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BAHASA CINA

Gagap Bahasa
Negeri Sendiri

INI terkesan sedikit mengejutkan,

orang China yang lahir dan ting-

gal di China ternyata tidak bisa
berbahasa Mandarin, bahasa na-
| sional mereka.

' Hal ini terungkap dalam sebu-
ah jajak pendapat Kementerian
Pendidikan China. Sebanyak
53% dari 500 ribu responden me-
ngaku fasih berbahasa Mandarin.
Sisanya, atau hampir separuh
dari responden itu gagap meng-
gunakan bahasa tersebut.

Di perkotaan, 66% penduduk
bisa berbahasa Mandarin, se-
dangkan di daerah pedesaan,
hanya 45% penduduk yang fasih.
Menurut kantor berita China Xin-
hua, selama satu abad terakhir,
pemerintah mempromosikan
penggunaan bahasa Mandarin.
Meskipun belum 100% berhasil,
upaya itu cukup berhasil, Seba-
nyak 70% penduduk usia muda
(15-29 tahun) kini sudah berba-
hasa Mandarin.

Seperti Indonesia, China me-
mang memiliki bahasa daerah

" yang beragam. Meskipun ditulis
dengan huruf sama, setiap. da-
erah memiliki bahasa lokal dan |
dialek yang berbeda-beda. i

(AFPIBP/IX-T)

Media Indonesia, 10 Maret 2007
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BAHASA IBU.

MeleSféﬁkaﬁ Bahasa Ibu

E erayaan Hari Bahasa Ibu Sedunia diselenggarakan
setiap tanggal 21 Februari dan sudah berlangsung
sejak tahun 1991 berdasarkan persetujuan Sidang Umum
UNESCO. Hari Bahasa Ibu sedunia dirayakan untuk
mempromosikan pentingnya keragaman bahasa dunia.
Selain itu, perayaan ini juga diharapkan dapat
mernobilisasi individu, organisasi, dan pemerintah untuk
berbuat sesuatu dalam rangka melestarikan bahasa dunia.

Ketua Nasional indonesia untuk UNESCO, Arief
Rachman, mengatakan, pada saat ini terdapat 6.000 bahasa
yang ada di dunia. “pari jumlah tersebut, 50 persen di
antaranya akan musnah,” ujarnya ketika berbicara pada
perayaan “Hari Bahasa Ibu” di Gedung Depdiknas, Jakarta
(21/02).

Menurut Arief, dengan merayakan hari bahasa ibu,
diharapkan semua pihak peduli untuk ikut serta
melestarikan bahasa-bahasa yang ada di dunia ini,
terutama bahasa ibu yang ada di Indonesia yang
diperkirakan berjumiah 700 bahasa. Untuk meningkatkan
pelestarian bahasa ibu diharapkan agar setiap anak dapat
pelajar lebih dari satu bahasa.. ____ .

Pelestarian dan promosi bahasa ibu berarti pula
pelestarian dan promosi kebudayaan masing-masing yang
menjadi tulang punggung bangsa. “Penguasaan bahasa
nasional dan bahasa asing diperlukan untuk memudahkan
yang bersangkutan dalam dialog antarbudaya dan supaya
dapat lebih aktif dalam berbagai kegiatan,” kata Arief.

Menurut Kepala Pusat Bahasa Depdiknas, Dendy
Sugono, dari 6.000 bahasa ibu di dunia, 61 persen
digunakan di kawasan Asia Pasifik. “Keragaman bahasa
yang dipergunakan di Indonesia merupakan yang paling
banyak jumlahnya di Asia,” kata Dendy.

Bahasa resmi yang dipergunakan di Indonesia adalah
bahasa Indonesia sebagai mé‘dia pembelajaran pada semua
tingkat pendidikan. “Namun, hanya 10 persen dari
penduduk indonesia yang dapat berbicara bahasa
Indonesia sebagai bahasa ibu,” ujar Dendy.

Pemerintah juga telah mendukung inisiatif dari
beberapa perguruan tinggi di Indonesia, antara lain
Universitas Gajah Mada (UGM), untuk mengembangkan
bahan belajar keaksaraan dan pelatihan dalam bahasa
ibu. '

Kabar Diknas, Maret 2007 Edisi 12




BAHASA DAEKAH

Bahasa Daerah di Kalbar Nyaris Punah

SEBANYAK 26 jenis bahasa daerah di Kalimantan Barat (Kalbar) terancam +
punah karena semakin langkanya pengguna atau penutur bahasa tersabut, t
Bahasa-bahasa tersebut merupakan kelompok bahasa dari subsuku Dayak .
yang mendiami beberapa daerah perhuluan di Kabupaten Sanggau,
Sekadau, Ketapang, dan Kapuas Hulu. Ménurut peneliti etnolinguistik Pusats.
Bahasa Pontianak, Dedi Ary Aspar, sejumlah bahasa daerah yang hampir™
punah, antara lain bahasa Bukat, Punan, Kayaan, Sungkung, dan Konyeh,
Jumlah pengguna bahasa-bahasa tersebut tak sampai 100 ribu orang
sehingga dikategorikan sebagai bahasa yang terancam punah. “Hanya «
tinggal sekitar 500 orang. Jumlah ini sangat kecil, yakni setara dengan
jumiah penduduk di kampung,” kata Dedi di Pontianak, kemarin.Untuk
mencegah kepunahan, bahasa daerah perlu dilindungi.(AR/H-4)

Media Indonesia, 16 Maret 2007




(dan lagi) dalam menentukan
kategori. Tulisan ini kembali
berusaha menjawabnya, dan jika
jawaban itu ternyata kelak bisa

arti kita telah menawarkan se-
percik gagasan kepada pembaca,
dan oleh sebab itu bolehlah di-
sebut sebagai "wacana”. !
Sebuah karya ilmiah bisa
menjadi wacana karena di da-
Jamnya terdapat tiga hal. Perta-
ma, ide kreatif yang didukung
dasar filosofi yang kuat. Marx
bisa dikatakan adalah orang per-
tama yang mengemukakan hu-
kum ekonomi sebagai hukum

an masyarakat dan sejarah. Ke-
budayaan (seperti agama, nega-
ra, dan institusi sosial lainnya),
dicipta semata agar manusia da-
pat mengatur kebutuhan ekono-
minya. Melalui budaya, agama,
dan negara, manusia mendistri-
busikan kebutuhan ekonominya,
bukan sebaliknya.

Kedua, gagasannya memiliki
pengaruh melampaui disiplin-
nya, bahkan pandangan hidup
secara keseluruhan, Sebelum
Darwin, Lamarck telah menggu-

nakan teori evolusi untuk men- -

;jelaskan asal-usul manusia,
tetapi Darwin-lah yang membu-
at teori evolusi berpengaruh me-
lampaui disiplin biologj, seperti
pandangan yang ditawarkan ki-
tab suci serta dunia mitos. Lebih
luas lagi gagasan Marx yang
mengubah pandangan manusia
tak semata secara teoretis, tetapi
juga praksis. Kita tahu, di abad

- lalwkomunisme qnenguasai se*'".

" “pértiga duinia.

S v,'{('l‘»\‘ i 3

"Bangsa yang belum
. memiliki tradisi
r\peﬁjg_e;t'ahuahfyang’ kuat
- “rpengdrang', bukan
L sekadar 'penulis’s
/Faisal IKamandobat o

%

v e mmal itu ber- | dibuktikan kebenarannya. Dar-

i

\,

Ketiga, pemikirannya dapat
win melahirkan teori evolusi de-
ngan melalkan observasi ter-
hadap setahgkaian fakta-fakta il-
miah, demikian pula Marx de-

! ngan teori ekonominya. Gagasan

mereka bukan spekulasi pena-
Jaran belaka, melainkan didu-
kung bukti-bukti empiris. Tanpa
iti, gagasan mereka akan rapuh,

ersis seperti mitos-mitos yang
ditentangnya.

' gastra tak jauh'beda
yang menentukan perkembang- I

Bila karya ilmuwan menjadi
wacana melalui tiga hal di atas,
karya sastra tidak jauh beda.

. Membaca novel Eco, The Name

" Borges,

" thembutuhkan banyak " |

of The Rose, kita akan menda-
pati ide yang didukung basis fi-
losofis yang kuat, salah satunya
bobot relevati (kewahyuan) fil-
gafat Aristoteles. Sebelum Eco’
mungkin sudah ada yang
mengatakannya, tetapi Eco-me-
lakukannya secara lebih kon-
struktif dengan cara menghu- )
bungkan ide tersebut dengan

mendukungnya, ter-
masuk filsafat Abad Pertengahan
yang terkungkung teologi apo-
kalipsis. Demikian pula Borges,
g secara konstruktif membe-
i bobot filosofis terhadap labi-
rin, dan melalui itu ia mencipta
model berpikir tertentu. :
Karya Eco dan Borges juga
berpengaruh hingga di luar di-
siplinnya. Novel Eco tak hanya -
mengubah pandangan manusia
terhadap novel, tetapi juga ter-
hadap agama dan filsafat Abad
Pertengahan. Demikian pula’
karyanya berpengarun. .
secara generik terhadap filsafat
dan ilmu pet etahuan. Eco sen-
diri, bahkan Michael Foucault,

.| adalah filsuf dan ilmuwan yang

_Lalu 'a'pé gagasan dalam karya
sastra dapat.dibuktikah secara

fra yang penuh muatan 1im!

 karena sastrawan lazim meng-

1 disiplin tertentu dalam

. menciptakan karyanya. Namun,

" bukan di situ posisi unik sastra

dalam hubungannya dengan il-
mu. Bila Marx dan Darwin ~ °
mengajukan pertanyaan filosofis -
dan menyelesaikannya secara il-
miah, sastra membaca kesimpul-
an ilmiah melalui serangkaian
pertanyaan imajinatif sehingga
dari sana térbuka wilayah baru
bagi spekulasi para filsuf dan il-
muwan, persis seperti pengaruh
Borges dan Eco terhadap khaza-
nah humaniora kontemporer.

Kita juga memiliki karya-kar-
ya ilmiah dan sastrawi yang se-
betulnya memiliki karakteristik
seperti karya-karya mereka yang
"pengarang” dan bukan sekadar
»penulis”. Pemikiran Tan Mala-
ka, sajak-sajak Chairil Anwar,
dan prosa-prosa Iwar Simatu-
pang di antaranya.

Lalu kenapa karya mereka ti-
dak punya pengaruh mendasar
di luar disiplinnya? Jawabannya,
karena mereka adalah orang-
orang cemerlang yang hidup di
tengah bangsa dengan tradisi
pengetahuan yang buruk (kita
berharap jawaban ini salah).
Bangsa yang belum memiliki

berbagai ide yang menentang .- ! tradisi pengetahuan yang kuat

~ dan yang

membilt_uhkan banyak "penga- .
rang”, bukan sekadar ?penulis”.
Salah satu bukti karya ilmiah,

" filsafat, dan sastra yang mela-.

i

| dan fantasi.
menimba ilham dari prosa-prosa R Katakanlah, karya mereka
| Borges. ¢ o

_ iimiah? Tak terhitung karya sas-

hirkan wacana adalah ketika ia
menjadi tonggak dalam disiplin-
nya. Misalnya dalam membahas
kapitalisme (baik ekonomi, po-

htlk, maupun budayanya) kita ti-
dak bisa lepas dari landasan ~

yang diberikan Marx. Begitu pu-

‘Ja mengenai asal-usul manusia -

sulit lepas dari Darwin. Novel
Eco tidak bisa dilewati ketika
kita membahas dunia Abad Per-
tengahan, juga Borges dalam
kaitannya dengan sastra filsafi,

e —ar— o

“fnemiliki otoritas terhadap wa-
caifa, Chairil Anwar memiliki
otoritas terhadap puisi Indone-

' sia modern. Sulit bicara puisi
Tridonesia modern tanpa Chairi
Antwar, Demikian pula Tan Ma-
]aka dan Iwan Simatupang da-
lam filsafat dan prosa di negeri




Terjeba
Pengarang

BAHASA INDONESIA~DEIKSIS

Apa perbedaan pengarang (aucthor) ' dd};}}enalis (Qritér) ?"7

k

aan Penulis

i

Pertanyaan sederhana yang tidak mudah dijawab, apalagi *
bila disusul beberapa pertanyaan berikut: 'bagaimana

‘membedakannya? Apa ukuran

Kenapa dibedakan?

Oleh FAISAL KAMANDOBAT
ebelum menjawab perta-
S nyaan di atas, kita perlu
./ mengetahui pérsamaan
pengarang dan penulis, Kerja
keduanya sama-sama berhu- .

bungan dengan bahasa, Bahasa |

dalam pengertian paling luas
dan mendasar: formula yang
membentuk kesadaran (bahkan
ketidaksadaran, menurut psiko-
analisis) dan pandangan hidup
manusia. Seandainya terdapat
seorang pengarang atau penulis
mengaku mampu bekerja tanpa
bahasa, orang tersebut bisa di-
bilang sedarig berdusta. .

~ Ibu guru memberi pelajaran
mengarang, murid-muridnya
menulis cerita. Pak guru mem-

- beri tugas menulis karya ilmiah, '

para siswa menulis laporan pe-
nelitian. Mengarang sering di-

asosiasikan dengan karya sastra
yang fiksional, sedangkan menu-

lis dengan ilmu yang sifatnya
faktual: seakan-akan mengarang
sastra tidak memerlukan studi
ilmiah, dan menulis karya ilmi-
ah tidak memerlukan bahasa
imajinasi yang fiksional.

Bukan bentuk, tetapi fungsi

Kita akan tahu asumsi ter-
sebut keliru. Terbukti dengan

-adanya karya ilmiah yang ditulis
dengan bahasa literer atau ken- -

tal unsur sastranya. Filsuf, eko-

om, dan ilmuwan politik Karl -

pgngai’ang adalah untuk men-.

yang kita gunakan? -

"Marx ;riéhuﬁé.kafyahya dengan

bahasa yang literer, penuh sim-
bol dan metafora, contohnya da- .

*.+ lam Capital. Demikian pula Dar-

win yang terkenal dengan bu-~
kunya, The Origin of Species.
Sebaliknya, terdapa::llllaanyak
karya sastra yang penuh muatan
ilmiah, dan mengolah fakta-fak-
ta dengan metodologi tertentu,
Umberto Eca misalnya, secara -
konsisten menggunakah logika -
abduksi sebagai metode dalam

novelnya, The Name of the Rose,

Demikian pula Jorge Luis Bor-
ges yang menggunakan labirin

.sebagai konsep (bahkan sema- .

cam metode) untuk membahas
matematika dan metafisika da-
lam prosa-prosanya, khususnya -
Tlon, Ugbar; Orbis Tertius, dan
Perpustakaan Babel, T

~ Artinya, asumsi tersebut ke-
liru karena adanya kesalahan

- dalam menentukan kategori, Se-

seorang disebut pengarang bu-
kan karena sifat karyanya lite-
rer-fiksional, dan disebut penulis
bukan karena sifat karyanya il-
miah dan faktual (barang siapa
tetap menggunakan kategori ini
untuk membedakan pengarang |

+ dan penulis, jalan pikiran orang

tersebut pasti akan’tersesat).

i

P
i

" Yang membedakan keduanya °

bukan bentuk bahasa, melainkan
fungsinya. Fungsi bahasa bagi

—

clpta wacana, sementara bagi
penulis untuk menyampaikan
pesan. Marx, Darwin, Eco, dan
Borges adalah pengarang, karena
karya mereka melahirkan waca-

 na Sementara banyak karya sas-

tra dan ilmiah yang tidak me-
lahirkan wacana, dengan alasan
yang berlainan; entah bahasanya

! kurang kuat, penalararinya ku-
rang akurat, atau sekadar meng-

ulang karya sebelumnya.
Seorang pengarang niscaya
menempatkan bahasa sebagai .
basis dari gagasannya, melam-
paui fungsi instrumentalnya se-
"bagai media komunikasi. Gagas-
an seorang pengarang memberi
bobot baru terhadap bahasa, se-
‘hingga mampu mengubah struk-
tur kesadaran, pandangan hidup,
dan landasan baru dalam me-,
mandang dunia. Adapun penulis.
menjadikan bahasa semata se- -

- bagai instrumen untuk me-

nyampaikan pesan agar para
pembacanya memahami makna -
yang disampaikan, - -

Pengaruh yang mendasar

Apa yang membuat sebuah
karya sastra dan ilmiah menjadi
‘wacana sehingga penciptanya la-

Jak disebut pengarang? Perta- -

nyaan itu'juga tidak mudah di-

jawab, karena banyaknya ukuran

yahg bisa digunakan, dan ja- -

" _ngan-jangan kita akan salah lagi

it

L]
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Istilah Hakim “Ad Hoc” Tipikor Salah Kaprah

Ketua Tim Perumus Rancangan Undang-Undang (RUU) ten-
tang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (Tipikor) Andi
Hamzah di acara Ikatan Advokat Indonesia (Ikadin) Ban-
dung, Sabtu (10/3), menyatakan, penggunaan istilah dan
keberadaan hakim ad hoc Tipikor selama ini salah kaprah.
Kesalahan itu akan diluruskan dalam draf RUU Pengadilan
. Tipikor. Orang salah mengerti tentang hakim ad hoc. Ad hoc
itu semestinya bersifat sementara. Sekarang, hakim ad hoc
diangkat hingga tiga tahun,” ujar Andi Hamzah. (JON)

|-

Kompas, 13 Maret 2007



™= Salah berarti keliru dalam berbuat atau bertindak. Seorang pilot dikatakan ]

salah apabila dia tidak dapat melakukan tugasnya sesuai dengan aturan
dan panduan menerbangkan pesawat. Seorang nakhoda dikatakan salah
apabila dia tidak mengikuti aturan yang berlaku dalam menjalankan kapal.
Salah yang berdampak karamnya kapal, misalnya, dapat terjadi karena
perbuatan orang/pengusaha yang mengabaikan kondisi kapal yang sudah
tua, perawatan yang tidak memadai, kelebihan muatan kapal dari kapasitas
muatnya, dan sebagainya. ‘ :

Kesalahan sejatinya kelalaian manusia mengikuti aturan yang benar
dan tidak adanya kemauan manusia belajar dari pengalaman. Peristiwa
yang berulang, padahal kasusnya sama, merupakan kecerobohan manusia
mengambil pelajaran dari peristiwa terdahulu. Ada pepatah yang mé-
nyatakan, “Orang tua tak akan kehilangan tongkat dua kali; orang tak akan
jatuh ke lubang yang sama.” i

Mengapa masih ada orang yang celaka dari kasus/peristiwa yang sama?
Iltulah manusia yang memang tidak luput dari salah, tetapi larut dalam ke-
alpaan/kesalahan yang serupa, bahkan tidak mau belajar dari kesalghan
masa lalu. ' :

Media Indonesia, 24 Maret 2007

"
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_aset: modal, kekayaan ;
berkesinambungan: terus-menerus,

tidak terputus i
" Contoh: Guna menggali, mengenali
dan memasyarakatkan budaya lokal se-
bagai aset wisata kepada generasi
pangsa secara berkesinambungan, Ya-
yasan... (dalam Panggung, halaman 15)
craut: ddcadp g SR

y bothiitd

Kedaulatan Rakyat, 24 Maret 2007
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Kosakata '
selebriti: kalangan artis, kalangan yang suka berpesta
Contoh: Selebriti Rebutan Lagi Soal Anak (judul berita
Panggung, halaman 14)

konflik: percekcokan, perselisihan A

Contoh: Konflik perebutan anak antara’ Five Vi
Rahmawati dengan Iwan memang belum selesat (berita
dalam Panggung, halaman 14) - (KR)-m

Kedaulatan Rakyat,28 Maret 2007
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o~

Obligasi Syariah
Mudharabah li

Kedua: Ketentuan Khusus

1. Akad yang digunakan dalam oblig-
asi syariah mudharabah adalah
akad mudharabah.

2. Jenis usaha yang dilakukan emi-
ten (mudharib) tidak boleh berten-
tangan dengan syariah dan mem-
perhatikan substansi fatwa DSN
MUI nomor 20/DSN-MUI/IV/2001
tentang pedoman pelaksanaan
invetasi untuk reksadana syariah.

3. Pendapatan (hasil) investasi yang
dibagikan emiten (mudharib)
kepada pemegang obligasi syariah
mudharabah (shahibul mal) harus
bersih dari unsur non halal.

4. Nisbah keuntungan dalam obligasi
syariah mudharabah ditentukan
sesuai kesepakatan sebelum
emisi (penerbitan) obligasi syariah
mudharabah. ‘

5. Pembagian pendapatan (hasil)
dapat dilakukan secara periodik
sesuai kesepakatan, dengan
ketentuan saat jatuh tempo diper-
hitungkan secara keseluruhan.

6. Pengawasan aspek syariah
dilakukan dewan pengawas
syariah atau tim ahli syariah yang
ditunjuk Dewan Syariah nasional-
MUI sejak proses emisi obligasi
syariah mudharabah dimulai.

7. Apabila emiten (mudharib) lalai

dan atau melanggar syarat perjan-
jian dan atau melampaui batas,
mudharib berkewajiban menjamin
pengembalian dana mudharabah
dan shahibu mal dapat meminta
mudharib untuk membuat surat
pengakuan utang.

8. Apablla emiten (mudharib) diketa-
hui lalai dan atau melanggar sya-
rat perjanjlan dan atau melampaui
batas kepada pihak lain, peme-
gang obligasi syariah mudharabah
(shahibul mal) dapat menarik da-
na obligasi syariah mudharabah.

9. Kepemilikan obligasi syariah mud-
harabah dapat dialihkan kepada
pihak lain, selama disepakati
dalam akad.

Ketiga: Penyelesaian perselisihan
Jika salah satu pihak tidak

menunaikan kewajibannya atau jika

terjadi perselisihan diantara pihak
terkait, maka penyelesaiannya
dilakukan melalui badan arbitrasi
syariah setelah tidak tercapai kese-
pakatan melalui musyawarah.

Keempat: Ketentuan penutup
Fatwa ini berlaku sejak tanggal

ditetapkan dengan ketentuan jika di

kemudian hari terdapat kekeliruan,

akan dibuah dan disempurnakan
sebagaimana mestinya.
B fatwa DSN-MUI Nomor 33/DSN-MUI/IX/2002

Republika, 02 Maret 2007
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emsas 4 - ~

Letter of Credit
(L/C) Impor
- syariah Il

3. Akad murabahah dengan keten- I C

tuan:
a. Bank bertindak sebagai
pembeli yang mewakilkan

kepada importir untuk - d

melakukan transaksi dengan
eksportir.
b. Pengurusan dokumen dan

pembayaran dilakukan bank.

. Bank menjual barang secara

murabahah kepada importir,
baik dengan pembayaran
tunai maupun cicilan.

. Biaya yang dikeluarkan bank

akan diperhitungkan sebagai
harga perolehan barang.

pembayaran dilakukan bank 5. Akad wakalah bil ujarah dan

saat dokumen ditermia (at

sampai dengan jatuh tempo
(usance).
¢. Bank menjual barang secara
murabahah kepada importir,
baik dengan pembayaran b
tunai maupun cicilan,
d. Biaya yang dikeluarkan bank
akan diperhitungkan sebagai
harga perolehan barang.

4. Akad salam/ istishna dan mura-
bahah dengan ketentuan:

mudharabah dengan ketentuan:
sight) dan /atau tangguh a.

Nasabah melakukan akad -

- wakalah bil ujarah kepada

bank untuk melakukan pen-
gurusan dokumen dan pem-
bayaran.

. bank dan importir melakukan

akad mudharabah, dimana
bank bertindak selaku sha-
hibul mal menyerahkan mo-
dal kepada importir sebagai
harga barang yang diimpor.

6. Akad musyarakah dengan

a. bank melakukan akad salam ketentuan:

atau istishna dengan
mewakilkan kepada importir
untuk melakukan transaksi

Bank dan importir melakukan
akad musyarakah, dimana kedu-
anya menyertakan modal untuk

tersebut. kegiatan impor barang.

b. Pengurusan dokumen dan

M fatwa DSN nomor 34/DSN-MUI/IX/2002

Republika, 09 Maret 2007
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BAHASA

“Suspect” dan Terluar

ampir setiap hari media massa memberitakan suspect
H'ﬂu burung yang dirawat di berbagai rumah sakit di

Indonesia. Menarik sekali, kata suspect yang bahasa
Inggris itu tetap dipakai, Apakah tak ada kata bahasa In-
donesia yang bisa menggantikannya? :

Ada, tersangka. Wah, itu urusan polisi, bukan urusan -
dokter! Jadi apa? Mengapa tak digunakan terduga? Betul, to
suspect maknanya memang menyangka, a suspect berarti
seorang tersangka, tetapi kata terduga lebih tepat dipakai
untuk padanan suspect dalam konteks a suspected bird-flu
patient, ’seorang pasien yang diduga terkena flu burung’.

Tak jelas mengapa orang, termasuk media massa, tetap
menggunakan suspect. Padahal, terduga lebih jelas maknanya
dan dapat menjangkau kalangan masyarakat luas. Sebaiknya
kita ganti suspect dengan terduga; sebelum kata Inggris itu
masuk ke dalam bahasa kita menjadi saspek atau suspek.

+ Soal lain. Ini lebih mehgkhawatirkan karena menyangkut
cara kita berpikir. Adalah Prof Susanto Zuhdi, sejarawan dari
Ul, yang pernah mengemukakan keberatan atas penggunaan
ungkapan pulau-pulau terluar. Ini secara implisit berarti
pulau-pulau itu sudah berada di luar NKRI, malah paling
luar! Padahal, pulau-pulau itu bagian dari NKRI. Kalau
penduduk pulau-pulau itumemahami makna ungkapan ter- °
luar; mereka bisa tersinggung. . - '

Saya sependapat dengan-pandangan Susanto. Saya men-
dapati dua ungkapan yang cocok dan tidak mengakibatkan
kesalahan dalam cara berpikir kita. Kalau memang bagian
dari NKRI, seharusnya pulau-pulau itu diberi nama sesuai
dengan statiisnya. Misalnya saja, pulau-pulau perbatasan
atau pulau-pulau terdepan. : ¥

Sapir dan Whorf, dua peneliti bahasa dan kebudayaan
yang hidup pada kurun waktu berbeda, pernah menge-
tengahkan hipotesis mereka yang terkenal "language shapes
culture”, yakni, bahasa dapat menentukan sosok kebudayaan.
Cara berpikir adalah bagian dari kebudayaan, Jadi, bahasa
atau kata dapat membentuk seosok pikiran kita, Ini berarti,
penggunaan ungkapan pulau terluar dapat menimbulkan
kesan kepada kita bahwa ada pulau di “dalam” dan ada pulau
di "luar” NKRI atau setidaknya sosok pikiran "pusat” dan
“pinggir”, o :

Saya masih ingat pada dekade 1990-an dalam dokumen
sejumlah “donor” asing sering digunakan ungkapan outer
islands untuk membedakan Pulau Jawa yang sudah jauh

~ lebih “maju” dengan pulau-pulau di luarnya. Sosok pikiran

kita di situ: Jawa dan luar Jawa. Saya tak tahu apakah
ungkapan ini yang telah kemudian melahirkan ungkapan
pulau-pulau terluar. . .
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Sertifikat Investasi
Mudharabah
Antarbank

\ alam rangka meningkatkan
D efisiensi pengelolaan dana,

bank syariah dapat
melakukan kegiatan usahanya
pada pasar uang antarbank
berdasarkan prinsip syariah.
Selain itu, dalam pelaksanaan
kegiatan pasar uang antarbank
berdasarkan prinsip syariah diper-
lukan instrumen yang sesuai
dengan prinsip syariah. Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia (DSN MUI) menetap-
kan:

Pertama:

1. Sertifikat investasi antarbank
yang berdasarkan bunga tidak
dibenarkan menurut syariah.

2. Sertifikat investasi yang
berdasarkan pada akad
Mudharabah (bagi hasil) yang
disebut dengan Sertifikat
Investasi Mudharabah
Antarbank (Sertifikatima)
dibenarkan menurut syariah.

3. Sertifikatima dapat dipindah-
tangankan hanya satu kali
setelah beli pertama.

4. Pelaku transaksi Sertifikatima
adalah bank syariah sebagai
pemilik atau penerima dana
dan bank konvensional hanya
sebagai pemilik dana.

Kedua:

Fatwa ini berlaku sejak tanggal
ditetapkan (23 Oktober 2002,
red) dengan ketentuan jika di
kemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan akan diubah dan di-
sempurnakan sebagaimana
mestinya.

B Fatwa DSN No: 38/DSN-MUI/X/2002 :

Republika, 30 Maret 2007
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/ ULASA AN B AIH A S A

' | Metonimia
Abdul Gaffar Ruskhan
Kabid Pengkajian Bahasa dan Sastra, Pusat Bahasa

DI dalam berbahasa ada banyak cara untuk memperindah ba-
hasa yang kita gunakan. Kadang-kadang kita menggunakan
sinonim agar bahasa yang kita gunakan tidak kaku, hambar,
dan membosankan. Untuk menyatakan seorang mantan pre-
siden, katakanlah Soekarno, kita menggantinya dengan pro-
klamator, pendiri Gerakan Nonblok, sang orator, dsb. Jika kita
berulang-ulang menyebut namanya, yakinlah seolah-olah kita
kehilangan kata untuk mengungkapkannya. Oleh karena itu,
kepiawaian penulis menggunakan kata-kata yang mengacu
kepada orang yang sama sangat dituntut.

Sebaliknya, penggunaan sinonim bukanlah satu-satunya ca-
ra untuk memperindah bahasa. Kita dapat menggunakan mak-
nakias. Sebuah nama, katakanlah nama diri, dapat digunakan
untuk menyebut bukan nama yang bersangkutan, melainkan
untuk mengganti nama tertentu. Misalnya, nama bandara in-

ternasional yang berada di Cengkareng, Banten, diberi nama Soekarno-
Hatta. Bisa jadi digunakan untuk nama jalan, seperti Soekarno Hatta di
Bandung. Nama kedua proklamator itu secara resmi digunakan untuk ban-
dara dan jalan di dua tempat yang berbeda itu.

Kita tahu, banyak bandara, universitas, jalan, yang menggunakan nama
orang.

Penggunaan nama sebagai pengganti nama jenisnya disebut metonimia.
Jelasnya, metonimia adalah majas yang berupa pemakaian nama diri atau
nama hal yang ditautkan dengan orang, barang, atau hal sebagai
penggantinya (KBBI, 2002).

Metonimia berlaku jika kita menyebut Rombongan berangkat ke Soe-
karno-Hatta pukul 07.00 pagi; la kuliah di Bung Hatta; Orang tuanya tinggal
di Diponegoro. Penyebutan Soekarno-Hatta (maksudnya bandara), Bung
Hatta (maksudnya universitas), Diponegoro (maksudnya Jalan Diponegoro)
adalah makna kias metonimia,

Metonimia dapat juga kita temukan dalam nama produk. Misalnya, Hon-
da, Suzuki, dan Toyota untuk kendaraan. la mengendarai Honda, Suzuki,
atau Toyota berarti dia mengendarai mobil bermerek Honda, Suzuki, atau
Toyota (merek itu berasal dari nama orang/pendirinya).

Ada penyedap masakan bermerek Sasa, Ajinomoto, atau Royco. Biasa
dikatakan masakannya kurang Sasa, Ajinomoto, atau Royco. Artinya, ku-
rang bumbu penyedap Sasa, Ajinomoto, atau Royco.

Anak itu sedang membaca Chairil Anwar. Metonimia muncul karena na-
ma Chairil Anwar digunakan untuk menyebut karyanya.

Dalam persepakbolaan, kita pada dasarnya juga menggunakan jenis
majas ini. Misalnya, Medan melawan Gresik atau Jakarta melawan Ta-
ngerang untuk persepakbolaan nasional. Pecandu bola Liga Italia sering
menggunakan metonimia Parma melawan Roma atau Milan melawan
Fiorentina. Yang bertarung bukan kota-kota Medan-Gresik, Jakarta-
Tangerang, Parma-Roma, atau Milan-Fiorentina, melainkan kesebelasan
yang menyebutnya sebagai wakil atau yang diberi nama dengan kota itu.
Medan adalah Persatuan Sepak Bola Medan dan Sekitar (PSMS); Gresik
adalah Petro Kimia Gresik; Parma, Roma, Milan, dan Fiorentina adalah

.. Kesebelasan Parma, Roma, Inter (AC) Milan, dan Fiorentina.
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'Di sini diusulkan penggunaan ungkapan pulau-pulau per-
batasan atau pulau-pulau terdepan. Ungkapan pulau-pulau
perbatasan akan membangun sosok pikiran pulau-pulau itu
berada di perbatasan dengan negara tetangga kita, sedangkan
pulau-pulau terdepan membangun sosok pikiran pulau-pulau
yang berada di garis terdepan atau di beranda depan dalam
hubungan dengan negara tetangga kita. Ungkapan yang per-
tama berbau topografis, sedangkan yang kedua geopolitis.

Penggantian ungkapan itu tentunya dapat memberikan
dasar yang lebih cocok dengan upaya kita memberdayakan
secara sosial ekonomi dan sosial budaya penduduk pu-
lau-pulau itu agar tak merasa berada di luar NKRI. Se-

tidaknya, tidak merasa dipinggirkan,
BENNY H HOED

Munsyz;, Ketua Umum Hir;}ﬂynan Penerjemah Indonesia

Kompas, 02 Maret 2007
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' g Melakukan
dan Mengalami

o e oga g ' AHUN lalu ada perampokan mo-
Qaﬂs Ta]lldm bilJaguar, Tentu rt:nju bcfita ini me-
‘ narik. Selain karena Jaguar ada-
lah salah satu merek mobil paling
mewah, berita itu memunculkan per-
tanyaan: mau dijual ke mana mobil
yang amat jarang itu? Kemudian me-
mang terbukti, pelaku adalah scorang
amatir, keponakan si empunya mobil.
Tapi bukan soal kemewahan mobil
itu yang penting, tentunya. Yang akan
dibahas di sini adalah bagaimana sebu-
ah situs berita menuliskan berita ini.
Dalam berita yang tak terlalu panjang
itu kita menemukan empat kata "mela-
kukan” dan dua kata "dilakukan”.
Begini salah satu contohnya: "Poli-
si memastikan otak perampokan
dan pembunuhan adalah Fransiscus
setelah melakukan pemeriksaan dan
penggeledahan, serta ditemukannya
barang-barang bukti. Hasilnya, pelaku
utamanya adalah orang dekat korban.
'Setelah dilakukan cek dan ricek, ini
merupakan perbuatandia (Frans), ung-
kap Kapolres.” . )
Pemakaian kata "melakukan” da-
lam berita itu. sebenarnya bisa di-
hilangkan. "Melakukan pemeriksaan
dan penggeledahan” bisa diganti men-
jadi "memeriksa dan menggeledah”.
Demikian juga "dilakukan cek” bisa
diganti menjadi "dicek”. Lebih efisien
dan tidak membosankan karena harus
mengulang-ulang kata yang sama.
Namun pemakaian kata "melaku-
kan” yang kemudian diikuti dengan
kata benda yang diawali dengan "pe”
dan diakhiri dengan "an” sudah begi-
tu jamak dipakai oleh wartawan, ter-
utama’ dalam menulis berita kriminal.
Sumbernya dari mana lagi kalau bu-
kan dari polisi. Penggunaan kata-kata

Y
L
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Gaya bahasa metonimia pada umumnya digunakan dalam bahasa yang R
tidak formal atau bahasa lisan dan media massa cetak. Jenis majas ini *

- digunakan dalam media massa dengan pertimbangan ekonomis karena
keterbatasan kolom.

Hal itu dibolehkan dalam ragam Jumnalistik. Tentu agak berbeda jika
metonimia digunakan dalam bahasd.ilmiah. Bahasa ilimiah lazimnya
menggunakan kata secara eksplisit. Cleh karena itu, metonimia agak jarang
ditemukan dalam ragam seperti Inl

Media Indonesia, 03 Maret 2007
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Toponimi Pulau
Mencari Pengakuan

Pemerintah siap mendaftarkan seluruh nama pulau di Indonesia ke PBB
tahun ini. Sebuah langkah maju dalam standardisasi penamaan geogra-
fis. Namun ribuan pulau di 11 provinsi masih menanti verifikasi toponimi.

ika tak ada aral, nama 17.504 pulau di
seantero Indonesia resmi mendapat
pengakuan internasional. Pengesahan
akan berlangsung pada United
ations Conference on Standardization of
Geographical Names (UNCSGN) ke-9,
yang berlangsung di New York, Amerika
Serikat, Agustus nanti. Ajang lima tahunan
ini adalah forum resmi PBB untuk
pengesahan dan publikasi nama geografis
di seluruh dunia.

Menurut Dirjen Kelautan Pesisir dan
Pulau-pulau Kecil, Departemen Kelautan
dan Perikanan, Syamsul Maarif, pihaknya
tengah bekerja keras menyelesaikan tugas
penamaan (toponimi) pulau-pulau. “Kita
masih harus menstandarkan nama pulau di
11 provinsi tahun ini,” kata Syamsul.

Ke-11 provinsi itu adalah Jambi,
Bengkulu, Bali, Sulawesi Barat, Sulawesi
Selatan, Banten, DK Jakarta, Kalimantan
Tengah, Irian Jaya Barat, Riau, dan DI
Yogyakarta. Sepanjang tahun lalu, tim
survei toponimi berhasil mendata 10.662

titik survei di 22 provinsi. Jadi, masih tersisa
sekitar 6.800 pulau yang harus dicatat dan
diverifikasi namanya.

Namun Syamsul menegaskan, 92 pu-
lau terluar yang terkait dengan batas negara
sudah diberi nama. Mereka mendapat prio-
ritas utama. Apalagi, sebelum tim itu mulai
bekerja, ada 12 pulau yang terancam dica-
plok negara lain. Antara lain Pulau Nipah
yang berbatasan dengan Singapura, Pulau
Sekatung yang berbatasan dengan Viet-
nam, dan Pulau Dana yang berbatasan de-
ngan Australia, Ada juga Pulau Betek yang
berbatasan dengan Timor Leste, Pulau
Pondo yang berbatasan dengan India, dan
Pulau Sebatik yang berbatasan dengan Ma-
laysia. “Kami juga sudah mulai memberda-
yakan pulau-pulau itu, seperti membangun
infrastruktur dan lingkungan,” ujarmya.

Meski yakin bisa menyelesaikan se-
loruh toponimi tahun ini, Syamsul menga-
kui, survei toponimi bukan hal mudah. Me-
nyisir ribuan pulau terpencil butuh waktu
tak sedikit. Belum lagi memberikan nama
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dian ditularkan ke masyarakat lewat
tulisan para wartawan,

Anehnya, budaya Yang: tidak efisien
itu justru muncul dari polisi yang
sering menyingkat banyak istilah, dari
curanmor (pencurian kendaraan ber-
motor) hingga senpi (senjata api),

Jika "melakukan” dipakai untuk ka-
limat aktif, untuk kalimat pasif, me-
reka memakai kata "mengalami” yang
Jjuga disusul dengan kata Yyang berawal-
an "pe” dan berakhiran "an”,

Saat Halimah Trihatmodjo diperik-
sa oleh polisi, Seorang wartawan me-
nuliskan berita itu dengan beberapa
kata "mengalam;” dalam satu tulisan,
Salah satunya ini: "Wajar saja ibu dan
dua anak ity mengalami kelelahan. Pa-
salnya, ketiganya tidak pernah meng-
alami pemeriksaan maraton di kantor
polisi.”

Kalau kita mau membuang  kata
"mengalami”, berita jiy tetap sehat
wal afiat, seperti seseorang yang bary

dipotong usus buntunya: "Wajar saja
ibu dan dua anak ity kelelahan. Pasa]-
nya, ketiganya tidak pernah diperiksa

maraton di kantor polisi.”
Selain kedua kata itu, tidak efisien-

hya penulisan berita terjadi karena pe-
makaian kata "pihak”, Misalnya saat
Koran Tempo menulis kesiapan rumah
sakit menghadapi flu burung: "Karena
meningkatnya jumlah kasys virus avi-
an influenza, pihak Rumah Sakit Pusat
Pertamina (RSPP) di kawasan Jakarta
Selatan mempersiapkan diri.” Di Jugr
soal pemakaian kata avian influenza

yang bisa diganti dengan (lu burung,
pemakaian kata "pihak” juga mubaziy.
Kalau dibuang, justru lebih halal,

*) Wartawan Tempo

Tempo, 18 Maret 2007

[ yang tidak efisien oleh polisi itu kemy-

|
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Bahasa Indonesia Akan Masuk *
Kurikulum di Inggris %

[LONDON] Bahasa Indonesia di masa datang bisa ma- :
suk dalam kurikulum salah satu mata pelajaran pilihan
bahasa pada sekolah-sekolah di Inggris dengan dikem--v
bangkannya program kemitraan atau ."School Link". 1
Program tersebut diluncurkan Perdana Menteri Inggris
Tony Blair saat berkunjung ke Pondok Pesantren Darun--
najah Jakarta tahun lalu.

Hasil dari kemitraan itu adalah saat ini dua guru dari |
Pondok Pesantren Darunnajah Ulujami Bintaro, Jakarta 1
Selatan; yaitu: Rizma-IlIfi Sofwan dan Muhammad Kadhafi. !
Hamdie melaksanakan program pengajaran di sekolah The «
Holy Family Catholic School, di daerah Keighley, Inggris
selama dua minggu sejak awal Maret lalu. "Selama di Holy
Family School, saya mengajar pelajaran bahasa Indonesia, .
sejarah dan kesenian musik angklung," ujar Rizma Ilfi
Sofwan kepada Antara di London, Kamis (22/3). - -

Rizma menambahkdn, dengan bantuan KBRI di !
London, diharapkan dalam jangka panjang Bahasa Indo- ~
nesia bisa masuk dalam kurikulum di sekolah The Holy l
Family seperti halnya bahasa Jepang. Saat ini katanya, se- .
lain pelajaran bahasa-bahasa Eropa seperti Jerman, Italia,
Prancis juga ada pelauaran bahasa Jepang dan China.

Menurut Rizma, dengan adanya program kemitraan
"School Link” antara Darunnajah dengan The Holy Family
Catholic School yang berbasis agama, akan terjalin inter- -.
aksi para murid kedua sekolah secara internasional. !
Apalagi dengan diadakannya pembicaraan jarak jauh atau
telekonferensi antara kedua sekolah baik antara guru den- ;
gan guru serta manajemen dengan mana;emen maupun an- >
tara murid dengan murid. y

’ Dikatakannya, meskipun memang ada perbedaan yang -
‘mendasar antara Darunnajah dengan The Holy Family °
School, tidak pernah dibahas masalah agama. Dalam setiap
kegiatan dibicarakan murni pendidikan baik segi kuriku- ,
lum metode pengajaran dan strategi pengajaran dan mana- 7
jemen. :

"Banyak yang meragukan program kemitraan ini akan i
sukses apalagi adanya perbedaan yang sangat besar antara |

" kedua agama Katolik dan Islam. Tetapi, keraguan itu i
ternyata tidak terbukti dengan berhasilnya program kemi-
traan ini dilaksanakan. !

. Mengenai. alasan dipilihnya Darunnajah menjadi
proyek kemitraan antara Pemerintah Inggris dengan .
Indonesia karena adanya kemiripan yang sangat dekat an-
tara Darunnajah dengan The Holy Catholic Family yang
punya persamaan yaitu sekolah yang berbasis agama,
yaitu Islam dan Katollk [E4]

A0 A O

Suara Pembaruan, 23 Maret 2007



yang sesuai dengan budaya setempat. Pun
masih ada kendala kesamaan nama pulau
yang acap terjadi.

Ugnmglah, anggota tim dibekali
dengan pedoman standardisasi toponimi
yang berlaku global. Standar ini merujuk
pada formula bentukan UN Group of
Experts on Geographical Names
(UNGEGN) dan UNCSGN., Salah satu-
nya berbunyi, nama-nama geografi harus
diperoleh dari penduduk setempat, dicatat
ucapannya (fonetiknya), dan ditranskripsi
dari bahasa ucapan menjadi bahasa tulisan
tanpa mengubah bunyi.

Departemen Kelautan dan Perikan-
an juga tak lagi berjalan sendirian. Mulai
Desember lalu, Tim Nasional Pembakuan
Nama Rupabumi resmi berdiri melalui
Peraturan Presiden Nomor 112/2006.
Tim ini diketuai presiden, dengan anggota
Menteri Dalam Negeri, Menteri Perta-
hanan, Menteri Luar Negeri, Menteri
Pendidikan Nasional, serta Menteri
Kelautan dan Perikanan.

Pembentukan tim nasional dan
pendaftaran ke PBB merupakan langkah
maju dalam standardisasi nama geografis di
Indonesia, Selama 39 tahun, negara kita tak
memenuhi Resolusi UN-CSGN 1/4 Tahun
1967 untuk membuat National Authority
on Geographical Names. Lembaga inilah

22

yang punya tugas dan wewenang melaksa-
nakan standardisasi (pembakuan) nama-
nama unsur geografi di negara masing-
masing. “Kita menjadi satu-satunya negara
anggota PBB lama yang belum menerap-
kan resolusi ini,” kata mantan anggota
UNGEGN, Prof. Dr. Jacub Rais.

Tak mengherankan, lanjut Jacub,
pada sidang UNCSGN tahun 1987 di
Montreal, Kanada, Indonesia gagal men-
dapat pengakuan bertambahnya jumlah
pulau dari 13.667 menjadi 17.504 pulau.
Kala itu, UNCSGN menegaskan bukan
jumlah pulau, melainkan nama-namanya
yang harus disampaikan pada forum itu.

Apalagi, bagi negara kepulauan se-
perti Indonesia, penamaan pulau amat

. penting jika terkait dengan perbatasan.

donesia punya pengalaman buruk dalam
hal ini. Yakni kehilangan Sipadan dan Li-
gitan karena keduanya tak tercantum da-
lam arsip nasional, mulai Deldarasi Djuan-
da 1957 sampai arsip administratif yang
terbawah di desa.

Menurut Jacub, lembaga standardi-
sasi toponimi nasional juga harus membuat
pemetaan nama baku (guzetir) pulau dan
wilayah di Indonesia. Schingga tak perlu
ada lagi perbedaan nama suatu wilayah atau
pulau akibat perbedaan peta yang dipakai
ﬂ:lp mstanst, m

AsTARI YANUARTI

Gatra, 14 Maret 2007
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Setelah berpikir-pikir sejenang, Naima akhirnya bertanya
apakah semua orang di Indonesia bisa berbahasa Swedia
juga. Ketika saya meyakinkannya bahwa bisa dipastikan

‘tidak ada, ia tersenyum nakal, dan mengatakan dengan

bahasa Swedia: "Kalau begitu, kita bisa pakai bahasa Swedia
saja di luar sckarang” Dan memang begitu jadinya. Syu-
kurlah, di negeri ini pun kami punya bahasa rahasia! Bu-
kannya kami suka ngomongin orang, tapi memang cukup
praktis kalau tak semua orang perlu mengerti segala yang
sedang dituturkan.

Untuk sementars, situasi bahasa terkendali. Tapi, apa yang
terjadi ketika kami sampai di Semarang dan selama per-
jalanan berikutnya ke Blora? Ternyata di sini orang punya
bahasa rahasia sendiri! Dinamakan ”Bahasa Jawa”. Bunyinya
lucu dan tidak bisa ia pahami. Yang jelas, Naima tak senang
mendengar ibunya pakai bahasa rahasia baru ini dengan
eyang dan kakungnya,

Saya coba menyabarkannya dengan mengatakan bahwa
bahasa ini tak bisa digolongkan sebagai “bahasa rahasia
sekali” karena jika didengarkan terus-menerus, selimut ra-
hasianya makin tipis dan kami bisa tangkap maksudnya
walau mungkin tak bisa bertutur sendiri. Tentu saja ini
alasan yang tak dapat diterima orang berusia belum lima
tahun, Maka, ia tetap saja mengganggu ihunya kalau ngotot
pakai bahasa aneh ini, sedangkan ibunya merasa sangat aneh
kalau terpaksa pakai baliasa selain bahasa ibunya ketika
berbicara dengan ibunya sendiri! - .

Empat minggu kemudian:

-Mungkin kita bisa belajar bahasa Jawa ini nanti, dik?

-Nggak usah. Sayur saja disebut jangan. Kan nggak benar.

Piye toh? . .
: ANDRE MOLLER
Pengamat Bahasa, Tinggal di Swedia

Kompas, 09 Maret 2007
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ANDRE MOLLER

Bahasa Rahasia

etelah lama duduk manis di atas kendaraan yang me-
S muntahkan setidaknya 1,5 ton CO; per penumpang

sekali jalan, kami akhirnya tiba di Jakarta. Capai dan
panasnya bukan main, Sebelum bisa melepas lelah sejenak
kemudian meneruskan perjalanan ke Jawa Tengah, kami
perlu mengurus beberapa hal, ) ‘

Yang pertama: visa. Saya bergegas ke loket, membayar
dulu, Pegawai imigrasi bertanya dalam bahasa Inggris me-
ngenai rencana keberadaan kami di Indonesia. Saya men-
jawab dalam bahasa Indonesia. Pegawai yang awalnya ber-
muka suram dan sok berwibawa akhirnya senyum ketika
saya mengutarakan keinginan kami pulang ke kampung
halaman. Namun, anak perempuan saya (berumur hampir
lima tahun) yang berdiri dekat saya tak senyum. Air mu-
kanya keruh, seolah-olah tak percaya. Saya biarkan. Mungkin
ia capai. Lumrahlah, kalau begitu.

Kemudian kami ke loket kedua, tempat kuitansi pelu-
nasan visa harus ditunjukkan dan pencapan paspor. Sesuai
dengan perintah di situs KBRI di Swedia, saya menyiapkan
foto kami untuk keperluan ini. Petugas mengatakan itu tak
perlu, Naima hampir loncat kekagetan ketika mendengarnya.
Sesudah urusan selesai, saya bertanya kepadanya.

- Ada apa, dik?

- - Yang tadi pakai bahasa apa, papa?

- Bahasa Indonesia.

- Terus, satunya?

- Bahasa Indonesia juga. Kita kan di Indonesia sekarang,

Lambat laun ia menyadari bahwa semua orang di negeri
panas ini bisa berbahasa Indonesia. Bahasa Indonesia yang
di Swedia merupakan bahasa rahasia kami bisa dipahami
setiap orang di sini! Barang tentu, ini berdampak cukup luas.
Di Swedia kami selalu pakai bahasa Indonesia kalau menga-
takan sesuatu yang tak pantas didengar semua telinga. Kalau
dipakai cara begitu di Indonesia bisa bikin suasana kurang
enak.
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Setelah berpikir-pikir sejenang, Naima akhirnya bertanya
apakah semua orang di Indonesia bisa berbahasa Swedia
juga. Ketika saya meyakinkannya bahwa bisa dipastikan
tidak ada, ia tersenyum nakal, dan mengatakan dengan
bahasa Swedia: "Kalau begitu, kita bisa pakai bahasa Swedia
saja di luar sekarang” Dan memang begitu jadinya, Syu-
kurlah, di negeri ini pun kami punya bahasa rahasia! Bu-
kannya kami suka ngomongin orang, tapi memang cukup
praktis kalau tak semua orang perlu mengerti segala yang
sedang dituturkan.

Untuk sementara, situasi bahasa terkendali. Tapi, apa yang
terjadi ketika kami sampai di Semarang dan selama per-
jalanan berikutnya ke Blora? Ternyata di sini orang punya
bahasa rahasia sendiri! Dinamakan “Bahasa Jawa”. Bunyinya
lucu dan tidak bisa ia pahami. Yang jelas, Naima tak senang
mendengar ibunya pakai bahasa rahasia baru ini dengan
eyang dan kakungnya. A

Saya coba menyabarkannya dengan mengatakan bahwa
bahasa ini tak bisa digolongkan sebagai “bahasa rahasia .
sekali” karena jika didengarkan terus-menerus, selimut ra-
hasianya makin tipis dan kami bisa tangkap maksudnya
walau mungkin tak bisa bertutur sendiri. Tentu saja ini
alasan yang tak dapat diterima orang berusia belum lima
tahun. Maka, ia tetap saja mengganggu ibunya kalau ngotot
pakai bahasa aneh ini, sedangkan ibunya merasa sangat aneh
kalau terpaksa pakai bahasa selain bahasa ibunya ketika
berbicara dengan ibunya sendiri! .

Empat minggu kemudian:

-Mungkin kita bisa belajar bahasa Jawa ini nanti, dik?

-Nggak usah, Sayur saja disebut jangan. Kan nggak benar.

Piye toh? . ..
ANDRE MOLLER
Pengamat Bahasa, Tinggal di Swedia

.a

Kompas, 09 Maret 2007
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RUU Bahasa

emakin banyak orang Indonesia yang berpikir dalam

bahasa Inggris. Maka, bila istilah-istilah Inggris ber-

hamburan dari tuturan mereka, harap maklum, Bukan
cuma selera makan, berpakaian, belajar, atau hiburan me-
reka semakin mirip apa yang tampil di film Hollywood atau
siaran MTV,

Ada yang pernah membuat daftar panjang judul film
Indonesia yang menggunakan bahasa Inggris. Bukannya itu
salah atau harus dilarang. Soalnya, persentase judul film
berbahasa asing dalam satu dekade belum pernah sebanyak
ini dalam seluruh sejarah film nasional. Layak jika orang
bertanya ada apa ini. Apalagi jika gejala serupa merebak di
luar film, dan keliru, ,

Tanpa niat melucu atau mengejek, Koran Tempo ‘
(16/09/2006) menggunakan ucapan anggota DPRD DKI ten-
tang suatu kesalahpahaman sebagai judul berita; ”Itu ma-
salah miss communication. Tak perlu dibesar-besarkan.”

Seminggu yang lalu Kompas (04/03/2007) memberitakan
pidato Rendra di UGM: "Bangsa Indonesia perlu me-re-
inventing atau menciptakan tata kehidupan yang baru ber-
dasarkan kebijaksanaan-kebijaksanaan dan pengalaman dari
tradisi yang lama yang baik dan berguna.” Me-reinventing?
Bukan Indonesia, Inggris pun bukan. .

Berikut cuplikan dari naskah film Indonesia yang sangat
populer di kalangan remaja, 30 Hari Mencari Cinta: "Dengan
gerakan slow motion, mereka berhenti sejenak di puncak
tangga sambil memandangi suasana disko dengan pandangan
prejudice alias kamuflase ketidakpedean, Ini war zone me-
reka. Minus body armour and helmet. Bahkan output malam
ini, lebih penting dari Judgement Day. Di sini, daya tarik,
kecantikan dan inner-outer-upper-lower beauty yang menjadi
taruhannya.”

Tidak ada sebuah kalimat yang sepenuhnya dalam bahasa
Inggris, atau sepenuhnya dalam bahasa Indonesia, Gejala ini
semakin lama dianggap wajar atau “normal”.

LA X 2

SEBELUM tahun 1980-an, bahasa seperti itu akan di-
tuduh sok ke-Barat-Barat-an. Sekarang tuduhan semacam
itu tidak berlaku, Pembuat dan penonton 30 Hari Mencari
Cinta tidak berusaha mem-Barat-Barat-kan diri. Mereka su-
dah separuh "Barat” tanpa niatan begitu, tanpa juga sesal.
Mereka hidup dan dibesarkan dalam lingkungan yang kuyup
dengan budaya pop Amerika.

Ketika pengarang 30 Hari Mencari Cinta berusaha
meng-Indonesia-Indonesia-kan bahasanya, hasilnya malah
lucu dan aneh: "Flashback menghantui alam memori me-
reka. Kadang, nostalgia yang tersimpan dalam laci ingatan,
bisa sangat menakutkan. Tapi saat bersamaan, emang Real &
the only thing we've got! Reality bites ... Satu-satunya cowok
yang dekat dengan mereka adalah Bono!! Oh tidak!!!”

Ly



Apa maksudnya “Oh tidak” di akhir kutipan itu? Hanya
orang yang tahu bahasa Inggris akan paham pengarang itu
bermaksud mengatakan, “Oh nof* dalam bahasa Inggris.
Dalam bahasa Indonesia, ungkapan itu kira-kira sama de-
ngan "Waduh!” atau "Gawat!”, atau ”Celaka”. Bukannya ba-
hasa Indonesia tidak punya istilah serupa. Bukannya orang
Indonesia tidak mengatakan perasaan yang kira-kira sama.
Tetapi, semakin banyak orang Indonesia tidak tahu dan
mungkin juga tidak peduli.

Kepedulian ini menjadi persoalan bagi mereka yang me-
nyusun Rancangan Undang-Undang (RUU) Bahasa. Usulan

itu ditolak banyak orang. Ada
yang menolak karena an-
tipati pada apa pun yang
diatur negara, Maklum,
karena banyak yang men-
derita trauma berke-
panjangan dari hidup
di bawah pemerin-
tahan militer Or-
de Baru.

Ada yang
menolak RUU
itu karena sa-
lah paham.
Mereka mengi-
ra RUU ini
merupakan
ungkapan se-

. T mangat nasio-

"~ nalisme ke-

; : siangan. Dikira-
nya RUU itu menolak apa pun yang berbau asing dalam °
berbahasa. Kesalahpahaman ini pun dapat dimaklumi karena
semangat nasionalisme menggebu sering tampil kekanak-ka-
nakan di Tanah Air. e CIANERY

' Mungkin saja ada unsur nasionalisme di balik RUU Ba-
hasa. Namun, pengusul RUU Bahasa tampaknya tidak mem-
babi buta nienolak istilah-istilah asing dalam bahasa In-
donesia. RUU Bahasa lebih didorong oleh keprihatinan atas
jumlah dan cara pemakaian istilah-istilah Inggris secara
obral dan serampangan. . :

Ea 22

KALAU pemahaman itu benar, saya termasuk orang yang
ikut bersimpati dan merasakan keprihatinan itu. Tetapi, saya
termasuk orang yang tidak setuju digunakannya perangkat
hukum seperti undang-undang untuk mengatasinya.

Bila mau membersihkan meja kotor, kita butuh kain lap
yang bersih. Pranata hukum kita jauh lebih kotor daripada
baﬁasa kita yang sudah berlepotan logika dan akrobatik
istilah. : ;

Ini bukan kurangnya nasionalisme. Bukan juga pemujaan
pada Barat. Budaya pop Barat mertipakan barang sehari-hari
yang tidak istimewa seperti halnya generasi terdahulu. Per-
soalannya, banyak dari kita yang malas berpikir dalam ber-
bahasa. Apa pun yang lewat di benak dituturkan kepada
orang lain tanpa dicerna dan diolah.

Kompas, 11 Maret 2007
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Darlpada UU Kebahasaan

EMBACAAN cerita silat di Ta-
Bambang BI.I]O“O man Ismail Marzuki, Jakarta,
mengingatkan kembali betapa

bahasa Melayu Betawi mem- |
perkaya bahasa Indonesia. Du-
lu, pada tahun 1960-an atau sebelum-
nya, oleh guru-guru bahasa Indonesia
(terutama di daerah yang tak begitu
mengenal dialek Betawi) bahasa cerita
silat ini dikecam sebagai "bahasa
yang merusak”. Misalnya mendusin,
mengegos, melengak, ngambul, meng-

aung, menyampok, molos, dan pelabi.

Acara di pertengahan bulan lalu itu
juga mengingatkan pada sastra Mela-
yu Tionghoa yang disebut juga Melayu
rendah, yang sudah hidup pada abad
-ke-19 di Hindia Belanda. Dalam hal
sastra ini, "kekhasan” itu antara lain
karena cara menuliskan bunyi kata
begitu "subyektif”: diya (dia), nyang
(yang), brangkat (berangkat), pren-
ta (perintah), stenga (setengah), tida
(tidak), buwat (buat), dan banyak lagi.
Melayu rendah inilah bahasa se-
hari-hari di seluruh Hindia Belanda.
Bahasa ini menyebar ke seluruh Nu-
santara, berawal dari Samudra Pasai
(Aceh) pada abad ke-13, kemudian
meluas ke berbagai penjuru, dibawa
para pedagang atau penycbar agama
Islam. Bahasa pergaulan ini makin
hari makin luas pemakainya. Karena
itu, ketika kaum pergerakan mencari
bahasa persatuan untuk menyatukan
berbagai etnis di Nusantara, dipilih-
lah bahasa Melayu ini, yang dise-
but sebagai bahasa Indonesia (peris-
tiwa Sumpah Pemuda 28 Oktober
1928). Sebelumnya, lewat perjuangan
antara lain Ki Hadjar Dewantara, ba-
hasa Melayu dijadikan bahasa peng-
antar di sekolah-sekolah pribumi. Ki
Hadjar mengusulkan ini pada 1916,
karena "untuk mempelajarinya tidak
diperlukan banyak dasar filologi dan
yangsudahlama menjadi bahasa peng-
antar di antara orang Eropa dan pen-
duduk pribumi dan juga di antara



penduduk pribumi dari berbagai ba-
gian dari Insulinde...” (lihat Ki Hadjar
Dewantara, Kebudajaan, 1967, hala-
man 154). Pemerintah kolonial punya
sumbangan juga dalam memudahkan
bahasa Melayu menyebar: dibakukan-
nya ejaan Melayu dalam huruf Latin
pada 1901, yang kemudian disebut
cjaan Van Ophuysen.

Pengantar yang agak panjang ini
sckadar mengingatkan kembali bahwa
bahasa Melayu rendahlah yang me-
mungkinkan komunikasi antaretnis di
Hindia Belanda, dan ini menjadikan
perjuangan  kemerdekaan lebih mu-
dah digerakkan. Bila kemudian ba-
hasa Indonesia (Melayu tinggi) yang
berkembang dan Melayu ren-
dah tak digunakan, hal itu
antara lain karena baha-
sa Melayu tinggi yang
diajarkan dan dijadi-
kan bahasa pengan-
tar di sekolah-seko-
lah, juga karena ba-
hasa ini yang digu-
nakan dalam biro-
krasi kolonial. Ini per-
lu dicatat  schubung-
an  dengan . Rancang- ‘
an Undang-Undang Ke-
bahasaan, yang oleh Pusat
Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional sedang diperjuangkan agar
disahkan menjadi undang-undang.

RUU ini terkesan sangat mengkha-
watirkan penggunaan bahasa Indo-
nesia akhir-akhir ini. Yang dijadikan
ukuran, antara lain, beberapa orang
asing yang heran bahwa secara visual
Indonesia seperti negeri berbahasa Ing-
gris: banyak nama hotel, toko, kom-
pleks perumahan, bukan dalam baha-
sa Indonesia. Kemudian, siaran tele-
visi, terutama dalam film-film yang
disebut sinetron itu, bahasa pergaulan
lebih mendominasi—dan itu artinya
banyak bahasa asing dan bahasa yang
tidak baku digunakan.

Tempo, 25 Maret

"Sampai di
.~ sini kayaknya jelas,
andai kata dirasakan
ada gejala berbahasa
semakin kacau, di mana
sumber kekacauan
- itu." di

29

Tapi efektifkah sebuah RUU?

Saya kira, dalam berbahasa ada
juga semacam trendsetter, yang di-
ikuti. Tinggal kita simpulkan, siapa
saja trendsetter dalam hal berbahasa
itu. Bukankah mereka adalah para
pemimpin masyarakat, birokrat, cen-
dekiawan, sastrawan, pers—setidak-
nya? Mereka itu semua tentulah pro-
duk dari pendidikan. Sampai di sini
kayaknya jelas, andai kata dirasakan
ada gejala berbahasa semakin kacau,
di mana sumber kekacauan itu. Dan
ini tak akan teratasi hanya dengan
undang-undang.

Yang bisa jadi lebih praktis, diter-

bitkannya majalah atau tabloid
mingguan atau dua kali sepe-
kan tentang berbahasa In-
donesia. Salah satu rub-
rik berkala ini kritik
atau ulasan tentang

pemakaian bahasa

Indonesia yang ti-

dak jernih dan jelas

di berbagai media,

di sinetron, di siar-
an berita media elek-
tronik, di situs-situs
Internet, atau di
mana saja. Dan berkala
ini sebenarnya sudah ada.

Situs Pusat Bahasa menyajikan
berita dan artikel tentang bahasa In-
donesia. Tinggal ditambah dengan
rubrik "kritik” itu tadi.

Masalahnya, adakah sejumlah "kri-
tikus” bahasa yang mampu dan ber-
sedia bekerja untuk berkala ini. Me-
reka harus memantau pemakaian ba-
hasa Indonesia di berbagai bidang,
mencatat "kesalahan-kesalahan”-nya,
mengomentarinya.

Bila bahasa Indonesia ternyata bisa
keren, tanpa diminta pun nama hotel
atau toko akan menggunakan bahasa
yang ternyata bisa jernih, jelas, kreatif.

*)Wartawan

2007 No. 04/XXXVI
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Merawat Bahasa tanpa Undang-Undang

._Pé'ﬂu perdebatan keras dan ketat tentang Rancangan Und—ang-Undang Kebahasaan,
ApakKah kita membutuhkannya?

EBUAH Rancangan Undang-Undang Kebahasaan te-
ngah digodok. Sebagian masyarakat terkejut. Sebagian
lagi bertanya, apakah ada musuh bahasa yang tengah
membidik ketenteraman kehidupan.

Bahasa menunjukkan peradaban. Dalam kata "peradab-
an” sudah tercakup makna yang begitu luas, yang menun-
jukkan bahwa dengan sendirinya bahasa sudah memiliki
peraturan, hukum, dan kaidahnya sendiri. Bahasa Indonesia
lahir dan dikukuhkan oleh para pemuda pada 28 Oktober
1928 sebagai bahasa yang "satu”; sebagai petunjuk bahwa
kita bangsa yang merdeka. Sesudah kita merdeka, bahasa
Indonesia terus-menerus mengatur dirinya—bersama para
penggunanya, warga Indonesia—dan ditetapkan sebagai
bahasa yang resmi untuk bahasa pengantar dalam peme-
rintahan, pendidikan, dan alat komunikasi sehari-hari, ter-
tulis maupun lisan.

Kita menjadi satu dari sedikit bangsa yang pernah dijajah
tapi tak menggunakan bahasa penjajah sebagai bahasa res-
mi. Negara di Afrika masih banyak yang menggunakan ba-
hasa Inggris dan Prancis sebagai bahasa pengantar dalam
pemerintahan, pendidikan, dan media; negara Amerika La-
tin bahkan menggunakan bahasa Spanyol (kecuali Brasil
yang menggunakan bahasa Portugis) sebagai bahasa resmi
dan bahasa nasional. Indonesia menjadi bangsa yang memi-
liki bahasa yang begitu mandiri, menjadi alat komunikasi
yang lancar di dalam negerinya sendiri tanpa ditekan oleh
"superioritas” bahasa lain.

Dalam hal ini, Indonesia sudah seharusnya merasa cukup
nyaman dengan posisi ini. Tentu saja, scbagai bangsa yang
"baru lahir} kita masih perlu bergulat, ikut memperkaya
dan membuat serangkaian kesepakatan dalam penggunaan
bahasa Indonesia yang masih berkembang ini. ‘Tetapi upa-
ya pergulatan ini tak seita-merta berarti dibutuhkan sebuah
pagar bernama undang-undang yang mengatur kehidupan
berbahasa seperti seperangkat tentara yang tengah meng-
hadapi musuh.

(=




Draf rancangan undang-undang yang tengah beredar di
masyarakat kini tak berhasil meyakinkan kita bahwa un-
dang-undang ini perlu lahir. Bahkan ada pasal-pasal yang
membuat kita seperti terlontar ke periode Orde Baru, tatka-
la segala sesuatu—bahkan yang berbau kreativitas—mem-
butuhkan izin berbagai departemen yang pada gilirannya
dengan mudah melahirkan birokrasi ruwet dan korupsi.

Tengoklah pasal 16 RUU Kebahasaan yang, antara lain,
mengatur "media massa, baik cetak maupun elektronik...
wajib menggunakan bahasa Indonesia} dan ditambahkan
pula bahwa media massa yang ingin menggunakan bahasa
asing harus mendapat izin menteri. Implikasinya, jika ada
media yang ingin menggunakan bahasa Inggris, misalnya,
atau bahasa Cina atau Jawa, harus mendapat izin menteri,

Contoh butir lain menyebut bahwa film, sinema elektronik,
dan produk multimedia lain yang menggunakan bahasa
asing harus dialihbahasakan ke bahasa Indonesia dalam
bentuk sulih suara atau terjemahan. Jika melanggar? Ada
bab yang mengatur lembaga pemerintah yang ditunjuk
mengawasi penggunaan bahasa, serta adanya sanksi admi-
nistratif terhadap mereka yang melanggar.

Dral RUU ini menunjukkan bahwa seolah-olah bangsa ini
lengah dijajah bangsa asing, sehingga diperlukan undang-
undang uniuk sebuah pertahanan agar bahasa Indonesia tak
mati. Harus diingat, posisi bahasa Indonesia sudah sangat
nyaman dan kuat berakar di negeri ini dibanding bahasa
nasional di negeri lain yang pernah mengalami penjajahan.

Majalah ini, yang sangat memperhatikan kehidupan ba-
hasa Indonesia, lebih percaya bahwa masyarakat ini akan
jauh lebih efektif dalam memelihara dan memperkaya baha-
sa Indonesia menjadi bahasa yang mandiri, efektif, komuni-
katif, sekaligus menjadi identitas. Kita memang membutuh-
kan peraturan atau kaidah dalam penggunaan bahasa yang
disepakati oleh kaum pendidik, lembaga bahasa, kalangan
media, dan masyarakat. Tetapi kita tak perlu undang-un-
dang untuk memelihara bahasa yang kita cintai ini. |

Tempo, 04 Maret 2007
No. 01/ XXXVI
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! RUU BAHASA |

.Me_rek Dagang,
Iklan akan
Diatur Ketat

~

Undang-Undang (RUU) Bahasa y-
ang masih digodok pemerintah me-
larang pencantuman bahasa asing
terhadap merek dagang. berkepe-
milikan lokal. Sedangkan media
iklan berbahasa asing diwajibkan
mencantumkan terjemahan tepat di
bawahnya.

Abdul Gaffar Ruskhan, anggota
tim perumus draf RUU Bahasa, me-

ngungkapkan hal itu saat menang- . .

ﬁapi keresahan kalangan usaha ter-
adap RUU Bahasa terkait kabar
adanya pasal yang menyebutkan
semua merek dagang harus diter-
jemahkan dalam bahasa Indonesia
tanpa kecuali. RUU Bahasa kini ma-
sih digodok pemerintah dan juga
sempat diprotes kalangan seniman

yang dinilainya bisa memberangus

kreativitas,

“Jika memang merek dagang itu
bisa dibuktikan berafiliasi interna-
sional, penggunaan bahasa asing
tetap dibolehkan. Kecuali jika tak
punya afiliasi dengan pihak asing,
tapi sengaja dibuat dalam bahasa
asing dengan alasan tertentu,” je-
lasnva.

B 1
JAKARTA (Media): Draf Rancangan

Gaffar mencontohkan, pusat-pu-
sat perbelanjaan milik lokal yang -
kini kerap menggunakan istila
‘the’ atau ‘centre’ di depan atau di
belakang merek dagangnya harus
menggantinya dengan istilah: ba-
hasa Indonesia. Kecuali berlisensi
atau merupakan waralaba interna-

-sional. .
- . Sejauh ini, hal tersebut bisa ter-

jadi karena tidak adanya aturan

ang tegas sehingga para pengusa-
a menggunakan istilah asing’ de-
ngan bebas. Terutama bahasa Ing-
gris, tidak hanya dalam merek da-
gangnya, tapi juga dalam media
promosi termasuk juga iklan luar
ruang. “Alasan mereka penglﬁuna-
an bahasa Inggris dinilai lebih ber-
gengsi,” ujar Kepala Bidang Peng-
kajian Bahasa dan Sastra Pusat Ba-
hasa ini.

Sementara itu, dalam media
iklan, lanjutnya, bahasa asing tetap
diperbolehkan asal disertai dengan
terjemahan dalam bahasa Indone-
sia tepat di bawah istilah asing ter-
sebut. Ketentuan itu menurutnya
beralasan demi menjaga kewiba-
waan bahasa Indonesia.

t— v e

Media Indonesia, 07 Maret 2007
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Perkembangan
Bahasa Daerah,
Seni Terancam

disusun oleh Pusat Bahasa,
dampaknya dikhawatirkan akan
nfelemahkan daya kreatif pertum-
buhan bahasa dan menghambat
upaya-upaya pelestarian bahasa’
daerah maupun kesenian.

RUU yang konon berangkat dari
upaya mengatasi penggunaan ‘ba-
hasa Indonesia yang salah pada ta-
yangan iklan di media televisi itu,
juga dinilai sebagian kalangan se-
bagai buktidarisikap defensifyang
berlebihan untuk melindungi ba-
hasa Indonesia dari pengaruh ba-
hasa Inggris. _

Sastrawan Hudan Hidayat meli-

. hat RUU Bahasa merupakan upaya

yang artifisial dalam bingkai kom-

- “
JAKARTA (Media): RUU Bahasayang

petisi peradaban antarbangsa dan -

tidak esensial bagi pertumbuhan
kebudayaan.

“Bahasa adalah alat ucap ke- '

hidupan yang perlu diberi fasilitas
maksimal agar bahasa dalam se-
buah komunitas bisa tetap lestari,”
kata Hudan kepada Media Indone-
sia, kemarin.

“Adanya kekhawatiran dibebera-
pakalangan menyikapi RUU Baha-
sa tersebut diakui oleh Kepala Bi-
dang Penﬁkajian Bahasa dan Sastra
Pusat Bahasa Abdul Gaffar Rus-
khan, kemarin.

Sebagai salah satu tim perumus,
Gaffar mengatakan UU Bahasa
tetap ditargetkan untuk disahkan
pada pertengahan 2008 mendatang.
“UUitunantinyahanyaakanmelar-
ang pemakaian bahasa asing di
ruang publik, namun tidak meng-
afur penggunaan bahasa dalam
tataran seni dan sastra.”

. Sikap kalangan seniman yang

menganggap UU itunantinyaakan.

membelenggu kebebasan berek-
spresi, menurutnya, juga tidak be-
ralasan. “UU itu sama sekali tidak
akan mengintervensi kesenian; ter-
utama sastra,” tegasnya.

Ia berpandangan bahwa keseni-
an itu sama sekali tidak bisa diatur.
UU ini hanya akan mengatur ruang
publik, itu pun tidak bukan lar-
angan total, melajnkan harus men-
cantumkan penerjemahan dalam

. bahasa Indonesia. (CS/Zat/H-2)

Me dia Indonesia, 05 Meret 2007
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UU Bahasa: Xenofobia atau Xenofilia?

: (Tanggapan atas tulisan Eko Endarmoko "Xenofobia™)

ci? Benarkah Undang-Undang
Bahasa digagas atas dasar rasa
takut yang akut pada bahasa
asing? Adalah Eko Endarmoko yang
berspekulasi sangat jauh di ruang Ba-
hasa! majalah ini (Tempo, 14 Januari
2007). Menurut dia, undang-undang
itu digagas oleh "para pembela bahasa
Indonesia yang telah kehabisan akal”,

Kalau dibenci, mengapa sekitar 340
ribuunsurbahasa asingsudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia? Sudah la-
ma tata bahasa Indonesia dikembang-
kan, tentu dengan memanfaatkan ta-
ta bahasa asing, terutama bahasa
Inggris. Bahasa Inggris yang telah
memiliki TOEFL, TOEIC, dan IELTS
itu juga dimanfaatkan untuk pengem-
bangan alat ukur Uji Kemahiran Ber-
bahasa Indonesia (UKBI). Kekayaan
bahasa Indonesia itu (dan masih ba-
nyak lainnya) berkembang tanpa ke-
bencian terhadap bahasa asing.

Buruk muka lantas cermin dibelah?
Tidaklah begitu. Malahan, buruk mu-
ka lalu cermin lain dicari. Cermin
orang lain dianggap mampu meng-
ubah muka., Mulailah akal kurang
sehat ketika cermin orang lain itu
membuat kagum akan muka yang se-
benarnya menipu diri.

Contoh BSD City dapat diambil se-
bagai sebuah bentuk penipuan diri.
Siapa yang tidak tahu padanan kata
city dalam bahasa Indonesia? Asalkan
mereka sedikit melek bahasa Indone-
sia (katakanlah cuma kualifikasi "Ter-
batas” dalam ukuran UKBI), kata itu
tentu sudah diketahui. Persoalan me-
reka bukan tahu atau tidak tahu. Me-
reka tidak mau tahu. Itu persoalan si-
kap yang agaknya luput dari sorotan
Eko Endarmoko.

Sikap tidak mau tahu bahasa Indo-
nesia tampak berpangkal pada rasa
kagum (gandrung) akan bahasa asing.
Ujung-ujungnya lidah boleh jadi latah.

H ARUSKAH bahasa asing diben-

Betapa banyak orang Indonesia yang

latah kalau dipaksa menuturkan tu-
lisan nama asing seperti Golden Road,
Ocean Park, dan BSD Junction.
Kekaguman yang dipertontonkan di
BSD City tersebut menyiratkan tanda
tanya besar. Mengapa dulu kita merasa
enak dengan bahasa Indonesia? Namun,
dengan pengembang terakhir di kawa-
san BSD City, tidak terasa nyaman ka-
lau riereka tidak berbahasa asing?
Pertanyaan itu perlu dilontarkan ke-
pada tiga pihak yang saling terikat.
Pertama, pihak warga penghuni; kedua,
pengembang; ketiga, lembaga pengatur
pengembangan kawasan. Khusus bagi
warga penghuni, pilihan bahasa (Ing-
gris atau Indonesia) itu mungkin soal
selera: suka-suka pilih bahasa apa saja.
Seperti kata Eko Endarmoko, bahasa
memang "berwatak manasuka”.
Awaslah. Meski berwatak manasuka,
sebuah bahasa tidak selalu dipakai me-
nurut selera pemakainya. Dalam ba-
nyak hal pemakai tidak mungkin ber-
bahasa sesuka hati. Jelasnya, ada se-
macam kaidah yang tak-pernah tertu-
lis: janganlah berbahasa sembarangan.
Itu konvensi dalam bahasa apa pun.
Perwatakan bahasa (termasuk pe-
makainya) tersebut mungkin lebih te-
pat disebut "kebebasan dalam keter-
ikatan”, Masalahnya akan muncul ke-
tika keterikatan bahasa itu mengacu
pada sebuah aturan kebahasaan yang
berupa undang-undang. Perlukah ke-
bebasan setiap warga masyarakat di-
atur dengan sebuah undang-undang?
Kesangsian itu pun sangat wajar.
Contoh BSD City telah memperlihat-
kan watak bahasa yang bebas (bagi pe-
ngembang) hanya terikat dengan pi-
hak warga masyarakat (konsumen).
Pihak lembaga pengatur usaha pe-
ngembangan kawasan itu (entah nama-
nya Pemerintah Daerah, Departemen
Perumahan Rakyat, atau Kementeri-
an Permukiman) tidak mengikat ke-
bebasan pengusaha.
Dari contoh tersebut, agaknya, anta-
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ra para pengusaha dan lembaga peng-
atur usaha itu tidak (belum) ada ikat-
an kelembagaan yang kuat (payung
hukum) dalam hal bahasa. Untuk me-
nangguk untung usahanya, dengan
sesuka hati, para pengembang dapat
mengumbar selera bahasa masyarakat
konsumennya. Memang, pada era glo-
bal ini, sebagian besar masyarakat se-
dang menggandrungi bahasa asing.
Di tengah kealpaan peraturan ke-
bahasaan tersebut, lembaga pengatur
usaha itu justru turut larut dalam ke-

' kaguman terhadap bahasa asing. Ke-

kaguman yang menjalar ke lembaga
seperti itu sudah tidak wajar dan perlu
diwaspadai. Sudah saatnya, saya kira,
kekaguman itu diberi semacam terapi
kejut (shock therapy). Untuk itu, biar-
lah Undang-Undang Bahasa tersusun.

Undang-Undang Bahasa periu disu-
sun untuk menjaga agar semangat
Sumpah Pemuda 1928 dan amanat
Undang-Undang Dasar 1945 menge-
nai bahasa Indonesia tidak kendur.
Semangat dan amanat tersebut ma-

. sih perlu dijabarkan. Apa saja tugas

dan fungsi lembaga negara, pemerin-
tah, dan lembaga swadaya masyarakat
untuk melestarikan bahasa Indonesia
(sebagai bahasa negaradan bahasana-
sional)? Masalah kelembagaan baha-
sa itulah yang sangat mendesak untuk
diatur secara jelas dan tegas dengan
produk legislasi.

Undang-Undang Bahasa (apa pun
bentuk gagasannya sementara ini), me-

! nurut hemat saya, perlu disambut baik
" sebagai wujud kewaspadaan nasional
- di tengah arus kekaguman global. UU
. Bahasa tidak digagas atas dasar pera-
saan benci atau takut akan bahasa

asing (bahasa global). Kekaguman ter-
hadap bahasa asing yang mulai tak-ter-
kendali itulah yang perlu diwaspadai.
*) Karyawan Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nusional
dan mahasiswa Program Pasca
sarjana Universitas Negeri Jakarta
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ebuah toko cenderamata
S berdiri di luar kota Amman,

Yordania. Boleh dikata toko
yang lengkap karena nyaris semua
jenis kerajinan Yordania, Timur

~Tengah, dan Persia ada di sana.

Tapi, bukan tokonya benar yang
menarik perhatian, melainkan para
Pegawainya. Mereka, lima atau
énam orang, ternyata fasih berba-
hasa Indonesia, .

“'Belajar di mana?" Saya
Penasaran bertanya,

“'Di sini, dari orang-orang
Indonesia yang belanja,” jawab
pemilik toko.

“Pernah ke Indonesia?"”

“Tidak."

Di Thaitand, dua tahun lalu, pe-
gawai sebuah birg perjalanan men-
jemput di Bandara Don Muang, Alex,
Namanya, mengajak berbincang

dengan ramah. Bukan sekadar “apa

kabar?" tapi juga bertanya tentang
Jakarta. Banyak hal ia ungkap dalam
Perjalanan yang tak lebih dari 45
menit menuju hote),

"'Belajar bahasa Indonesia di
mana?” Saya tak kuasa menahan
kekaguman atas bahasa
Indonesianya yang bagus.

"'Di Bangkok, darj teman-teman
di kantor."

""Pernah ke Jakarta?"

“"Belum,"”

“"Bagaimana bisa sefasih itu?
Belajar berapa lama?"’

“'Ah, bahasa Indonesia
gampang.”

Dua pekan laly, di Jakarta, saya -
berdiskusi tentang bahasa Indone-
sia dengan sejumlah kolega. Kening
kerap terkerut saat kami mene-
mukan ketidakajekan sejumlah tata
bahasa, Terkadang hanya soal yang
"'sepele”, misalnya mengapa ada
kata rezim dan bukan rejim atau
regim dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) sebagai padanan
regime? Mengapa pula ada kata '
proyek dan bukan projek, sementara
kata serapan lain dalam KBBI
adalah subjek atay objek.

“"Bahasa Indonesia ternyata
susah,” kata.seorang teman
setelah lama kami bersidebat
tentang banyak hal, ‘

“Primitif," komentar yang lain
dengan teganya. BT

“'Ya, tenses saja tidak punya,"
teman yang lain menimpali, '

Saya berterus terang kepada
mereka tidak terlaly mempersoal
kan predikat-predikat semacam itu,
Bahasa Indonesla adalah hasil kon.
vensi dan apapun predikat yang
muncul kini, ia terbukti mampu
menyampaikan pikiran pemakainya,
Soal tenses hanya.bermasalah
karena menunjukkan kesadaran

Bahasa?
- Bahasa!

Arys Hilman

kita akan waktu tak terlalu dalam
dan hal ini-mewujud dalam budaya

_ jam karet yang kita miliki,

Hampir 300 juta orang mema-
hami bahasa kita. Angka yang
amat besar dan pantas bersanding
.dengan bahasabahasa resmi PBB.
Di Malaysia, orang-orang bahkan
memahami bahasa Indonesi

_ hingga ke kosa kata percakapan .

dan slang. Mereka sebagian besar
tak pernah berkunjung ke Jakarta,
namun setiap hari mereka
menyaksikan sinetron-sinetron
Indonesia, *'Keren banget,” salah
satu ucapan yang acap terdengar
di Kuala Lumpur. .

Sayang, bahasa kita, terutama
dalam buku-bukunya, bukanlah
bahasa yang memuat unsur kema-
Juan. Kita dalam banyak hal harus
menggunakan bahasa asing
sumber pengetahuan Itu, padahal
kemampuan berbahasa asing
Masyarakat kita rendah, Berbeda

. dengan Jepang, negeri tempat

Semua buku asing diterjemahkan,
sehingga ketidakmampuan berba-
hasa asing tidak menjadi kendala.

Ketidakmampuan berbahasa . -
adalah sasaran canda yang sem-
purna, DI negeri-negeri Asia, ada
tanyaJawab menarik: '

+Apa Istilah untuk kemampuan

" blcara dalam dua bahasa?




+Apa istilah untuk kemampuan
bicara dalam berbagai bahasa?
Muttilingual
+Apa istilah untuk kemampuan
bicara hanya dalam satu bahasa?
-American
\ Wah, kita sejajar dengan orang
! Amerika, ternyata. '
© " Kita "tak beruntung” karena
dijajah Belanda. Saat bahasa
Inggris begitu dominan, Malaysia
‘ menjadi tampak “|ebih beruntung’”
| karena pernah dikuasal Inggris.
Kini, kemampuan bicara hanya
dalam satu bahasa di negeri tetang:
ga itu; Melayu, menjadl lambang
Keterbelakangan.

Di Kuala Lumpur, orang yang
tidak fasih berbahasa Inggris
selalu didugakan sebagal orang
asal Terengganu, daerah kaya -
migas namun tingkat pendidikan
warganya tak sebaik negeri-negeri
lain di Malaysia. Kini mereka men-
didik anak-anak TK uintuk khatam
Alguran sekaligus fasih berbahasa
Inggris. Minimal, dalam istilah
mereka, *'l know you know laaa."

Tapl, kita tak periu rendah diri.
Di luar dugaan, orang Inggris pun
Kini tak berbahasa Inggris dengan
baik. BBC pernah mengkritik per-

' dana menterinya, Tony Blair, ka-
reha tiga kali salah mengeja se-

\ " Bilingual L

Republika, 11

buah kata. BBC kemudian menge-
jek, *Apakah PM perlu tambahan
pendidikan, pendidikan, pen-
didikan?”

Orang Amerika sama saja. Dulu
Kita tahu mereka lemah soal geo-
grafi. Anak-anak mereka pun lemah
dalam membaca: Banyak anak
Amerika baru bisa membaca pada
usia delapan tahun. Kini kita juga
tahu mereka sehari-hari hanya
menggunakan 400 kosa kata untuk
perbicara. Padahal, resminya
mereka punya 450 ribu kosa katal

Mungkin kita periu mengutip lagi
kisah Orwell dalam novel 1984.
Bung Besar yang otoriter menge-
kang masyarakat-budaknya dengan
Bahasa-baru alias Newspeak yang
hanya terdiri dari sedikit kata. De-
ngan kemampuan sedikit kata,
orang-orang akan sedikit bicara
dan berpikir. Mereka menjadi
miskin gagasan dan tak punya ide
tentang kebebasan.

Kita sedikit lebih beruntung dari
orang Amerika karena punya
pahasa daerah, jadi kita tidak
miskin-miskin amat dalam hal kosa
kata, Saat emosi memuncak, kita
sadar betapa pentingnya hal ini.
Ingat saja kate-kata Pak Harto
kalau sedang marah, ‘'Ngono yang
ngono ning ojo ngono. Tak gebuk!”
katanya. ® kalyara@yahoo.com
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Pesta Tikys
- i Restoran

Abdul.Gaffar Ruskhan

kajian Bahasa dan Sastra, Pusat Ba};asa

yang berpesta, Kedua makng itu sesuai dengan yan saya pa-
hami semula, VR0 -
Lain lagi dengan Pendapat teman yang lain, Menurutnya, ‘pesta tikus'

Bahasa tidak lepas dari bentuk dan makna, Bentuk diwakili oleh lambang
dalam wujug lahir bahasa yang dinyatakan dalam bunyi-bunyi bahasa,

bigu) atau Justru salah tafsir Kita dapat membayangkan Pemahaman yang
berbeda apabila sebuah frasa, apalagi kalimat, tidak mengandung saty
r, : : :
Sebuah frasa pPesta tikus pasti mengandung ketaksaan, yakni orang
yang berpesta makan tikus, tikus berpesta karena banyaknya, atay koruptor
berpesta pora, Padahal, yang dimaksudkan Penulis berita adalah makna
yang kedua. Apabila frasa itu diubah atau dibalik urutannya dj samping
awalan ber-) ditambahkan pada pesta, yakni fikus bempesta i restoran,
maknanya tidak taksa, i :
Dalam konteks ity ketaksaan terjadi karena penghilangan awalan dan
pembalikan unsur yang dapat dibandingkan dengan frasa besta kucing
dan pesta babi,




~

Jika yang dimaksud adalah orang yang berpesta kucing dan babi—mi-
salnya ada kelompok orang yang biasa makan kucing-dan babi—, dapat
dibentuk frasa berpesta kucing dan berpesta babi. Sebaliknya, jika yang
dimaksudkan adalah kucing dan babi yang berpesta, bentuk bahasa yang
digunakan adalah kucing dan babi berpesta. . -

*Ada perbedaan kandungan makna dalam pesta tikus dengan makna
‘orang berpesta tikus' Jika dibandingkan dengan pesta ganja, pesta sabu,
dan pesta seks.Tiga contoh terakhir hanya mengandung satu tafsir kareng

- . ganja, sabu, dan seks pasti tidak mungkin berpesta. Ketaksaan itu terjadi

jika unsur pembatasnya (diterangkan) bemyawa. Sebaliknya, jika uhsur

itu tidak bemnyawa, sepertl ganja, sabu, dan seks, ketaksahn tidak akan

terjadi, ~ . o : L
Ada frasa lain yang menimbutkan ketaksaan, misalnya, banjir kanal da-

lam kallmat Pemda DKI membangun banjir kanal untuk mencari solusi”

. banjir di-fbu kota. Ketaksaan itu terjad! karena urutan yang salah. Banjir

" analbetmakna ‘terialu banyak kanal'yangkdlbangun'.j(_aren%jtu' diguna-

‘kan kata banjiruntuk menyatakan konétas! Banabinan. Padanal, maksud-
. nyaadalah pembangunan kanal untuk mengatasi banjir. Karena itu, frasa
yang tepat adalah kanql_ panﬁ;yapg beragti ‘kanal untuk menga/tasl banjir’.

" R, s

Media Indonesia, 10 Maret 2007
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bagi anggota DPRD yang diributkan
belakangan ini, atau Tenaga Kerja In-
donesia. Dan apa itu pju liar yang ber-
serakan? Tak lain adalah penerangan
jalan umum liar. Setuju! Pju liar, mes-
ki menyenangkan, bisa menimbulkan
kebakaran.

Ada akronim yang sukses. Misalnya
bandara (bandar udara), tilang (buk-
ti pelanggaran), jablay rudal (jarang
dibelay peluru kendali). Ada yang be-
gitu berhasil di tingkat lisan sehing-
ga ditulis berdasarkan pengu-
capannya: elpiji (LPG atau
Liquid Petroleum Gas),
tove atau Livi (TV), ge-
or (GR, Gede Rasa).
Ada juga yang suk-
ses meskipun jelek:
HAM (Hak Asa-
si Manusia), bukan
daging ham.

Ada  yang sulil
diterima masyara-
kat, baik yang diper-
kenalkan oleh peme-
rintah: gepeng, pekat
(gelandangan dan penge-
mis, penyalkitl masyarakat),
maupun oleh aktivis: ODHA, OHI-
DA (Orang Dengan HIV-AIDS, Orang
yang Hidup dengan para ODHA).
Yang lucu adalah Jagal Kota (Jagalah
Kebersihan Kota), disebarkan oleh te-
man saya.

Kebodohan dalam penciptaan ak-
ronim telah dibahas sejak zaman Su-
harto. Beberapa keluhan itu: tidak de-
ngan pertimbangan kepraktisan bu-
nyi (contoh: Depdikbud), tidak mem-
pertimbangkan hubungan bentuk dan
isi (misal: tak ada hubungan asosia-
tif antara harimau dan radar cuaca).
Terima kasih pada kritik tadi, tapi se-
gala kesalahan itu terus diulang sam-

11
No.

Tempo,
02

Ada akronim
yang sukses.
Misalnya bandara
(bandar udara), tilang
(bukti pelanggaran),
jablay rudal (jarang
dibelay peluru
kendali).

41

pai sekarang.

Di sisi lain, kita bisa melihat bebe-
rapa gejala dengan kaca mata baru:
bahwa aksara tak hanya fonetis, tetapi
mengembangkan pula sisi piktograf-
nya. Fonetis, kita tahu, berdasarkan
bunyi. Blw ya di baca be-te-we. Pik-
togral adalah melambangkan konsep.
Dengan sudut pandang ini, btw bisa
saja dibaca by the way atau eh, ngo-
mong-ngomong.... 1a tidak lagi diba-
ca berdasarkan bunyi. Ia dibaca ber-

dasarkan artinya dalam baha-

sa setempat. Mirip angka.

Kita tahu artinya 1000,

tapi bunyinya beda
dalam tiap bahasa.

Teknologi  pon-

sel’ dan sejenis-
nya yang menguta-

makan bentuk vi-

sual pendek pesan

membuat manusia

mengembangkan

aksara baru yang

bersifat: 1) ringkas

(contoh: gw), 2) melinta-

si perbedaan bahasa (con-
toh: b4, J, L, dsb).

Saya tidak suka menggunakan
bahasa ringkas ini. Tapi barangkali
itu karena saya masih ada dalam pola
lama: tak bisa memisahkan yang vi-
sual dari yang audio. Meskipun saya
sadar bahwa keberaksaraan di era di-
gital adalah koeksistensi antara huruf
fonetis dan piktografis.

Btw, kembali ke soal pju harimau
TKIBOS DO tadi, saya kira semua itu
bukan gejala bahasa visual digital me-
lainkan semata akronim yang buruk.
Dan kalau Anda mengharapkan saya
bercerita tentang khasiat pju harimau,
Anda telah tertipu.

|
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erikut inj penggalan fitur-berita berjudul "Walj Kota
Bltu Siswa Kelas [ SMA” (Koran Tempo, 30/11/2005),
Sessions dibayar US$3.600 Setiap bulannya unty; be-
kerja sebagai wali kotq selama tiga jam setiap harinya, bukul
15.00-18.00. Sehabis ity, katq Kepala Sekolah SMA Hillsdale,
Peter Beck, iq tetap harys mengerjakan bekerjaan rumahnya,
"Saya sudgh bilang ke dig” katanya, Penggalan ity men-
ceritakan Michae] Sessions (18), wali kota termuda dalam
sejarah Amerika Serikat. Ada €mpat -nyq di sjty yang ber-
peluang membingungkan pembaca. o
Kutipan berikuit darj berita halaman muka Kompas
(0/2/2007), “Sebagian warga sudah mylg,  membersihkan
rumahnya,.” katq Dahlia, warga Gang Mesjid Lama, Pe-
tamburan. Contoh lajn ditemukan pula Ppada berita halaman
3. Korban kasys pelanggaran hak asasi manysiq Talangsar;,
Lampung, dan keluar;qanya kecewa atas stkap Komisi Ng-
sional HAM... Mereka menilqi Komnas HAM ta memiliki
kesungguhan hati., . '

ah satu jabatan -Nya dalam bahasa Indonegia adalah

-

harusnya kata ganti posesif yang digunakan adalah me-
reka, bukan -nya.

Seolah tak konsisten, Kompas 0/2/2007) Justru meng-
hindari benggunaan -nyg untuk kata gantj Posesif ketiga
Jamak secara Jitw. Dari Gazq dilaporkan, warga Palesting
berpesta menyambut kesepakatan ini, Parq pengemudi mem-
bunyikan kiakson, Mereka juga memasang bendera Hamas
dan Fatah sekaligus di mobil mereka Chalaman 8). Kata gantj
bosesit, merekq, mewakili wargq Palesting atay bara pe- -
ngemudi yang tenty saja jamak, ) .

Kesulitan mengurus -nya juga dihadapi medija siaran. Si-
mak beberapa contoh. Setahun sekali pada saat Lebaran
semacam in{ mereka.dikuniungi oleh keIual;qanya (berita pagi -
sebuah stasjun teve, 5/11/2003), Oleh para Sopir truk, minyak

sediakan pabriknya, puluhan buruh mengalam; keracunan .
(berita Pagi, Trans v, 5/5/2006)_.

It
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|~ Adasatu lagi jenis kekeliruan ihwal penggunaan -nyq
seperti contoh-contoh berikut., Sungai Deli adalah sungai
yang mengalir di tengah kota Medan, Hampir setiap ta-
hunnya, banjir sungai Deli menenggelamkan rumah yang
terletak di bantaran sungai (berita pagi, Trans TV, -
11/5/2006). Berdasarkan keija sama ity pemerintah akan
mendapatkan 40 triliun per tahunnya (berita tentang blok
Cepu, ,SICT'V 22/3/2006). Dapatkan 20 unit Nokia 3250

Kompas, 23 Maret 2007
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ALFONS TARYADI

Teka-teki

Kali ini saya mengajukan sebuah teka-teki: "Setelah

terkena rogol orang, pastor A mengantar gadis malang

yang merintih kesakitan itu melapor ke polisi.” Be-
gitulah bunyi cangkriman saya. Menurut Anda, siapa korban
pemerkosaan yang ingin diberitakan penulis kalimat itu?

* Ah, tanpa repot-repot pun orang tahu jawabannya. Begitu
mungkin Anda berkata. Pasti gadis malang itulah yang di-
rogol orang, Mana ada pastor mangsa maniak gasang?

Anda benar. Jika demikian, penulis kalimat itu tersabot
sendiri oleh kalimatnya sebab dari analisis sintaksis, kalimat
teka-teki itu menuntun orang berpikir bahwa subyek kata
kerja pasif diperkosa dan subyek kata kerja aktif meng-
antarkan adalah sama: pastor A.

Untuk meyakini hal itu, bandingkan kalimat teka-teki saya
dengan dua kalimat ini. (1) Setelah dipukul, kucing itu lari.
(2) Sebelum makan, anak saleh itu berdoa.

Sekarang kalimat teka-teki itu akan lebih komplet dalam
sifatnya sebagai cangkriman jika subyek pastor A diganti,
misalnya, dengan frasa seorang wanita bahenol berpakaian
minim. Kalimat itu menjadi: ”Setelah terkena rogol, seorang
wanita bahenol berpakaian minim mengantar gadis malang
yang merintih kesakitan itu melapor ke polisi,” Dengan
kalimat seperti itu, tujuan penulis menyampaikan berita
tentang gadis korban perundungan seksual terkubur sama
sekali, Namun, justru karena itulah kalimat teka-teki tadi
patut diajukan sebagai tebakan.

Lalu, saya membayangkan Anda mungkin akan berbalik
menuduh saya mengada-ada dengan menciptakan kalimat
teka-teki seperti itu, Kalimat tebakan itu kalimat yang di-
cari-cari! Jika Anda berpikir demikian, silakan menyimak
kalimat dari arsip saya tentang bahasa koran berikut ini.

1. Begitu diketahui istrinya meninggal karena tembakan
senjata api, petugas dari Polres Tangerang langsung me-
nahan DH. ("Istri Polisi Tewas Tertembus Peluru”, Kompas,
2/1/2007)

2. Sejak menikah tahun 2001, Kantor Catatan Sipil me-
nolak memberikan akta perkawinan mereka karena kedua-
nya hanya menjalankan upacara adat Sunda, ("Negara Telah
Memisahkan Mereka”, sebuah laporan dalam Kompas,
27/11/2006)

3, Miliki "Imunitas”, UMNO Tak Akan Kenakan Tindakan
Disiplin terhadap Mahathir. (Sebuah judul berita Kompas,
1/11/2006)
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“kalau itu merupakan pelanggaran hukum

~ diantar oleh pastor A melapor

45

4. Karena hingga malam juga belum pulang, keluarga
menghubungi telepon seluler Delta, tetapi teleponnya tidak-
altif, ("Mahasiswi ‘Dibunuh Pelaku Bekas Teman Sekolah”;
Kompas, 3/10/2006)

5. Dia mengal !
TNI berhak me

apabila dipakai sebagai gudang senjata,

-sweeping, karena jtu merup pelang-
aran hukum. (’Rakor Polsoskam Bahas Kasus Yon Gab di
Ambon”, Media Indonesia, 27/6/200Y). Perlu dicatat bahwa
kalimat mendahului kutipan itu berbunyi: “Ketika di-
tanya tentang penyisiran Yon Gab ke Klinik di Kebun Ceng-
akan TNI berhak melaksanakan sweeping,

Jelas bahwa dalam hal struktur, kalimat teka-teki saya
berpadanan dengan kalimat-kalimat dari kliping koran itu.
Kini tentu Anda setuju dengan saya bahwa kalimat teka-teki
saya tak usah menjadi teka-teki jika berbunyi: “Setelah
terkena rogol, gadis malang g merintih kesakitan itu

ke polisi”
o ALFONS TARYADL
‘.Pengamat Bahasa Indonesia

Kompas, 30 Maret 2007
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Aw@-@qk Dun Fdsz’k_"Berbah_czsa [nggrz'\{; ,

ARIsudah menjelang n
siang. Namun
layaknya suasana

perkampungan, udara di
Dusun Parakan, Desa
Ngargogondo, Magelang,
Jawa Tengah, terasa masih
sejuk. Selain karena masih
banyak pepohonan, dusun ini
juga terletak di kaki
perbukitan Menoreh yang
dingin,

Sekilas tidak ada perbedaan
antara dusun ity dengan
daerah lain. Pada jam-jam itu,
sebagian besar orang tua
tengah sibuk berladang,
Sedangkan anak-anak, karena
bertepatan dengan hari
Minggu, mereka tampak asyik
bermain di sebuah rumah
milik warga. Benar-benar tidak
ada bedanya dengan suasana
dusun-dusun yang lain,

Tetapi ketika bergabung
dengan puluhan anak-anak
itu, baru tahu ada sesuaty
yang unik dari mereka,
Selama bermain, anak-anak
itu ternyata sudah casciscus
berkomunikasi sehari-hari
dengan bahasa Inggris. “Hj,
how are you today?” sapa Fitria,
9, dengan fasih kepada
beberapa orang yang datang
ke arah mereka,

Inilah yang membedakan
Dusun Parakan dengan desa-
desa lain dj sekitarnya, Bahasa
Inggris dijadikan sebagai
salah satu bahasa komunikasi
antara anak-anak dan warga
di dusun yang terletak sekitar
tiga kilometer arah tenggara
Candi Borobudur, Jawa
Tengah tersebut,

Karena semangatnya dalam
hal penggunaan bahasa
Inggris, desa itu pun dijuluki
sebagai desa bahasa, “Desa
bahasa ini lahir berawal dari
keprihatinan para pemuda di
sini. Waktu itu sekitar
pertengahan 1998, kita
prihatin akan kondisi dusun,

|
|

Kita memiliki Borobudur, turis
asing berdatangan setiap saat,
Namun kita sama seka}; tidak bisa
menyentuh karena terkendala
persoalan bahasa,” kata Hanj
Sutrisno, 32, salah seorang
Pelopor desa bahasa, -

Dalam angan-angan pemuda
waktu itu, lanjut Hanj, jika
mereka mampu berbahaga
Inggris, tentu akses ekonom; ke
Candi Borobudur akan terbuka,
Warga bisa mendapatkan
penghasilan dengan menjadi

pemandu wisata (guide), atay bisa I

berkomunikasi dengan lancar
dengan para turis yang sedang
membeli kerajinan dj kawasan
candi.

“Akhirnya kita mulaj membuka
kursus bahasa Inggris cuma-cuma
kepada para orang tua,” kata -

Hani yang juga pimpinan

Lembaga Kursus Bahaga Inggris -

Simple English Course (SPEC) itu.
Hani juga berusaha menarik
anak-anak untuk belajar bahasa

————— .

diadakan pelajaran out dooy.
Sesekali anak-anak itu dibawa
ke Candi Borobudur untuk
bertemu dengan turig asing
dan mempraktikkan
kemampuan berbahasa 4
Inggris, . -

Setelah lima tahun berjuang,
berjalan tanpa kena]
menyerah, sekolah bahasa

" Dusin Parakan mulai dikenal,
~ Rata-rata anak dari desa

bahasa juga telah lihaj
berbahasa Inggris, setidaknya
untuk bahasa sehari-hari.
"Saat ini, sebanyak 116
siswa yang belajar di sekolah )
bahasa, Mereka dibagi ke
dalam tiga kelas. Sekolah

‘bahasa bukan sekolah formal,

- kelas-kelag tersebut tersebar di

rumah penduduk, dengan
menggunakan lesehan,”

Tim pengajar sekolah bahasa
awalnya hanya Hani. Namin
saat ini jumlah pengajar lebih
dari cukup. "Regenerasinya

"Anak-anak tenty malﬂ, masa orang tua
mereka saja belajar bahasa Inggris,
sedangkan mereka tidak.’

Inggris secara sukarela, Melalui
rembuk desa, Hani dan kawan-
kawan meminta para orang tua di
kampungnya ikut kursuys,
Tujuannya untuk memancing
anak-anak belajar bahasa Inggris,
“Anak-anak tenty malu, masa
orang tua mereka saja belajar
bahasa Inggris, sedangkan
mereka tidak, Dan ini terbukti,
sebagian anak di kampungnya
mulai tertarik, Bahkan SQ[CI&)K tiga
kali pertemuan, para orang tua
juga ingin tambah jam belajar, agar
anak mereka semakin giat belajar,”
kenang bapak satu anak itu, -
Suasana pelatihan dibikin
informal agar anak-anak rileks
dalam belajar bersama, Ruan
kelas dibikin lesehan, Selajn
belajar di dalam kelas, juga

Media Indonesia;

sangat bagus. Siswa SLTP atay
SLTA di kampung ini, sudah
bisa menjadi pengajar.”

Untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, sejak .
2004 dibentuk Komite Desa
Bahasa. Komite inj anggotanya
diambil dari tokoh-tokoh’
masyarakat serta enam orang
kepala dusun yang ada dj
Desa Ngargogondo, Scjak itu,
bukan hanya bahasa Inggris
yang diajarkan, melainkan
juga bahasa Jawa halus (kromo

. inggil),

“Siswa yang sudah Iulus SD
langsung disertakan kursus
Kromo Inggil. Ini untuk nguri-
uri tradisi,” kata Ketya Komite
Desa Bahasa Thoha, 37,

@ Amiruddin Zuhri/H-¢

.04 Maret 2007
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BAHASA INGGRIS, LABORATORIUM
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Lab Bahasa

Penandﬂfaﬁgan_dn serah terima laboratorium bahasa.

YOGYA (ER) - Sampai
tahun 2007 ini, dari total 59
Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri dan Swasta di
kota Yogyakarta, baru 40
persen yang sudah memiliki
Laboratorium . Bahasa Ing-
gris,
Swasta dan 30 persen di
SMP Negeri. Namun demi-
kian jumlah ini sudah jauh

lebih baik, untuk gekolah--

sekolah yang sudah standar
nasional atau sekolah menu-
ju standar internasional, 8e-
suai sasaran Dinas Pendidik-
an (Diknas) Kota Yogya-

karta. : ‘

Hal itu dikatakan Drs Bi-
yanto, Kepala Bidang Pendi-
dikan Dasar, Diknas Kota
Yogyakarta, dalam acara se-

Kedaulatan Rakyab,

10 persen di SMP .

M

‘macumpum

rah terima ruang laboratori-
um Bahasa Inggris dari Dr
Heru Nurcahyo MKes, Ketua

‘Komite'SMP N 1 Yogyakarta

kepada Kepala Sekolah SMP
N 1 Yogyakarta, Drs Tatang
Somantri, Jumat lalu di SMP
N 1 Yogyaa. Acara itu di-
hadiri para alumni, orangtua
murid dan para guru.

"SMP N 1 Yogyakarta yang
sudah masuk sebagai seko-
lah berstandar nasional, je-
las membutuhkan Labora-
torium, karena kedepannya
mengarah pada penggunaan
Bilingual dalam pembela-
jarannya. Diharapkan de-
ngan adanya Lab Bahasa
Inggris ini, siswa dapat jme-
ningkatkan kompetensinya,"
kata Biyanto. R-8)-£

22 Maret 2007
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BAHASA INGGRIS-LABORATOR IUM
SMP PIRI Ngaglik ‘Open House’

et s A
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Pentas seni ‘Open House’ SMP PIRI Ngaglik.

NGAGLIK: Sebagai puncak acara promosi sekolah,
SMP PIRI Ngaglik Sleman menggelar open house di seko- -
lah setempat, Seriin (19/3). Dalam acara yang diikuti lebih
dari 1000 siswa'SD di lingkungan Kecamatedn Ngaglik,
Depok, Ngemplak, dan. Mlati ini pihak sekolah mem-
bagikan soal latihan UASDA secara gratis kapada para
siswa yang hadir, Selain itu, para siswa juga sangat antu-
sias melihat dan mencoba fasilitas yang tersedia di SMP
PIRI Ngaglik. Menurat Drs M Ali Arie Susanto, kepada
sekolah, laboratorium komputer dan internet, serta labo-
ratorium bahasa Inggris termasuk fasilitas Yang paling
diminati. "Tujuan kegiatan ini memang untuk memperke-
nalkan SMP PIRI Ngaglik beserta fasilitas yang dimiliki,
serta memberikan referensi soal UASDA 2007 kepada
para siswa SD,” kata M Ali Arie sambil menambahkan,
acara ini didukung Kalbe Farma, Higher Learning .
Jakarta, Yamas Tour & Travel, Prima Textile serta pu-
luhan sponsor lain, di antaranya Lembaga Pendidikan
Belajar Primagama sebagai sponsor utama yang mem-
berikan voucher bimbingan belajar senilai total Rp'2,6 ju-
ta. Untuk menghilangkan kejenuhan, para siswa SD yang
hadir juga dihibur pentas seni menampilkan orkes dan
band dari SD Kentungan sebagai sekolah mitra, Juga
dibagikan ratusan door prize, (Fie)-f

Kedaulatan Rakyat, 22 Maret 2007
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BAHASA JAWA

sar Bahasa Jawa

Tidak Tergusur

/B KR (23/2/2007) tentang”

L, W/ kemungkinan Bahasa Ja-
wi tergusur,menumthematsaya,m-

. ga dapat terjadi, apabila suku bangsa
~ Jawa enggan menggunakan dan me-
lestarikan bahasa Jawa atau bahasa
ibu, Namun bila bapak, ibu, nenek,
kakek, sering menggunakan bahasa
Jawa, mengucep, dengan kata-kata;

‘serta dalam b

ENANGGAPI penulisan | MC, peméndu pertemuan, sebaiknya

berhati- hati bila mau menyampaikan
kata-kata. Paring ular-ular, caos pe-

-mut, gunakan dengan kalimat empan

papan, jangan-j jangan telah diucap-
kan keras-keras'ternyata tidak se-

‘harusnya seperti itu, malu dong! Se-

bagai contoh: yang pernah saya de-

.ngar dalam ular-ular: "Kula nikah

wolung taun putra kula sampun ka-

bahasd  lih, Bapak-bapak ing pertemuan puni-

kalithat langgam'

Jawa, paling tidak anak cucu kita ju-
ga mendengar, menirukan, mungkin
gekali gi anak dan cucu bertanya, .apa

arti kata-kata den kalimat tersebut.

 Dengan demikian tanpa disadari, kita
telah ikut, andil dalam melestankan
- bahasaJawa. .

Selamutnya ;;syarakat yang pe—-
duh bahaga Jawa, pengikut-pengikut
' Kongres Bahasa Jawa IV dan Kong-
rés Sastra Jawa II tahun 2006 hen-
.daknya menindaklanjutt hasil kong-.
res tersebut. Sebagai usulan, perba-
nyak buku pelajaran Bahasa Jawa
serta ,bukcu-buku bertuliskan huruf -
Jawa. yang benar, unggah-ungguh :
berbahasa atau tata krama juga pen-
ting. Pe gurudlkelas sangat d1per-
~lukan" ingat “guru kencing berdiri,
mund kencing berlari’. Salurkan bu-_
. ku tersebut ke sekolah-sekolah dan:’
' mesyarakat yang membutuhkan atau.
-pelpsok desa meLalm lembaga peme-
nntahagarefekhf '

Bag1 orang awam sepertl protokol, _

ka kula badhe maringi oleh-oleh hasil
rapat saking kelurahan, .

Dengan situasi dan kondisi seperti
itu sebenarnya saya juga prihatin, se-
moga pemandu-pemandu bahasa Ja-

wa tergupah untuk memperbaiki dan

' 7me1estankan bahasa Jawa dengan

powchnfuniinivnsntumintybumre

benar dan baik, Pembuat paket untuk

,murid sekolah hendaknya menulis-

ken katakata dan kalimat dengan
huruf Jawa juga.yang benar sesuai
wulang wuruk bahasa Jawa.

; Bila pemenntah beserta pakar-pa-
kar babasa mampu menyediakan sa-

xrana maupun prasarana untuk bela-

‘jar, .membaca Qan menulis berupa
buku-buku kiranya masyarakat ma-

sih banyak yang berminat, terutama
di pedesaan. Mudah-mudahan tang-
gapan : ini menjadi pérhatian serius -

-hagi yang berkompeten dan dapat ter-

laksm 'Ibnmakamh. Q-0 -
‘ . Suharno, Sorowajan 21
3 RTQI RW:08; Banguntapan,
Bantul 55198 l@gya]wrta

Kedaulatan Rakyat, 05 Maret 2007
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BAHASA JAWA

Bahasa Jawa Tldak Akan

KEDAULATAN RAKYAT Jum'at, 23/2/07 me-
muat tulisan Triman Laksanayang bernada over
pesimis terhadap eksistensi bahasa Jawa. Walau-
pun judul tulisannya tersamarkan balutan tanda
tanya yang berkesan hanya sekadar pertanyaan,

Namun jika kita jeli menangkap paparan dalam -

uraiannya yang menghakimi globalisasi sebagai
‘penyebab terjadinya pergeseran dan perubahan
bahasa, kiranya amat perlu dikritisi. Bahasa oto-
riterpun menyembul dalam tulisannya, dikatakan
setuju atau tidak setuju eksistensi bahasa Jawa
terpengaruh oleh globalisasi. Dikatakan bahwa ba-
hasa Jawa dewasa ini sudah pada tahapan yang
sangat memrihatinkan. Ini bertentangan dengan
data yang disodorkan yang menyatakan bahwa

jumlah penutur bahasa Jawa pada tahun 2001 -

adalah 75,5 juta jiwa dan merupakan bahaga de-

F

BEa AR

ngan penutur terbanyak di dunia, yakni berada pa-
da urutan ke sebelas. Tetapi mengapa dapat begitu
memrihatinkannya bahasa Jawa menurut amatan
Triman Laksana, sehingga diposisikan pada sta-
tus siaga. Patut menjadi tanda Tanya, terlebih ada
data cukup baru yang dirilis pada tanggal 4 Fe-
bruari 2007 oleh situs Wikipedia, Ensiklopedia Be-
bas bahwa bahasa Jawa saat ini dituturkan oleh
imigran Jawa ke Malaysia, trasmigran Jawa ke
Lampung, Bengkulu, Sumatera Utara, Deli, dan
juga warga negara Suriname, Kaledonia Baru,
Aruba, Curacao, Belanda, Guyana Perancis dan
Venezuela, dengan penutur 80 - 100 juta.

Saat ini juga sangat banyak dan beragam warga '
masyarakat yang nggegulang lan gladhen hal yang ‘

berkait dengan bahasa dan sastra Jawa. Ada yang
latihan Macapat, membaca dan menulis Gegurit-
an, Cerita Cekak, Kethoprak, Wayang Wong dan
lain sebagainya. Saat ini juga banyak “institusi
yang peduli terhadap bahasa dan sastra Jawa.
TVRI Jogja, Radio Swara dJogja, Radio Swara Ke-
nanga, radio Vedac FM, Radio Kanca Tani, Pro 4

RRI Yogyakarta, termasuk SKH Kedaulatan Rak-
yat dengan Mekar Sarinya, Panyebar Semangat,
Pagagan, Djaka Lodhang serta masih banyak yang
lain. Media massa cetak maupun elektronik ba-
nyak yang memiliki kapling bahasa dan’sastra Ja-
wa. Kiranya tidak perlu under estimate terhadap
bahasa dan sastra Jawa. Bahkan Rama Sudi Yat-
mana dalam makalahnya pernah menulis bahwa
sepanjang orang Jawa masih ada maka bahasa

Jawa akan tetap lestari.

Kerjakan Apa yang Kita Inginkan!
Globalisasi, modernisasi, westernisasi atau apa-
pun namanya tidak perlu kita halau. Ibaratnya
menegakkan benang basah jika kita
nggodor ingin 'membuang’ kemoderen-
an dari sisi kita, Modernisasi adalah
sesuatu yang kehadirannya mutlak. Di
era kesejagadan ini apa yang tidak
mengglobal? Bukankah kita masih hi-
dup di planet bumi, belum di alam atau
planet lain, maka mustahil mengha-
launya. Globalisasi adalah keniscaya-
an. Sekat jarak antar negara di abad
teknologi ini tidak dikenal lagi. Sekali
pencet tulisan dan suara kita sudah
|  sampai Amerika, Eropa dan Timur Te-
* ngah, Maka biarlah kemo-
dernan itu, yang penting tidak mema-
sung kreativitas dan upaya para pemer-
hati, pecinta, penggiat dan praktisi sas-
tra dan bahasa Jawa. Bahkan jika perlu
kita tunggangi globalisasi dan kemo-
derenan itu untuk menghantar sastra .
dan bahasa Jawa melancong berkeliling
dunia. ;
Pekerjaan paling mudah adalah ber-
wacana terhadap apa yang kita pikir-
kan. Dan pekerjaan paling sulit adalah
mengerjakan apa yang kita pikirkan,

- Change our mindset jika kita menghen-

daki perubahan terhadap bahasa dan '
sastra Jawa. Tidak mungkin bahasa dan
sastra Jawa bangga hanya diratapi dan
diprihatinkan, Tetapi akan tersanjung

Jika kita melakukan sesuatu yang nya-:
‘ta. Apapun kegiatan tersebut, Yang pen-’

ting nawaitunya adalah demi mengem-
bangnya bahasa Jawa di bumi tempat- .
nya terlahir. Kerjakan apa yang kita"




(4]

W
s kedepanakansemalnnbanyakbangsa-
‘bangsa laid yADE b&keingﬁmn ai bahasa.
Jawa. 'lbntutanpam nggelamkﬂﬂriuhnyaba-
hasa Jawamg\mak@dl b\umlnd nesm wnum-;

W i pent h

ang bér:umlah 76,6 juta lea (Unesoo, 2001) di-
engan data Wik;ped

2007) maka

Keda\;}atan .Rg};ygt, 29 ,_“.‘iaret. 2007
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BAHASA Jawa BANYUMAS

Bahasa Banyumasay Jag Dipinggirkan

| mua bﬂangnya makan, dalam
' Bahagg Banyumagan Juga
j madhang, tidak ady madhang,
| dahar. "Jag; Bahagg ngapak.-
! ngapak Banymnasan sangat
' demoh‘aﬁs,”ujarnya.

anyumasannyg Yang kongjg. amun  Ahmgaqd Toh

T 1a gunakan ad Tohari menyayangkan Justru Bahasga

Pada KR dj yypm, ya, Senin awa Keraton]ah Yang diang-
(26/3) menilai, bahaga daerah & - . 8ap sebagaj warisan kehy.-
ngapak-ngapa, Banyumagan G dayaan Jawg, "Bahasa Keraton

ini masih dipinggirkan oleh W ﬁ i anya rekayagg Bahagg
kebudayaan ahasa keraton, i Jawa Kung yang agli yq yang
Saat ditemyj di rumahnya degg ! ST Ominasi voka] A bukan domj
'I‘inggazjaya Jatﬂawang Ba- 3 iy nasi vokal O, Ma] saya he
L yumas berkaitan dengan din. e hagED"HOMADHON a0 Orang-orang yang hergelay
batkannys sebagai penerima “/mad Profesor doktor b&nyakyangti—

Hadiah Rancage Awarq 2007 atas buky novel- dak tahu gog] itu. Orang Jawa Pada zamap

; bahaga Yyang membedakan antara rakyat de.

"Bahasa Keraton Yang dulu dipakaj Padaza- ngan Penguasanya, » Ujarnya, ‘
man Kerajaan Pajang sebagai elitigagj bahasa  Tqk mengherankan, melihat keprihatinan
Jawa Kuna untuk memenyhj keinginan bara masgih terpinggirkannya bahasa daerah Ba-

dibikin bahagg Slebor yakni adanya bahagg berbahaga "gapak-ngapak Yyang konsisten
ngoko, krama, kramq hinggil, Untule sekarang saya pakai kareng ingin membudayakan kegy.
ini setelah erg Kerajaan berganti era Republik, balj Bahasa Jawa Kuna kepada masyarakat
rakyat, termagyl para petani yang sudah me- Jyage yang makin diﬁnggalkan, " paparnya,
ngenal dunia industri tidak lagi man diren- Budayawan yang melahirkan noye] Trilogi
dahkan, Sedangkan bahasa Jawa Kuna yang Ronggeng Dukuh Paruk, Lintang Kemukus
asli sepertj bahaga daerah Banyumagan 8a-  Dini Harj dan Jentara Bj lala ini pun dalam
ngat egaliter, antays Yang tua mudg penggu-  waktu dekat akan menerbith_m bl_zlgu Kfupus
naannya sama, Inj sebenarnya sama dengan Bahasa Banyumasan-lndongsla edisi revisi,
bahaga Indonesia » Semisal Kata makgm,. se- (Ero)-g

Kedaulatan Rakyat, 27 Maret 27 Maret 2007
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BAHASA SUNDA
+Jawa Barat

" Bahasa Sunda Kian

Terpinggirkan
ADA Ppepatah menyebutkan, bahasa menunjukkan bangsa.

Kalau kemudian mengabaikannya, sama artinya
mengabaikan warisan leluhur. Itu sebabnya ketika banyak

‘ warga Jawa Barat (Jabar) kurang peduli terhadap bahasa Sunda,

banyak pihak menjadi prihatin.
Untuk melestarikan budaya warisan leluhur tatar Pasundan ini,
perlu mengubah pola belajar mengajar di sekolah. Pasalnya,

pelaksanaan kurikulum mata pelajaran bahgsa Sunda di beberapa
sekolah di Bandung belum berjalan efektif.'*

Padahal, hasil Kongres Bahasa Sunda (KBS) VIII di Subang pada
Juli 2005, telah merekomendasikan bahasa Sunda harus menjadi
pelajaran wajib muatan lokal di sekolah dasar (SD), sekolah -
menengah pertama (SMP), dan sekolah menengah umum,

Berdasarkan standar ketuntasan belajar minimal (SKBM) yang
ditetapkan, seorang siswa baru bisa dikatakan menguasai bahasa
asli etnik Sunda itu jika niendapat nilai di atas angka 5. “’Dari total
424 siswa SD Negeri Bapjaran I, sekitar 60% memiliki kemampuan
(bahasa Sunda) di bawai‘\ fata-rata,” ungkap Kepala SD Negeri
Banjarsari I Maman Abdurahman, Kamis (1/3).

Rendahnya penguasaan bahasa Sunda di kalangan siswa,
menurut Maman disebabkan berbagai faktor, 'seperti kurangnya
penggunaan bahasa Sunda di lingkungan keluarga, minimnya
literatur seperti buku, koran, dan majalah berbahasa Sunda, serta
sumber daya manusia yang tidak mendukung. Di SD Negeri
Banjarsari ], hanya ada seorang tenaga pengajar bantu untuk
bahasa Sunda. Itu pun latar belakang pendidikannya bukan dari
sastra Sunda. ' .

Dalam pandangan dosen bahasa Sunda Universitas Pendidikan
Indonesia Bandung Rohalia, kurangndya kemampuan berbahasa
Sunda btikan merupakan kesalahan dari komunitas pengajar
semata, melainkan lebih didominasi kurangnya keinginan

* berbahasa Sunda bagi masyarakat. “Bahasa Sunda terkesan

dimarginalkan dan dianggap kurang penting oleh masyarakat
Sunda itu séndiri,” ujarnya. o
) . :  Faktor nonakademis

Selain itu Rohalia menilai tidak ada kecacatan dalam kurikulum
bakasa Sunda. Tetapi faktor-faktor luar akademis justru berperan
besar dalam berkurangnya kompetensi berbahiasa Sunda,

Minimnya.proporsi penggunaan bahasa Sunda serta anggapan
kurang pentingnya berbahasa Sunda sebagai bahasa pengantar da-
lam proses belajar mengajar, menjadi salah satu stimulus dalam
mundurnya kualifikasi bahasa Sunda. Di lingkungan sekolah terli-
hat dari kurangnya jam belajar yang hanya 120 menit tiap pekan.

“Lingkungan pendidikan yang tidak mewajibkan berbalfasa
Sunda dalari pergaulan belajar mengajar berpengaruh besar.

Selain itu banyaknya tenaga pengajar bahasa Sunda yang bukan

Julusan dari sastra Sunda,” imbuh Rohalia.
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Hal inilah yang mengakibatkan ketidaksesuaian penempatan
kurikulum terhadap pembelajaran siswa di beberapa sekolah,
Misalkan, jelas Rohalia, pembelajaran bahasa Sunda yang
seharusnya diajarkan di kelas empat malah diajarkan di kelas tiga
SD. Itu merupakan ketimpangan, dan perlu pembenahan
sistematika pembelajaran di sekolah.

Pemerhati bahasa Sunda Hawe Setiawan mengatakan bahasa
Sunda tidak akan luntur jika digunakan secara aplikatif dalam
lisan dan tulisan sehari-hari. “Pada 2006 sudah terbit 20 judul
buku termasuk kamus bahasa Sunda. Itu merupakan bukti bahasa
Sunda akan terus lestari,” tegasnya.

® Eriez M Rizal/Sugeng Sumaryadi/*/*/*/B-1

fhet LY o
P gind 1PA -

KURANG GURU: Wali Kelas 6 Sekolah Dasar Negeri
Banjarsari 1, Bandung, Jawa Barat, Dadang Hendi, sedang
memberi pelajaran bahasa Sunda kepada anak didiknya,
beberapa waktu lalu. Kurangnya tenaga pengajar bahasa Sunda

membuat Dadang harus turun tangan mengajar mata pelajaran
tersebut. "

Media Indonesia, 03 Maret 2007
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BUKU BAJAKAN

' HAKCIPTA . -

Tkapi Ajukan Hak ‘
Royalti Fotokopi Buku

JAKARTA, KOMPAS — Tkatan *  ”Memang ini agak sulit pada

Penerbit Indonesia atau Ikapi
berencana mengajukan klausul
mengenai pembayaran royalti fo-
tokopi buku kepada penulis atau
penerbit. Klausul ini diharapkan
menjadi masukan kepada Men--
teri Hukum dan HAM yang akan
merevisi undang-undang tentang
hak cipta. Adanya payung hukum

v

ini diharapkan bisa semakin me-

nyadarkan masyarakat untuk

awalnya. Tapi yang penting ada
payung - hukumnya dulu untuk
nanti membentuk badan pe-
ngumpul royalti fotokopi. Penulis
dan penerbit akan jadi merasa
dihargai juga. Kerja sama ini bisa
dimulai . dengan perpustakaan
dan dunia pendidikan,” ujar
Awod. S .

Di negara lain, seperti di Singa-
pura, ada badan pengelolaan ro-

menghargai hak cipta orang lain. .. yalti kolektif yang bertugas antara

" »Pembajakan buku yang masih
marak selalu dikaitkan dengan
harga buku yang mahal. Selama ',
pajak ‘masih diterapkan untuk’
buku-buku bagi - kepentingan

pendidikan, ya penerbit tidak bisa

menjual; buku semurah pemba-

jak. Dengan mengizinkan foto- ",

kopi secara umum, tetapi dengan
membayar royalti fotokopi untuk -
penulis, mungkin bisa menjadi *
solusi untuk mengatasi mahalnya
harga buku asli sekaligus mem-.
buat orang tidak mau lagi mem- -
beli buku-buku bajakan,” kita
Awod Said, Ketua Kompartemen -
Organisasi Hubungan Kelernba- '

* gaan, Hukuim, dan Hak Cipta Tka-.

pi di Jakarta, Senin (5/3). o
Menurut Awod, sebenarnya
dalam UU Hak Cipta Nomor 19
Tahun 2002.ada aturan tentang
diperbolehkannya. memfotokopi
sebagian ‘buku oleh' perorangan -
demi kepentingan pendidikan.
Dengan adanya hak royalti foto-
kopi, bisa saja buku difotokopi :
secara leluasa dengan harga yang
lebih mahal sedikit dari-sekadar

lain mengumpulkan royalti dari
karya-karya yang difotokopi di
sekolah atau' perguruan tinggi.
Negara ini. saja membutuhkan
waktu sekitar lima tahun untuk
bisa' menjalankan hak royalti fo-
tokopi., : o
Selvy Monalisa, dosen yang ju-
“'ga Direktur Penerbit Salemba,
mengatakan, penghargaan terha-
dap hak cipta yang masih rendah
di negara inj, bisa mulai diting-
katkan dengan menerapkannya
.dalam dunia pendidikan. Selvy
antara lain menerapkan peratur-
_an yang tidak membolehkan ma-
hasiswanya niembawa buku teks
bajakan saat kuliah.

»Pidak semua mahasiswa ‘itu
tidak mampu. Karena pengharga-
an terhadap hak cipta orang lain
masih rendah, mahasiswa yang
bermobil, yang tidak sayang

".menghabiskan uang ratusan ribu
untuk jajan di kafe pun, lebih
memilih-membeli buku bajakan.
Ini kah memprihatinkan. Upaya
untuk menghargai hak cipta ini.
harus dimulai dulu di dunia pen-

+ didikan,” ujar Selvy. (ELN

Kompas, 06 Maret 2007
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BUTA HURUF
BUTA AKSARA '

Pemerintah Tekan 5,21 Persen

[T
.
v

SEMARANG, KOMPAS — pe- Melalui program wajib belajar,
merintah masih menargetkan pe- kata Bambang, diharapkan buta
ngurangan buta aksara sebanyak aksara hanya menjadi residu yang
521 persen untuk tahun 2009 - kuantitasnya relatif rendah. Na-
dari 10,21 persen pada 2004, Qleh mun, ia berharap pendidikan
karena itu, brogram wajib belajar nantinya akan bisa lebih menye-
sembilan tahun tetap menjadi  syaj an pesegta didik. Saat ini
program unggulan untuk mene-  murid lebih anyak menyesuai-
kan tingkat buta aksara, kan diri dengan Pembelgjaran da-
" Hal inj diutarakan ‘Menteri risekolah, - - '
Pendidikan Nasional (Mendik- Bambang juga mengatakan
nas) Bambang Sudibyo, Sabtu bahwa pemberantasan buta aksa-
(24/3), seusai memberikan orasi ra tidak dapat terlepas dari prog-
ilmiah berjudul "Percepatan ram pendidikan untuk semuadan
Pemberantasan Buta Aksara” di tujuan pembangunan’ milenium
Kampus Universitas Negeri Se-  (MDGs). Dalam MDGs terdapat
marang (UNNES), Hal ini dilaky- tujuan mulia yang ingin dicapai,
kannya dalam rangka peringatan yaitu penghapusan kemiskinan,
dies natalis ke-42 UNNES. Pendidikan Jjuga- menjadi salah
Menurut Mendiknas, untuk satii aspek -yang dibidik dalam
Mmasyarakat yang buta aksara, pi-  program ini, *Idealnya, pendidik-
haknya akan memberikan pel- an Jebily didominasi pendidiksn
ajaran keaksaraan, “Akan tetapi, informal Keluarga, masyarakat,
wajib belajar sembilan tahun, ba- dan otodidak bisa menjadi sum-
ik pendidikan formal maupun  ber pendidikan, Membaca. koran
nonformal, tetap menjadi yang - atay menonton televisi juga ber-
terpenting. Oleh karena itu, ma- arti Masyarakat sudah melakukan
syarakat buta aksara tinggal re- pendidikan informal,” Ujarnya,
sidunya saja,” tuturnya. Selain memberikan orasi ilmi-.
Pemberantasan aksara, menu- ah, Bambang Juga secara simbolis
rut Mendiknas, tidak bisa berja-  memberikan batuan kepada be-
lan terpisah dengan pendidikan berapa institusi yang mengem-
dan perawatan kesehatan anak bangkan pendidikan luar sekolah,
usia dini. Hal inj disebabkan ke- Setelah itu, dia berkeliling me-
suksesan dan kegagalan program  nyaksikan pameran yang me-
pemberantasan buta aksara juga  nampilkan berbagai hasil karya
dipengaruhi kedua ha} tersebut, mahasiswa UNNES, (ABI)

Kompas, 26 Maret 2007
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'i“Dengan harapan seluruh

warga. dapat membaca dan

menulis," kata Kabid Pen- .nyata
didikan Luar .Sekolah dan -
Olah Raga (Dilluspora) Di-. 'gram

nas :Pendidikan’Drs, Kape-

yono dan Sekretaris Komisi
DPRD, Gunungkidul Drs Su-
tahir BSc, menjawab. pertas
nyaan KR Kamis (22/8). ., -
. Untuk menangani ju

o

. buta aksara, sebanyak itu di-

akui bukan pekerjaan mu-.

dah. Apalagi, selama ini du-

_ kungan - biaya sangat .ter-
' batas.’,~t~5\ﬁ - N .

T Namin, sekearang ini kebe-
tizlan ada beberapa perguru-

UG e

ta dan ada beberapa perguru-.
an tinggl swasta yang juga

.- "Artinya, meski jumlahnya

cukup banyalk, jika didulnung
 dengan berbagai pihak diha-

raplan ada percepatan pem-

‘berantasan buta aksara ter::

sebu;":tambahnya. Bantuan
beberapa ‘perguruan tinggi -
térsebut. dijadwalkan akan -

un- .

riitas’ Gadjah: Mada,
Universitas Negeri Yogyakar-

takan kesanggupannya

'thls membantu membr
“but;
. Uniyergitas

patha berbagai miateri
RTL bES % ) ‘_‘buta."

| rangka me

o iyt g

dimulai Mei mendatang de- . Selain itu, tentu banyak
ngan program kuliah kegja kebutuhan yang memerlu-
' {N). " .,  kenseseorang dapat memba-
Dari. gekian: banyak, pro- ca dan menulis, tambahnya.
\ 'yang ' direncanakan Karena jumlah yang akan di-

akan memberikan;pembela- tangani cukup banyak, Ko-

jarah membaca dan menulis “migi yang membidangi ma-

dndtskgadesaPerhraanm ' salah pendidikan ini memin-
untuk ; tahap pertama. ini  ta pemerintah menerapkan
akan mampu memberantas sigtem prioritas. Dalam hal
buta akgmebmﬁzmo ini penanganan untuk buta
orang. Sehingga untuk.me-  gkgars yang usianya di ba-
nyelesaikan 47 ribu 0rang wah 45 tahun hendaknya.
tentu n;emakan waktu yaDg mendapat prioritas. Bahkan
lama. "Jika rata-rata 4ap  lebih diprioritaskan lagi jika
tahun 12.000 orang, berartl | buta aksara di bawah 30 ta-
zﬁn}‘altfal} waltu sekitar 4| hun atau 20 tahun. Karena

. Li\:mva- D DPRD mereka yang masih usia mu-

Guninghiul. DrsSutahiz | $mempumyai bonyek po-

o mre A iAo 1y ") ang untuk mendapatkan ke-

Sc miengakusudah menfg_:_ ‘s‘empa;an lebil benyal jika
tang hanyaknya) aksara. -yang - bersangkutan- dapat
da Disies Perdidikan; Dan | ZiEbacadenmentle ©
i | U, epakat selu- ' iLara, rarti
ﬁaknyaj 2o s'%)ﬁatl;tf.atksaemlp mengabaikan yang usianya

B acki memal sudah tua, penan
sudah menyatakan kesedia: - dientaskarl mesll meriar Jkan pada tahap

Cehts lame. Karens dalam | dapat dilakukan pada tahap

- alam ‘demoktasi;geperti geka- -sélanjutnya,” demikian Se-

mokfastgeperti 888" 1 yotavig Komisi B DPRD Gu-
rang imm,fé:i g?'@ff‘]‘?.“ { nungidul Drs Sutahir BSc.
SrTat t_,“ 'pi A .\i]:]J" ":\f-'."' " (EWI,BmP)'z
nanti akan menerapkansis-
tem distrik murhi, sehirigga
pentiliki barus dapat memba-
canatna-calon walkil rakyat.

Kedaulatan Rakyat, 23 Maret 2007
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BUTA HURUF

PROGRAM KEAKSARAAN

Belgjar Bukan un tulf_ﬁdzah |

snita (46) duduk-duduk di

warung nasi milik Risna-
wati Silalahj (55), tetang-

ganya, yang terletak di Kampung

Aur, Kecamatan Medan Mai-
moon, Kota Medan, akhir pekan
lalu. Kompas yang sudah berada
di sana sebelumnya mengajak
bercakap-cakap mantan tenaga
kerja wanita di Malaysia ini.

“Selama bekerja di sana, se-
tidaknya satu bulan sekali, pada
saat gajian, saya berkirim surat.
Bukan saya yang membuatnya,
tapi teman saya karena saya ti-
dak bisa menulis” ujar Nita,
panggilan akrab Asnita,

Nita menuturkan, setelah
mendapat gaji dari sang maji-
kan, dia membeli buah-buahar
atau cokelat. Buah atau cokelat
itu digunakan untuk menyogok
temannya agar mau menuliskan

“Tapi, meski sudah diajari, se-
ring kali setelah dilihat, kok ty-
lisannya tidak terbaca. Masih se-
perti cakar ayam,” ujar Nita
yang kini bekerja sebagai tukang

- cuci pakaian,
i Ketua kelas

Ibu Ina, panggilén sehari-hari

* Risnawati Silalahi, yang juga

berperan sebagai iketua kelas

Kelompok Belajar Pemberantas-

an Buta Aksara Aur Indah
mengatakan, sebagian besar
penduduk di kawasan ini beker-
Ja di bidang nonformal. Sebutlah
seperti tukang cuci pakaian, pe-
narik becak, pekerja paruh wak-
tu, hingga pekerja serabutan,
Buta aksara dapat disebeab-
kan oleh beberapa hal. Pertama,
tidak adanya akses pendidikan
bagi masyarakat. Kedua, pendu-

surat untuk keluarganya di Me- : duk yang putus SD atay madra-

dan. Akan tetapi; apa kata te-
mannya? “Kau pasti mau nyogok
akuy, ya. Sudah ketahuan gelagat
kau,” ujar Nita sambil terse-
nyum, menirukan perkataan
temannya saat dia memberikan
buah atau cokelat, Dengan buah
dan cokelat, hati sang teman lu-
luh, dan akhirnya membuatkan
Nita surat untuk keluarganya.
Sebaliknya, kalau mendapat
surat, Nita tidak perlu menyo-
gok karena dirinya masih bisa
membaca. "Tapi, kalau sudah di-

suruh menulis surat, saya me- ‘
nyerah. Tulisan saya seperti ca-

kar ayam,” ujarnya tertawa,
mengingat kejadian beberapa ta-
hun lalu,

Saat ini Nita dan 14 perem-
puan sebayanya sedang meng-

ikuti program pendidikan mem- |

baca di kampungnya, Kampung-
Aur, Kecamatan Medan Maimo-
on, Kota Medan. Program ini

sudah berjalan lebih kurang dua . -

bulan.

| sah ibtidaiah yang diasumsikan
: belum menguasai secara minj-
- mal membaca, menulis, dan ber-

hitung. Ketiga, penduduk yang
semula sudah melek aksara tapi
dalam kehidupannya sehari-hari
sama sekali tidak menggunakan
kemampuannya tersebut dan
akhirnya terkikis habis.

Sarwo Edy, anggota tim pe-

© ngembangan model belajar Ke-
| lompok Kerja Pendidikan Ma-

syarakat BP-PLSP Regional 1
Medan, mengatakan, salah satu
cara untuk mengurangi tingkat

‘buta aksara di Indonesia adalah

dengan cara pendidikan keaksa-

raan fungsional. Kéaksaraan
fungsional terdiri atas dua kon-
sep, yaitu keaksaraan dan fung-

sional. Keaksaraan secara seder- °

hana diartikan sebagai kemam-

-buan untuk membaca, menulis,

dan berhitung, Adapun keaksa-

raan fungsional dapat diartikan .

sebagai hasil belajar membaca,
menulis, dan berhitung para

warga belajar bisa digunakan .
atau bermanfaat bagi peningkat-
an taraf hidup masyarakat,

"Coba lihat bagaimana pola
hidup masyarakat yang tinggal
di tepian sungai. Mereka meng-
gunakan air sungai yang keruh
untuk mandi, mencuci piring,
dan mencuci baju, Meski mere-
ka tinggal di kota, belum tentu
mereka bisa mengakses air ber-
sih karena keterbatasan pengha-
silan,” ujarnya,

Tujuan saya hanya tidak
ingin diolok-olok
anak-anak kalau saya
tidak pandai membaca.

Itu saja.
lim

Mengubah kehidupan masya-
rakat tepian sungai, yang sudah
mengakar dalam air sungai yang
keruh, tentu saja tidak mudah,
Metode penyuluhan dan mem-
baca tidak akan berhasil dengan
baik tanpa dibarengi kemampu-
an membaca, menulis, dan ber-
hitung, .

Dalam model belajar yang se-

- dang dikembangkan BP-PSLP

Regional I Medan, warga nan-
tinya diharapkan bisa membuat
alat penyulingan air bersih yang
berasal dari air sungai. Itu tu-
Jjuannya. "Kalau mereka masih
buta aksara, mereka tidak akan
bisa memanfaatkan alat ini dan
teknologinya. Itu sebabnya kami

» mengajari mereka membaca, -

menulis, dan berhitung terlebih
dahulu sebelum dikenalkan de-
ngan permasalahan sanitasi dan




»
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'pemanfaatan air sungai,” ujar

Hal itu diakui oleh Nita, juga
Ramlah dan Iim, warga belajar
lainnya. Mereka lebih memilih
belajar membaca, menulis, dan
berhitung sebelum diajari hl
yang lain. .o

‘Belajar sanitasi

Juliwati Panggabean, pamong
belajar di kelompok belajar ini,
menjelaskan bahwa memasuki
bulan kedua pelaksanaan model
belajar masyarakat berbasis da-

| huan tentang sanitasi dan pena-
taan lingkungan yang sehat,”
yjarnya. ... .
Sarwo menjelaskan, untuk bi-

" sa dinyatakan melek aksara, De-

partemen Pendidikan Nasional
akan mengeluarkan surat kete-
rangan melek aksara bagi para
warga belajar. Namun, untuk
mendapatkan surat itu tidak
mudah karena harus melalui ta-
hapan ujian terlebih dahulu.
Begitu juga halnya dengan Ba-
dan Pusat Statistik (BPS). Me-
nurut Sarwo, untuk bisa dinya-

erah aliran sungai (DAS) ini ba- | takan melek aksara, BPS men-
ru pada tahapan pembelajaran syaratkan supaya warga meng-
mengenai penggunaan huruf ~  ikuti ujian kompetensi dengan
konsonan sebagai awalan, sisip- ~ Persyaratan tertentu. “Jadi, me-
an, dan akhiran. Pelajaran me- ~ reka tidak akan dengan mudah
ngenai sanitasi dan penataan | Masuk ke kategori melek aksara
lingkungan yang sehat, tuturnya, | karena dasar-dasar tadi,” ujar-
baru akan diberikan pada bulan | nya Mengetahui hal itu, bebe-
ketiga dari waktu empat bulan .| rapa warga belajar tidak meng-
yang direncanakan bagi pelak- | anggapnya sebagai sesuatu yang
sanaan model belajar ini, serius, Bagi mereka, tanpa ijazah
Tetapi, menurut Sarwo, untuk fn‘::n‘;s;‘:lk: Wd%eﬁgaW‘
kelompok masyarakat seperti ini etara -
mereka tidak akan menetapkan | Orang yang dinyatakan melek .
batasan waktu secara kaku, "Ka- | 2ksara dalam sertifikat. .
lau dalam waktu tiga bulan me- | _“Tujuan sayahanya tak ingin
reka belum fasih membaca, me- dmlok-olqk anak-anak jika saya
nulis, dan berhitung, kami tidak ~ tak pandai membaca. Itu saja;
mungkin memberikan pengeta- , War Iim. (MAHDI MUHAMMAD)
Kompas, 01 Maret 2007
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Budaya Membaca
Terpinggirkan

Oleh Benny lrawan ',

(Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra‘lndonésia. dan

' anggota harian komunitas Pena Pujangga FBSS UNP)

Ada kalanya kita men-
dengar dalam sebuah
seminar, atau perbincangan
dilapau-lapau. Negeri kita
begitu jauh ketinggalan.
Dalam sebuah seminar
dihadiri oleh para intelek-
tual bangsa yang peduli
terhadap perkembangan

bangsa ini, mereka sering.

mengatakan bahwa negeri

kita ini memiliki Sumber-

Daya Alam (SDA) yang be-
gitu luas dan subur, tetapi
kenapa pengelolaan sum-

berdaya alam tersebut
harus diserahkan ke
tangan’ asing.

Seharus.nya itu lahan segar
bagi Sumber Daya Manusia
(SDM) kita hendaknya untuk

memanfaatkan Sumber Daya’
* - butkan dari Hasil survey lembaga

Alam (SDA) tersebut, Sungguh
sangat disayangkan, kalau
Sumber Daya Alam (SDA) yang
ada di negerl kita, justru diolah
oleh tenaga kerja dari luar, hanya
dikarenakan mereka memiliki
Sumber Daya Manusia (SDM)
yang lebih berkualitas dari kita,
Sebenarnya permasalahan ini
sudah bukan rahasia umum lagi.
Ini semua dikarenakan karena
Sumber Daya Manusia (SDM)
yang masih, berkualitas sedikit
rendah dari tenaga kerja di luar
sana. Perlu ditegaskan kita tidak
mampu bersaing dengan tenaga

kerja di luar sana. Kita mampu
" rasanya jika bersaing dengan

tenaga kerja dari luar negeri

.sana, tetapi permasalahan kita

~ selama ini terletak pada minat

baca dari Sumber Daya Manu-

"+ sia kita yang masih rendah.

Kalau sudah minat baca yang
rendah, tentu wawasan yang
+ dimiliki tentu masih dangkal juga,

Kalau wawasan sudah dangkal
tentu keinginan untuk mengem- -

bangkan potensi diri yang ada
* Juga akan mengalami kesulitan,
Kalau sudah mengalami ke-
sulitan dalam pengembangan
' potensi diri, secara nyata tentu
-akan timbul ketidak percayaan
diri untuk bersaing, dengan
Sumber Daya Manusia yang ada
diluar negeri,

Minat baca inilah yang harus
dikembangkan dalam setiap diri
pemuda-pemudi di tanah air ini.
Salah satu fakta yang menye-

underbouw Perserikatan Bang-

. ,Sa-bangsa (PBB), UNESCO

(Unlted Natlon Education Socl-
ety and Cultural Organization),
menemukan fakta : minat baca
masyarakat Indonesia betul-
betul rendah, bahkan paling
‘ rendah di Asia. Masyarakat In-
donesia perlu bersegera mem-
‘benahi minat bacanya yang
rendah, menerapkan benchmar
king dengan negara-negara
maju yang masyarakatnya ‘su-
dah menganggap bacaan se-
bagai kebutuhan primer. Misal-

kan, masyarakat Jepang yang
. memiliki semboyan “sebaik - baik
teman dudukadalah buku”, dan
~ kita semua tahu bagaimana

pesatnya kemajuan Jepang
karena budaya membaca ma-

- Syarakatnya begitu tinggi. Pa- .

dahal mereka mayoritas masya-
rakatnya beragama Shinto, yang
secara eksplisit. ajaran mereka

- tidak mengajarkan untuk mem-

baca, tapi kenapa semangat
membaca mereka begitu [uar
biasa, Inl harus menjadi cermi-
nan bagi kita semua. Masya-
rakat kita terutama kalangan -
remaja masih besfikiran bahwa

.membell buku bukanlah kebutu-

han pokok, tapl kecenderungan
yang pokok bagl pemuda-pemudi
kita saat sekarang adalah
memillki HP yang keluaran ter-
baru’lengkap dengan acseso-
riesnya. Penulis tidak memper-
soalkan HPnya akan tetapi lebif .
kepada antara semangat mem-
beli HP dengan semangat mem-
beli bukunya_yang tidak seim-
bang. Dari sini kita dapat melihat
bahwa culture remaja kita masih
terjangkit culture Hedonis (ber-

"~ senang - 'senang). Pola fikir

seperti iniiah yang harus segera
kita lakukan upaya - upaya
perubahan, sehingga mereka
tidak termakan oleh arus globa-
lisasi yang mengalir sangat
deras'dan tidak terbendungkan
lagl, efek dar arus Ini adalah pola

" fikir dan tingkah laku manusia

yang cenderung berubah. Fac-
tor kedua yang membuat ren-
dahnya minat baca dikalangan
pemuda-pemudi di Indonesia
saat ini, mulai tergeserkan oleh
kemajuan teknologi, terutama
dalam bidang visual. Dengan
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muncuinya televisi, yang oléh,

masyarakat pedesaan séring
disebut dengan kotak éjalb, yang
bisa menghipnotis setiap ‘ma-

"syarakat dalam skala besar, dan

tak Jarang televisi merubah
tatanan yang ada di tengah .
masyarakat. Sungguh sangat
memprihatinkan memang, usia
muda yang seharusnya usia
yang sangat. produktif untuk
banyak membaca, justru banyak
dihabiskan déngan menonton
tayangan-tayangan televlsl

_yang kalau dipsrsentasekan 45- -

85 persen ‘tayangan televigi
tersebut hanya menamplikan

tayangan yang kurang mendidik,
"dan kalau di perkirakan dalam
sehari anak-anak bisa duduk di- .
“depan televisi hanya untuk .

menonton tayangan film kartun,
kesayangan mereka bisa 4-7jam’

-dalam sehari, kalau dihitung’ -
, selama semingqu-49-jar waktu

mereka cenderung Yérbuarng
dengan hal yang tidak bérman
faat selain dari membaca buku,

Dalam sebuah penelltian, ‘

mémbaca adalah sarana yang
paling efektif untuk mening-

katkan kecerdasan manusia -
. terutama kalangan remaja. Kalau

kondisl seperti-ini kita biarkan
begitu saja, lambat laun kita akan

_kehilangan safu generasi. yang
- produktif- dikarenakan malas

membaca. Upaya - upaya harus
segera kita lakukan untuk me-
numbuhkan minat baca di kala-
ngan remaja, baik itu dilakukan
dalam: skala Individu maupun,
dalam skala kolektif. Secara
sederhana. sebetulnya setiap
orang bisa 'melakukan upaya
untuk menumbuhkan minatbaca

dikalangan remaja, misalkan;

sejak usla dini para orang tua

sering membawa anaknya yang.
- masih kecil .untuk rekreasi ke
“perpustakaan atau toko.buku,

dari sini anak akan terfatih untuk
mencintal buku karena inten-
sitasnya dengan buku. Hal
seperti ini' semua orang bisa

- melakukannya, namun.terka-.

dang para orang tua lebth suka
¢dan leblh merasa “gagah” ketika
mampu membawa anaknya
rekroasi ke’ tempat - tempat
‘hiburan. Artinya, bukan berarti
hal itu salah namun tidak sefalu
harus ketemipat hiburan. Sefain

itu pula, hendaknya setiap diri

-Kita memiltki perpustakaan pri-
badi yang bisa kita manfaatkan
‘untuk tempat membaca. Kesa-
daran-akan pentingnya budaya

. membaca saat ini mulai menda-
".patkan perhatlan serius.dari

masyarakat dan pemerintah. Ini
dibuktikan'den an banyak ber-
munculan leifibaga - lembéga
yang secara. masif melakukan
kampanye membaca, misalkan,

"komunitas minat baca. Bahkan
. kini sudah bermunculan koran -

koran yang segmentasinya
khusus kalangan remaja dengan
pengemasan bahasa yang tepat

- dengan remaja. Kesadaran ini

harus senantiasa kita sema-
rakan supaya menjadi kesada-
ran kolektif, sehingga upaya
pencapaian menuju masyarakat
Indonesla yang cerdas akan
cepat terlaksana. Salah satu
yang penting kita ketahui bahwa

‘remaja adaiah areal stock (ca-

dangan masa depan) Kalau
generasi muda kita sudah eng-
gan membaca, maka kedepan-
nya mereka akan- enggan
bekerja.***" +

Singgalang, 20 Maret 2007
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Kesadaran Masyarakat Kita Membaca Buku y

* TAMPAKNYA, kesadaran masyara-
kat kita pada buku sudah semgkin ting-
gi. Artinya, dorongan untuk membaca
buku terutama yang baik, sudah bisa
diharapkan ke depan., ,Setldalmya, bebe-
rapa kali dalam setahun berlangsung

pameran buku, akan membukakan ca-

krawala seluas-luasnya bagi masyara-
kat. Seperti pameran yang diselengga-

rakan Ikatan Penerbit Indonesia (Tkapi)

DIY dan SKH Kedaulatan Rakyat mu-
lai hari Sabtu 3 Maret 2007 di Gedung
Mandala Bhakti Wanitatama, Yogya-
karta, merupakan satu dari begitu ba-
nyak pameran buku di kota pendidikan

ini. Dampaknya, masyarakat tentu

akan menjadi lebih akrab dengan ber-
bagai macam kemasan pemlklran da-
lam bentuk buku.

Salah satu keluhan masyarakat yang
cukup klasik mengenai buku adalah
tingginya harga buku. Tingginya haiga
buku bisa dipahami ketika bahan-ba-
han bakunya juga tidak bisa dikendali-
kan, Kecenderungan penerbit menerbit-
kan buku-buku serius yang tebal, buku-
buku disertasi pada doktor, buku-buku
kajian yang mendalam, mengakibatkan
harga jualnya menjadi mahal. ‘Bagi ma-
syarakat yang masih belum mengang-
gap buku sebagai kebutuhan, harga
yang tinggi justru akan memadl ken-
dala. Daya beli yang jauh dari jangkau-

an, menyebabkan buku tidak dekat de-

ngan masyarakatnya, . -
Namun agaknya, keluhan semacam
itu sudah bisa diatasi. Beberapa toko

buku sudah blsa memben dlskon Mes- _

kipun untuk beberapa Judul mas1h ter-,
golong mahal sesudah diberi diskon, pa-
da hemat kita sudah ada upaya men-
dekatkan' buku-buku itu dengan ddya
beli masyarakat Diskon yang diberi-
kan , juga sering terjadi pada pameran-
pameran buku. Masyarakat, dengan
adanya momentum seperti itu blasanya
menunggu banjir buku murah.

. Di sisi lain jumlah penerbit juga se-
makin .marak, -sehingga buku-buku
.yang d1terb1tkan bisa lebih bervariasi.
Masyarakat bisa menemukan berbagai
alternatif bacaan yang bisa mencerdas-
kan bangsa. Pada.gilirannya, penerbit- .
penerbit yang marak itu bisd dilibatkan
dalam pameran-pameran buku. Misal-
nya pameran buku yang konsentrasi-
.nya pada sastra, pada’ pohtxk, pada bu-
ku-buku agama, akan menggiring késa-
daran masyarakat menjadi- semakin -
:lulﬁ bahwa buku juga sebuah kebu-

“Kelak, barangkali buku akan lebih

utama dlbandingkan rokok. Sebab, ka-
lau rokok yang dikonsumsi akan me-"
nimbulkan 'dampak bagi kesehatan,
maka jika buku yang dikonsumsi akan
membuat bangsa menjadi cerdas. Ha-
rapan-harapan semacam inikiranya ti- -
dak bertentangan: dengan. cita-cita
bangsa sejak kemerdekaan. Tidak raén-
ciptakan generasi yang sakit, melain®
kan memnptakan generasi yang cerdas
dan maju. Dengan buku, ‘pendidikan,
dan kesadaran untuk berkembangdiha :
rapkan generasi kita yang cerdas dan "
maJu bxsa terwmud Q-g.. .. ;

Kedaualatan Rakyat, 05 Maret 2007
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Membaca Bukan Belajar

[ Oleh Rudi Hnimtlra

Berawal dari sebuah
keingintahuan yang
akhirnya membawa kepada
wujud konkret darl belajar,
yang pada intinya saya
menemukan pentingnya

- mengubah paradigma -

pembelajaran selama Inl.

Gagasan Dan paradigma-baru
pembelajaran Inl saya peroleh darl
pemikiran Hernowo yang tertuang
dalam sebuah tulisan yang ditullsnya
dalam sebuah'website, dengan tema
jangan berhenti pada “ sekedar tahu"
paradigma baru pembelajaran. Yang
menunjukkan bahwa saat Ini tak
cukup jika seorang pelajar hanya
dengan membaca buku Jika tidak
memiliki paradigma, “Apa yang dapat
diberikan oleh teks?" Paradigma-

“lama namun membaca itu harus
diganti dengan paradigma-baru yang
berbunyi, “Teks yang mana yang
dapat mengubah diriku?

Nah, berpijak pada pemlklran '

yang ditulis tersebut, saya kemudian
membawanya ke proses peme-
. lajaran. Tampaknya, kini, seorang
" pemelajar tak cukup jika memiliki
paradigma belajamya dalam konteks,
Apa yang dapat kupahami dari mata

pelajaran ini? Tapi merujuk kepada

diri dan efek apa yang ditimbulkan
dari membaca atau belajar , maka
selayaknyalah para pemelajar
dewasa ini, sudah memiliki pengganti
dari paradigma lama belajarnya
dengan paradigma baru yang ber-
bunyi, Apakah mata pelajaran yang,
kupelajari ini dapat mengubahku?"
Untuk sampai ke paradigma baru
dalam belajar, seorang pemelajar
perlu menggunakan kecerdasan
emosinya, Tentu, kecerdasan rasio-
—_nalnya sudah lebih dahulu digunakan
untuk menganalisishal-hal penting
berkaitan dengan mata pelajaran
yang ingin dipelajarinya. Namun,

setelah kecerdasan rasionalnya
membantu memahami mata pelajaran
yang ingin dikuasainya, dia perlu
melanjutkan proses belajarnya
* dengan menggunakan kecerdasan
emosionalnya = yang dimiliknya
secara_sadar, Karnan dengan
menggunakan kecerdasan emos|
berartl mencoba melibatkan atau
mengaitkan dirlnya dengan mata
pelajaran yang'sedang dipelajarinya.
Karena emosl merupakan kemam-
puan yang dimillki seseorang untuk
memberikan artl. Melalul emosilah
seseorang kemudian mencoba
mengaitkan apa yang ada di dalam
dirinya dengan apa yang sedang
terjadi di luar dirinya, Emosi dapat
membawa masuk pengalaman
ekstemal ( hal-hal yang terjadi di luar
diri) yang nantinya bisa digabungkan
_dengan pengalaman intemal ( hal-hal
yang sudah dimiliki seseorang).

Apablila sebuah mata pelajaran

yang sudah dikuasai oleh seseorang

. ternyata tidak terkait dengan pe-

ngalaman internal yang telah ter-

"bangun di dalama dirinya, ada
kemungkinan mata pelajaran itu tidak -

memberikannya makna. Artinya,
proses belajar dengan berpijak pada
paradigma-baru, “Apakah mata
pelajaran yang sedang kupelajari ini
dapat mengubah diriku?”, namun ada
kemungkinan tidak terbangun di dalam
dirinya. Hal itu dikarenakan mata
pelajaran tersebut fidak bisa dikaitkan,
lewat emosinya, dengan pengalaman
yang pernah dialamii dalam dirinya.
Banyak hal sebetulnya yang

' Menyebababkan tidak terkaitnya bisa

feqadi 7 antara lain.

“'Pertama, proses pembelajaran
tersebut tidak dalam kondisi yang
. menyenangkan. Maksudnya, ketika
si pemelajar mendapatkan mata
pelajaran tersebut, dia berada dalam
keadaan yang dilipufi dleh emosl
negatif (risau, tertekan, bingung,
kekalutan, ancaman, dan semacam-

nya). Emosi negatif kadang bersifat -

menolak atau membawa seseorang
untuk tidak dapat berkonsentrasi atau

fokus.

Kedua, lingkungan eksternal
yang melingkupinya (termasuk jika
ada seorang pengajar yang mem-
bantu si pemelajar memahami materi
pelajaran yang dipelajarinya) benar-
benar tidak menyamankan (udara
panas, perut lapar, prasentasi hanya
satu arah, monoton, kering, kelelahan
fislk- dan psikis melanda, dan
semacamnya).

Ketiga, di dalam diri si pemelajar
memang tidak ada pengalaman yang
benar-benar pernah eksis yang terkait
dengan mata pelajaran yang sedang
dipelajarinya. Yang mungKin perlu
diperhatikan di hal ketiga ini adalah
ada kemungkinan dia punya penga-
laman tentang mata pelajaran yang
sedang dipelajarinya, namun penga-
laman itu membuatnya mengalami
hal-hal yang tidak menyenangkan.
Belajar pada zaman sekarang sudah
tidak lagi bermanfaat apabila hanya
sekadar saja namun harus diringi
dengan menyelaraskan dengan apa
yang sedang terjadi atau dising-
kronkan dengan apa yang ingin kita
capai, sehingga pengtahuan yang
sudah ‘dipahaminya mampu me-
ngubah diri menjadi yang baru dan
berbeda dengan diri sebelumnya.

Hal diatas pun sangat sesuai
dengan definisi kecerdasan menurut
penemu teori multiple intelligences,
Howard Gardner. Menurut Gardner,
kecerdasan, di masa sekarang, perlu
dirumuskan menjadi dua. Pertama,
untuk memecahkan masalah; dan
kedua, untuk menciptakan sebuah
karya. Defenisi kecerdasan yang
pertama jelas merupakan paradigma-
lama belajar. Ini berkaitan dengan tes
atau ujian, sementara definisi kedua
sangat terkait dengan paradigma-baru
beldjar. Seseorang dapat dikatakan
dapat memanfaatkan pengetahuan
Yyang telah dikuasainya (yaitu dengan
‘mengubah dirinya) apabila mampu
menciptakan sebuah karya yang
sesuai dengan mata pelajaran
tersebut. ***

Singgalang, 20 Maret 2007
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Penerbit Perlu Kreatif Tingkatkan Minat Baca

JAKARTA, KOMPAS — Pener-
bit buku di Tanah Air perlu krea-
tif, baik secara sendiri maupun
bersinergi dengan pihak lain, un-
tuk membantu upaya peningkat-
an minat baca masyarakat. Kegi-
atan yang dilakukan memang ti-
dak serta-merta memberi dam-
pak pada neraca laba-rugi perusa-
haan, tetapi bisa menjadi dasar
yang kokoh ‘bagi perkembangan
industri perferbitan buku secara
nasional, .

“Persoalan yang dihadapi in-
dustri penerbitan buku yang be-
sar dan kompleks tidak mungkin
diselesaikan secara serta-merta
dan sekaligus. Penyelesaian ha-
nya mungkin terjadi jika secara

bertahap dan bersama kita mau -

mencurahkan pikiran dan tenaga
untuk melakukan ‘pekerjaan ru-
mah’ dengan tekun membangun
industri penerbitan buku nasio-
nal yang sehat di masa men-
datang,” kata Ketua Ikatan Pe-

nerbit Indonesia DKI Jakarta Lu-
cya Andam Dewi pada pembuka-
an Pameran Buku Islam (Islam
Book Fair, IBF) Ke-6 di Jakarta,
Sabtu (3/3).
Lucya'mencontohkan bebera-
pa kegiatan yang bisa mendorong
semakin besar kecintaan masya-
rakat terhadap buku bacaan. Di
antaranya promosi dan penjualan
bersama, pemberian pengharga-
an kepada pribadi yang memiliki
peran besar terhadap peningkat-
an minat baca dan penulisan atau
penerbijtan buku-buku berkuali-
tas, serta lomba penulisan bagi

pelajar, mahasiswa, atau masya-.

rakat. Pada gilirannya, upaya itu
berdampak pada perkembangan
ekonomi usaha penerbitan.
Pameran buku-buku Islam
yang diikuti 112 penerbit itu ber-
langsung hingga 11 Maret menda-
tang, Pameran bertema ”Indah-
nya Syariah dalam Kehidupan”
ini secara resmi dibuka Ny Mu-

Kompas, 05 Maret 2007

' fidah Jusuf Kalla, istri Wakil Pre-

siden Muhammad Jusuf Kalla,
dengan menabuhkan rebana,

“Pameran seperti ini perlu juga
dilakukan di daerah-daerah di se-
luruh Indonesia karena manfaat-
nya baik bagi kemajuan bangsa
dan meningkatkan keimanan le-
wat bacaan buku-buku agama,”
ujar Mufidah. :

Tatang T Sundesyah, Ketua Pa-
nitia IBF 2007, mengatakan bah-
wa peserta pameran kali ini me-
ningkat dari tahun sebelumnya.
Kenyataan ini bukan saja me-
nunjukkan acara seperti ini men-
dapat sambutan masyarakat per-
bukuan dan di luar perbukuan,

. penerbit yang menerbitkan bu-

ku-buku Islam juga bertambah,
Selama pameran akan digelar
beragam acara bedah buku dan
talkshow yang menampilkan artis
dan ustadz ternama. Selain itu,
ada final lomba. cerdas-cermat

"dan konser musik Islami. (ELN)

(L)
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CERITA SILAT (SASTRA CINA)

¢ . Indonesia seperti Kho
m ~ 'Ping Hoo. Muncul pula
o *'cersil dengan latar lokal
O ER S , L (Jawa, Sunda, Batak,
. - Bugis). Terbit nama S H
J} ' 1A - Mintardja, Widi Widajat;
dl I ndoneSIa i"“Herman Pratikto. Cersil:
Indonesia lahir.
® Seperti terungkap da- e '

lam majalah Rimba Hi- ® Diawal 1970-an, pener-
Jjau, sastra Melayu- Jjemah mulai berkiprah
Tionghoa sudah muncul lagl seperti kakak ber-
sejak 1860-an di Indo- adik Gan K L.dan Gan K
nesia, Namun, cerita H. Pada masa ini Ku
silat (cersil) pertama - Lung menguasai jagat
terbit pada 1909. - penulisan cersil. la me-
Judulnya, Pembalesan- nyodorkan gaya penulis-
nja Satoe Nona Moedah an cersil pascamodern
(Siauw Ang Djie)yang - . yangringan, praktis, dan

. diterjiemahkan Tjie Tjin . puitis, Kalimat pendel,

. Koeij, orang Sukabumi. - tapl sarat makna.

® Pada 1980-an generasi

baru ma lahap cersil da-

. lam bentuk yang baru,
yaltu ﬂlm dan video.

@ Cersil terjemahan itu
mungkin terbit dalam
bentuk ‘cersilbung’
(cerita silat bersam- - 1 :
bung) di koran. Pada ) Sayangnya kendat: :

dasawarsa ketiga abad . sudah berusia lebih
20, semua harian Cina . Satu abad, cersil masih
di Indonesia memang . dianggap sebagal
memuat cersilbung. . sastra picisan, Cersil
Pada 1929 terbit Kiam  dicap sebagai karya

' Hiapdi Tasikmalaya. Ini sastra berbahasa
adalah koran bulanan Melayu rendah. Terlebih
khusus cersilbung. cersil cuma semata

karya terjemahan

® Sekitar pertengahan
- 1950-an,, imingguan Star
; Weekly menasional. Cer-
sil pun dibaca secara
nasxonal melintasf se-

Padahal Indonesia telah
) -meiahlrkan penulis-
~ penulis cersil legen-
_ daris. M imy

s mati sam sekall

o‘ Ket:ka‘Orde Baru !ahrr :
-penulis-penulis cersil
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ksi MTjersil bukan hanya di _| Cukup Rp 500 per jilid.

milis. Mereka juga melu-

angkan waktu untuk

berkumpul alias ‘kopi darat’.
Nah, salah satu kegiatan,penting saat
itu adalah berburu buku cersil lawas.

Jangan keliru, yang disasar mereka
bukan pasar loak di Jakarta atau Ban-
dung. Acara hunting justru kerap di-
gelar ke luar kota terutama kota-kota
kecil. Kudus, Malang, Brebes, Sume-
nep, bahkan Pontianak, adalah seba-
gian daerah ‘jajahan’ penggila cersil.

Mereka pun membidik taman
bacaan, bukan pasar loak. Alasannya,
di pasar loak buku cersil lawas se-
ringkali sudah jadi kertas kiloan. Pasar
loak kini juga lebih dijubeli komik
Jepang dan novel AS. Cersil karenanya
lebih berpeluang ditemukan di taman
bacaan. Itu pun di kota kegil.

Rieza pernah menyusurl kota-kota
kecil di sepanjang Yogyakarta-Cilacap
untuk sekadar berburu cersil, Di
Brebes dan Sragen, ia memborong

buku lawas terbitan Keng Po. Harganya
cuma Rp 1.500 per jilid (satu set ada
10 jilid). Di Padang, ia sempat mengail
buku tahun 1970-an terbitan Pantja
Satya dan Mekar Jaya. Harganya?

Selain berburu buku, saban seming-
gu sekali para anggota meluangkan

* waktu untuk sekadar kongkow-

kongkow. Selama ini kegiatan anggota

. aktif MTjersil terpusat di empat kota

besar: Jakarta, Bandurig, Semarang,
dan Surabaya.

Di Surabaya, anggota MTjersil biasa
berkumpul di kios buku cersil Bing
Cahyono di Tunjungan Plaza. Acara
dihelat saban Jumat sore usai jam
kantor. Ada 10-15 anggota yang
datang. *'Ngerumpl habis pulang kerja,
wah asyik," kata Rieza.

Di Jakarta, anggota MTjersil
bertemu di toko buku ‘Tjersl Tiam' di
ITC Kuningan. Pertemuan dihelat se-
minggu sekali, sehabis makan slang.
Sementara di Semarang, ‘kopi darat’
dipusatkan di markas besar mereka di
penerbitan Pantja Satya.

Tak cuma itu, mereka juga sempat
mengadakan pameran buku cersil di

Glodok dan Cijantung, Jakarta; pernah
juga menonton bersama film House of

Flying Daggers. Puncaknya, mereka
menggelar pembacaan cersil pada
Lampion Sastra | Tahun 2007 di TIM,
Jakarta, Februari lalu. mimy

Republika, 03 Maret 2007

"



(13

CFRITA SILAT (SASTRA CINA)

~ MIMP|
Museum 10 Miliar

embangun museum cersil
Indonesia. Ituiah mimpi
MTjersil. Kelak, one-stop
museum senilai Rp 10 miliar
Ini direncanakan tak sekadar menjadi pu-
sat dokumentasi cersil, tapl juga sastra-
sastra Melayu-Tionghoa lainnya. *'Seperti
pusat studi sastra HB Jassin-lah,” kata
Ketua MTjersil, Rieza Fitramuliawan.

Nemun, pendirian museum Inj juga me-
nuntut koleksi siiat bejibun, selain duit
selangit, Karena itulah Jauh-jauh hari
MTjersil melakukan Pengumpulan koleksi
cersil. Upaya yang kinj dilakukan komuni-
tas MTjersil adalah mendirikan virtua/
library alias perpustakaan di dunia Mmaya.

Perpustakaan ini ditujukan untuk meng-
himpun data cersil-cersj| yang pernah ter-
bitdi Tanah Alr. Ini kerja'berat, namun
MTjersil tak memulai dari nol, MTjersil
akan melakukan Pengumpulan berdasar-
kan bibliografi yang dibikin Prof Claudine
Saimon, pengamat sastra Melayu-Tiong-
hoa asal Prancls. .

Buku Salmon, Literature in Malay by the
Chinese of Indonesian (1981), merangkum
karya sastra ini darl 1860-1950, "'Ada
3000-an karya Melayu-Tionghoa di
Indonesia. Seribuan di antaranya cersil,” -
tutur Sutrisno. Jika virtua/ Jibrary ini
rampung, siapa pyn kelak dapat mengak-
Sesnya lewat internet. m imy :

Republika, 03 Maret 2007
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CERITA SILAT

ulanya adalah rasa kangen
Iwan Suwandi (63 tahun)
pada Indonesia, masa kecil-
nya, dan cerita silat. Lebih
dari 30 tahun bermukim di
Kanada, alumnus ITB ini
kerap diserbu rindu pada Rajawali Sakti
dan Pasangan Pendekar (Sin Tiau Hiap
Lu). Ini adalah judul sebuah cerita silat
Cina karya Chin Yung yang digan- ... ..
drunginya sewaktu masih bocah.

Maka, giatlah Iwan mencari teman.
Berlayarlah ia di dunia maya menyam-
bangi Aris Tanone di Amerika Serikat dan
Bill Krikil di Jerman. Iwan juga cuap-cuap
pada Zhao Yin di Jakarta. Seperti Iwan,
ketiganya adalah penggemar fanatik cerita
silat (cersil) zaman baheula. Akhirnya,
mereka bertekad membuat mailing-list
atau milis tentang cersil.

Pada Desember 2002, Iwan, Aris, Bill,
dan Zhao kompak menghadirkan
tjersil@yahoogroups. com. Di dalamnya

dikupas habis cersil-cersil Indonesia. Iwan

didapuk sebagai tjong kuan alias pembina.
Milis ini lumayan laku.

Kurang dari i )

setahun anggotanya merangkak ke angka
seribu orang. Mereka tak hanya tersebar di
kota-kota besar di Indonesia, tapi juga di
Belanda, Australia, Singapura, Kanada,
AS, dan Jerman.

Seiring kian mantapnya komunitas cyber’ '

ini, ‘kopi darat’ pun dirasa perlu digelar.
Tiga pertemuan besar dihelat sepanjang
2003. Iwan Suwandi yang mesti terbang
dari Kanada pun hadir. Penerjemah legen-
daris asal Semarang, Gan Kok Liang,

4

- didapuk sebagai pembicara. Juga pengamat
cersil dari Singapura, Prof Leo Suryadinata.

- Tapi, pertemuan akbar (istilahnya: eng

| -hiong tay hwee) baru dihelat pada Juni
2004 di sebuah kafe di J1 Dago, Bandung,

| Pertemuan ini menelurkan langkah maju.

Para penggila ‘roman kependekaran’ itu

sepakat mendirikan Masyarakat Tjerita

Silat (MTjersil). Satu-satunya wadah

penggemar cersil di Indonesia.

Tjerita Silat adalah istilah yang dipo-
pulerkan‘mantan wartawan harian Sin Po,
Tan Tek Ho. Istilah ini digunakan sebagai
nama terbitan yang didirikannya pada 1932.
Terbitan berkala ini secara khusus memuat
terjemahan cersil-cersil berbahasa Cina.

' Saat ini MTjersil memiliki 1.850 anggota
| di dunia maya dan sudah berbadan hukum.,
- Anggota MTjersil berasal dari beragam
profesi dan usia. Namun, rata-rata sudah
| berpenghasilan. Ada yang bekerja sebagai
! arsitek, pengacara, pengusaha,
kontraktor, konsultan, dan
sebagainya, Entah mengapa,
kata Ketua MTjersil, Rieza
Fitramvﬂiawan, “Tak seorang
pun yang usianya di bawah 25
tahun.” Anggota MTjersil

tertua berusia nyaris 70

tahun,

eee
Pendirian MTjersil tak
lepas dari kepentingan
untuk memopulerkan
kembali cersil yang
pamornya sempat redup
beberapa dekade. Juga,
“Mendongkrak status
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cersil agar diakui
sebagai bagian dari
sastra Melayu
Indonesia,” kata Rieza.

Lantaran itulah, tak
lama usai deklaram
MTjersil langsung
membikin majalah

dwi bulanan Rimba
Hijau. Ini adalah
barometer para
maniak cersil di
seantero Indonesia.

Majalah ini tak

cuma berisi infor-
masi terbaru tentang cersil, tapi juga ajang
curhat bagi anggota MTjersil.

MTjersil juga memiliki terbitan bulanan
yakni Cersil. Berbeda dengan Rimba Hijau,
majalah ini seratus persen berisi cerita silat
bersambung (cersilbung). :

Misi MTjersil yang lain adalah menebar
‘virus’ doyan cersil. Beragam jurus disiap-
kan. Salah satunya adalah mencetak ulang
karya-karya cersil klasik. ]

Selain itu, MTjersil juga melakukan ter-
jemahan karya-karya baru. Kegiatan ini
getol dilakukan Tjan ID dan Seeyan Tjin-
djin. Salah satu karya yang rampung diter-
jemahkan adalah Bunga, Pedang, dan
Hujan di Kanglan.

Namun, penjualan cersil sempat seret
pada tahap awal. Cersil Gan KL, misalnya,
menumpuk di gudang meski cuma dicetak
seribu eksemplar. "Orang enggak tahu
buku-buku cersil lama dicetak lagi,” tutur
Sutrisno Murtiyoso, wakil ketua MTjersil.
Buku-buku ini dijual Rp 45 ribu per jilid.

MTjersil juga giat mendorong penulisan
cerita silat oleh penulis lokal. Latar cerita
pun tak terbatas pada budaya Tionghoa.
Inilah yang dilakukan budayawan Seno
Gumira. Cersilbung Seno, Naga Bumi,
sudah diterbitkan secara berkala di salah
satu harian Semarang.

Hal serupa dilakukan Fary Oroh penulis
cersil asal Manado, yang membikin’ cersil
berbasiskan unsur-unsur lokal. Karya Fary
sudah diterbitkan secara bersambung di
sebuah harian lokal Manado. .=

Anggota MTjersil lainnya, Kakabeh,
memilih bertempurdi jalur internet.

Ia rajin menulis cersil dan mem-posting
karya-karyanya di sebuah situs. “Semua
penulis-penulis cersil ini kita akomodasi,”
tutur Rieza.

Boleh jadi, mereka hanya punya satu
tekad: Cerita silat kembali berkibar. mimy

Republika, 03 Maret 2007
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Dongeng

Rombeng

LANGKAH senangnya ka- |

_lau dongeng bisa dipulung
.sesuka hati, dikais di anta-

ra gumpalan lendir nasi ba-

si, lalu dijilati hingga licin

berseri, seperti ayam goreng Kentu-
cky. Rombeng tak mengerti meng-
apa dongeng-dongeng itu lebih suka
menyendiri, terbungkus plastik ra-
pi-jali di gedung berjendela kaca
berpendingin yang meskipun tak se-
pi namun mati. Di sana dongeng ha-
nya dihampiri sesekali lalu disim-
pan lagi, seperti dinikmati setengah
hati. Padahal dia ingin sekali mera-
sai dongeng seperti mengecap gurih
roti, lalu membawanya ke dalam
mimpi. Sayang, dongeng hanya bisa
dlbeh tak bisa dinikmati sesuka ha-

Rombeng cinta dongeng setengah
mati. Dongeng tak hanya memberi-
nya mimpi, imaji, ilusi, halusinasi,
namun juga kekuatan abadi, harap-
an yang tak basi. Dia yakin suatu
saat akan bertemu mama papanya
yang wangi yang welas asih, yang
cintanya bukan basa-basi. -

“Tunggu sampai kamu kulaporin
mama papaku nanti,” ancam Rom-
beng ‘kepada Rudi alias Roki alias
Tompel setiap kali dia menindih tu-

_buhnya yang ringkih.

Tompel men]awab dengan erang-
an napas memburu, desah panjang
berujung pekik lirih. Tubuh gempal-
nya menduduki pantat telanjang
Rombeng yang tampak tipis. Kaki-
nya menjejak celana Rombeng yang
terbelit mata kaki. Bersujud, Rom-

- beng menggigit bibir, seperti mena-

han pedih,

“Makan tuh mama papa lu,” ge-
rutu Tompel akhirnya setelah bang-
kit sambil mengancingkan celana
jins warna khaki, “Nonton sinetron
di mana sih lu, siang bolong gini ha-
ri masih mimpi?”

“Sakit, Pel..!” Nyeri di anus
Rombeng menjalar hingga ke ulu
hati. Dihapusnya titik air yang
mengalir di pipi, “Mana duitnya?”

Tompel melemparkan selembar
goceng dalam gumpalan kusut. Dia
menyeringai, memamerkan gigi
acak-adut, Bintik-bintik di muka-
nya serupa parut. Rombeng me-
rangkak mengejar gumpalan itu se-
perti kucing memburu aroma belut.

“Pal-pel-pal-pel.... Panggil gua

: Jack, tahu!” Tompel alias Jack ber-

lalu, seperti lenyap dalam kepulan
debu. Rombeng merapikan celana-
nya buru-buru. Lututnya ngilu, tak
bisa pupus oleh duit seribu. Meng-
apa mama papanya tak di sini,

_ Rombeng tak tahu. Mungkin mere-
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“ka betah berlama-lama di buku-bu-

ku dongeng di toko buku itu, yang
steril dari debu. Mungkin mereka
sedang menunggu suatu waktu.

‘Sampai kapan, tak ada yang tahu,

Rombeng yakin mereka akan mun-
cul tiba-tiba, dalam malam pucat-
pasi seperti peri biru yang dibaca-
nya di buku. Lalu mereka akan
membawanya pergi dari jalanan
yang sarat amarah dan nafsu.

. Rombeng setia menanti, seperti
siang ini. Ditempelkannya wajah-
nya ke kaca buram. hingga dingin
menyentuh pipi. Dia yakin tak se-
dang bermimpi. Siapa bilang mama

; papanya sudah mati? Mereka cuma
* terpisah belahan bumi, menanti. Se-
. perti dirinya saat ini. Rombeng

menggambar embun dari hidung-
nya sendiri. Kaca redup, tapi mem-
bagi refleksi, Rombeng tertegun,
mengamati. Dirinyakah ini? Tinggi-
nya scperti mengkerut, namun ke-
napa wajahnya setua ini? Dirabanya

. mata cekung, tulang pipi, muka ko-

song yang seperti hantu di siang ha-
ri. Tompel, eh Jack betul barangka-
li. Masa muka belong begini punya
mami papi? '

Rombeng melirik kanan-kiri. Dia
harus bertemu mama hari ini, mum-

' pung si Kumis tak ada di sini. Di-

tempelkannya punggungnya di tem-
bok keramik sewarna -susu sapi.
Angin berhembus dari pendingin,

. mengiris terik siang hari. Sendiri,

Rombeng menepi. Mengamati. Ja-
ngan sampai seperti tempo hari,

"waktu sambil’ sembunyi-sembunyi

¢ dia menyusup di samping seorang

baby sitter yang menggendong bayi.

Sialan, si Kumis memergoki. Dita-

riknya dia lalu dihempaskannya se-

* perti dia itu duit goceng yang dilem-
par Tompel, eh Jack, pagi tadi. Dasar

. Kumis, Rombeng tak suka matanya
yang menyipit sinis. Seragam sat-
pamnya memang melekat rapi. Tapi
paling-paling dia cuma buto ijo atau
perompak yang menyamarkan diri.

Hm, seperti dongeng di buku yang

akan dibacanya nanti.

Rombeng terkesiap, berdebar sen-
diri. Serombongan anak-anak SMA
berjalan mendekat sambil tertawa-
tawa geli. Rombeng tak berpikir
panjang lagi. Dia menyusup di te-
ngah rombongan, lalu berjalan sam-
bil pura-pura percaya diri. Padahal
lututnya terasa lemas, gemetar sete-
ngah mati. '

.“Ih, ngapain sih ni anak ikut-
ikutan senggol-senggol di sini?”
Rombeng tak peduli, pura-pura
tuli.

Di anak tangga Rombeng memi-
sahkan diri. Hm, pendingin berhem-
bus seperti sejuk air kali. Seperti

{ melayang, dia menghambur ke tem-
pat buku-buku cerita di sebelah ki-
ri. Dicarinya tempat sembunyi. Apa
yang kurang hari ini, dengan hawa
sejuk, lantai selicin cermin, dan bu-

" ku-buku-di sisi? Rombeng meraba
buku-buku yang berjajar rapi, se-
perti mengagumi secarik sutra war-
na-warni. Ni Reni Gadis Penari. Ba-
wang Merah Bawang Putih, Si Toti

Koran l'empo, 18 Maret 2007
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ESTETIKA

Estetika

———

Oleh YAHYA ANSHORI .~

Alumnus Kajian Budaya Uniiversitas - -
Udayana, Denpasar ’

IKA logika diperlukan untuk
melihat masalah logis empiris,
etika agama untuk membangun
kesadaran religius, maka seni
estetika bisa dipakai sebagai sa-

a untuk memperhalus potensi rasa, -

udi pekerti, kecerdasan nurani, kepe-
kaan sosial, serta kesadaran moral dan ke-
manusiaan, -

Kajian estetika menyangkut hal yang
begitu luas. Di dalamnya termasuk seni
sastra, musik, tari, film, drama dan seni’
budaya lainnya.’ ) B

Secara mendasar, kajian estetika dapat

dijadikan bahan refleksi diri untuk me-

lihat, mendekonstruksi, dan meréekon-
struksi perkembangan tata kehidupan so-
sial dan sejarah peradaban manusia.’ .
Buku yang ditulis salah seorang guru
besar Fakultas Sastra Universitas Uda-
yana ini dapat dijadikan referensi bagi-

siapa saja yang ingin mengenal bidang

estetika, sastra; kebudayaan dan kajian
budaya. Buku terbitan Pustaka Pelajar
Yogyakarta ini terdiri dari sepuluh bab.

Di antaranya sejarah bidang estetika, sas-

tra dan budaya, serta tokoh, pemikiran,
perkembangan teori sastra: dan estetika
sastra nusantara. L

Kajian estetika menyangkut masalah
simbol, ekspresi, proses kreativitas, dan
berbagai aspek seni budaya dalam bing-
kai ruang dan waktu. Seni identik dengan
ekspresi estetis (keindahan). Bkspresi es-
tetika acap kali bersinggungan dengan
ideologi politik, yang memiliki konstelasi
kepentingan tertentu.

Seni juga kerap hadir sebagai medium -

untuk sebuah emansipasi dan perubahan
" . sosial. Selanjutnya sastra atau kesusas-
traan dapat berupa drama, puisi, prosa,

kakawin, geguritan dan sebagainya. Se-’.
muanya menggunakan bahasa sebagai -

wahananya,

stetika sebagai
Media Asah Nuran:

" “Bahasa menjadi sistem simbol yang
. penting dalam memahami masalah este-

‘tika, sastra dan budaya. Dengan mela- .

kukan interpretasi, analisis deskripsi dan
penafsiran bahasa (simbol) yang diguna-

- kan, sebuah karsa sastra atau seni budaya

dapat dipahami (hlm 424). = - o,
" Bidang estetika dan sastra- merupakan
bagian dari kajianbudaya. Kajian budaya

" (cultural studies) merupakan interdisipiin

yang menggunakan péndekatan etno-
grafi, tekstual dan resepsi. Etnografi se-
ring dikaitkan dengan pendekatan kul-
turalis yang menekankan pada penga-
laman hidup sehari-hari, T
. Pendekatan etnografi ingin memahami
sesuatu secara holistik sehingga mem-

peroleh ‘pelukisan mendalam’ (Geertz, -
1973). Selanjutnya, pendekatan tekstual -

adalah upaya memahami sesuatu dengan
menggunakan teori semiotik, pascastruk-

turalisme, dan dekonstruksionisme. Ter-'
akhir, pendekatan resepsi adalah upaya

untuk menggali makna dari sesuatu teks
yang tidak pernah final. , -

Dalam kajian resepsi, multitafsir se-
buah teks diakui. Pengkaji teks akan
menggunakan kemampuan dan penga-
laman kulturalnya sehingga mernperoieh
_ makni yang bisa jac}i berbeda'antara satu
o engan yang lainnya (Barker; 2005:
Sera dengan yang ainnya (3

Makna keindahan sastra atau seni bu-
daya, yang semula berada pada objek,
kini telah bergeser ke tangan sang sybjek.
Nilai dan kualitas sebuah karya sastra
atau seni budaya berada di tangan penik-
matnya sehinggdberkembanglah pende-
katan tesepsi.. =~ -~ -

Hal ini sesuai dengan pernyataan Cas-
sirer (1956) bahwa manusia sebagai ani-

.mal symbolicum yang mampu berpikir,
. merasakan, dan menjelaskan sesuatu me-
i ‘laluisistem simbol, yakni agama, filsafat,

* mitos, ilmu pengetahuan, sejarah, karya -

‘seni dan bahasa. Bahasalah yang diang--
gap sebagai sistem simbol terpenting,
karena dengan bahasa manusia dapat

s
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merekam proses perkembangan sejarah
intelektual, sosial dan budayanya.

Dalam pascamodern, subjek memiliki -

wewenang dalam menafsirkan sebuah
teks (karya'sastra atau seni budaya). Na-
mun, teks itu menjadi komunikatif jika
mengandung kode yang relatif sama an-
tara pencipta dan penikmatnya.

Dalam kaitan ini, Roland Barthes
(1974) menyodorkan lima kode estetika
bahasa, yaitu (1) kode penafsiran (her-
miotika) untuk memecahkan teka-teki
(enigma); (2) kode semes (semic), penan-
da yang bersifat konotatif; (3) kode sim-
bolik yang ditangkap oleh alam bawah
sadar sebagai wilayah psikoanalisis; (4)
kode paroietic, kode lakuan dalam struk-
tur naratif; dan (5) kode kultural, yakni
tradisi masyarakat yang terkait dengan
teks. e v

Demikian besarhya penghormatan
tethadap penikmat seni dan karya sastra,
maka muncul istilah ‘matinya sang pe-
ngarang’ (Barthes, 1977). Dengan kema-
tian sang narator teks, lahirlah pengarang
jamak baik yang tercantum dalam karya
sastra (implisit) maupun pembaca indi-
vidual yang kemudian memunculkan ke-
kuatan marginal. :

Kritik matinya pengarang dianggap
sebagai karya terbaik yang melahirkan
pascastrukturalisme dan pascamoder-
nisme. Subjek dominan (pengarang) tak
diakui lagi dan narasi besar harus dide-
konstruksi agar tatanan kehidupan men-
jadi lebih seimbang dan adil.

Imiplementasi teori pascamodernisme
sejalan dengan gerakan sosial global yang
menghendaki perlunya pemberdayaan
budayalokal, penghargaan kepada kaum
perempuan, dan’ pembelaan terhadap
kaum marginal, dibongkarnya segala
macam relasi hegemonik patron-klien,
dan upaya pemberian hak yang layak
bagi subkultur (anak jalanan, pekerja
seks, gelandangan) dan sebagainya dan

_ seterusnya. - _ ) _

Cara pandang dekonstruksionisme ini
juga berhasil mengoreksi aneka praktik
dominasi, heieamoni dan tipu daya ne-
gara maju terhadap negara-negara mis-
kin dan berkembang yang dibantu pem-
banguran sosial ekonominya.

Pendekatan pascamodernisme, pas-
castrukturalisme dan .dekonstruksio-

_nisme (Derria, 1967) menjadi penting, ter-
utarha untuk membongkar kebohongan

‘dan kecurangan penguasa atau sikap po-,

—

ngah manusia yang mengingkari kema-
RkussaanTuhan.
“Seperti pandangan Nietzsche tentang - -
antiidealis dan matinya Tuhan (1895),
kehidupan manusia pada dasarnya di-
kuasai nafsu sehingga manusia bisa ter-
jebak ke dalam perilaku yang menging-
kari adanya kekuasaan adikodrati. Ma-

‘Secara mendasar, kajian

estetika dapat dijadikan bahan

refleksi diri untuk melihat,

'mendekonstruksi, dan
merekonstruksi perkembangan

 tata kehidupan sosial dan

i

' sejarah peradaban manusia.’

nusia bisa kehilangan sifat kemanusia-
annya sendiri dan bahkan melupakan Tu-
han-Nya, terjerumus ke dalam keraku-
san, ketamakan sehingga terjadilah fe-
nomena dehumanisasi dan alienasi, yakni

. ketika manusia terasing dengan kehadir-

annya sendiri.-

Keterasingan manusia modern (alie-
nasi) kini terjadi akibat manusia terlam-
pau mementingkan kebutuhan jasmani
dan melupakan kebutuhan rohani. Pa-
dahal antara kebutuhan jasmani dan ro-
hani'perlu seinibang. Keindahan sastra
dan seni budaya sangat diperlukan untuk

-menyeimbangkan kondisi emosionalitas

rohani. Keindahan dapat mienjadi energi
sekaligus pelepas dahaga jiwa yang kian

. penatdan mengalami stagnasi akibat ke- V'
" rasnya kehidupan dewasa ini (him 34).

Secara utuh buku ini tergolong text book
teoretis, belum memberikan contoh-con-
toh konkret perkembangan bidang este-
tika, sastra dan seni budaya. Beberapa
tonggak prestasi seni budaya rakyat nu-
santara, termasuk seni lukis, seni tari, seni
patung; seni grafis, seni audio visual, film
dan sebagainya belum dibahas dalam bu-

_Mustinya, kajian historis akademis be-
berapa unsur seni buddya ini bisa dikem-
bangkan sebagai acuan dalam menelaah
masalah estetika sebagai bagian dari ka- -
jian budaya. Terlepas dari kekurangan-
nya, buku ini dapat mengisi kekosongan
akan kebutuhan referensi tentang este-

tika, sastra, budaya di Tanah Air."™**
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ku tercekat. Napasku
.seakan terhenti, saat
aku membuka kado
dari wanita itu. Kado
yang unik sebenarnya, .
tapi bagiku seperti ancaman.
Benda yang bagiku begitu hidup.
Ya, karena aku selalu mem- -
bayangkan sebuah bahaya
tengah menerkamku, Bahkan,
aku sering bermimpi diburu
"mereka. Ya, mereka yang
sekarang menjadi benda di
genggamanku yang wanita itu
berikan padaku, tepatnya, yang

wanita itu sodorkan padaku. Aku |-

jelas nggak mau menerimanya.
Seekor kalajengking asli yang
telah dipermentasi.

“Ini hadiah untukmu. Hari ini
kan ulang tahunmu.” Wanita itu
tersenyum manis sekali, tapi
beberapa detik kemudian aku
melihat benda itu menjelmanya.
Senyumnya begitu menakutkan.

“Kenapa? Ada apa?” Dia heran
saat melihatku tercekat. Aku
melihatnya seperti sangat aneh
dengan perubahanku.

“Kenapa? Ada apa?” tanyanya
lagi. Dan, kini dia betul-betul
berubah men]adl binatang itu.
Kalajengking. Aku berlari. Dia
berteriak.

“Sudah kubﬂang kau jangan
menghubungiku lagi!” teriakku,
menggegerkan cafe di mal itu. .

o e e

!” Membiarkan kepalaku dlhun]am

! air dingin dari shower yang

i kumaksxmalkan derasnya.
Sebentar saja, aku sudah agak

' tenang. Guyuran air itu :

. menyadarkanku. Degup jan- .

| tungku lambat-laun normal
kembali, sehingga aku bisa men-
jawab pertanyaan istriku.

“Aku nggak papa, Yang,"” teri-
akku.

Namun, 'sedetik setelah itu aku
tercekat kembah Aku teringat
Tbu. Aku pun tenngat wanita itu,
yang berubah menjadi kalajeng-

jengking mati tadi siang.
Tiba-tiba saja dari saluran
pembuangan kamar mandi
seperti bermunculan makhluk-
makhluk kehitaman yang mem-
bentangkan tangan-tangannya

. lalu mencapit-capitkannya di
' udara. Mereka datang satu per

satu. Ekornya tegak dengan
ujung lancip penuh bisa. Kala-
jengking-kalajengking di kamar
mandiku. Aku segera menyele-
saikan mandiku dengan teriakan
histeris. Aku langsung menerjang
pintu kamar mandi sambil bersi-
jingkat, takut sekaligus jijik. '
Kehidupanku betul-betul teran-
cam. Aku hampir menabrak
istriku, yang berkostum selimut.
“’Ada apa, Mas? Kenapa? Sadar,
Mas!” Ia menglkutlku yang

' kembali ke ranjang dan bersem-

(Y X '

“Mas, aku kemarin bermimpi”
kau disengat kalajengking.”

“Apa?” tiba-tiba aku tercekat.
Aku menyibakkan selimut yang
menyatukan kami. Aku terba-
ngun dan takut.

Istriku terlihat kaget. Iaikut
beranjak dengan menarik selimut
untuk menutupi tubuhnya. Aku
langsung ke kamar mandi dan

Jnengguyur tubuhku.

- bunyi di bed cove"?' yan& tebal.

Aku tak bisa menjawab per-

tanyaan itu. Aku hanya menggi-
gil ketakutan. Istriku tidak
melanjutkan pertanyaannya. Ia
hanya membuka selimut itu dan
melindungiku dengannya. Lalu ia
bergabung dengan tubuhku,
masuk ke dalam bed cover
menghangatkanku. Ia berkata
dengan lembut, “Tenang, Mas.
Aku di sisimu selalu.”

king, yang memberi hadiah kala- |

!

" “Namaku Syam, tepatnya
Syamsul: Kau?”

-“Namaku Luna. Luna saja.”

“Sepertinya kita pernah
bertemu.” .

“Hm, itu gaya pendekatan yang
sudah basi. Bilang saja kau ter-
tarik padaku dan ingin berke-
nalan lebih jauh.”

“Rupanya, wanita sekarang
lebih agresif.”

“Baru tahu atau pura-pura
tidak tahu?” . . ..

“Ahha, lagi-lagi kau .

"Ya, aku tak suka basa-basi.
Sekarang sudah tidak zamannya
lagi. Kau akan ketinggalan

..,
oooo

i kereta. Kau pun sepertinya masih

gugup berkenalan dengan perem-

;. puan. Kau pasti sudah punya

istri dan berusaha setia padanya
Iya, kan?” .

“Lagi-lagi kau...

“Ah, sudahlah. Ayo kita duduk
Ngak enak ngobrol sambil
berdiri. Standing Party memang
telah jadi gaya hidup pesta °
seperti ini, tapi aku lebih suka
duduk dan relaks. Dengan begitu
kita bisa lebih lama ngobrol
tanpa diganggu oleli kaki lelah
kita. Kenapa kau tidak minum
wine? Ohho, I see, rupanya, you
are mister conventional.”

‘vAh, sudahiah. Aku memang
aku. Aku berusaha menjadi
diriku sendiri. Tapi, sudahlah,
yang jelas kau wanita paling
cantik malam ini. Betul, aku
nggak basa-basi.”

“Nah, gitu, dong! Itu baru gen-



"

-

tlement sejati. Aku juga suka kau
walaupun kita ditakdirkan untuk
tidak bertemu.” : 3
“Lho, emang kenapa?” .
'Ya, jyalah. Kau matahari aku
rembulan, Kau ada pada siang,
aku pada malam. Penyatuan kita
hanya pada mitos. Tapi, kita bisa
bersenang-senang dengan posisi
seperti ini. Sepertinya kau harus
kuajari tentang kehidupan
sesungguhnya. Tentang gerhana.”

X X

Malam itu, aku begitu puas.
Terus terang aku baru merasakan
suspensi hidup bebas seperti saat
itu, Aku begitu terlepas. Aku
matahari, dia rembulan. Malam
itu adalah gerhana terdahsyat
dalam kehidupanku. Napas rem- .
bulan yang harum itu, saat ity,
bergitu teratur dalam buaian .
mimpi setelah gerhana usai. Dan

. aku hanya bisa memandangnya.

Gila, aku telah mendapatkan
kehidupan baru. Huh, aku
manusia baru, Aku telah seperti
manusia kota ini seutuhnya, Aku
telah memasuki kehidupan lain
lagi. Mungkin, akan sering
terjadi gerhana itu.

Tiba-tiba vibra alert HP-ku
mengagetkanku. Siapakah yang
iseng meneleponku tengah ma-
lam? Aku pun melihat layar

.HPku. Ibu!

“Assalamu ‘alaikum, Ibu. Ada
apa, Bu? Ini kan sudah malam,
bahkan dini hari.”

“Ibu tidak bisa tidur, Syam.”

“’Kenapa, Ibu?”

“Ibu mimpi buruk. Kau digigit
kalajengking.”

“’Ah, ibu sudahlah. Itu kan
hanya mimpi. Sudahlah, Bu. Ibu
tidur saja lagi. Syam nggak apa-
apa, kok.”

“Kau di mana, Syam?”

“Aku di rumah, Bu. Udahlah
Bu, Syam ngak apa-apa, kok.”

“Betul, kau di rumah, Syam?”

“Betul, demi Allah, Bu. Syams
di rumah. Ini Agni di sampingku
sedang pulas. Nanti dia bangun,
Bu. Sudahlah, Bu.”

“Ya, udah kalau begitu. Hati-ha-
ti, Syam dan salam buat Agni, ya.”

“’Ya, nanti Syam sampaikan.
Waalaikum salam.”

Sejak detik itulah aku hidup tak
tenang. Kalajengking sepertinya
telah berada dalam tempurung
kepalaku. Di dalam setiap sel
otakku. Saat itu aku pun mene-
mui tubuh berselimut yang tengah
pulas itu. Namun, aku tak bisa
tidur. Dia betul-betul menjelma
kalajengking. Aku kabur dari ho-
tel itu dengan menuliskan pesan
pada selembar kertas dengan
tangan gemetar. m Depok, 28 Juni 2005

Republika, 18 Maret 2007
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Sang Ahli Waris Tahta

TAKEO, ahli waris Klan Otori, telah berjanji untuk menjadi anggota

Tribe. Kemampuan supernaturalnya

yang bisa menghilang dan pendengar- . S

an yang tajam menjadikan dia sebagai
pembunuh paling mematikan. Dia ha-
rus mengabaikan suara batinnya yang
ingin kedamaian, haknya atas kekaya-
an, tanah dan kekuasaan, dari cintanya
pada Kaede. Jika dia tidak mengabdi-
kan dirinya pada Tribe, dia akan di-
bunuh.

Takeo tumbuh menjadi dewasa dan
memilih jalan yang dapat menempatkan
dirinya dalam bahaya dan penderitaan
di pegunungan pada musim dingin.

+ . Sementara itu, Kaede yang jauh dari

kekasihnya itu menjadi bidak yang sa-
ngat penting dalam dunia kesatria yang
kejam. Dapatkah dia menentukan na-
sibnya, dan menggunakan intelegensi,
kecantikan serta kecerdikannya untuk
mengaskan keberadaannya yang di-
kelilingi laki-laki yang berkuasa?
Grass for His Pillow buku kedua dari

trilogi Kisah Klan Otori yang sangat’

fenomenal ini mengantar kita ke dunia
mistis Jepang di abad pertengahan.

JUDUL BUKU: Grass for
His Pillow
PENGARANG: Lian Hearn
PENERBIT: Penerbit

Matahari, Jakarta
TEBAL: 400 halaman

Pernikahan Abadi

PERNIKAHAN Takeo dengan

Kaede membuat Lord Arai Daiichi ma-
rah dan Lord Fujiwara merasa terhina
karena menganggap dirinya telah di-
tunangkan dengan Kaede. ‘

Meskipun musuh semakin banyak,
Takeo dan Kaede tetap bertekad untuk
membalas dendam dan menuntut hak
mereka atas Otori dan Maruyama. De-
mi tujuan itu pula mereka terpisah.

Apakah kemampuan supernatural
Takeo dapat mengalahkan musuh-mu-
suhnya dan membalaskan dendam
Lord Shigeru? Bagaimana dengan Tri-
be? Akankah Takeo dan Kaede hidup
bersama dengan damai seperti yang
mereka impikan? Buku paling memi-
kat dari seluruh trilogi ini akan meng-
akhiri kisah Klan Otori.

JUDUL BUKU: Brilliance of
the Moon
PENGARANG: Lian Hearn
PENERBIT: Penerbit
Matahari, Jakarta
TEBAL: 440 halaman

< -
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Akhir Sebuah Keheningan

PADA awal mulanya adalah ketakjuban Lian Hearn atas suasana
khusyuk ketika ia tetirah di Akiyoshidai International Arts Village,
Prefektur Yamaguchi, Jepang.

Bagi Lian Hearn, keterpesonaan itu merupakan puncak dari
pergulatannya mempelajari dan mendalami kesenian dan kesusastraan
Jepang. Selama menempuh kuliah di Oxford University, imajinasinya
sudah penuh dengan kebudayaan klasik Jepang.

Satu perkara yang selalu mengganjal dalam hatinya adalah mencari
jawab atas pertanyaan apakah dirinya mampu menuliskan kembali
sejarah Jepang dalam heningnya batin di ‘Negeri Sakura’.

‘Kesempatan yang diberikan Asialink Foundation selama tiga bulan
pada 1999 memberikan kesempatan untuk mengkristalkan imajinya
tentang sastra Jepang, yang pada akhirnya menetaskan buah sastra
yang tidak hanya berhasil menyabet sejumlah penghargaan
internasional (Peter Pan Award, Winner of the Alex Award dan School
Library Journal Best Adult Book for High Scholl Readers), tetapi juga
diterjemahkan ke dalam lebih dari 17 bahasa termasuk bahasa Indo-
nesia. -

Pembuka Cerita

DI kastelnya di Inuyama, Lord lida Sadamu (pemimpin Klan Tohan

: - yang kejam) memandangi nightingale
floor miliknya, yang megah. Tak seo-
rang pun mampu melintas di atasnya
tanpa membuat lantai itu bernyanyi.

Namun ada seorang anak muda
yang memiliki kemampuan luar biasa:
pendengaran yang sangat tajam, mam-
pu berada di dua tempat sekaligus,
serta mampu menghilang. Ia berhasil

- melintasi lantai itu tanpa berbunyi,
tidak hanya untuk membalas dendam
atas kematian keluarganya, tetapi juga
untuk menyelamatkan gadis yang ia
cintai.

Sebuah kisah di zaman feodal Je-
pang tentang peperangan antarklan,
pengkhianatan, pembalasan dendam,
kesetiaan, dan juga kehormatan de-
ngan latar belakang cinta.

JUDUL BUKU: Across the

Nightingale Floor Buku pertama dari trilogi yang sa-
PENGARANG: Lian Hearn 1yt foromenal ini telah diterjemah-
PENERBIT: Penerbit kan ke dalam 32 bahasa dan memper-
Matahari, Jakarta oleh 11 penghargaan dari berbagai ne-

TEBAL: 382 Halaman gara.



Dinasti Ba
BUKU keempat dari Lian Hearn ini merupakan kelahiran kembali atas
tiga buku sebelumnya dengan Lord
Otori Takeo dan Kaede sebagai pusat
cerita baru. Pernikahan Takeo dengan .
Kaede dan penahbisannya sebagai raja
baru telah menjadikan Jepang pada si-
tuasi gemah ripah loh jinawi.

Pasangan Takeo dan Kaede meme-
rintah lebin dari enam belas tahun. Ti-
ga kerajaan bergabung menjadi satu di
bawah kekuasaan Takeo dan menjelma
menjadi bangsa yang kaya, damai, dan
sejahtera. Agaknya nirwana tengah
tersenyum pada mereka.

Namun, keberhasilan mereka mena-
rik perhatian Kaisar dan jenderalnya,
Lord Saga Hideki, yang mengincar se-
luruh kekayaan Tiga Negara dan juga
putri sulung Takeo, Shigeko.

Pada saat yang bersamaan, kekeras-
an dan pengkhianatan tak terkubur be-

JUDUL BUKU: The Harsh

gitu saja. Keluarga Kikuta berusaha Cry of the Heron
membalas dendam dan bersekutu de- PENGARANG: Lian Hearn
ngan adik ipar Takeo, Aria Zenko, =~ ° PENERBIT: Penerbit
yang tak bisa memaafkan kematian Matahari, Jakarta
ayahnya. . TAHUN Terbit: Cetakan
The Harsh Cry of the Heron adalah pertama, Desember 2006
lanjutan dari kisah Klan Otori, sebuah TEBAL: 744 halaman

epik yang tak terlupakan, karya klasik
yang melewati batas genre, gender, dan generasi. (*)

Media Indonesia, 03 Maret 2007
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FIKSI MELAYU

at Kura-kura

Berjanggut

ketika
waktu masih ditentukan
oleh beberapa orang, dan
kapal-kapal masih ber-
gantung pada kecerlang-
an bintang-bintang dan nujuman,
dan para perompak masih musuh

Setiap dia menyelesaikan cerita,
yang terkesan dipanjang-panjang-
kan, dia bertanya pada dua-tiga .
orang pelaut, “Bagaimana ceritaku
barusan? Kalian percaya? Peng-
alaman apa yang kaudapat dalam
pelayaran kali ini, Ranir? Wahai,

sim angin gua atau angin ekor du-
yung. Laut tenang. Langit bercaha-
:ya. Tak ada waktu yang lebih bagus
[untuk berlayar selain pada musim
ini. 'Ihpx ini waktu perompak La-
muri mengganas. Sudah bertahun-
tahun tak terdengar kabar berita

utama Sultan, hiduplah seorang | Pasha, ceritakan padaku tentang |tentang para perompak itu. Tak ada

Tukang Cerita yang mengandalkan
kebohongan, Pada musim di mana
angin gila dan arigin ekor duyung
menguasai lautan, ramailah bandar
oleh para awak kapal yang me-
nunggu amuk lautan reda. Saat
gempita itulah si Tukang Cerita tu-

run dari gunung. Sehabis asar dia
selalu datang ke bandar itu, karena

dia bergantung hidup pada kemu-
rahan hati para pelaut yang terbius
oleh kisah-kisahnya."

Pelaut-pelaut itu membennya
kain Koromandel, keramik Campa,
permadani Persia, batik Jawa, ke-
menyan Barus, candu Magrib, dan
kisah-kisah pelayaran. Segala pem-
berian itu, oleh Tukang Cerita, diju-
al kembali setelah bandar tak lagi
ramai. Sementara kisah-kisah pela-

yaran adalah bahan-bahan cerita-

baru baginya, yang dikocoknya de-

- ngan begitu Lhai, sehingga nyaris

tidak kelihatan rupa aslinya. Dalam
melumatkan "cerita, mulutnya itu

sempurna. tiada terkira, melebihi.
" batu giling yang paling tajam seka-

lipun. Para pelaut malang itu tak
pernah sadar bahwa kisahan Tu-
kang Cerita itu ialah apa yang per-
nah mereka ceritakan.

i gadis-gadis negeri Atas Angin?"

Maka berceritalah para pelaut,

yang bisa menerka kapan muncul
dan hllangnya rompak Lamuri. Tak

itu, sementara dia mendengar de- juga ahli nujum kepercayaan Sul-
ngan seksama sambil mengangguk tan. Bahkan, bertambah cemaslah
anggukkan kepalanya. Saat para raut wajah para saudagar kapal
pelaut itu satu demi satu selesai ’ tatkala melihat kapal-kapal perang
bercerita, dia bertepuk tangan, ten- Sultan yang memburu perompak
tu bukan untuk menghormati kepi- pulang dengan layar hangus dan ti-
awaian mereka, namun karena dia ang roboh, padahal kapal-kapal

sudah menemukan bahan kisah ba-
ru untuk saat mendatang.

Mulut Tukang Cerita sama ta-
jamnya dengan Zulfikar, pedang
kesayangan Sultan. Dan dia binasa

-perkasa itu ‘telah dilengkapi dengan

meriam dan bubuk mesiu buatan

Turki Usmani.

Bandar Lamuri sebenarnya tem-
pat menunggu yang paling pas bagi

di ujung Zulfikar. Konon kabarnya, kapal-kapal itu disebabkan oleh
dia binasa karena Kura-kura Ber- kedudukannya tepat di mulut pintu
janggut. antara bandar-bandar Atas Angin
Kisahnya tentang Kura-kura Ber- dan bandar-bandar Bawah Angin.
janggut telah membuat Sultan begi- Namun sejak lima tahun terakhir
tu terhina. Mungkin maksudnyabandar itu sepi, sejak orang kulit
mulia: dia ingin menghibur para|putih merebut Bandar Malaka. Be-
anak kapal yang telah menunggu la- gitu Malaka direbut penguasa putih
ma di bandar oleh huru-hara di la- menurunkan ongkos me-
utan, Tapi mungkin saja Sultan me- rapat kapal setengah kali lipat dari
nangkap maksud lain dari kisah itu. hea Bandar Lamuri. Hal ini tak le-
Pada hari-hari menjelang putus- pas dari peran Si Ujud.
nya leher Tukang Cerita oleh Zulfi- Memang khianat Si Ujud itu! Ge-
kar, kapal-kapal yang merapat di ram suara Sultan yang melaknat Si
Bandar Lamuri tak terbilane jum- Ujud masih terdengar sampai hari

lahnya, bahkan berderet hampir
menyentuh tepi cakrawala! Kapal-
kapal itu singgah bukan oleh mu-

ini. Menurut Hikayat Taman-taman
Kenikmatan -yang dikarang oleh



pengarang istana paling cemerlang
pada masa itu, Sultan menyesal ke-
napa ia tak memancung leher Si
Ujud dengan Zulfikar, ketika orang
celaka itu menghasut sekelompok
orangkaya lingkaran Kleng untuk

memberontak. Sultan hanya meng- |

hukum-buang Si Ujud ke Malaka.

ENTU saja si pengarang istana

yang cerdas punya alasan ke-

napa Sultan tak memancung Si
Ujud. Tersurat dalam hikayat itu,
Sultan masih menyimpan sesal
yang dalam karena pada tahun
yang lewat dia dengan ringan mela-
yangkan Zulfikar ke leher anak
kandungnya, yang dituduhnya te-
lah membagi kenikmatan dengan
seorang selir kesayangan Sultan.
Menurut hikayat itu pula, setelah si
anak kandung binasa, Sultan ber-
janji untuk menyimpan Zulfikar
dan hanya menggunakan pada sa-
at-saat yang penting. )

Namun tidak begitu menurut pa- \

ra ahli hikayat, terutama orang ku-
lit putih, yang hidup ratusan
kemudian. Menurut penafsir berku-
lit putih itu, Sultan menyimpan
. Zulfikar karena pada malam hari
setelah pemancungan itu Sultan be-
roleh mimpi yang aneh. Dalam
mimpi itu Sultan didatangi seorang

sahabat Nabi, yang mengatakan |

bahwa Zulfikar merupakan pedang
kesayangannya, biasa dipakai un-
tuk membela agama anjuran
Dan Sultan sempat bertanya: wahai
saidina, bagaimana bisa pedang ini
berada di tangan Kadi Malikul Adil

dan kemudian Kadi menyerahkan)

padaku? Sang Sahabat hanya men-
jawab: laut

dapat menghanyutkan segala se-|

suatu kepada siapa saja, kepada
orang yang saleh maupun yang ti-
dak. :

Sejak mimpi jtulah Suitan me-
nyimpan Zulfikar.

Nasib Si Ujud berubah setelah
orang kulit putih merebut Malaka
dan menumpas penguasa taklukan
Lamuri. Sultan Lamuri tak kuasa

menghentikan langkah orang kulit .

tanah taklukannya, dan

putih di
menatap saja dari

hanya mampu

Nabi. !

begitu luas, maka laut| tatkala orang
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 seberang lautan. Sebab di tanahnya
. sendiri pada saat yang bersamaan
: meletus pemberontakan orangkaya

i Kleng sekutu Si Ujud,
yang melarikan diri ke Hutan Hali-

Poun. Ketika Sultan berhasil mema- |

| damkan pemberontakan itu, orang
| kulit putih sudah terlalu kuat di
| Malaka. Beberapa serangan kilat
oleh balatentara laut Sultan dipa-
tahkan oleh orang kulit putih. Ma-
|ka Sultan berencana menyiapkan
perang yang lebih besar dan ma-
tang terhadap para penakluk itu.
Untuk itu kapal-kapal perang yang
dilengkapi meriam paling ampuh
dan terbaru telah dipesan kepada
‘Kekhalifahan Usmani. Maka kas
{kesultanan harus ditambah. Maka
ongkos masuk kapal di Bandar La-
muri dinaikkan.

Si Ujud kemudian diangkat seba- !

gai penasihat orang kulit putih
 khusus untuk masalah Lamuri dan

{ -tanah taklukannya. Maka ia

kapal, ia

i putihdiMalakauntiﬂc menurunkan
! tarif masuk kapal di Malaka sete-
ngah dari harga Bandar Lamuri.
 Hasilnya, akan kelihatan pada mu-
| sim angin buruk mendgt;lng. Be-
narlah, hampir setengah i kapal-

kapal yang dulu singgah di Lamuri |

pindah ke Malaka. Ttulah mengapa
Bandar Lamuri sepi selama lima ta-
hun terakhir.

~ Maka Sultan menyesal tak me-
. mancung kepala Si Ujud dengan
Zulfikar.

;  Bandar Lamuri bertambah sepi
kulit putih mendiri-
kan sebuah rumah bordil yang be-
sar sekali di Malaka. Muka Berseri
nama rumah kenikmatan itu, yang
langsung diusahakan di bawah ke-
syahbandaran. Ini juga saran si
Ujud. Berkata dia, “Betapa aku se-
ring mendengar sepinya hati para
pelaut setiap kapal mereka singgah
di Lamuri. Di sana tak ada rumah
bordil, sebab tak diizinkan Sultan
yang alim, padahal sudah kubilang
berkali-kali bahwa para pelaut itu
tak semuanya seagama dengan kita.

r
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Belum selesai aku bicara, kulihat
Sultan sudah. memegang Zulfikar-
nya. Siapa tak gentar melihat pe-
dang itu. Selama ini hati pelaut
yang sepi hanya dihibur oleh bual.
dan cerita bohong Tukang Cerita si- |
alan, Sungguh kasihan'nasib pelaut

EME sivfukang Cerita

sendiri, sejak sepinya Bandar

Lamuri, sudah jarang turun ke
bandar. Dia telah begitu banyak ke-
hilangari pendengar setianya. Dia
hanya turun gunung apabila men-
dengar hal-hal yang besar saja ter-
jadi di bandar.

Begitulah, kali ini Tukang Cerita
pun turun ke bandar begitu ia men-
dengar banyalnya kapal yang me-
rapat di bandar akibat mengganas-
nya perompak Lamuri. . '

«Berceritalah, Tukang Cerita.
Berceritalah. Kau pasti punya sim-
panan cerita yang tak terkira. Aku
khusus membawakanmu anggur
kekekalan yang disimpan di dalam
gudang rumah orang Peranggi.

-yang singgah di sana.” ___.

- . Anggur ini tak hanya menghangat-
 kan tubuhmu tapi juga pikiranmu.

Kau harus mencobanya,” sambut
seorang anak kapal.” :

«Ya berceritalah, Tukang Cerita.
Ceritakan tentang perompak La- -
muri, kalau kau tahu tentang mere-
ka,” berkata anak kapal yang lain.

“Hoho, jangan salah sangka, ka-
wan-kawan semua. Hari ini aku tak
akan menceritakan tentang rompak
Lamuri, belum saatnya. Dan ja-
nganlah kalian dirisaukan oleh pe-
rompak itu. Biarlah para nakhoda
dan saudagar, juga laksamana dan
Sultan Kita Yang Mulia saja yang
memikirkan itu. Mari kita berse-
nang-senang terlebih dahulu. Bu-
kankah sudah lama kita tak ber-
jumpa?” jawab Tukang Cerita.

Maka berceritalah Tukang Cerita
sore itu tentang segala ihwal, Berce-
rita sampai matahari terbit lagi ke-
esokan. harinya. Bercerita pula be-
berapa anak kapal tentang bandar-
bandar yang mereka singgahi, dan
pengalaman cinta mereka di setiap
bandar Melupakan kapan kapal-
kapal mereka bisa angkat sauh dari
Bandar Lamuri, dan kapan janji
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Sultan menﬁrhpas perompak yang Heninglah semua jamaah mende- “tentang perbmpakaﬁ"dﬂ'aut Lamu-

r itu terlunasl. ~,ngar pernyataan terakhir Abdul ri,makakuarahkankemudi ke ban-
Berhari-hari Tukang Cerita ber- ~ Kadit ' _ dar celaka ini. Dan kukira kau
cerita ménghibur para anak kapal uKau benar belaka, Abdul Kadir. ! kembali t}ipanggil Sultan.
yang menunggu Sultan menumpas ; Kita berdua pernah menjadi bagian dan
perompak Larnuri. Sampai Tukang dari rompak Lamuri. Semua orang Jainnya. Huru-hara di lautan
Cerita kehabisan ceritaniya, samp ® 4 bandar ini tahu. Tapi itu duly, menyebabkan kita berjumpa lagi.
_anak-anak kapal sadar bahwa telah | berpuluh tahun silam, ketika kali- | Tek pernah terbayang olehku kita
‘an, wahai anak-anak kapal yang bakal berjumpa lagi seperti ini. Sul-

begitu lama mereka menunggu di
Bandar. Mereka masih menunggu belia, belum melihat dunia. Alkuna- tan punya keputusan, kalian juga

datangnya kabar baik dari kesyah- | khoda kapal perompak Lamuri punya, begitu pula denganku. Kali-
bandaran. . yang paling ditakuti di selingkarla- an meninggalkan Lamuri untuk se-
Hingga suatu hari, di tengah tu- ut Atas dan Bawah Angin, dan kau, Jamanya, pergi entah ke mana, Juga
turan Tukang Cerita, datanglah be- Kadir, adalah salah seorang juru- merasa kecewa denganku yang tak
berapa puluh orang mendekat ke | mudi kapal yang paling kukagumi. | TamPY membela kepentingan kali-
kerumunan itu. Melihat siapa-siapa Di tanganmu kemudi kapal kita se- an, Sementara aku yang tak ingin ke
yang datang, Verdirilah ia seketika, cepat Zulfikar memenggal kepala. mana-mana, karena cintaku pada
menghentikan kisahnya. Ttu duly, waktu Sultan masih mem- tanah ini, memilih berumah di da-
~ uSingkat saja, Tukang Cerita.| butuhkan kekuatan lita di lautan. | 12m hutan, Kutampik rumah pem-
Hari ini aku ingin mendengar per- Sampai suatu hari Sultan Kita Yang berian Sultan. Lama di dalam bu- .
kara bajak laut Lamuri. Al tabu, Mulia mengataken dia tak membu- | tan, hilanglah pengetahuaniu ten-
kau tahu segalanya tentang mere-| tuhkan kita lagi sebagai sekutu la- ' tang lautan. Sekali-kali aku turun
ka,” berkata seorang nakhoda tua. \ utnya. Hari itu Zulfikar baru saja  X€ pandar dan menjadi Tukang Ce-
“Jyn, kau rupanya, nakhoda ka- tiba di tanah jni. Seorang mufti da- 1t bertanya-tanya tentang kabar
pal Tkan Pari. Apa kabar perempu-, Ti seberang lsutan mempersembah- Kolian dari para anak kapal yang

an berleher gading dari Magribi?”| kan pedang itu kepadanya,” kata" mau mendengar ceritaku. Dengan

tanya Tukang Cerita. ' Tukang Cerita. begitu lunaslah sedikit rinduku pa-
Bersemu. merah paras nakhoda| «Hari itu kukatakan kepada Sul- da kalian,” kata Tukang Cerita.

tua itu. : : | tan, jika saja tiang-tiang kapal kita uKglian akan pergi dari hadap-
“Katakan sejujurnya apa yang, bisa bicara, akan mereka katakan | anku. Dan memang itu yang harus

sebenarnya terjadi di laut Kkita?”  bahwaorang kulit putih dalam per-, Kalian lakulkan sebab aku tak lebih
«Dan kau, Abdul Kadir, jurumu- jalanan menyeberang ke mari dan tahu dari kalian siapa sesungguh-
di ternama kesayangan sau \ kitalah kekuatan pertama yang nya para perompak Lamuri itu. Ki-
Barus, kawan lama sekapal akan mencegah kedatangan mere- ni kuharap kalian masih mau men-
bersumpah tak akan menjejak ta- ka. Dan bukankah kalian tahu apa dengarkan ceritaku tentang Kura-
nah sebelum orang putih mening-i jawaban Sultan saat itu? Pamanku kura Berjanggut. Kisah ini dulu se-
galkan Malaka. Apakah aku harus] itu hanya memelukku dan berucap, ring kuceritakan kepada kalian, di
terharu? Kau melanggar sumpah| terima kasih, wahai kemenakan, tengah lautan, di atas geladak kapal
untuk tidak mendengar ceritaku?” | atas peringatanmu. Kita semua ke- | saat angin mati, saat kita berhari-
Yang paling takjub mendengar cewa mendengar ‘ketetapan hati- ! hari dalam jemu yang panjang me-
percakapan itu jalah para awak ka- nya, tapi kita menghormati Sultan nunggu datangnya angin. Seperti
pal yang belia usianya. Baru tahu Kita, mematuhi kata-katanya. Ma-~ kalian ketahui, begitu aku selesal
mereka ternyata Tukang Cerita pu-| ka aku menolak saranmu untuk menceritaia Hikayat Kura-kura
nya hubungari dengan para peting- melakukan pemberontakan, wahai  Berjanggut, esok harinya layar ka-
i mereka. A Qaran,” kata Tukang Cerita sambil pal menarik angin dari segala pen-
wridak, Aku tidak tahu apa-apa mendekat ke arah seorang abesy, Jurw” kata Tukang Cerita. _
tentang rompak Lamuri. Karena' 1alu memeluk orangitw, «Sudah be- «Dj antara kalian masih ada yang
merekatak ada. Dan bukanksh Sul-~ sarkah anak dara Bukharamu? Ku- . percaya, mungkin sampai hari ini,
tan sudah berjanji untuk menumpas, harap kau selalu memenuhi janjimu hikayat itu adalah mantra penarik
perompak di laut secepat laju kapal untuk mengunjunginya setidaknya in. Tapi ini
kalian?” kata Tukang Cerita. dua tahun i” ngan mualim kita yang cerdas ifu.
«Kau bohong, kau tahu segala-  “Ya.Aku dalam perjalanan untuk Dia melihat bintang-bintang di la-
nya, bukankah kau bagian dari pe- berjumpa Zulailha, Tapi kabar ten- ngit, dan mengatakan padaku bah-
rompal itu? Dan tidakkah kaude- tang perompak itu menghentikan W@ tujuh hari lagi angi
ngar satu armada pelum kembali' langkahku di bandar ini, Bandar - embus. Maka aku mengumpulkan
getelah dus’ Jumat mengejar kapal yang sejujurnya tidalk ingin kuinjak kalian semua di atas geladak. Dan
perom‘pak? w ‘ lagi. Hanya karena kudengar kabar menceritakan hikayat itu. Betapa
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gembira kalian tatkala aku mence-
ritakan hikayat itu, sebab kalian
bakal terbebaskan dari hari-hari
menunggu angin yang membosan-
kan. Semoga dengan hikayat ini ka-
pal kalian bisa berlayar esok.hari,”
kata Tukang Cerita, “Simaklah.”

binatang dan pepohonan ma-

DAHULU kala, waktu segala
sih bisa bicara, dan bandar ini

belumlah bernama, hiduplah seekor

raja kura-kura yang menguasai se-
lingkar lautan ini. Kura-kura itu di-
segani oleh makhluk sepenjuru la-
utan karena kecepatan dan keper-
kasaannya.

Sampai pada suatu hari di ujung

lautan terlihatlah sebuah kapal. Di
atas geladak kapal itu terlihat se-
ekor unta. Hanya seekor unta.

O, keperkasaan dan kuasa mem-
buat raja kura-kura menjadi kurang
waspada. Padahal petuah lama me-
ngatakan, apabila kau melihat se-
buah kapal dengan unta di atas ge-
ladaknya, segera usirlah kapal itu.
Sebab itu adalah unta yang diusir
Nabi Sulaiman, nabi junjungan se-
gala binatang. Dosa apakah yang
membuat orang sesabar Sulaiman
berbuat begitu? Di tanah Sulaiman,
dia telah menyebarkan banyak fit-
nah dan kebohongan, sering mem-
buat Sulaiman susah tak kepalang.

Dalam pembuangan, unta itu ma-

sth saja menyebar kabar kebohong-
an ke seluruh penjuru lautan, kare-

na dengan itulah dia mendapatkan
doa para penguasa dunia. Bukan-
kah tak ada raja yang sudi berdoa
untuk unta usiran Sulaiman?

Kebohongan sang unta membuat
sesiapa yang percaya menjadi gelap
takdir hidupnya, sepekat kabut
yang menudungi kapalnya.

Seperti kura-kura yang pernah

Koran Tempo,

g2

hidup di bandar ini. :

Kepada kura-kura, sang unta me-
ngatakan, sungguh aneh kura-kura
yang dilihatnya ini, sebab di tanah
Sulaiman dan di seluruh penjuru la-
utan yang pernah disinggahinya, se-
mua kura-kura ada jangguinya. Ma-
rahlah kura-kura mendengar kabar
ini. Berkata ia, katakan padaku di
mana aku bisa membeli janggut, wa-
hai unta pembawa berita?

Kau tak perlu menghabiskan se-
luruh kekayaanmu kalau hanya un-
tuk mendapatkan sejumput janggut
di dagumu, begitu pesan Sulaiman,
berdoa sajalah untuk keselamatan
unta kelana ini. Maka akan tum-
buhlah janggut di dagumu itu, ja-
wab unta sambil tertawa. Begitu
sang unta berdusta.

Maka berdoalah kura-kura untuk
keselamatan si unta. Setelah men-
dapatkan doa raja kura-kura, unta
itu pun pergi dengan hati seluas sa-
mudra bersama kapalnya dan kabut
yang memayungi kapalnya,

__Maka hitam-pekatlah hidup si
Wiira-kura sampai anak cucunya
sampai hari ini. Perhatikanlah,
sungguh lambat jalannya kura-kura
sekarang. Sampai sekarang makh-
luk itu masih saja merayap mencari-
cari jangguinya yang jatuh di tanah,
sebab ia menyangka Sulaiman me-
lemparkan begitu saja janggut itu. e

Correze, September 2006

Azhari bekerja di Komunitas Tikar Pandan,
Banda Aceh. Buku kumpulan cerita pen-
deknya adalah Perempuan Pala (2004),

e 4,;__,,.;.
npo.co.ld.

kan n
04 Maret 2007
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HADIAH SASTRA
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KEBUDAYAAN

Tiga Sastrawan Indonesia
Raih Penghargaan

JAKARTA (Media): Tiga tokoh sastra
Indonesia menerima penghargaan
Prix de la Francophonie dari kedu- *
taan besar negara-negara anggota
Organisasi Internasional Franco-
phonie (OIF) yang berada di Indo-
nesia.

Penghargaan itu di-
berikan dalam rangka
Hari Francophonie Se-
dunia 2007,

Ketiga sastrawan itu
adalah NH Dhini, Goe-
nawan Mohamad, dan
Radhar Panca Dahana.

Penyerahan peng-
hargaanberlangsung di
kediaman Duta Besar
Yunani untuk Indone-
sia Charalambos Chris-

Goenawan Mohamad

pengarang novel yang kiniberjuang
memajukan sastra melalui generasi
mudadanmendirikan pondokbaca .
untuk anak-anak.

Demikian juga dengan Goena-
wan Muhamad dan Radhar Panca
Dahana yang me-
nuangkan pemikiran-
pemikiran melalui akal
budi yang berbeda, un-
tuk  membendung
gempuran globalisasi
yang menyeragamkan
pemikiran warga du-
nia.

OIF merupakan or-
ganisasi yang berang-

topoulos, kemarin.

Menurut Sekretaris Jenderal OIF
-Abdou Diouf, anugerah Prix de la
Francophonie merupakan bentuk
apresiasi terhadap karya dan per-
juanganmempromosikan nilai-nilai
yang menjadi dasar pergerakanOIF,
yakni kebersamaan dan kebebasan
dalam keragaman,.

OIF menilai ketiga tokoh sastra
itu memiliki kepedulian dalam
memajukan dunia sastra Indonesia
dan memperjuangkan nilai-nilai
demokrasi melalui karya-karya-
nya.

NH Dhini misalnya, seorang

Media Indonesisa,

# 297 gotakan 55 negara

WMEDIWMIRFAN  penuturbahasa Prancis
ditambah 13 negara
peninjau.

Abdou Diouf yang juga mantan
Presiden Senegal mengharap per-
ingalan lersebut juga menjadi ke-
sempatan bersatu demi nilai-nilai
solidaritas, kesetaraan, dan per-
damaian.

Menurutnya, semboyan peraya-
an yaitu ‘Berbeda Bersama’ meng-
ingatkan atas segala sesuatu yang
bisa saling mendekatkan dan men-
jauhkandarisegalaperbedaanyang

_berharga.

“Gambaran itu mencerminkan
keragaman masyarakat Francopho-
nie.” (AD/H-4)

22 Maret 2007



85 .

KEPENGARANGAN-SAYEMBARA

?.a’.""# w’;ﬁ

i Penuli

""’CDW‘\" l

' nda gemar menulis ]
' dan membuat ka-

ranggn ? Arswendo
Atmowiloto pernah bilang
“mengarang itu gampang”.
Tetapi ternyata sesudah tu-
lisan itu .selesaj, banyak
yang kebingungan. Masa-
lahnya, tidak semudahitu
‘mempublikasikan karangan
‘tersebut. Bahkan banyak
yang kurang percaya diri

‘untuk itu. Kini, akses untuk
mempublikasikan karangan-

atau tulisan mulai terbuka.
Terutama bagi mereka yang
hobi menulis dan.memang
"berbakat. Yakni melalui
komunitas.

Tahu tidak, kalau CS
Lewis pengarang the Chro-
nicles of Narnia ‘dan JRR

_Tolkien pengarang The Lord
-of The Rings ternyata me-
-matangkan karya mereka

:lewat komunitas yang mere-.

ka ikuti. Lewis misalnya

membawa karyanya untuk
dikritisi bahkan ‘dibantai’

oleh rekan-rekannya. Dari

" situlah ia belajar banyak hal

untuk meningkatkan kua-
litas menulisnya. Demi.

kian juga dengan Tolkien '

yang me ti komuuitas
Inklinks, ¢
‘Dia. bahkan mengaku da-

ri sana dia belajar mening-
katkan, kualitas menulis-
nya. Hal yang agak mirip
bahkan juga bisa dilihat
adalah’ pada sastrawan ek-
sistensialis Jean Paul Sartre
yang semasa hidupnya ter-
kenal lebih sering mengha-
biskan waktunya di kafe un-
tuk berdiskusi, guna meng-
<asah pikirannya yang akhir-

nya dituangkan dalam ber- |
bagal tulisan. .
+  Kini Kondisi semacam

it tersedia di sini. Berbagai ;
:komunitas penulis telah

'tumbuh di Tndonesia bebe-
rapa tahun belakangan:ini.
‘mulai dari Akademi Kebu-
dayaan 'Yogyakarta dengan
Komunitas Rumah Lebah di

Yogyakatta, FS3LP (Forum

Studi Sastra dan Seni Luar
Pagar) oleh W. Haryanto
dan kawan-kawan di Sura-
“baya, Masyarakat Sastra Ja-
karta dan Komunitas Sastra
Indonesia di Jakarta, 1alu
ada’ juga Forum Lingkar Pe-
na (FLP) oleh Helvy Tiana
Rosa. Ada juga komunitas
. berbasis internet seperti Bu-
nga Matahari, Komunitas
Bambu, Komunitas Merdpi,
Bumi Manusia Komunitas
ini umumnya lahir dari ke-
samaan minat ddn hobi

" akan karya sastra, -

Menurut Helvi dalam si-
tus resmi FLP menyebutkan
bahwa pembentukan komu-
nitas itu'lebih diawali oleh
rasa ingin bersatu dengan
.rekan satu gagasan, ini ter-
utama karena mereka_ ber-
ada di lingkungan yang ku-
rang mendukung minat me-
reka dalam menulis atau
bersastra, Dimotori oleh tiga
penulis muda - Helvy-Tiana
Rosa, Asma Nadia, dan
Maimon ‘Herawati - FLP di-
dirikan pada 22 Februari
1997 di kampus UI Depok:

Setahun berselang, ber-
diri cabang pertama di Bon-
tang, Kalimantan Timur. Se-

iring perjalanan waktu, ko; :
munitas ini berkembang di .

ﬂcvn- ia et T o

illis Melalui

T ‘—"ﬁ"_"“ -

(omunitas

| lebih dari 125 kota di Indo-
nesia dan mancanegara.
" Yang membedakan antara
komunitas ini dengan kegi-

. atan komunitas lain adalah

|

adanya keinginan untuk

? menghasilkan suatu karya

i

i

bersama yang masih berhu-
bungan- dengan dunia penu-
lisan misalnya, membuat
majalah, membuat buku an-
tologi atau mengadakan lo-
kakarya penulisan untuk
masyarakat di daerahnya,
dan sebagainya. Sebagian

. besar hubungan berlang-

sung di dunia maya.
‘Ternyata belakangan be-
berapa dari komunitas ter-
sebut telah melahirkan.
pengarang-pengarang ber-

. bakat. Dan FLP yang: bergu-

lir selama 10 tahun terma-
" suk yang paling banyak me-

lahirkan penulis. “Tak
kurang dari 500 di antara-
nya telah menjadi penu-
lis dan menerbitkan lebih
dari 500 judul buku,” kata
Ketua Umum FLP, M Irfan
Hidayatullah.

Mereka tersebar dari
Aceh hingga Makassar, Pa-
dang hingga Bima, Mesir
hingga Jepang, Amerika
hingga Hong Kong. Unik-
nya, sebagian besar:buku
yang dihasilkan oleh para
penulis FLP adalah buku ce-
rita (fiksi), sehingga ada

- yang menjuluki FLP sebagai

‘pabrik penulis cerita’
Bahkan belum lama ini

_mereka meluncurkan 10 bu-

ku diantaranya Pitaloka
karya Tasaro (pengrbit




f Syaamil Cipta Media, 2007),
Beautiful Days karya Bella
(DAR! Mizan, 2007), The Lost
Prince karya Sinta Yudisia
(Gema Insani Press, 2007),
Iori: Terperangkap di Dunia
Mimpi karya Lian Kagura
(Lingkar Pena Publishing
House, 2007), Dreams karya
Leyla Imtichanah (Cinta Pu-
blishing, 2007), Perjalanan
yang Bulan karya'M Irfan
Hidayatullah (Pustaka -Lati-
fa, 2007), The Way of Love

karya Haekal Siregar-

(Zikrul Hakim, 2007), Mo-
dern Nggak Mesti Kayak
Bule karya Jonru (Zabxt
Mobile Book, 2007).

Dana
Menurut Ekky Eimanja-
ya, anggota dari FLP dan ko-

munitasnya masih memun- -

culkan persoalan-persoalan
yang faktanya masih ba-
nyak menghampiri para pe-
nulis pemula, misalnya ma-
salah dana, karya yang ma-
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sih belum banyak komum-
kasi ke penerbit sampai de-
ngan hubungan kepada sele-
ra pembaca.

Ini semua akan bisa di-
atasi bersama-sama. Tak ha-
nya itu, komunitas ini men-
jadikan sastra sepagai me-
dia aksi $osial-budaya, mi-
salnya untuk menghimpun
dana kemanusiaan, menda-
nai kampanye membaca
dan menulis, dan pendirian
Rumah Cahaya (Rumeh Ba-
ca dan Hasilkan Karya) di
bérbagai daerah.

““Sastra ‘haruslah memi-
hki manfaat maksimal ba-
gi pengembangan budaya
bangsa dan penegak moral
bangsa,” kata Helvy.

:Sementara itu penulis
Maman S Mahayana menye-
but gerakan komunitas se-
macam ini laksana menja-
wab harapan sejumlah be-
sar kaum remaja Indonesia
akan kebutuhan belajar me-
nulis dan mengarang. Dia

menyel;ilt gerakan dari FLP
bersinergi dengan gerakan

komunitas sastra lainnya

yang bermunculan di berba-

‘gai daerah di Indonesia yak-

ni massalisasi kegiatan ber-
sastra di seluruh Indonesia.

. Apalagi ratusan buku telah
.diterbitkan dan sejum-

lah penulis potensial telah
dilahirkan.

Kini dari Yogyakarta
ada nama Puthut E.A.,

Raudal Tanjung Banua,'
Saut Situmorang, Eka .

Kurniawan, Katrin Bandel
dan T.S. Pinang. Di Suraba-
ya, tercatat nama W, Hary-
anto, Indra Cahyadi, Imam
Muhtahrom dan Ribut
Wiyoto. Di Jakarta, ada na-
ma Nanang Suryadi, Wido-
do Arumdono, Donny Ang-
goro, Ahmad Sekhu, Rukmi
Wisnu Wardani. Di Ban-
dung, ada nama Firman Ve-
nayaksa, Wida Sireum Hi-
deung, Matdon dan lainnya.

Selain menjadi ajang

-

-



pertemuan para penulis, ko-
munitas juga menjadi terapi
bagi penulis yang berhada-
pan dengan writer's block,
atau mati angin' karena in-
spirasi dan gairah menulis
tiba-tiba hilang. Komunitas
menjadi support group bah-
kan terapi untuk melahir-
kan kembali inspirasi. Se-
perti yang diterapkan situs.
kemudian.com. Anggota si-
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Suasana di Perpustakaan Depdiknas, Jakarta. [Pembaruan/Ruht Semiono]

tus bisa saling berbagi ceri-
ta dan meneruskan kisah
yang dituliskan oleh anggo-
ta lainnya.

Uniknya, situs ini mene-
rapkan sistem poin sehing-
ga kesan permainannya se-
makin kental. Anggota baru
akan memiliki poin 0 (ko-
song) sedangkan untuk me-
mulai atau melanjutkan se-
buah- cerita ia harus 'mem-

bayar' dengan 20 poin. Un-
tuk mendapatkan poin, ang-
gota bisa mengirim komen-
tar atau mengundang te-
mannya untuk menjadi ang-
gota situs tersebut. Karya
yang dituliskannya juga bi-
sa mendapatkan poin dari
anggota lain. Jadi tinggal pi-
lih komunitas mana yang
cocok untuk dunia menga-
rang Anda. [W-10]

Suara Pembaruan, 25 Maret 2007



pasaran, apalagi hampir se-
mua karya yang masuk ke
juri sebenarnya layak un-
tuk naik cetak,” ujarnya.
Sayembara novel ini me-
mang bisa menjadi parame-
ter dunia roman di Indone-
sia, antusiasme kalangan

muda masih memiliki apre-
siasi yang tinggi terhadap
dunia sastra. Budayawan

* yang juga mantan menteri
pendidikan nasional, Daoed
Joesoef, menyebutkan kar-
ya sastra merupakan salah
satu indikator perkembang-
an peradaban sebuah bang-
sa, dan-saat ini.dunia sastra
Indonesia masih ada yang
bisa di lihat.

Namun. begitu Daoed
melihat ada perkembangan
yang kurang baik dalam pe-
ngembangan bahasa Indo-
nesia itu sendiri. “Saat ini,
pemerintah memberikan
keleluasaan kepada sekolah-
sekolah internasional yang
mewajibkan penggunaan
bahasa asing dalam pengan-
tarnya. Sedikit banyak hal
ini menjadi ancaman terha-
dap eksistensi bahasa Indo-
nesia itu sendiri,” ujarnya.

Daoed menyayangkan ji-
ka semua sekolah akan ber-
lomba-lomba meningkatkan
mutu dengan menggunakan
bahasa asing sebagai pengan-
tar. Ia mengingatkan, pemu- -
da-pemuda di awal pergerak-
an kemerdekaan sudah sepa-
kat dan berjanji akan meng-
usung bahasa Indonesia se-
bagai bahasa persatuan, jika
saat ini'dilupakan maka sa-
ma saja melupakan para pen-
dahulu bangsa. [K-11]

Suara Pembaruan, 10 Maret 2007
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Rencanakan ‘W

DEPOK (KR) - Fakultas Adab UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta sedang menjajagi kerja -

sama dengan International Board on Books
for Young People (IBBY), yang merupakan or-
ganisasi non pemeérintah. Untuk keperluan
itu, Pembantu Dekan (PD) I Fakultas Adab
Dr Syihabuddin Qalyubi Le¢ MA berhasil me-
nghadirkan Presiden IBBY Elizabeth Page,
baru-baru ini, ' T
Didampingi Presiden Indonesian Bodard on
Books for Young People, Dr Murti Binanta MA,
dalam pembicaraan tersebut menyepakati dua
kegiatan awal, yakni stadium genneral tingkat
nasional dan workshop menulis kreatif yang
dijadwalkan berlangsung pertengahan April
dengan menghadirkan pengarang terkenal
Deborah Ellis dari Kanada. Selain itu, juga di-
sepakati kegiatan tindak lanjut yang akan
didesain dalam satu tahun ke depan dengan

Kedaulatan Rakyat,

KEPENGARANGAN~SAYEMBARA

‘Workshép"Menulis Kreatif

IBBYyangharmarkasdewmsmx.

DANIBBY

Menurut Dr H Syihabuddin Qalyubi kepa-
da KR, Kamis (22/3) menyatakan, penjajagan:
kerja sama dengan IBBY memiliki manfaat

yang sangat besar bagi fakultas yang dipim-

pinnya. Lebih-lebih; IBBY sudah memiliki ca-
bang tersebar di 70 negara. Tak hanya itu,
kerja sama tersebut diharapkan memacu pro-’
gram studi yang ada di Fakultas Adab menja-
di semakin eksis dan memasyarakat.

., Aktivitas IBBY, menurut Qalyubi, bergerak
di bidang kesusteraan anak, pembinaan mi-
nat baca, penulisan kreatif dan penerbitan.
Berdiri, sejak 1952 di Swiss.

' Ia berharap, tindaklanjut dari kerja sama
tersebut, nantinya juga mengarah pada peli-
batan dunia pendidikan lainnya. Misalnya,
pelatihan penulisan kreatif di pondok-pondok
pesantren. \ - - (Obi)n |

23 Maret 2007
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KESUSASTRAAN ACEH'
“Lapena Aceh akan
Luncurkan Tiga Buku
Sastra Baru

Lapena (Institute for Culture and Society) Banda Aceh,
pada 2 April 2007, akan meluncurkan tiga buku sastra baru
yang ditulis oleh sastrawan yang bértanggal tahir 2 April, .
yakni D Kemalawati, Sulaiman Tripa, dan Helyi Tiana Rosa.
Sebelumnya, mehurut Kepala Divisi Lapena, Sulaiman Tripa,
lembaganya telah meluncurkan buku Figih Ibadah karya
Teungku H M Yahya Abubakar, pada 10 Maret 2007, di Aula
Pustaka Wilayah Provinsi NAD, Lamnyong, Banda Aceh.

Bukubuku lain terbitan Lapena yang belum lamacini telah *
diluncurkan dan didiskusikan adalah buku-cerita anak karya
Sulaiman Tripa, Meunasah di Gampong Kamoe, dan kumpul-
an cerpen Pada Tikungan Berikutnya karya Muswarman
. Abdullah. Karya Sulaiman dibedah di Sekretariat Lapena,

pada 26 Februari 2007, dengan pemibicara Mustafa Ismail

(redaktur seni Koran Tempo). Sedangkan karya Muswarman

dibedah oleh Ahmadun YH (redaktur sastra Republika) bulan
_ lalu di Aula Perpustakaan Witayah Prvinsi NAD. Menurut

Kepala Divisi Penerbitan Lapena, D Kemalawati, karya

- Sulalman Tripa itu merupakan buku ke-9 yang diterbitkan
‘Lapena. la menargetkan akhir tahun 2607 buku-buku terbit-  §
an Lapena akan mencapal 14 judul. m

Republika, 18 Maret 2007
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KESUSASTRAAN ‘ACEHeTEMU ILMIAH
|~‘ ’ "" \
S€narai

Diskusi Buky
Sulaiman Tripa

BANDA ACEH — Lembaga Pe- ‘
nulis Aceh (Lapena) pada Se- ;
nin sore lalu menggelar disky- |
sl tentang buku cerita anak j
‘yang ditulis Sulaiman Tripa- |
berjydul Meunasah di Gam- |
pong Kamoe. Pembedah buky
dalam keglatan yang berlang-
sung di sekretariat Lapena di
Lamnyong tersebut adalah
Mustafa Ismail dari Koran
" Tempo. :
- Kegiatan diskusi ini diikuti
“berbagai kalangan, seperti
L.K, Ara, Dr Saleh Syafei, Zul- ..
‘fikar Sawang, Saiful Bahri, Wi-
na Swi, D, Kemalawati, Din
Saja, AlChaidar, Fairus M,
Nur, Salman Yoga, Murizal
Hamzah, Chuni, Syarifuddin
Abe, lhan Sunrise, serta bebe-
rapa penulis, guru, dan maha-
siswa'dari Banda Aceh.

Dalam kesempatan itu, Mus.
tafa Ismail mengatakan buky
Sulaiman Tripa menggarap te-
ma yang menarik dengan baha-
Sa yang cukup mengalir, Se-
mentara itu, penulis senior
Aceh, LK, Ara, mengatakan
akhir-akhir ini dia menyelesai-
kan dua cerita rakyat. Kedua-

- nya dilakukan dalam proses
yang berbeda dengan apa yang
dilakukan Sulaiman Tripa. .

Adapun Kepala Divisi Pener-
bitan Lapena, D. Kemalawati,
mengatakan buku Sulaiman Tri-
Pa merupakan buku ke-9 yang
mereka terbitkan, Hingga akhir
2007, mereka berencana me-
rerbitkan 14 buku. e kR oy

Koran Temvo, 01 Maret 2007




93

KESUSASTRAAN ANAK

o LTt

R

R

v i 0
) G T 5w ¥ = i a0 ;

; hpodn.nsejemamra_
aspek tersebut sebagai sesuatu yang lahir dari ruang

g:rtanym yang dilontarkan seo guru
kolah Dasar ketika mengikuti workshop
penulisan sastra dalam sebuah acara haul Chairil
Anwar di Yogya (acara tersebut dibuka untuk
umum), yang isi nyaannya kurang lebih
menanyakan kiat-kiat mén L bggi anak. ta;!;b;n per-
tanyaan yang m raebut teru menge-
nai apa yang haﬂ%leh anak-anak seumuran
SD, bagaimana cara pengajarannya, dan bagaimana
implikasinya nanti. ' ‘

Pemateri tampaknya paham acara haul tersebut,
yang di sana diikuti siswa SMU, guru, mahasiswa
dan lulusan kuliahan sehingga materi yang disam-
paikan ‘menjadi umtim’, dalam artian tidak spesifik
disampaikan untuk segmen suatu kelas’ (baca: umur,
tingkat infelektual dan emosional) sehingga tampak
agar acara tersebut bisa diikuti semua peserta. - |
Peﬂaravlaannyﬂ kemudian adalah, tidakkah apa yang
menjadi keresahan guru SD tersebut berada ,
wilayah literer yang kemudian disebut pengamat sas-
tra sebagai sastra anak? - ; :

‘Sebelum menjawab pertanyaan, pemateri menun-
julkan sebuah gambar pemandangan gunung, jalan,
pohon kelapa, matahari, burung melintas dan sawah
dalam sebuah coretan sederhana di atas kertas. -
Semua pesérta ditanya, apakah dulu ketika sekolah
di SD ada yang tidak menggambar seperti yang’
sedang diperlihatkan pemateri? Sambil tertawa, se-
mua yang ada di ruangan menjawab iya. Kata pema-
teri, nyaris di seluruh wilayah di Indonesia siswa- |
siswa SD pernah menggambarnya. i
* Analogi yang disampaikan saya pikir ada benar- .
nya, betapa di Indonesia telah terjadi keseragaman
dalam pengajaran (pendidikan) di semua bidang se-
hingga apa yang namanya kreativitas jadi terkekang.
Saya teringat pemikiran Freire bahwa pendidikan

! SAYAcukupmganggubleﬁsebuah

pada dasarriya membebaskan dirinya dari sesuatu ' .

yang mengaturnya schingga subjektivitas yang dite-
kankan berorientasi pada pengenalan tas diri"
manusia dan dirinya sendiri. Artinya, selama ini guru
d.iﬁ;osisikah sebagai g;guﬁ?t segalanya, siswa adalah

ge begi

as yang dituangi begitu saja dan ia tinggal me- "
minumnya. Maka lumrah jikalau siswa-siswa mengi-

dentifikasikan dirinya seperti gurunya yang harus

digugu dan ditiru, harus diteladani dalam segala hal.
Hal tersebut juga terjadi dalam mata pelajaran

Bahasa Indonesia (yang di dalamnya diselipi sastra).

Pengajaran sastra yang selama ini lebih ditekankan

pada hapalan tentang judul dan pengarang sebiah
karya, disusul pada bahasan tema, penokohan, latar
dan sejenisnya (prosa) atau rima, persajakan, =

$ Pt AT 1%
a I ).- ‘ k
I‘. - : a
3o ————— +~

(puisi), menganggap aspek-

dan berpeluang menjauhkan siswa dari daya
apresiasi. Pendidikan semacam ini, meminjam istilah
mm, hanya akan melahirkan mental manusia

y:m;(i‘hanya mencintai pada sesuatu yang bendawi,
tidak memiliki jiwa (nekrofili), bukan sebaliknya,
manusia yang memiliki kecintaan pada segala yang
maknawi, yang memiliki jiwa kehidupan (biofili), se-
bab hanya aspek ‘material’ semata yang diberikan,
bukan pada bagaimana meémahami hakikat keber-
adaan diri dan lingkungannya dengan sikap kritis
penuh daya-cipta. '

Berbicara mengenai sastra anak, mau tak mau

" harus disinggung psikologi perkembangan anak. Di

serta proses dan' pembiasaan akan menjadi-bentukan
dasar karakter seorang manusia. Semua input yang
diterima dalam memori di masa-masa itu akan lebih
awet tersimpan. Maka apabila seorang anak bersen-

_ tuhan dengan pembiasaan dan pengenalan-pengenal-

an, di masa dewasa tidak kerepotan mengingat,

m 1 (: . :

 Contoh adalah masa kecil seorang
pakar sastra anak di Indonesia, Murti Bunanta, yang
sejak usia anak-anak dikondisikan menyukai bacaan

. sastra, Ayahnya sedrang guru, sedangkan ibunya, ibu

rumah tangga yang kerap mendongenginya dengan
merujuki buku-buku cerita karya sastrawan
Indonesia, Belanda maupun Jerman. Menurut doktor

. sastra anak pertama di Indonesia tersebut,
 kesukaannya membaca dikarenakan pembiasaan
. membaca buku-bulku sastra.

Sayangnya, di antara duaratus juta penduduk, tra-
disi Jekat aksara’ hanya dilakukan (dinikmati)
segelintir orang saja. Pendidikan yang gagal

dibarengi dengan psikologi anak yang
keliru menyebabkan budaya baca hampir tak ada.
jruan pemahaman terhadap psikologi anak mi-

salnya: "anak kecil itu orang dewasa yang kecil”, atau

. anggapan bahwa anak-anak adalah kumpulan manu-

. .

sia yang mirip,dan serupa satu sama lain dan kehi-

. dupannya bersifat statis. Orang dewasa banyak yang

beranggapan bahwa dunia anak merupakan dunia
‘ masa kecilnya sehingga orang de-
‘wasa cenderung mendikte terhadap anak seolah-olah

. mereka jauh lebih tahu dari anak (Purbani, 2003:2).
“Kekelirien

orang dewasa misalnya,
tercermin dengan masih banyaknya anak-anak yang
dibiarkan nonton televisi sampai berlarut-larut, atau
malah sebaliknya melarang anak melakukan kegiat-
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KESUSASTRAAN.,. bOLOMBIA-PUISI

'o

Baca'- q

' MADRID (KR) - Sastrawan pera:h Ha- -

diah Nobel asal Kolombia, Gabriél ‘Gabo’ Gar-,

. ¢ia Marquez merayakah ulang tahun ke-80,
. Selasa, (6/3). Peristiwa ini ditandai dengan

pembacaan puisi di Spanyol yang diikuti oleh mang tinggal

politlsi. seniman dan wartawsn. Pembacaan -
puisi ini diikuti oleh 80 orang, dimana ma-.

sing»masing orang mendapat gﬂiran memba
.2 gelama 15 menit. - oy

Acara tersebut berl gsung*sejak Q’e
. malam (5/8) sampai

" Deputi PM Spanyol Maria 'lbresa Feman oz

, de la Vega mengawali- pembacaan puisi.

Maria membacakan ‘One Hundred Years of
~ Solitude’ yang merupakan karya besar Gabo -

Turut berpartisipasi dalam acara itu, aktor bung
:cerita dalam novel itu membuat marah pe-
‘. merintah ‘Kolombia di bawah Jenderal

Kuba Vladimir"Crug serta’ Noeml Samn,
Duibes Kolombia untuk Spariyol..
Gabo yang dilahirkan diAratacata, 6Maret

'-1927, mermh Hadiah Nobel Sastra pada ta-.

hun 1982 ‘One Hundred Years of Solitude’ te-
lah diterjemahkan ke dalam'30 bahasa dan
terjual lebih dari 30 juta copy: Selain di Spa--
nyol, peringatan ultah Gabo akan digelar di

Cartagena, Kolombza dimana karya-karya,-

e rm———en ey

i Tandal Ultah Gabo

nya ‘akan dlbahas Karyanya yang terkenal
‘antara lain Chronicle of a Death Foretold ser- -
‘ta Love'in the Time of Cholera.

"Gabo saat ini tinggal di Mexico City. Ia me-
berpindah-pindah, namun yang
terlama di Meksiko dan Eropa. Karya-karya
Gabd; terpengaruh oleh William Faulkner,
Sophocles; Franz Kafka dan Juan Rulfo. Se-

lm , Gabo adalah warta-

I ;& arranqmla dan El Uni-

Hi Pernah menjadi kores-

poo:k‘ en di Paris, Barcelona, Caracas dan New
Ye

* Novel Gabo yang pertama, The Story of a
Shipwrecked Sailor dimuat secara bersam-
di media massa pada tahun 1955. Jalan

Gustavo RoJas Pinilla. Akibatnya, Gabo diusir
dari tanah. airnya. Sastrawan kontroversial
ini dikenal dekat dengan Fidel Castro dan
-terang-terangan mendukung pasukan pem-
berontak Kolombia, yakni FARC dan ELN.
‘Gabo menderita kanker hmpa sejak tahun -
1999 (AP/Pra)-m

Kedaulatan Rakyat, 07 Maret 2007
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;EEESUSASTRAAK ZFNF)ONESIFA-B;OGRA?‘; .
Sobron: Senang
dan Sedih

luk beltknya tak saya kenal. Namun sampai juga saya di

apartemen Trul Jade, di Rue Van Rezan, Apartemen Itu ada-
lah tempat tinggal Farida Soemargono, ahli bahasa yang menyusun -
Kamus Saku Perancis-Indonesia (Gramedia Pustaka Utama, 2004).
Setibanya di sana, saya lihat Farida sedang memasak di dapur.

Setelah nyonya rumah selesai memasak, kami duduk di sekeli-
ling meja makan, menghadapi rupa-rupa masakan Indonesia. Di !
kiri dan kanan saya masing-masing duduk Farida dan Ibaruri Putri |
Alam, anak mendiang DN Aidit. Di seberang Farida duduk sastra-
wan Ajip Rosidi, sementara di seberang saya duduk aktor Jim
Adilimas dan sastrawan Sobron Aidit. Kami-makan siang -
bersama sambil berbincang-bincang. C |

Seraya makan dan berbincang-bincang, saya sempat memer- * :
hatikan penampitan Sobron. Tubuhfya tampak kurus. Rambutriya .
tipis dan memutih, sedang di kedua pipinya bintik-bintik hitam
cukup kentara. Dalam kesan saya, penampilannya harl itu tidak
sebugar ketika Ja berkunjung ke Bandung, lebih kurang empat
tahunyanglalu. = . "

Saya jadi sadar bahwa Sobron sungguh sudah tua. Adik kan-
dung DN Aidit, Ketua CC Partai Komunis Indonesia, itu lahir di
Tanjung Pandan, Belitung, 2 Juni 1934, Jadi, usianya sudah 73.
tahun. Pantaslah untuk datang ke Rue Van Rezan dari tempat
tinggalnya di Rue G Guynemer, ia harus dijemput dan ditemani
oleh Ibaruri, kemenakannya. :

Betapapun, hari itu saya merasa senang.

Sehabis makan, Sobron memberi saya salah satu bukunya
yang terbaru: Prajurit yang Bodoh (Gramedia Pustaka Utama,
2006). Itulah kumpulan cerpen yang menghimpun 12 judul
karangan yang semuanya ditulis pada 1974. Satu eksemplar lagi
dia titipkan kepada saya untuk penyair Zeffry J Alkatiri, yang
semula hendak menemui Sobron di Paris tapi sayang ia harus
cepat-cepat pulang ke Indonesia.

"Tanda tanganin, dong," pinta saya seraya menyodorkan
pulpen.

Dibukanya halaman judul buku itu. Di atasnya, dengan tinta
hitam, ia menulis, "buat temanku..., dari penulisnya”. Di bawah
tulisan itu, ia bubuhkan tanda tangannya, lengkap dengan titi-
mangsa: 19--07.

Saya kira, Sobron pun senang dengan bukubukunya. Sejak Orde
Soeharto runtuh ia leluasa mengumumkan tulisannya di Indonesia.
Dalam tujuh tahun terakhir saja, tak kurang dari tujuh judul
bukunya yang terbit di sini. Catat, misalnya, kumpulan cerpen
Kisah Intel dan Sebuah Warung (Garba Budaya, 2000), catatan
harian Gajah di Pelupuk Mata (Grasindo, 2002), Surat kepada

. B etis memang terasa pegal akibat tersesat di Paris, yang se
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Tuhan (Grasindo, 2003), Penalti Tanpa Wasit (Grasindo, 2004),
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dan Razia Agustus (Gramedia Pustaka Utama, 2006). Terakhir,
terbit pula Buku yang Dipenjarakan: Memoar Orang Terbuang
(Nuansa, 2006). )

Di Eropa, Sobron kerap bolak-balik antara Belanda dan Prancis.
Pada 1981 dia menjadi warga Paris. Di Rue De Vaugirard, Paris, )
Sobron dan kawankawannya membuka restoran Indonesia.

Tapl Sobron tak hanya bisa menulis dan mengelola restoran. la
menguasai seni pijat kesehatan pula. Ibaruri pun belajar memijat
dari pamannya itu. Sewaktu berbincang-bincang di meja makan
itulah, saya mengetahui keahllannya yang satu ini.

"Saya akan ke Indonesia lagl. Nanti, di Bandung, kita buka
praktik pijat gratis untuk seniman ya,” ujar Sobron.

"Oh, maril Gagasan bagu_s tuh,” timpal saya.

Memang, saya merasa senang,

Dt harlan ini, kira-kira empat tahun lalu, saya mengomentari
beberapa buku karya Sobron. "Rasanya, cukup sulit mencari pan.
curan yang airnya selancar catatan Sobron,” tulis saya ketika itu
(Republika, 25 Mel 2003).

Rupanya, Sobron masih ingat pada komentar pendek itu. Saya
sendiri sudah lupa kalau dia tidak menyinggung-nyinggung tulisan
itu. : .

"Kalau masih ada filenya, Bung kirimkanlah ke alamat saya,”
pintanya.

"Suka buka e-maif?” tanya saya. v

- "Oh, tiap hari,” jawabnya. :

Akhirnya, seperti yang lazim terjadi, pertemuan harus bubar,
Saya dan Sobron, juga Ibaruri, Ajip dan Jim, turun dalam satu lift,
melewati puluhan lantai. Sesampainya di lantai paling bawah,
kami pun berpisah. Sobron pergi bersama Ibaruri.

Beberapa hari kemudian, saya kembali ke Indonesia, dan pu-
lang ke Bandung. Pada 10 Februari lalu, seorang teman mengirim
pesan singkat melalui telepon seluler: "Sobron Aidit wafat di
Paris hari ini.” " - o B

Bagaiinana mungkin saya merasa senang? Perasaan yang
timbul, tentu, sebaliknya.

Saya tahu bahwa saya tak akan bertemu lagi dengan Sobron.
Saya juga tahu bahwa niat Sobron untuk kembali berkunjung ke
Bandung, buat mempraktikkan kebolehannya di bidang pijat-
memijat, tak akan terlaksana. - o

-Masya Allah, saya belum sempat mengirimkan file yang dimin-
ta oleh Sobron. Begitu pula titipan buku dari Sobron buat Zeffry
yang tinggal di Jakarta pun belum sempat saya sampaikan.

Kali ini $aya merasa sedih. m X -

Republika, 11 Maret 2007

-~y
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MEIALUI teater 'Mini Kata' Rendra

menghadirkan suatu gerakan kesenian dan
kebudayaan yang berhasil mengundang selu-
ruh elemen masyarakat. D! _.itaranya aniu
muda, seniman, intelektual, budayawan,
bahkan politikus untuk memikirkan perlu-
nya kebebasan berekspresi dan kemanusi-
aan, Kehadiran Rendra dan Mini Kata di
tahun 1968 memiliki makna penting bagi
teater modern Indonesia di Yogyakarta.

"Nilai-nilai tradisi yang semula melekat
dalam kesenian sebagai tuntunan, tatanan
dan tontonan, akhirnya menghadirkan nilai-
nilai modern yang mendudukkan kesenian
sebagai titian, jembatan, mirror image, yang
membimbing masyarakat bersifat kritis,
mandiri dan mengenali hak-haknya," ujar
staf ISI Yogyakarta, Dra Yudiaryani MA, Ka-
mis (22/3) lalu di Sekolah Pascasarjana
UGM.

Kedaulatan Rakyat,

Dalam promosl doktor Ilmu Hu.mamora
tersebut promovendus mengajukan disertasi
'Makna Kehadiran Rendra dan Mini Kata di
dalam Teater Modern Indonesia di Yogyalkar-
ta'. Ketika mempertahankan disertasi terse-
but lulusan master Art University of New
South Wales, Australia tersebut didampingi '
promotor Prof Dr Siti Chamamah Soeratno,
ko-promotor Prof Dr Imam TAbdullah dan
Prof Dr RM Soedarsono.

Menurut alumni Fakultas Sastra UGM ini,
Rendra memaknai nilai-nilai tradisi dengan
terus mempertlmba,ngkan kegunaannya bagi
penonton sesuai dengan perkembangan za-
man,

Seniman teater diharapkan selalu meng-
asah kepekaannya terhadap tanda-tanda za-
man, Kedisiplinan, kecerdasan dan kesetiaan
seniman pada nurani akan menjaga daya hi- |
dup berkeseniannya, (Asp)-k

27 Maret 2007
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nggak cuma menampilkan suatu
cerita biasa. Tapi, dalam pert-
unjukan teater pasti punya ni-
lai-nilai penting kehidupan yang.
bisa menggugah para penonton- '
nya, baik secara pikiran maupun
perasaan. Jadi jangan kaget kalo

e-khas-an di tea-
ter adalah para
pemerannya ber-
dialog dengan
suara perut. He-
bat kan?!"Jadi belajar teater

itu bukan dalam waktu in- ~ nontonsuatupertunjukante-

stan. Belajar berkoreografi ~ 2teh kita bakal dibikin takjub &
K bukan kareria penampilan ¥

atau gerak tubuh yang bai pemerannya, tapi juga jalan . °

juga menjadi poin penting
‘dalam teater. Nah, di teater

ceritanya yang “beda”, ‘
Di Indonesia apresiasi terha- |

kedua hal tersebut dilatih | dap teater masih sangat kurang
* M ) rang yang men an suatu |
secara intensif y%{lg Ig%r.na ‘ pertunjukan teater biasanya
kan waktu yang D158 QiDL | terbatas kalangan tertentu sa-
lang cukup lama. : ja. Jadi mereka-mereka yang su-
Tkt ; dah menjadi-"langganan” suatu.
Mazkanya mempersiapkan sua- ~pementasan teater membentuk

tu pertunjukan teater itu bukan suatu komunitas, di mana me-
hal yang mudah. Biasanya ber- rekalah yang tetap menghidup-
bagai persiapan, misalnya, latihan kan teater
bagi para pemerannya dilakukan . - tanah

| air sampai sekarang. Tempat un-

berbulan-bulan, bahkan setahun,
sebelum pementasan. Padahal | tyk pementasan pun masih sa-
« Ngat terbatas,

pementasannya hanya dilaku-
Pementasan teater sekolah

kan 1 kali, dan nggak bisa .

diulang dalam bentuk yang -yang pernah diadakan antara lain
' Mice Inside Us (2006) yang di-
®4 adakan di Gedung Kesenian

persis sama. Beda dengan «
film atau sinetron, yang
dengan cerita sama dapat

diulang satu atau dua tahun 2 .(Ié}]{{a,])rt "
ke depannya. & Untuk
Naah, hal yang paling § emen-
penting lagi, teater itu ng- & tﬁ’san te-
gak komersial. Jadi tuju- ater
annya lebih kepada pe- udah erl'[:?all%
nyampaian nilai-nilai da- dilaklﬁcan
lam cerita kepada pe- . ”senior-se;
nontonnya. Jadi, teater nior” kita di

Teater Ko-

ma antara lain Mahkamah (2007)
dan Sampek Eng Tay (2006).

Ternyata belakangan ini ba-
nyak sekolah yang memiliki eks-
trakurikuler teater. Hmm, hebat-
nya kemampuan mereka juga ng-
gak kalah, lho.. Jadi nggak ada
salahnya kita belajar untuk me-
ningkatkan apresiasi terhadap
teater. Jangan pernah ragu deh
untuk mencoba sesuatu yang ba-
ru.. Yang pasti, dengan cara se-
derhana seperti hal-hal itu, kita
bisa terus
memper-
tahankan
budaya ki- -
ta ini.
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KATA SI YUMMY MOMMY___

ne Febriyanti, yummy mommy yang
l satu ini, sekarang udah dikenal se-
bagai artis yang terjun ke dunia
teater. Makanya, sekarang kita jarang
banget liat tampang dia di TV.
Dari curhatan dia di rumahnya
" (Sabtu, 17 Maret 2007), dia ngaku
sebenarriya dulu nggak terlalu pengen
serius sama teater. Cuma punya ke-
inginan untuk terjun aja di teater,
sampe akhirnya bisa ngedalamin te-
ater, padahal kan dulu dia artis si-
" netron sama model-model majalah
gitu.

Apa sih yang buat Ine cinta sama
dunia teater?

"Mungkin karena di teater aku
mendapatkan segalanya, kalo di si-
netron itu kaya fake aja, make-up,
dapet duit, yaa gak happy ajaaa,” katanya,

"Di teater, prosesnya itu ‘mahal’ dan aku bisa terus belajar
mendalami peran,” lanjutnya.

Pengalaman berteater Ine bisa dibilang oke, lho. Dia sempet
ngikut pementasan di Jepang, sebagai wakil dari Indonesia.
Dan dari banyak pementasan teater, pementasan yang ber-
judul Miss Julie (yang pentas tahun 1999) mungkin yang paling
membanggakan buat. dia karena pementasan yang berdurasi
3,5 jam tersebut adalah pementasan perdananya sebagai salah
seorang anggota dari komunitas Teater Lembaga.

Ibu yang satu ini nggak menemukan kesulitan yang sangat
berarti saat berteater karena spirit yang besar dan excited
banget buat latihan,

"Paling rasa takut (deg-degan) sebelum pentas aja,” ka-
tanya. :

Menurut dia, teater sekarang sangat individu, sangat sen-
diri-sendiri, dan kurang membaur. Kalo di Indonesia, teater itu
masih sangat miskin. Media untuk teater sangat terbatas, Yang
dikembangkan malah komunitasnya (jadinya sendiri-sendiri
dan gak membaur). Teater di Indonesia belum bisa di-
bandingin sama luar negeri.

“Di luar negeri, teater udah dijadiin industri,” katanya.

Gak hanya dari segi teaternya, dari segi penonton pun masih
agak kurang. Menurutnya, penonton teater di Indonesia
terlalu cepat bosan karena sekarang ini sinetron sudah
mendominasi, juga karena faktor permainan teater yang
terlalu serius sehingga dianggap konservatif. -AYN

¢ ! £
SMA TARAKANITA 1/DIBA
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Anggota | Nggak punya komunitas. Maksudnya, anggotanya hanya
+terbatas mereka yang ikut dalam ekstrakunkuler teater

“afa.
Sifat | Menghibur
pementasan »

Penonion .\ Siapa saja, tapl padammumnya ana!eanak muda yang
e maslh duduk di barigku’ ssekolah.! ¢

Tantangan Kesulltannya lebih kecil karena biasanya centanya lebih
dan kesulitan | ringan. ’

Pendalaman Tidak perlu adanya survei atau cbservasi yang cukup
peran | berarti. Biasanya pemeran mendapat arahan dari sut-
radara dan koreografer saja.

TEATER UMUM

E »Ansgota Punya’banyak Kkomunitas, tapl Gmuﬁmya mereka belum
i membaur dengan kumunitas teater lainnya. :

) SIfat Lebih terkesan serius karena b:asanw amanat ceritanya
pementasan tersimpan secara erslrat :

)

- Pennnmn Siapa saja, tapl hanya mereka yang men)adl kemunitas

teater.” - s

' Tantangan ' Tantangannya besar, misalnya sa}a dan pendalaman to-

. d.an kesulitan | koh' pertu dladakan survel atau cbserVasl tertebih dahulu.

Pendalaman'  Karena penekohannya blasanya leb!h sulit, }adi perlu
' peran - dilakukan observasi agar pemeran dapat menghayati to-
koh yang dlperankannya . _

Kompas, 27 Maret 2007
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isper o the Sea
Teater TarQ 2

{T EPUK tangan para pe-

nonton bergemuruh ketika

babak pertama dari sebuah
drama semi-musikal di Gedung
Kesenlan Jakarta (GKJ) be-
rakhir. Whisper of the Sea, pro-
duksi ke-14 Bengkel Teater
Tarakanita 2 yang dikemas
dalam dua babak, diselingi
breal, merupakan hasil menak-
Jubkan persembahan teman-te-
man kita di Tarakanita 2 (TarQ
2). Drama berdurasi tiga jam ini
(20.30- 22.30) digelar pada 9-11
Maret lalu (tiga kali tayang). _

Drama yang disutradarai
oleh Rin Threesia'ini diangkat
dari salah satu karya terkenal
Hans Christian Anderson,
yang juga disadur oleh Walt Disney ' dalam
karyanya The Little Mermaid. Pastinya teman-te-
man udah pada tau dong soal dongeng yang satu
ini.

Nah, tentunya drama anak-anak TarQ 2 Ini
bukan cuma drama biasa. Ceritanya dimulaf ke-
tika Sarah, si putri duyung, menolong Henry, se-
orang pangeran manusia, di tengah lautan.
Karena dalamnya cinta Sarah pada Henry, dia be- .

rani merelakan suaranya yang indah demi sepa-
sang kaki manusia pada penyihir bawah laut
Ursula, Konfliknya, Sarah harus mendapatkan
cinta Henry dalam waktu 3 hari atau dia akan
matl. Pada akhirnya, Sarah gagal mendapatkan
hati Henry karena Henry akan menikah dengan .
Putri Tiara, Seorang putr negeri tetangga yang
dikira menyelamatkan nyawanya. ; :
Drama ini dibarengin Juga dengan iringan
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rfagu dan musik-musik yang oke punya. Kostum-, |

kostum unik gaya Barat juga nggak kalah
heboh. Dengan gabungan tari-tarian dengan pe-
manfaatan latar, acara semakin meriah. Yang je-
las, guyz, keren punyal

TaMu sempet ngobrol sama Ronald, pemeran
Pangeran Henry dan Yorin Tirta, ketua pe-
laksana yang memerankan Putri Tlara, Simak
obrolannya berlkut Ini.

Gimana rasanya jadi Pangeran Henry?

Ada’'susah ada senangnya
Juga. Susah soalnya karakter-
‘nya beda, kalo, gua aslinya
bawel, blak-blakan, pecicilan,
trus kata temen-temen gua
"gak punya perasaan”, sedang-
kan Pangeran Henry itu puitis,
tegas, romantis juga, en yang
Jelas jaim banget. Senang soal-
nya dapet pengalaman baru.

Latihan buat acara ini nge-
ganggu skul gak?

Lumayan ngeganggu, mesti
latihan running tiap hari sepu-
lang skul padahal lagi tryout.
Tapi keglatan ini didukung sama
skul, jadi dikasih kelonggaran-
kelonggaran.

Yonita, Kenapa ambil tema

* Whisper of the Sea?

Pertama karena tema do-
ngeng itu jarang, biasanya kita pake tema-tema
di luar dongeng. Terus drama yang kali ini beda,
secara kita nulis ulang naskahnya, jadi ada be-
berapa bagian yang beda.

Kerjasama dengan siapa saja?

Orang-orang IKJ (Institut Kesenian Jakarta—
Red), yang. ngebuat lagu-lagu baru, naskah,
pelatih, stage manager, dll. Ada juga orkestra.
Acara ini juga kerja sama Bengkel Teater TarQ
2, Adoramus Choir TarQ 2, dan Modern Dance
TarQ 2. (Andre)

“oto: TaMwAndrew Hanitio

WARTA KOTA, 18 Maret 2007
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“Galigi”,

Cerpen

BUKU kumpulan cerita

pendek (cerpen) karya Gu-
nawan Maryanto baru-baru

.ini diluncurkan meramai-

kan jagad sastra di Tanah

- Air. Cerita-cerita yang disa-
-jikan dalam buku bertajuk

Galigi tersebut dia sodor-
kan dengan gaya bahasa
yang ringan, puitis tapi mu-
dah dimengerti.

Bahkan menurut pan-
dangan sastrawan, cerpe-
nis dan novelis, Yanusa
Nugroho, karya terbaru da-
ri Gunawan tersebut meru-
pakan sebuah dongeng, tan-
pa ada embel-embel kritik
sosial, politik atau lainnya.

“Bahwa nantinya kita
menafsirkan cerita-cerita
yang terdapat dalam buku
kumpulan cerpen tersebut
dengan mengait-ngaitkannya
pada unsur lain, itu boleh-bo-
leh saja. Yang jelas, gaya pe-
nuturannya yang puitis,

membuat saya makin asyik
menikmati Galigi,” katanya
di Jakarta, baru-baru ini.
Bagi Yanusa, cerpen-cer-
pen yang terdapat dalam bu-
ku ini bagaikan sebuah be-
randa, ‘tempat' dia beristira-
hat dari berbagai persoalan
sehari-hari yang dihadapi.
Saat membaca buku terse-
but dia merasa mendapat-
kan sebuah jeda yang sangat
dibutuhkan dalam menjala-
ni rutinitas hidupnya.
“Dalam membaca buku

.ini saya tiba-tiba diingatkan

pada sebuah perjalanan
panjang. Ketika dalam kese-
harian saya dibebani pada
berbagai persoalan sosial,
budaya, politik, dan ekono-
mi, tiba-tiba'cerpen-cerpen
dalam buku ini seolah-olah
menawarkan sebuah beran-
da sejuk,” ungkapnya.
Sementara kritikus sas-
tra, Nirwan Dewanto meli-

Dongeng dalam Kemasan

hat, adanya unsur-unsur
pop yang mewarnai bebera-
pa cerita dalam kumpulan
cerpén karya dramawan
muda tersebut. Contohnya
seperti pada cerita bertajuk
Khima, tempat telepon selu-
lar dimasukkan sebagai ba-
gian dari cerita tersebut.
“Selain itu juga ada ceri-
ta Selendang Nawang yang
saya lihat sebagai parodi da-
ri cerita Jaka Tarub. Unsur-
unsur pop yang terdapat pa-
da beberapa bagian cerita
dalam buku ini kadang
membuat kita yang memba-
ca menjadi tersenyum. Saya
melihat unsur-unsur pop
tersebut sebagai pemer-
kayaan dari karya sastra
Gunawan,” tuturnya.
Gunawan mengatakan
buku kumpulan cerpen ke-2
nya tersebut dibuat di sela-se-
la kesibukannya di bidang
teater. Galigi yang dia pakai



_sebagai judul dari buku terse-
‘but merupakan nama salah
satu tokoh yang terdapat pa-
da salah satu cerpennya yang
juga terdapat dalam buku ini.

“Nama Galigi itu, saya
ambil dari sebuah prasasti
zaman Mataram Hindu abad
ke-7. Karena namanya ba-
gus dan juga itu bisa mewa-
kili karakter dari tokoh
imajinasi yang saya cerita-
kan, akhirnya saya putus-
kan untuk menggunakan
nama itu sebagai judul buku
ini,” ungkapnya.

Bagi Gunawan, cerita-
cerita pada buku kumpulan
cerpen ini bukanlah unsur
paling penting yang ingin
dia sajikan pada pembaca-
nya. Melainkan bagaimana
cerita itu bisa dihadirkan
kembali, dan bagaimana
mengolah cara bertutur dari
cerita-cerita itulah yang pa-
ling penting ingin dia sam-
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paikan pada pembacanya.
“Ketika saya pertama
kali membuat cerpen yaitu
berjudul Khima, saat itu sa-
ya masih dalam tahap mera-
ba dan mencari bentuk se-
perti apa sih saya seharus-
nya menulis cerpen. Tapi
pada cerpen-cerpen berikut-
nya terutama yang sebagian
besar terdapat dalam buku
kumpulan cerpen ini, saya
sudah mendapatkan hal itu.
Jadi sekarang yang terpen-
ting bukan lagi- mengenai
ceritanya, melainkan ten-
tang bagaimana saya menu-
turkan cerita itu,” urainya.
Itu pula mengapa, lanjut-
nya, pada cerita-cerita yang
terdapat dalam buku kum-
pulan cerpen ini, dia nyaris
selalu menutupnya dengan
akhir yang “menggantung”
(ending terbuka). Jadi ja-
ngan heran jika pada bebe-
rapa cerita dalam buku ini

pembaca tak bisa menemui
akhir yang jelas.

“Saya senang dengan en-
ding yang terbuka, karena
itu semakin menegaskan
bahwa yang terpenting da-
lam cerpen ini bukan cerita-
nya tapi cara bertuturnya,”
imbuhnya. .

Selain itu, kata Guna-
wan, cerita tentang pendekar
dari dunia persilatan yang
turut mewarnai latar dari ce-
ritanya, disebabkan dirinya
menggandrungi cerita-cerita
tentang dunia persilatan dari
negeri tirai bambu.

“Saya senang membaca
cerita-cerita silat atau me-
nonton film kungfu teruta-
ma film silat Tiongkok. tan-
pa saya sadari ternyata ke-
gemaran saya pada cerita si-
lat turut mewarnai latar da-
ri cerita-cerita yang saya bu-
at dalam beberapa cerpen
saya,” tandasnya. [Y-6]

Suaré Pembéruan, 17 Maret 2007
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" Kunjungan Novells Kanada Camilla Gibb

Camilla Gibb, novelis Kanada peraih anugerah Trillium Book
Awnyd 2006 yang juga penulis buku Sweetness in the Belly,

- mengunjungi Indonesia, 22-24 Maret 2007, Serangkaian dis-
kusi, seminar, dan pembacaan buku akan ia hadiri dengan |
tema sentral tentang Islam, pluralitas, dan keanekaragaman:
Kamis kemarin, ja menghadiri seminar "Perempuan dan
Agama dalam Sastra: Pengalaman Indonesia dan Kanada”.
Jumat ini, Camilla Gibb tampil di Universitas Negeri Jakarta
dan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. ¢*/Gsa)

Peluncuran Novel di 'Bénte_n

Novel Sintren karya Dianing Widya Yudhistira akan di-
luncurkan di Perpustakaan Daerah Provinsi Banten, Jalan
Saleh Baimin No 6 Serang, Sabtu (24/3) pukul 1300 WIB. ..
Acara ini hasil kerja sama Komunitas Sastra Indonesia (KSI)
Cabang Banten, Perpustakaan Banten, dan penerbit Gra-
sindo. “Banten dipilih sebagai tempat peluncuran buku ini
dimaksudkan untuk lebih menggairahkan geliat sastra di
daerah itu,” kata Gito Waluyp, Ketua KSI Cabang Banten.
Wowok Hesti Prabowo, ketua panitia acara ity, menam-
bahkan bahwa peluncuran novel yang bertolak dari kha-
zanah lokal di Jawa tersgbut akan dihangatkan dengan
diskusi, menghadirkan sastrawan Kurnia Effendi dan Moh
Wén Anwar. ¢/KEN) - - S .

Kompas, 23 Maret 2007
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DUNIA sastra Indonesia
dalam beberapa tahun ter-
akhir tak hanya dikuasai
kaym dewasa, tetapi anak-

- anak berusia belia pun sudah
memasukinya. Sederet nama.
penulis berusia muda sudah
bermunculan Salah satinya

A Ataka Awwalur Rizki (14

tahun), murid kelas IIT SMP
5 Yogyakarta yang mengu-
raikan imajinasi fantasinya
dalam novel berjudul "Mis-

Skinheald, Awal

teri Pedang
P

wangi ini belum pernah me-
ngunjungi Eropa, benua yang
menjadi inspirasi k

dalammenmptakan ﬁk.
gi. Namun ia mampu mencip-
{,aka;a sebt‘xlah negeri dongeng
engkap dengan
fantagtxsnya M '.
banyak 660 *Hal:

etualangan Besar”,
Atakayan&lah:rdinanyu '

Cerita eemakm hlduphmna"

didukung ilustrasi’ ’tokoh-
tokoh yang fiktif tersebiit. -

"Fiksi ini semula hanya co-
retan-coretan. Awalnya saya .

.. menulis s kerangka-kerangka

kejadian saja. Lalu'saya gam-
barkan dalam kalimat, men-
jadi bab dan sampai akhirnya
menjadg buku. ]Ia(emudxan ide
saya berkembang hingga

menjadi buku selsuel,"
ujar Ataka ketika peluncuran
novel Misteri Pedang Skin-

‘heald II i Jakarta, baru-ba- -

ru ini.

Kedaulatan Rakyat Minggu, 25 Maret

novel

Délam acara ‘peluncuran
yang, dipandu budayawan
Taifiki Rahzen, krya Ataka

‘ini‘jugd dikupas Arswendo

Atmowiloto, sastrawan yanig
dikenal melahirkan karya-
ka.rya feniomenal seperti Se-
nopati ' Pamungkas - dan.
Keluarga Cemara.

Selama inj Ataka, putra
Drs. HA. 'l‘auﬁkurrahman

Tobrajaii )
‘kﬂﬂf&b&’ b

'a. memang te-

tersebut ‘sudah diter-
bitkan, sedang yang dua se-
dang 'dalam persiapan cetak.
Buku karya Ataka berceri-
ta-tentang seorang pemuda-

_bernama Rob RObm,_yang ditak:

ménangkan-
BIG ‘HOUSE selama berta-
hun-tahun., Akibatnya, ba.
nyak j usayansiripad 8
wﬂmmmnmhhmp

Robin & i hingga d
rang olah kelompok Goblin
-'Pada al:hir cerita, Robin yang
irkan sebagai pembuka
Pedang Skinheald harus

, m\ﬂ&ipewalanganny&

(Fie)an

Lima Novel di Tangan Atak:

2007
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Novel Smlren
Diluncurkan

| SERANG — Novel Sintren kar-
ya Dianing Widya Yudhistira
- akan diluncurkan di Perpusta-
kaan Deerah Provinsi Banten,
Jalan Saleh Balmin Nomor 6,
Serang, besok pukul 13.00
WIB. “Banten dipilih sebagal
‘tempat péluncuran buku itu di-
maksudkan untuk lebth meng- .
gairahkan geliat sastra di dae-
rah ini," kata Ketua Komunt-
tas Sastra Indonesia Cabang .
Banten Gito Waluyo,
: Acara [ni hasil kerja sama
! KSI Cabang Banten, Perpusta-
kaan Banten, dan penerbit Gra-
sindo. Peluncuran itu akan di-
mériahkan dengen acara disku-
sl. Tampll sebagai pembicara
sastrawan Kurnia Effendi dan
Redaktur Majalah Sastra Hor-
son Mohd. Wan Anwar..
Menurut Wowok Hesti Pra- -
bowo, ketua pamtla acara itu,
novel Sintren, yang pemah di-
'muat sebagal cerita bersam:
ipung di sebuah harian nasio-
nal, mengisahkan drama hi-
dup seorang penati sintren _
bernama Saraswati. Sejak
menjadi sintren, gadis cantlk
ini makin menunjukkan peso-
nanya sebagal pujaan lelaki,
tua-muda, balk bujangan mau-’
pun yang sudah beristri Y
“Peijatanan hldup sintren tni
digambarkan dengan sangat
dramatis,” tutur Wowok yang
juga dikenal sebagai tokoh pe-
nyalr buruh inl. Novel ini, ujar
dia, mengambil setting di Ba-
tang, Jawa Tengah emcm

M

Koran Tempo, 23 Maret 2007
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Si Oneng Baca Cerpen Galigi

I KUMPULAN cerpen berjudul 'Galigi' karya Gunawan |
'Cindil' Maryanto terbitan Koekoesan Jakarta akan di-
luncurkan di Toko Buku Toga Mas, Gejayan, Sabtu (10/3)
pukul 19.00. Peluncuran tersebut menghadirkan .
pembicara Gunawan Maryanto (sutradara, aktor,
penulis naskah Teater Garasi), Afrizal Malna dan
dJoko Pinurbo. Kegiatan disemarakkan pembacaan
cerpen oleh Rieke 'Oneng’ Dyah Pitaloka. o

Arif Abdulrakhim, pimpinan TB Toga Mas menyitir
pandangan novelis Budi Darman, ada tiga ciri cerpen §
Gunawan Maryanto yakni, cerpen identik dengan
puisi, cerpen adalah ilusi dan cerpen adalah dunia
asing, Karena cerpen identik dengan puisi, maka cer-

. pen Gunawan Maryanto bertitik berat pada retorika, .
bukan pada dua komponen utama dalam cerpen-
cerpen tradisional, yaitu penokohan dan alur. ;

Dikatakan Arif, cerpen adalah ilusi, dan arena |
itu, sebagian cerpen Gunawan berdasarkanteks
yang sudah ada sebelumnya, seperti novel, puisi, Gunawpn

dan penelitian. Retorika cenderung untuk tidak menyentuh
realitas yang sebenarnya, sementara ilusi adalah teks yang se-
cara tidak langsung diangkat ke dalam teks lain, dan are-
na itu jangan heran,  manakala cerpen-cerpen
i\ Gunawan menawarkan dunia yang asing,

Penulis cerpen Gunawan 'Cindil' Maryanto me-
ngatakan, cerpen-cerpen karyanya lébih banyak
menggarap dongeng, epos, atau sebatas imajinasi
dari dunia antah berantah, Meski demikian, biasa-

nya materi dipelajari dari berbagai riset buku, atau
kajian pustaka, Dari imaji, data tertentu digabung
menjadi cerita yang memang kadang sangat sim-
bolis. "Ketika menulis naskah, kajian pus-

.. . taka'menjadi suatu pijakan digabung ima-

', jinasi," kata penulis naskah 'Waktu Batu'

: -+ serta cerpen dengan melakukan eksplorasi

)

.. hujan, Soal cerpen 'Galigi' merupakan
KRAYADIKASTARI | kumpulan cerpen, kebanyakan sudah di-
dil' Maryanto |, publikasikan di media massa.  (Jay)-o

Kedaulatan Rakyat, 10 Maret 2007
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KESUSASTRAAN- INDONESIA-KEBUDAYAAN
' PIDATO KEBUDAYAAN abe

Rendra: Indonesia Perlu
Tata Kehidupan yang Baru

YOGYAKARTA, KOMPAS —
Bangsa Indonesia perlu me-
reinventing atau menciptakan ta-
ta kehidupan yang baru berda-
sarkan kebijaksanaan-kebijaksa-
naan dan perigalaman dari tradisi
yang lama yang baik dan berguna.
Hal ini akan menjadi modal dasar
untuk membangun bangsa Indo-
nesia yang lebih baik dan ma-
nusiawi.

Hal itu dikemukakan budaya-
wan dan penyair WS Rendra saat
menyampaikan-pidato kebudaya-
an pada acara peresmian Pusat
Kebudayaan Universitas Gadjah
Mada (UGM) Yogyakarta, Sabtu
(3/3) di Yogyakarta.

" Si Burung Merak menyampai-
kan pidato berjudul “Tradisi da-
lam Kebudayaan”. Hadir pada
acara ini antara lain Gubérnur
DIY Sultan Hamengku Buwono
X, Rektor UGM Sofian Effendi,
-dan penyair Taufiq Ismail.
Rendra mengungkapkan, ba-

nyak contoh kebaikan dan ke- .

bijaksanaan dari tradisi masa lalu
yang bisa diolah kembali untuk

diterapkan dalam kehidupan ber- |

bangsa saat ini. Salah satu yang
bisa menjadi contoh adalah hu-
kum adat.

Ia mengungkapkan, masyara-
kat yang memiliki hukum adat

yang kuat justru sulit ditunduk- |

kan oleh kekuatan-kekuatan
asing meskipun kekuatan asing
“itu lebih maju dari berbagai hal.
Hukum adat juga mampu mem-
buat kohesi bangsa lebih kuat
dibandingkan dengan keadaan

sekarang, ”Daulat hukum adat '

yang kuasanya lebih tinggi dari
pemimpin ternyata sangat am-
puh sebagai sumber daya tahan

dan daya hidup suatu bangsa, ini |
contoh kegunaan positif dari tra--

disi,” kata Rendra.

Kompas,

WS Rendra

Ia mencontohkan, dengan ke-
kuatan hukum adat, Bali baru
bisa ditaklukkan Belanda pada
tahun 1910. et A

Namun, menurut , Rendra,
meskipun ada konsensus politik
nasional untuk menghidupkan
kembali hukum-hukum adat di

_daerah-d4erah, tetap hal itu sulit

dilakukan'sebab sejarah tidak bi-
sa berulang. Karena itu, yang di-

: perlukan bukan perngulangan,

melainkan reinventing atau. men-
ciptakan sesuatu yang baru ber-
dasarkan kebijaksanaan dan
pengalaman dari tradisi lama
yang baik dan berguna!

- Diungkapkan, lunturnya hu-
kum adat yang dirusak sejak za-
man penjajahan Belanda dan ber-
lanjut pada kepemimpinan era
Presiden Soekarno dan Presiden
Soeharto telah mengakibatkan

04 Maret 2007

cairnya kohesi bangsa di daerah-
daerah. Muncullah kerusuhan
antargolongan, agama, seperti di
Ambon dan Poso.

Rendra mengungkapkan, Bali

[ yang hingga kini tetap memegang

teguh hukum adat terbukti mam-
pu melewati berbagai batu ujian
atns tragedi kemanusiaan, pele-
dakan bom. Bali dengan kekuatan
hukuin adatnya mampu dengan
baik menjaga kohesi dalam ma-
syarakat. "Mercka bisa berdamai

- dengan malapetaka dengan ter-
| hormat dan beradab,” ujarnya.

Menurut Rendra, di dalam ma-

| syarakat suku bangsa yang ke-

dudukan hukum adatnya lebih
tinggi daripada penguasa, rakyat-
nya lebih punya kepastian hidup
karena dijamin oleh kepastian
hukum. "Kohesi masyarakatnya
lebih kokoh karena bersifat ‘de-
ngan sendirinya’ dan sukarela,”
ujarnya.

Dialog antaretnik

Sultan Hamengku Buwono X
dalam sambutannya mengung-
kapkan, kini saatnya bangsa In-
donesia mengukuhkan persatuan
dan kesatuan yang tidak sekadar
tawar-menawar politik, tetapi ju-
ga dengan tawaran budaya.

" Sultan juga mengungkapkan
perlunya dialog antaretnik agar
terjalin “serat-serat” yang kem-
bali mengukuhkan kebhinneka-
tunggalikaan. Selain itu, perlu pe-

- mulihan hak-hak masyarakat lo-
| kal dalam mengakses sumber da-

ya ekonomi lokal.

"Sejarah telah membuktikan
bahwa hidup dalam multikultu-
ralisme yang penuh toleran dan
saling menghargai dapat menjadi
sumber kemajuan,” ujarnya.
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Dig Pernah
Jadi Korban

AGI penyair WS Rendra, keseriusan A
Slamet Widodo menulis puisi berbau
sosial politik sangat berlandasan, :

“Sejak kecil hingga remaja, ia hidup dalam

 kondisi ekonomi yang miskin. Hidupnya sangat

pas-pasan. Jadi, ia bisa dikatakan sebagai
korban dari situasi
ekonomi nasional
saat itu yang tidak
adil. Sehingga, ke-
tidakadilan pemerin-
tah saat itu telah me-
ngenainya juga. Na-
mun, ia tetap bercita-
cita menjadi orang
sukses,” ujar Rendra.
Walaupun saat ini
Slamet  menjadi
pengusaha sukses,
bagi Rendra, ia tentu
akan merujuk pada
masa-masa priha-
‘tinnya dulu. Baik un-

tuk menyelami per- WS Randra W SAYUTI
ubahan bagi keluar-
ganya, maupun un- Panyalr

tuk perubahan masyarakatnya.

“Jiwa sosialnya cukup tinggi. Dialah orang
yang membiayai pembangunan Aula Bengkel
Teater, ketika kami benar-benar kehabisan uang,

‘Sejak 1987 itu, ia bahkan juga membiayai
beberapa pertunjukan yang dibuat Bengkel
Teater.” ‘

Sekitar 2000-an, Slamet mulai memberanikan
diri memperlihatkan puisi-puisinya kepada
Rendra. Rendra merasa kaget dengan puisi-
puisi yang dibawanya cukup banyak.

“Saat itu saya langsung katakan, wah,
puisimu ini tidak hanya bicara soal solidaritas
kepada masyarakat bawah. Namun, rima
puisimu sangat bagus,” ungkapnya sambil
menjelaskan ‘naluri.rima’ Slamet yang cukup
kuat.



»

113

Kekuatan berima, bagi Rendra, belum tentu
dimiliki semua penyair. Namun, kekuatan yang .
biasa dimiliki orang-orang Melayu itu, ternyata
dimiliki Slamet. N

“Wong saya ini sering kewalahan bila diajak
berpantun. Dulu di Medan, saya pernah
bertemu dengan seniman-seniman tradisional
dan kontemporer. Saat itu saya kewalahan
menghadapi pantun-pantun. mereka yang
berima,” kenang Rendra. ST

Ketika diminta komentarnya tentang dunia

- usaha Slamet, Rendra hanya katakan, “Wah,"

saya bukan pengusaha, jadi tidak bisa me-
ngomentari soal itu. Yang penting dia seorang
pekerja keras.” (CS/Eae/O-2) .

Media Indonesia, 26 Maret 2007
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Iriani Setia pada ] Puzsz

Iriani (47) pernah mengalami perlakuan tak
mengenakkan dari teman-temannya semasa SMF. Namun,
keteguhan hatinya dengan menerima keadaan itu justru
telah mendorongnya untuk melahirkan karya-karya sastra.

Oleh IRMA TAMBUNAN

Iriani sebagai penyair kon-
vensional. Dia membiarkan
saja “cap” itu melekat padanya.
Mungkin, ia malah bangga. Pada
pertemuan sastrawan se-Suma-
tera awal 2000-an, Sapardi Djo-
ko Damono justru menyebutkan
puisi Iriani terasa berbeda dari
umumnya sastrawan masa kini.
Salah satu karyanya, Doa Iby,
Untukmu, kemudian dibahas da-
lam pertemuan tersebut. Puisi
itu kemudian diterbitkan dalam
buku Senandung Kecil yang me-
rupakan antologi dirinya, berisi
36 judul, diterbitkan Dewan Ke-
senian Jambi.
“Saya memang cenderung
menggunakan alam sebagai

S ejumlah sastrawan menilai

FENTANG IRIANI S
4 Nama: Iriani Rustana Tandy
@ Lahir: Jambi, 2 Juli 1960

4 Suami: Pandiangan

# Pekerjaan:
Bendahara di Dewan Kesenian
Jambi

@ Anak:
- Citra Rinanti (21)
- Merin Isabella (17) :

4 Antologi:
Antologi Puisi se-Sumatera
(1995), Pemintal Ombak, Sang-
gar Sastra Purbacaraka Awards,
Udayana Bali (1996), Antologi
Puisi Indonesia, KSI (1997),
Musim Bermula Penyair Perem-
puan se-Sumatera (2001),
Musim Kemilau Penyair Perem-
puan Indonesia (2002), Beyond
The Garden Gate, The Interna-
tional Library of Poetry, Orlando,
AS (2003), Pesona Gemilang
Musim, Penyair Indonesia, Ma-_
laysia, Singapura (2004).

pengandaian-pengandaian.
Mungkm karena itu saya jadi se-
ring dibilang konvensional,” tu-
turnya, Jumat (23/3).

Iriani, kelahiran Jambi, 2 Juh
1960. Wanita berdarah China ini
semasa remaja tumbuh berbaur
dengan anak-anak setempat dan
bersekolah di SMPN 1 Kota
Jambi. Pada masa itu, kebanyak-
an anak keturunan China lebih
memilih mengenyam pendidik-
an di sekolah swasta. Iri-
ani justru menikmati
belajar di sekolah
umum, bersama tiga
pelajar keturunan
China lainnya.

Ini bukan karena
alasan kesulitan
ekonomi, namun
lebih pada kei-
nginannya sejak
lulus SD belajar
di sekolah umum.

"Saya ingin ber-
baur dengan te-
man-teman setempat,
tidak hanya mereka
yang keturunan




- China,” ungkapnya. :

Ia juga merasakan perlakuan
 “tak adil dari sebagian te-
man-temannya. “Hampir setiap
hari saya mengalami dipalak te-
man satu sekolah,” ujar Iriani
mengenang: -

Tak nyaman dengan perlaku-
an tersebut,Iriani pun meminta
gurunya untuk mengizinkan dia
tetap di kelas selama waktu is-
tirahat sekolah, Waktu-waktu
~ senggang inilah yang kemudian

dimanfaatkannya untuk memba-
ca berbagai buku dan menulis
catatan harian. :

Dalam kegundahan hati, Iri-
ani selalu menulis kata-kata ki-
asan dalam buku harian, yang
kemudian bgrkembang menjadi

115

puisi-puisi, Sejak itulah, peng-
alaman hidupnya selalu dicurah-
kan lewat puisi.

Punya kelebihan

Agar tidak diperlakukan seca-
ra semena-mena oleh teman-te-
man sekolah, Iriani merasa ha-
rus memiliki suatu kelebihan.
Dengan demikian, dia berharap
teman-terannya bisa menghar-
gai keberadaannya.

Suatu saat; ketika diadakan
perlombaan puisi di sekolah,
dan berlanjut dengan lom-
ba-lomba puisi pada tingkat ke-
camatan, kota, dan tingkat pro-
vinsi di Jambi, Iriani selalu tam-
pil dan berhasil menjadi juara,

»Sejak itulah saya tidak per-
nah lagi diolok-olok hanya ka-
rena keturunan China. Te-
man-teman mulai bisa menghar-

© gai, saya jadi lebih tenang,”.

ucapnya. ' .

Selepas SMA, Iriani membu-
latkan tekad untuk menjadi pe-
nyair. Puisi-puisi yang telah ia
hasilkan—kini diperkirakan
1,000 judul puisi—dikirim ke se-
jumlah media massa.-

Puisi karya Iriani kebanyakan
panjang-panjang, namun puisi-

- nya yang pertama kali diterbit-

kan majalah sastra Horizon
(1979) justru hanya berisi dua
baris. Puisi itu berjudul Hidup.
Isinya: Bercinta dengan di-
ri//Berbincang dengan jam dan :
tanggalan hart.
"Selama bertahun-tahun sa-
ya mencoba merenung,
mengapa justru puisi-puisi
pendek ini yang diambil.
Tetapi, saya akhirnya
berpikir, ini justru
yang disebut kekuatan
bahasa,” tuturnya.
Pada era 1980-an,
~ puisi-puisi Iriani.cu-
kup banyak muncul di
berbagai media cetak
berskala nasional dan
sejumlah koran lokal
di Jambi. Sebagian
karyanya diterbitkan
juga dalam antologi-
. ‘bersama. Satu puisi-
nya, Invitation for
the Grandmother’s

Kompas, 27 Maret 2007

Time termasuk dalam buku In-
ternational Library of Poetry ta-
hun 2003.

Tuntutan batin

Ibu dua anak ini pernah ber-
cita-cita menjadi dokter, namun
kenyataannya, dia menjadi pe-
nyembuh luka bagi jiwa manusia
melalui bait-bait puisi. Baginya,
menulis puisi adalah memenuhi
tuntutan batin. Kecenderungan-
nya pada seni sastra ini tam-
paknya mengikuti naluri ayah-
nya, Rustana Tandy yang pema-
in biola.

Puisi Iriani tak lepas dari fi-
losofi China yang mengutama-
kan keselarasan; lewat kata-kata
menciptakan harmoni. Akan
tetapi, ia juga tak meninggalkan
kelugasan gaya sastra Melayu.
Iriani mengaku terpengaruh pa-
da puisi-puisi Sapardi Djoko Da-
mono dan merasa gayanya “se-
haluan”.

Peristiwa kerusuhan di Jakar-
ta tahun 1998, yang antara lain
menelan korban perempuan ke-
turunan China, menimbulkan
emosi dan kegundahan dalam
diri Iriani, lalu tertuang lewat
puisi Chung Kuok Zen, Ingni
Zen, Zen (Bangsa Tionghoa,
WNI Keturunan, dan Pribumi).

Ta menulis, Chung Kuok
Zen/cari makan di negeri ini/ma-
kan angin di belahan lain/buang
hajat dan hasrat di negeri
ini//Igni Zen, Zen/Chung kuok
Zen, bukan sapi, kelinct, domba,
dan tikus/buat dimartil digiring
ke penjagalan.

Kelugasan juga dia sampaikan
ketika melihat hutan di Jambi
yang makin gundul. Seperti da-
lam puisi Suatu Senja di Tanggo
Rajo, dengan penggalan: Mak
mano caronyo supayo Mak samo
Bapaky//kami dak lagi ngeraso
miskin, dak punyo beras//di ta-
nahnyo dewekl//Dan kami ko dak
jadi orang buto huruf, pa-
cali//Besekolah nunitut ilmu se-
tinggi langit//Walaupun rim-
bo-rimbo kami lah habis ga-
lo//punah ranah, di mano-mano
lah gundul galo//Pabilo musim
hujan tibo, yang ado banjir//cu-
ma banjir bae di mano-mano.

1
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@ rak

Kepada Cium-Kumpulan Puisi

Seperti anak rusa menemukan sarang air
di celah batu karang tersembunyi,

seperti gelandangan kecil menenggak
sebotol mimpi di bawah rindang matahari,

malam ini aku mau minum di bibirmu,

Seperti mulut kata mendapatkan susu sepi
Yang masih hangat dan murni,

seperti lidah doa membersihkan sisa nyeri
pada luka lambung yang tak terobati,

Sajak Kepada Cium di atas adalah
satu di antara 33 puisi yang termuat
dalam antologi terbaru penyair feno-
menal ini. Puisi-puisi ini ia tulis se-
panjang 2005-2006. Sebagian be-
sar belum dipublikasikan.

Melalui beragam peristiwa yang
tampak kecil dan sederhana, imaji-
nasinya yang liar sekaligus lembut
mengajak pembacanya mengemba-
ra, menyelami relung-relung sunyi
dalam hubungan manusia dengan
dunia di dalam dirinya. Cara berpui-

PR

M Penerbit: Gramedia Pustaka Utama
M Tahun terbit: gatalga ! [;-M:argt_.2007

Penulls Jok
I

sinya unik. Kalimat yang ia pilih membawa kita ke batas yang ka-
bur antara getir dan jenaka. Batas antara yang getir dan jenaka
itu bahkan bisa kita temukan dalam puisi cintanya, Penikmat dan
bukan penikmat puisi Pinurbo akan menemukan sebuah keasyik-
an baru saat membaca puisi-puisinya. e

Koran Tempo, 25 Maret 2007
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Komunikasi dalam Puisl
BAG! banyak penyalr, pulsl-puist A Slamet Widodo, 55, terasa begitu
hambar.Banyakbahasayang digunakan adalah bahasa sehari-haridan
i tidak penuh metafora menukik. Namun,

Ty (O bukanberanlpuist—puisinyakehilangan
komunikasi dengan para pembaca-

nya. : .
Buktinyaadasalah satu puisinyayang
dinyanyikan pengamen. “gj Ujang, pe-
ngamen yang ‘biasa mangkal di Jatine-
i T gara. Bapaknya maling. Kata si Ujang
l (L e W itu, puisi saya yang berjudul Su-
' ' ' . medi precil sangat klop de-
. ngannasibnya. Padahal precil
itu artinya anak kodok. Wah
saya jadi terharu men-
dengar pengakuannya,"
kata penulis kumpulan pu-
isi Potret Wajah Kita, Ber-
napas dalam Resesi, dan

Kentut itu.

. Dengan kejadian itu, Sla-
met merasa dalam berpuisi
aspek komunikasi cukup ber-
nilai. la akan tetap memperta-
hankan gaya bahasayang jagu-
nakan selama ini. “Kalau hisa
: meréy?lmgaikan sesuatudengan
ewEowaomiop  mudah, buata adibuatsusah,”
A Slamet Widodo ujarnya. (csng-«s)

Media Indonesia, 01 Maret 2007
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-
ke dalam sebuah sajak,
"Slamet mungkin bersikap

: nom
terjadi di nege ‘
bagaimana dia berce
Mak Erpt Jewa

Sumanto, sang penyantap mayat,
sampai menelanjangi'para wakil =~
rakyat lewat puisj
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Makna Berpuisi

dalam

Cengkeraman Kapitalisme

auhjauh hari, Sutan Takdir
Alisyahbana pernah menga-
‘takan bahwa kegairahan
berpuisl yang kelthatan di
mana-mana adalah suatu reaksi yang
sehat dalam suasana rasionalisme
dan materialisme. Manusia dibawa
oleh puisjuntuk kembali ke kebula-
tan jiwa yang penuh kepekaan dan
kemesraan menghadapl sesama
manusia, alam sekitar maupun
kegaiban dan kekudusan yang me-
lingkupi alam semesta. Ve
* Dalam konteks tersebut, puisi *
merupakan dorongan kreatif dari -
suatu kehendak dan komitmen -
kemanustaan di tengah hiruk-pikuk
wacana yang coba memorandakan

nilainilai soslal, yang menyeret orlen-
“tasi hidup ke materi sehingga banyak .
pengusaha dan penguasa yang asyik

menumpuk harta sekalipun harus
menindas kaum jelata,,

Kegairahan menulis puisi tak terle-
pas dari energi kepenyaliran, kehendak
yang kreatif dan berdaya pencerahan 'di
tengah fenomena budaya yang disi--
nyalir oleh Samuel Huntington sebagai
benturan peradaban. Puisi menjadi
penyejuk di tengah rasa keterasingan
dan kecemasan manusia sebagai efek
‘negatif globalisasi dan industrialisasi
—tangantangan kapitalisme.

Bagi sebagian orang, kegairahan

Oleh Lukman Asya

Penyair dan pengajar sastra

berpuisl merupakan tareqah,
semacam maqom begi evaluasi diri,
atau jeda sementara dari rutinitas
dalam rangka melakukan stilisasi
atas kondist sosial di tengah setting
kapitalisme global yang tangannya
begitu lincah memperdaya dan men-
cengkeram masyarakat,

-Puisi mengajak kita untuk secara

 refiektif melakukan introspeksi atas

laku dan kerja kita selama inl, Pulsi
menjadi semacam cermin di mana
semua orang bisa belajar memper-
cantik diri secara balk dan splritual,
sebagal proses retrospeksi diri
secara terus-menerus.
. o0
Puisl, di mata penyair terbaik Ma-

laysia, Baha Zain, adalah perigucapan
_ Suatu fragmen pengalaman dari suatu’
keseluruhan seorang seniman yang

merupakan ekstensi dari pribadi yang
berkembang, memperagakan £aya,

bentuk dan warna. Pulsi tidak pernah -

sombong, karena kenyataannya
selalu meminta simpati, hat yang.

terbuka dan pengertian yang wajar,

Bagi Hamdy Salad, dalam buku
Agama Seninya, hakekat puisi
adalah kesaksian, kata-kata dan keju-

* juran, Puisi ada dan mengada dalam

ruang setiap fiwa, bersekutu dengan
kebebasan dan ‘kemerdekaan,

dengan keindahan dan Tuhan.
Puisi, bagi penyalr sufi Persia,
Abdul A-Rahman Jami, adalah
nyanyian seekor ‘burung intelek’.
Dengan puisi menjadi nyata nilai.
burung itu. Dan, seseorang mene-
mukannya, tak peduli dari bak air
kamar mandi atau dari taman bunga
mawar. Sebab, ia mengubah puisi
dari taman bunga ilahi — memper-
oleh kekuatan dan maknanya dari
pelataran yang suci. )
Burung-burung intelek itu meman-
carkan fantasi kreativitas yang tak
habis-habisnya dimaknai, penuh ber-

kah. Tengoklah puisipuisi sejak karya

Amir Hamzah sampai generasi terkini,
semisal Rukmi Wisnu Wardhani,
dalam khazanah sastra Indonesia.
Puisi, di tengah masyarakatnya,
seperti.menjelma manusia itu sendiri
yang tengah menyalakan lilin Tuhan,

- tegas mengendaral cahaya, sigap

Menata ruangan dengan penuh
kesadaran dan kejujuran, mem-
berikan inspirasi bagi setumpuk ske- .
nario pikiran dan perasaan untuk :
bergerak dan bertindak.

. o0 ’
Kepingan sejarah, peristiwa, pe-

. hgalaman yang tercecer, dihayati
" sebagai kristal cahaya melalui aktivi-

tas berbahasa. Maka, puisi di puncak



| kualitasnya adalah ruang keberkahan
yang mengumandangkan suara-suara
kemanusiaan yang berpihak pada °
citacita kedamaian dan kebersa-
maan umat manusia.

Di tengah masyarakat Indonesia
yang terpolarisasi ke dalam kepen-
tingan dan tendensitendensi kapital-
isme, kehadiran puisi menjadi sangat
urgen dalam mengukuhkan karakter
kemanusiaan —bahkan keber-
bangsaan— yang fitrah, yang gemar
membangun bank-bank amal saleh,
baik secara Individual maupun sosial.
Sebab, entitas puisi adalah motif,
Motif puisi secara semiologi adalah
tanda adanya upaya dan kehendak
lewat penanda.

Puisi terus ditulis manusia, Maka,
etos kesunyataan puisi akan tetap
hidup sebagai roh yang membuat
pribadi-pribadi bergairah memberi
salam dan berterima kasih kepada
apapun yang disebut sebagai kema-
nusiaan yang secara evokatif berim-
plikasi positif menjadikan manusia
sebagai si ‘aku lirik' yang meyakini di-
rinya sebagai kekuatan personal da-
lam menciptakan jaringan kekuatan
untuk membangun kearifan sosial.

Tapi, realitas sosial sekarang ini —
dalam konteks kapitalisme global —
telah sangat sibuk oleh tugas-tugas
yang bersifat robotik dan makin kehi-

Republika, 18 Maret 2007
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langan muatan spiritualnya. Padahal,
spiritualitas seharusnya secara per-
sonifikatif menjelma kekuatan satria
pininggit yang membawa umat ke -
masyarakat yang tercerahkan.

‘Halhal yang berbau kapital atau
‘modal global’ seharusnya menjadi
sarana untuk memfasilitasi spirituali-
tas dan kedamaian agar akhlak
kemanusiaan tetap terjaga dari hal-
hal yang bersifat pelanggaran tata
susila dan nilai-nilai agama. Puisi
bisa menjadi jawaban ke arah pence-
rahan spiritualitas itu.

on

Wacana sosial budaya di media
massa saat Ini telah menginfiltrasi
kegairahan berpuisl, serta menjadi-
kan puisi lebih punya daya hidup,
bermakna dan demokratis, Puisi kini
mencapal eksistensi yang wajar se-
cara positif sebagal-artefak yang pu-
nya harkat, layak dikaji dan diminati.

Ruang puisi di media massa
(koran) kini pun makin punya art,
sekaligus menjadi ‘ruang kehidupan’
yang sehat bagi tumbuhnya kebe-
basan berekspresi dan berpendapat.
Sebab, surat kabar secara umum
memiliki karakter yang demokratis
dan aspiratif, menampung segala

, wacana, keluh dan kisah,

Persoalannya adalah bagaimana

'

puisi di surat kabar itu bisa -l
menyampaikan cita-cita kebebasan
berekspresi, memiliki kualitas
estetik, sekaligus mengemban
amanat nilai-nilai sosial dan kemanu-
slaan. Tidak cukup hanya menjargon-
Jargonkan puisi sebagal kesenangan

- semata (baca: seni untuk seni).

Rubrik puisi yang hadir tiap Ahad,
misalnya di Harian Republlka, Suara
Pembaruan, Koran Tempo, Koran.

. Sindo, Kompas, dan Media Indonesia

adalah upaya media tersebut dalam
memerankan fungsmya sebagai
ranah budaya yang memfasilitasi
kreativitas manusia-manusia yang
terlatih dalam ekspresi puitik, melak-
sanakan narasinarast dan menya-
Jikan wacana-wacana yang mence:
rahkan masyarakat.

Masalahnya sekarang adalah bagai-
mana kegairahan berpuisi dalam’
cengkeraman kapitalisme global itu
dapat terus menjalar dan punya daya
tawar sebagal sebuah kekuatan masif
yang cerdik memanfaatkan peluang.

Penting juga, bagaimana para pe-
nyair dapat memanfaatkan media
massa yang diclptakan oleh kapltal- .
isme global itu menjadi ruang-ruang
pencerahan budaya, Saya percaya,
para penyair yang terus melakukan
‘gladl rohani’, sigap, cerdas, dan
kreatif menylasatinya.m :
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SAjak ‘Perkara Lama’
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i ‘Bau tubuhmu yang tak lfer-'\ ga

salin kembali dibawa angin, Meng
ganggu.dengan kenyataan lain:
malam, kaki ‘ginung; gitar dan
lagu-lagu; Oalah,ssepatali cinta
tanpa sepatu,-dulu’ (Perkara
Lama: fragmen.satu): - -
BENARKAH kenangan meru-
pakan sebuah pérkara lama
yang tak akan kunjung selesai?
Atau, perkara lama hanya seke-
lebat kisah yang hadir begitu
saja, . meénggores luka, cinta dan

L}

berbagai :pergumulan rasa me- -

nimbul dan membekas. Lalu hilang
begitu saja%: .

> Penulis dalam sajak’ Perkara
Lama seperti mengingatkan lagi
kepada para pembaca (pengapre
siasi sajak) bahwasanya berbagai
‘perkara’, yang pernah tiba, akan
selalu berbekas dan bukan seke-
dar peristiwa yang selesai begitu
saja. . .. o

. -Sajak perkara lama merupakan
rentetan cerita dari satu ide yang

dibelah menjadi enam buah frag -

men.’ Masing-masing fragmen

- mempunyai perkara masing-ma-
sing.g AR ) '_"‘-, PSR
- ‘masa lalu seperti pemijit buta.,
‘meéncengram bahu’ (fragmen
 satu): Penulis menghadirkan masa
.lalu sebagai sebugh perkara yang
dibenamkan dalam simbol ‘pemijit
buta?. Dalam fragmen satu inipun
“dihadirkan'diksi yang melankolis

yaitu ‘cinta’ dimana kata cinta -

merupakan pengungkapan global
dari. tumpukan rasa senang yang
tak terhingga. Akan tetapi, kata
‘cinta’ dalam teks pun berlawanan
dan saling bakuhantam dongan
teks sesudahnya,
" ‘oalah sepatah cinta tanpa
sepaty, dulu’, Kalimat ini meru-
Euknn toks untuk mengung-
apkan sebuah keningnn yang
pacda kalimat sebelunmya diang-

-

KN 1 b
) ;;,:_1“. PRI YR }

bahwasanya 'kehgngaﬁ se-
perti ‘pemijit buta’, Kalimat me-

lankolistadipun dilawankan de- ;

ngan Kalimat: “Pemijit buta-terus !
o e ‘ “'kelanjutdn cerita dari fragmen

bekefja. Meraba-raba. yang luka
dan,tak luka., aku jatuh cinta.
sekerasfpenglak'aqmu"atasxyg,_'
' pada ranting dan padang pasir-
‘mu. pada Keras dan rapuhmu.

pada angin yang n_:qnghadirkan i

tubuhmu’. . . v,
Pada fragmen pertama sajak

‘Perkara Lama’ diakhiri dengan .
lamia

kalimat, ‘Ini hanya perkara
yang tak pemah selesai’,
‘Perkara’ pada fragmen per-

- tama pun seperti terkatung-ka-

tung, belum terselesaikan, dan
‘perkara’ dilanjutkan dengan-

sambungan pada fragmen se-.

lanjutnya. - -
Fragmen kedua tidak_ jauh
berbeda dengan fragmen pertama.
-'Akan tetapi, fragmen kedua mem-
punyai latar tempat penceritaan
yang, jelas. ‘Di LhokNga yang:
panas. dua butir ‘telur.: bersisian

yang, dihadirkan’ *

. Perkara yang dimaksudkan

oleh teks'pun muncul di pikiran

pembaca. Dalam sebuah’ karya.

_sastra,”memang tidak terkecuali

| untuk’puisi -latar tempat -akan

'membentuk.sebuah ‘pola pen:-

ceritaan menjadi jelas. Latar bisa-

““cepat temui aku di gudang itu,

bangsat. di mana dulu kau (per-
nah) membuatku sekarat!’-
Fragmen ketiga ini merupakan

sebelumnya. Pada fragmen ini
memang tidak ada latar yang jelas
seperti fragmen kedua. Akan
tetapi, fragmen ini jelas meru-
pakan pertautan ‘perkara’ dari
fragmen sebelumnya.

Pada fragmen keempat, kelima,

i dan keengm, ada beberapa ide

dan kedinginan.. dengan latar

: mernigiring pembaca untuk mem---

" baca jseb;ali 'kijadian ig;m ber-
.Inpiut pada struktur sosial masya
ra?cat yang, secara F ak-lansun

dihaditkaéd‘alam"te’fi%{ KR

* Kalimat;selanjutnya yarig mem -

_perjelas. lagi*bahwa ada “sebuah
kejadian (perkara) yang pernah
hadir dnlam’ lator-tempat adalah:
‘Bahkon sisa-gisa rumah di' se-
panjang pantai inl sama sekali tak
mendebarkan bagi: cangkang
yunlg kadung lobang'.

allmat &mnp borbunyl koras
tetlihat pada frafimen Kotipa,

pokok yang memperjelas bahwa
cerita dalam fragmen-fragmen ini
merupakan kelanjutan dari frag
men sebelumnya.

Kalimat yang memperjelas itu

‘adalah: ‘Sampai suatu saat kita
-terpaksa merapat. Tragedi itu

tercipta lagi dengan cepat. aku
meraba-raba kelelahan di tu-
buhmu. Kau mencabuti uban di

. rambutku -bocah-bocah tua ber-
- main api masa lalu’ (fragmen
kelima .

_Pola penceritaan yang jelas
diungkapkan penulis dengan
beberapa fragmen yang dihadir-

. kan dalam sajak ‘Perkara Lama’,
sajak yang membawa kita untuk
kembali' melihat dan, mengingat
kejadian yang sudah berlalu.,
Kejadian yang akan tetap menjadi

_sebuah ‘perkara’ yang tak akan
pernah selesai.

"- Sajak ini seperti yang tertera
pada penanggalannya ditulis

" . sepanjang perjalanan Banda

Aceh-Yogyakarta tahun 2006.
Pada bagian terakhir sajak (frag-
men enam) dengan kalimat pen-
deknya penulis seperti menunggu
sebuah ‘perkara’ (lagi) untuk
muncul. Dan, ia menunggu.

< *Kint ponselku sepl lagi. ‘Tak
ada SMS yang menggetackan lagi’
(‘Perkara Lama’: fragmen cnam)

m(Petntia bergtat di *Dirtektthn Kopl
Nlang', Mastra hulovesta Universitas
Anlalua, Badang

Singgalang, 25 Maret 2007
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’

‘ SAJ:t’kKagamﬂet Rendra, sangat fasih me-
manfaatkan retorika, begitu pula puisi ode D
Zawawi Imron. Jika dicermati, puisi Kaca-
KR Februari 2007 ternyata banyak:bernu-
ansa retorika, dengan plus-minusriys. Sejak
“Lara’ Parwanti, ‘Tarian Awak Kecil’ Laréssa
dan ‘Masih (Kutunggu) di Beranda’ Iptania
mengandalkan irama meski kurang kuat
gagasannya. Dua sajak Raissa, konsisten
mengusung estetika urbéan-ndesa, peski
situssi yang tereltam magih umum. ~ ¢
Selanjutnya, kitaakan' meljhat puisi
Wening Wahyuningsih yang rata-rata culsip
indah-setidakmya dari kelancaran dan iraiia
yang terjaga-misalkan, ‘Pada sebuah hati/-
Kelak al akan menyalakan lentera/Biar ca-
haya mampu berpijar/Menerangi gelap
malamnya sampai terjelang “pagi//(Pada
Sebuah'Hati’). Atau, ‘Takkan pernah lelak,
kuarungi samuderamw/Meski dayung telah
patah dengan tangan kan kukayuh/Tak akan
pernah, goyah, menjelajahi :’samudera,
mu//(Tek Akan Pernah’). Sekilas kita ter-
pikat, namun jika didalami terasa ada yang
kurang. Tidak saja tema/perspektifnya yang
lazim (terutama pada dua sajak di atds), juga
ta/kalimatnya yang terlalu larut j

- bunyi, seolah kata bi::engq n’m.suka.r
unsur , 560, apa pun bisa masul
awal yang hendak disampaikan, =~ . .
Sajak ‘Burung Petualang’ sebenarnya pu-
nya perspektif relatif unik, tapi demi menge-
jar irama, Wening lupa berhenti padasaat

yang tepat. Ia menulis, ‘Menjelma burung

Kedaulatan R

aku ' bertualang/Mengépakkan. sayap' di
- awang-awang/Mencari cinta: yang ‘baka’.:
* Coba- unsur retorikanya dibatasi atau di-
.- pangkas, sehingga menjadi, Menjelma bu-
. ning élcu/Mengepelkan sayaiyMehcari cirta
* 'yang baka’. Mana Jebjh efektif dan indah?
- Selintas, pasti yang di atas; tidak gaja dari se--
. glirama, juga makna yang lebih gampanig di-
- tangkap, Namun, dari nilai keunikan, per-
‘jelaslebihmengena, = 0 0
" Sajak ‘Pada Bintang tak kalaK unik, tapi
“juga penuh selubung retoriki, bahkan lebih
Lkentara, sehingga gagasan Wening mengari-
bang dan logikanya tak nyat AN
. Kalau tak sanggup terlukiskan kata-kata,
. sebailmya buka saja ruang interpretasi pem:
baca, cukup memberi %kunci’ pembuka, ‘mi-
salkan; ‘Aku memandang bintang/memadu
cinta/Di kegelapan/Aku. comburw/Merindu
- purnama//, Dengan demikian, kalimat, ‘Pun
-di remang kegelapan, purnama menyak-
* sikannya’ dan ‘Pada bintang, kiithruh cembu-.
ru di oeh;h kalbw’, dapat dikoréksi: kalirgtﬁ
_ gelap?) dan kalimat kedua h: »(p a mengejar
rima-U, padahal sudah elas cembriru berasal
dalam’ hati (kalbu). Artinya, tntuk apa
mengejar keindahan semata jika apa yang
angan kreatif : mengolah'atau terje-
bak rétorikal Qd
.. (Raudal Tenjung Banua, Koordinator
Komunitas Rumahlebah Yogyakarta) .

TS SO

akyat, 13 Maret 2007
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SANG PIONIR

A Slamet Widodo
Pebisnis yang Puitis

ALAM hembusan udara segar Parahiyangan,
pada 1972, penyair si ‘Burung Merak’ WS

Rendra membaca puisi-puisi kritik sosialnya di
kampus Institut Teknologi Bandung (ITB), Jawa Barat.
Ratusan mahasiswa berkumpul di kampus itu,
menyaksikan kata demi kata protes Rendra yang terikat
dalam satu ungkapan puitisnya yang mampu
mengobarkan perjuangan kaum mahasiswa melawan
tirani Orde Baru.

Di antara mahasiswa itu, berdiri Aloysius Slamet
Widodo. Ia adalah mahasiswa bertubuh kurus kecil,
yang koceknya ‘tergolong pas-pasan. Namun, pria
kelahiran Solo, Jawa Tengah, 29 Februari 1952, itu kini
telah dikenal khalayak sebagau penyair, arsitek, dan
pengembang.
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Sebagai arsitek, ia telah banyak menggambar wajah-
wajah bangunan bernuansa modern. Sebagai
pengembang, ia telah membangun sejumlah pe-
rumahan di berbagai daerah dan sebagai penyair, ia
telah melahirkan tiga buku kumpulan puisi: Potret
Wajah Kita (2004), Bernafas dalam Resesi (2005), dan
Kentut (2006). .

Antara bisnis, arsitektur, dan puisi seolah tidak lagi
berjarak di hadapannya. Ketika ketiga bidang itu ia
jalani bersamaan, hujatan dan tantangan tidak sedikit
ia terima. Tapi kinj, ia tidak lagi merasa canggung

membaca puisi sambil memakai dasi dan jas. Ia juga -
tidak merasa canggung bergaul dengan kaum seniman.

yang urakan dan kaum pembisnis yang perlente.
Kesan tentang Slamet sebagai penyair memang
berbanding terbalik dengan kesan urakan atau bohe-
mian yang menempel pada citra kaum penyair umum-
nya. '

Yang terpenting bagi Slamet ialah ia tidak pernah
membedakan pergaulannya dengan pembisnis yang

menjanjikan kehadiran banyak uang dan penyair yang

hanya menjanjikan kehalusan perasaan,

Ia bahkan kerap mengajak para pengusaha un-
tuk membaca puisi, mencintai sastra, dan menulis
sastra. o

Slamet mengakui, sejak pertama menyaksikan
Rendra membaca puisi, ia langsung terangsang untuk
belajar menulis puisi dan bersikap kritis. :

“Ditambah saat itu saya aktif sebagai Wakil Ketua
Majelis Permusyawaratan Mahasiswa dan sering kali
ikut diskusi di forum-forum mahasiswa. Jadi, saya
banyak dapat pengetahuan sosial dan politik.
Mulanya sih, saya kumpul untuk sekadar bisa makan
bareng teman-teman. Lama-kelamaan jadi serius juga.
Karena memang aat itu saya bokek sekali. Sama ibu
kos saja sering menunggak,” ungkapnya yang kala
itu juga aktivis Himpunan Mahasiswa Arsitektur
(HMA). 4

Keuletan dan kekritisan Slamet, akhirnya sampal
pada sukses dalam beberapa hal. Sewaktu mahasiswa,
ketika kawan-kawannya masih suka minta uang jajan
pada orang tua masing-masing, ia sudah bekerja di
perusahaan konsultan teknik di PT Widya Pertiwi
Enginering. o

Setelah lulus, ia kemudian mendirikan perusahaan
konsultan teknik dan ekonoini PT Cakra Manggilingan
Jaya, tempat ia menjabat sebagai komisaris utama hing-
ga saat ini. Ia pun menjadi salah seorang pendiri

STIMIK AMIK Bandung, dan menjadi Dewan Pembina

hingga saat ini.

Slamet juga salah seorang pemilik dan Direktur -

Utama Group Cakra Sarana, pemilik dan Direktur PT
Esta Sarana Lestari yang merupakan salah satu dari

Groyp DutaPutra. Iajuga menjadi pengurus organisasi -

Real Estate Indonesia (REI).

“Semua itu tidak terbayangkan. Sebab, ketika
saya mau kuliah saja, saya benar-benar tidak punya
uang. Akhirnya, waktu itu dengan sangat terpaksa
saya menjual sepuluh anjing dan seekor monyet
kesayangan saya,” kenangnya sedih.

- Kisah menjual anjing dan monyet itu, ternyata
menjadi kisah tersendiri bagi Slamet. Kisah itu .
seolah pembakar semangat ketika ia sedang merasa
jenuh dengan keadaan. ' .

Ia merasa bahwa kemiskinan amat meletihkan,

dan tidak bisa menolong orang-orang kecuali ha-

rus sukses dulu. i

“Wakti itu saya terus berpikiran bahwa orang
yang berguna bagi republik ini ialah orang yang bisa
menyediakan lapangan pekerjaan sebanyak-
banyaknya,” katanya sambil mengutarakan bahwa

- manusia dalam hidupnya harus berguna, harus

punya berkarya, harus bisa bikin kenangan, kalau

bisa membuat sejarah. :

_ Di tengah kesibukan menangani sejumlah

perusahaannya, Slamet tidak pernah berhenti

menulis puisi. Bahkan tekadnya, ia akan terus

‘menerbitkan buku kumpulan puisinya setiap tahun.
“Puisi selalu bisa menggerakkan semua sisi

| kehidupan kita,” tukasnya. -

Pergulatannya di dunia sastra, selain nama Ren-
dra, ada seorang penyair lagi yang ikut mendorong
Slamet menekuni sastra, yakni Linus Suryadi. Di
samping itu, ada seorang teman sekampusnya yang
bernama Suroso, kini salah seorang profesor di Uni-
versitas Parahiyangan, Bandung, yang terus
mendorongnya' percaya diri dengan gaya puisi
uniknya.

“Waktu kuliah, Suroso selalu mengatakan gaya
puisi saya unik dan menyentuh. Ia lalu mendorong
saya untuk membaca puisi di depan teman-teman
mahasiswa,” kenangnya seraya menjabarkan bah-
wa gaya puisinya bagi beberapa pengamat sastra
menyerupai editorial surat kabar. '

« Mengenai proses kreatif A Slamet Widodo, ‘pre-
sidenpenyair’ Sutardji Calzoum Bachri bahkan per-
nah menuilis: ‘Kelihatan Slamet —orang Jawa yang jauh
lebih tua usia dibanding Chairil—mungkin dalam
kesantaian dan ketenangannya yang arif mendorongnya
lebih mudah menerima makna yang landsung mupoul

. dari permukaan tulisan kehidupan.’

Semoga ketenangan Slamet terus mengalir dan
menore! dampak bagi perkembangan bisnis,
arsitektur, dan sastra negeri ini. Seperti ketika ia
tetap tenang dan sabar, meski ia harus menjual
sepuluh .anjing dan satu monyet kesayang- .
annya.”™* . B ‘

" @ Chavchay Syaifullah/ Edi A Effendy/O-2

Media Indonesia, 26 Maret 2007



“125

KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK ( GENDER)

R I P

Pramoedya mengusung aga-
bari,- humanisme universal.
ldak:satu pun roman besar
tert, tnya. bertema besar yang dituliskan
membu’at pencitraan negatif menjadi fetis. Masgkisme mem- perempuan dapat dikenang
pada perempuan. Hingga kini, buat penindasan menjadi erotis. saatirii. Pemikir emansipasi,
tokoh-tokoh perempuan kerap _Di. sisi Jain, dalam apologl& : kebangsaan hanyalah
"ditulis terlibat dalam kekeras- .me, penmdasan tidak M 188- ‘
an, penlndasan. perkosaan, dan "ﬁ’ggai penindasan. Penindasa
pengucilan. - . menjady, fil
Di sisi lain; sebenamya ada ,erotig :
banyak jalan’ bagi ‘perempuan ' yang mengise
" untuk “melawan" Jalan cerita’ ;: bernama
- perceraian atau’ emurtadan. )
bisa saja dﬂakuk ]

lai;;lagi. misalnya, Mira W dan

Penuhs perempuan lebih
erung dengan kisah-kisah
r mantis -yang tokoh -tokohnya
nyaris tidak mempunyai latar
- sosial budaya yang begitu spesi-

~fik.. Ayu Utami menulis ketika
ik kebudayaan telah lama

rd atan seni untuk seni
olitik sebagai panglima te-
ang; sebab banyak orang
mengetahui bahwa hal j-

] _enylkapl problem
begitu rumlt dan

: .em:perempuan-‘;’
1 aha: kompleks.Adaper- .
.soalan yang sebenarnya jauh le-
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(' bih mendasar, yaitu: pemhong'\
karan pada akar masalah Mi-

gap ‘semacam gerakan-:dalam
sastra Indonesia diperhhatkan
para novelis perempuan Indone-
sia pasca-Saman Ayu Utami. Ji-
ka Nh Dini dan Titis Basino se-
“bagai penulis senior berhasil
jmenerobos dan menempatkan
dirinya sebagal novelis wanita
_yang sejajar dengan novelis pria
pada zamannya,” katanya.

- Maman menambahkan De-
wi Lestari lewat Suypernova
(2001) juga berhasxl memahat-
kan ba

sukkan deskri iah_seba-
gai bagian integral dalam ceri-
! : ya, muncul pula
: ulii yang mengeluar

yang bersumber dan bermuara
dari problem gender. Sastrawan
perempuan harus m mperlihat-
- kan kemampuanny i

‘Sastrawan pérempuan ha-
rus mampu mengek%ploltasi

problem sosiokultural Ayang ada.
Tanpa ,pendalaman keberagam-
an ku.ltural karya ka;'ya mere-

Suara Pembaruan, 25' Ma_z'?e‘t_?pO’?
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Dunia Sastra

- e —

gelisahkan

Kian Men ,

":‘S ejarah sastra Indonesia men. '

\ catat bahwa perkembangan
w” Sastra saat ini mengalami
stagnasi bahkan kemunduran; Hal
ini terlihat ketika sastra Indonesia
zamannya H.B. Jassin di tahun 1966
an mengalami masa keemasan. Bah-
kan, kalah pamor dengan angkatan
46 ke atas yang dipelopori oleh Chai-
'ril Anwar. Kemudian pada tahun-ta.
hun berikutnya sastra Indonesia
mengalami tidur panjangnya, dan
ironisnya belum ada para penggiat
- gastra yang mampu untuk memba.
ngunkannya., :

Sebenarnya, di tahun 80-an telah
muncul sejumlah karya sastra yang
bisa dibilang tidak kalah hebat de-
ngan angkatan-angkatan sebelum-
nya. Masa itu ditandai dengan mem-
bludaknya karya Pramudya Ananta
Toer.. Sayangnya, fenomena Pram -
tersebut belum membangunkan pa-
ra penggiat sastra dari tidur pan-
jangnya. Sehingga setelah muncul-
tenggelamnya para sastrawan hing-
ga tahun 1990-an, Indonesia tidak la-
gl mampu melahirkan kritikus sas-
tra yang benar-benar berpihak pada.
kesusastraan. Pertanyannya, meng- .

‘apa demikian? .

Berangkat dari fakta ironis seja-
rah sastra Indonesia, buku Matinya
Dunia Sastra; Biografi Pemikiran
dan Tatapan Terberai Karya Sastra
Indonesia ini, hendak menjawab du-
nia sastra yang kian menggelisah-

- kan. Di dalam buku ini penulis
mengkritisi sejumlah karya sastra
dan menganalisa sercara rigid ter-
hadap karya-karya yang dihasilkan
seorang sastrawan besar, bahkan ia
tidak segan-segan melucuti baju pa-
ra sastrawan yang beruntung pada
masanya. )
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" Secara lebih dalam, penulis mel- | traWan terhadap tokoh ini hanya

hat ada satu hal yang menjadi penye:
bab matinya dunia sastra yakni ada-
nya perkembangan kritik sastra di
media massa yang tidak seimbang
dengan perkembangan karya krea-
tif Dalam artl, ketika muncul berba-

-gai karya sastra setiap minggunya-:

baik di surat kabar nasional maupun
daerah di seluruh Indonesia tidak di- .

imbangi dengan kritik konstruktif
para sastrawan. ‘
- Sedangkan hal penting yang

menjadi faktor kematian lritik sas-

tra Indonesia adalah adanya kesa-
lahan dalam membaca sejarah. Se-
bagaimana diketahui, dalam seja-
rah kritik sastra Indonesia bahwa

J.B Jassin sebagai kritikus yang.

mumpuni tapi pembacaan para sas-

Hal yang menjadi penyebab matinya dunia sastra yakni

sampai selesai di sejarahnya saja,
sehingga mereka hanya terpesona
pada hal-hal yang monumental tapi
tidak pernah belajar darinya.

Kritik .
Eksistensi seorang kritikus bisa
sangat dipengaruhi oleh keberada-
annya di media massa. Hal ini berar-
ti, jika persoalan kritik sastra Indo-
nesia yang kini semakin mempriha-
tinkan tersebut mau diatasi, setidak-
nya para redaktur di berbagai media
massa harus berperan sebagal kriti-
Kkus atau sebaliknya. Karena jika di-
~perhatikan, sampai awal tahun 2005
umumnya “penjaga gawang” kebu-

dayaan di berbagai media massa

adalah sastrawan bukan kritikus.

. adanya perkembangan kritik sastra di media massa yang
tidak seimbang dengan perkembangan karya kreatif.
Dalam arti, ketika muncul berbagai karya sastra setiap
minggunya baik di surat kabar nasional maupun daerah
di seluruh Indonesia tidak diimbangi dengan
kritik konstruktif para sastrawan.



i»

“129

[” Dalam soal kritik, John Crowe |
Ransom, salah seorang penggagas
New Criticism, dalam Critic Corpo-
ration (1987), menyebutkan tiga pi-
hak yang berkompetensi dalam me-
lakukan kritik yaitu; seniman
(penyalir), ahli filsafat, dan para aka- -
demisi sastra, Dari ketiga pihak ter-
sebut, menurut Ransom yang
terakhirlah yang kritiknya dapat di-
pertanggungjawabkan. Sayangnya
kritik akademis di Indonesia ini
tidak tampak atau menghilang.

Hilangnya sikap kritis akademis
di Indonesia ini bisa disebabkan hi-
langya sikap kritis terhapad teori.
Karena jika dicermati, kebanyakan
akademisi sangat “ketakutan” dalam
.menghadapi teori, Teori telah menja-
di semacam mitos yang mengandung
sejuta kebenaran dan apa yang ter-
dapat dalam teori adalah titik final.
Karena itulah yang telah menjadi-
kan dunia akademisi tanpa inovator.

Keadaan akademisi jelas ber-
banding terbalik dengan dunia sas-
tra itu sendiri yang sering melaku-
kan pendobrakan terhadap “¢radi-
si” yang telah mapan. Agar kritik
sastra akademis dapat bergerak ke
luar, salah satu yang terpenting
adalah melakukan pendobrakan
terhadap sistem dan meninggalkan
pola pemikiran kelembagaan yang
telah mentradisi itu.

Akhirnya, harus ada kesadaran
individual para kritikus sastrawan
untuk berperan dalam media mas-
sa, serta para sarjana sastra yang
sebenarnya potensial untuk menu--
1is, harus semakin sadar bahwa pen-
tingnya media massa dalam per-
kembangan kritik sastra Indonesia
tidak bisa ditawar lagi.

(Suhadi, S Ag, Pengajar, Alumnus

.JAIA dan LIPIA Jokarta] . .. : . .

Suara Pembaruan, 18 Maret.2007
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Novel Sejarah: .'l;fendf 2007-,
Oleh ‘Anvyar Holld - ;

kita. Waktu SD, saya sempat baca Suropati dan sekuelnya,
Robert Anak Suropati (Abdul Muis) sampai menangis-na-
ngis. Di zaman kini orang boleh bierdebat mana lebih menarik .
atau berhasil mengolah'sejarah, misalnya antara Ronggeng Du- .
kuh Paruk (Aimad Tohari) atau kuat;ologl Bumi Manusgia {Pramoe-
. dyaAnantaToep). ..~ .. i . . o
Remy Sylado juga intens'mengolah tema inl, Hermawan Aksan
“menulis Dyah Pitaloka: Senja df Langit Majapahtt, Emil W Aulia - -
menulis Berjuta-Juta deri Dell. Persis pada momen bersejarah, 30
September, Noorca M Massardl'tahun Jalu meluncurkan Septem-
ber, novel sejarahi.setebal 619 him yang ditulis dengan gaya parodi.
Novel sejarah senantiasa fokus pada konteks periode, sosial-
politik, dan tempat. Genre ini sudah lama melibatkan tanggung
jawab para pehulisnya agar memberi gambaran yang sebenarnya
tentang sebuah zaman atau fakta. Indonesia kaya peristiwa dan’
sejarah, tapi tampaknya upaya pencatatan sejarah bisa dibilang
masih minimal. Asvi.Warman Adam, misalnya, pernah menga-.
jukan Pramoedya Ananta Toer.Sebagal anggota kehormatan MSI .
(Masyarakat Sejarah:Indongsja), meski ditolak. . . .*: o
Tanpa bermaksud menerka-ierka, dari akhir 2006 ke awal 2007

S udah banyak novel sejarah hadir'dalam khazanah sastra

ini kita mudah mendapati novel yang menggali khazanah sejarah,
baik karya penulis lridonesia maupun tejemahan. Sekadar menca-
tat: Tiga Serangkai nmeperuskan penerbitan trilogi Gajah Mada (La-
ngit Kresna Hadi), Qanita merilis Gelang Glok Naga (Leny Helena),
Jalasutra menerbitan Schindler’s List (Thomas Keneally), GPU
menghadirkan The Historian (Elizabeth Kostova), diteruskan Aditera-
Syaamil menerbitkan Pitaloka: Cahaya (Tasaro), sebentar kemudian
Matahati menyusul menerbitkan Kisah 47 Ronin (John Allyn).

Saya membatin, banyaknya fiksi sejarah yang terbit di awal
2007 inllapa bukan tanda bahwa genre ini bakal jadi tren hingga
akhir tahun nanti? Tentu sulit mengira-ngira. Buku sejenis terbit
beruntun sering menimbulkan tanya, apa semua direncanakan,.
atau penerbit membaca gejala serupa dan menyiapkan respons
sebaik-baiknya?

Contoh judul tersebut memberi dua mode pendekatan dalam
fiksi sejarah, yaitu (1) catatan dari kejadian nyata, merupakan
hasil dari serangkaian riset maupun pembacaan serlus atas pe-
ristiwa masa lalu; (2) menggunakan periode dan kejadian sejarah
sebagai latar belakang suatu kisah. .

Buku yang mengolah mode penulisan pertama misalnya Gajah
Mada, Schindler's List, Pitaloka: Cahaya, dan Kisah 47 Ronin.
Para penulisnya tentu mesti mengumpulkan rincian beragam ki-
sah tentang subjek bersangkutan, baru memutuskan apa sebaik-
nya mengagungkan seserpih kisah tertentu atau meleburnya
menjadi bagian dari peristiwa lain. ) )

Hermawan Aksan mengaku menghabiskan lebih dari satu bu-
lan untuk berkutat dengan segala jenis arsip yang mendukung
penulisan Dyah Pitaloka, Thomas Keneally mesti mengunjungi
berbagai narasumber yang tersebar di berbagai benua, John Aliyn
berusaha menghidupkan lagi kisah heroik di Jepang yang terjadi

_ dua abad lalu. Kadar taktual kesejarahannya lebih kental.
D
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"™ Jenis kedua dengan baik diwakili Gelang Giok Naga dan The T
Historian. Kedua novel ini memanfaatkan peristiwa dan periode
sejarah tertentu, lalu dengan halus menyelipkan kisgh. Leny

.Helena di Gelang Giok Naga memanfaatkan sejarah panjang
dinamika akulturasi etnis Tionghoa Indonesia, termasuk waktu
masa gelap dan periode menyakitkan bersamaan kelahiran Re-’
formasi ‘98. Sementara, Elizabeth Kgstova menelaah banyak
arsip dan mitologi tentang vampir di berbagai tempat dan pe-
riode, menemukan hal baru yang mengejutkan.

Upaya menerbitkan novel sejarah patut terus diupayakan agar
kita dapat tambahan wawasan. Dalam konteks keindonesiaan,
bageimana upaya meningkatkan penulisan fiks| sejarah, me-
ngumpulkan, mengolah, dan menarlk kesimpulan darl data-fakta
sejarah"'ma_upun arsip, catatan, dan surat, tentu akan semakin
menarik bila kita bisa sekalian mendapat pengajaran dan peristi-
wa masa lalu, karena kita seakan-akan berkesempatan bisa
membangun masa depan leblh baik,

Manusia bermain-main dengan kenyataan dan cerita yang per-
nah didengarnya. Mereka menafsir sesuai penglihatan atau keya- ,
kinan, dan itu bisa membuat pandangan bisa jadi sangat bérbeda.
Di dalam Dyah Pitaloka, Gajah Mada menjadi oknum. Sementara,
di dalam Gajah Mada, dia jadi protagonis. Genre ini memungkinkan
aspek sejarah atau tokoh yang selama ini tersingkir atau sulit
meraih perhatian massa secara pantas bisa maksimal menam-
pilkan kualitas diri maupun peran yang dulu dia ambil. m

Rgpubl;kq, 25 Maret 2007



132

.-

KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH

I DAN KRITIK
; "‘;‘}?\’ “w@angm e 0 -n:.. ) .

¥ T
87 e,

e el

"SASTRA T T T T
Kenangan Dini,

« ‘ . o o ° S

Pencerahan Spiritualisme

OLEH S PRASETYO UTOMO
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otobiografi yang berkadar
literer. Kebanyakan otobiografi
ditulis dengan kejutan politik,
beranjak dari visi ‘dan polemik
kekuasaan. Beruntung kita me-
miliki Nh Dini yang selalu men-
ipta otobiografi—yang disebut-
nya sebagai “seri kenangan”—de-
ngan kekuatan style, eksotisme,
detail setfing, dan kesadaran em-

pati yang memancar dari dalam-

nya. Ini dapat kita telusuri dalam
seluruh bangun seri kenangan

r enre sastra kita sungguh ' kegetiran penindasan politik Nazi '
G'kering dari penciptaan .

Hitler. Dengan otobiografinya itu,
Elie Weisel membukakan mata
dunia akan ketertindasan bangsa
Yahudi. Nh Dini tak memberikan
perlawanan ideologi maupun po-

-litik dalam seri kenangannya, tak

meradang atas nama “kaum yang
tertindas” sebagaimana Nawal
el-Saadawi. Ia tak ‘mengeksplo-
rasi penderitaannya sebagai wa-
nita Timur yang ditindas sang
suami yang berasal dari pera-
daban Barat. Ia' sedang mem-

* bebaskan nuraninya, mengeks-

terbarunya, La Grande Borne (PT -

Gramedia Pustaka  Utama,
2007). . :

Ia berbeda dengan Nawal
el-Saadawi ketika mencipta bi-
ografi seorang tokch yang ber-
nama Firdaus dalam novel Pe-
rempuan. di Titik Nol Nawal
el-Baadawi menggunakan keku-
atan literer dan ketajaman ba-
hasanya untuk memancarkan as-
pirasi feminisme. Ia mendobrak
budaya patriarki. Kekuatan diksi,
style, unsur-unsur sastrawi di-
arahkan untuk membongkar ke-
busukan budaya dan kekuasaan
yang didominasi kaum laki-laki.
Jadilah  karakterisasi tokoh hi-
tam-putih. Nh Dini bukanlah se-
orang feminis serupa itu. Ia
mengekspresikan kehidupan dan
kegetiran kenangan kewanitaan-
nya tanpa memperalat unsur-un-
sur sastrawi demi kepentingan
feminisme, T

Ia juga tak setara dengan Elie
Weisel, yang menulis otobiografi
Malam (La Nuit). Otobiografi ini
begitu sarat muatan humanisme,
tetapi pada ujungnya menyisakan

presikan spiritualisme dalam te-
kanan-tekanan hidup yang berat.
Ia mengisahkan seri kenangan
ini, di tengah-tengah setting dan
kultur Barat, dengan kekuatan
spiritualisme Timur. ° -
Pencerahan :

. Hal yang cukup menarik, seri
kenangan ini ditulis pada kurun
waktu yang cukup jauh dari ke-
jadian sesungguhnya, yakni pada
dckade 70-an, Ada ruang kon-
templasi dan pengendapan yang
cukup matang bagi Nh Dini untuk
menuturkan kembali ' kisah-ki-
sahnya. Justru pada saat ia hidup
seorang diri, jauh dari suami dan
kedua anak yang dikasihinya,
Lintang dan Padang, di bumi ke-
lahirannya, dia rangkai kembali
serpihan-serpihan kehidupan ke-
tika tinggal di kawasan Grande
Borne.

Seri kenangan ini merupakan
bagiallllx Ltehidupan I:hh Dini pada
saat hubungan | tangganya
dengan Yves Cor%, sang suami,
mengalami pelapukan dari da-
lam. Telah terjadi disharmoni de-
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r—l{gi\n suami, kehilangan kekasih,

dan juga digerogoti penyakit yang
memadamkan cahaya hidupnya,
Akan tetapi, ia bukanlah seorang
tokoh yang lahir dari leluhur yang
gamang pada tekanan-tekanan
kehidupan. Dalam darahnya
mengalir trah pengikut Pangeran
Diponegoro, yang memberinya
sugesti untuk menemukan pen-
cerahan dari tekanan-tekanan
berat hidupnya.

- Berulangkali Nh Dini kembali
mencari pencerahan dari spiri-
tualisme Timur, yang mengendap
dalam sanubarinya. Ia menyebut
pengalaman hidupnya memang
dikehendaki Tuhan agar menge-
nyam aneka ragam kehidupan,
tidak selalu sama, mendatar tan-
pa variasi. Ia wajib mengikuti
Jalan yang digariskan untuknya
dengan kerelaan serta kepasrali-
an tanpa batas. Untuk menerus-
kan kehidupan, pelita masih me-
nyala dalam batinnya walaupun
hanya berupa kedipan lemah;
Akan tetapi, ini bukan berarti
fatalisme. Ia bukan selembar ku-
lit belulang yang dibentuk dan
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digambari sebagaimana anak wa- |
yang yang dimainkan ki dalang.
Bahkan, terhadap kucing ke-
sayangannya, yang dipanggil Miu,
Nh Dini bisa membebaskan hu-
manisme dan spiritualismenya.
Dengan kehadiran Miu, eksisten-
sinya sebagai manusia semakin
sempurna. Miu menjadi makhluk
satu-satunya di rumah yang
memberi keleluasaan bagi Nh Di-
ni untuk berbicara dalam bahasa
Jawa ngoko. Kesempatannya ber-
bahasa Jawa krama. inggil dila-
kukannya pada saat ia berdoa dan
berbicara dengan Gusti Allah.
Eksistensi kekasih dalam ke-
hidupan Nh Dini bukanlah se-
buah pelarian atau pencarian
akan kesenangan nafsu. Baginya,
Maurice, yang disebutnya dengan
Kapten Bagus, bukanlah keiseng-
an, melainkan anugerah tak ter-
nilai, tidak dapat dibandingkan
dengan semua kekayaan duniawi.
Ia' memang sempat meratap da-
lam bahiasa Jawa ketika dike-
tahuinya kekasihnya mengalami
kecelakaan, "Gusti Allaaaaah, ka-
dos pundi Maurice lan dalem me-



{—m’ka..." (Tuhan Allah, bagaimana
Maurice dan hambaMu ini...).
Akan tetapi, ia selalu kembali
mendapat cahaya untuk bangkit

menghadapi hidup. Kekosongan'

ditinggal kekasih bukan berarti ia
dapat mengisi dengan kehadiran
kekasih baru,

Nh Dini juga menjalani spi-
ritualisme manusia Jawa, dengan
berpuasa Senin-Kamis dan pada

Minggu Kliwon, hari weton-nya.
- pada kesederhanaan peristiwa-

Ia masih sempat berzikir, me-
mohon pengampunan .kepada
Gusti Allah, dan sampai pada sua-
tu kesadaran bahwa Tuhan men-

cipta manusia dengan sifat dan’

rupa yang berbeda-beda. Ini di-
anggap sebagai keagungan-Nya.
Seratus persen fakta

Dalam pemahaman sekilas, ki-
ta dapat saja mengatakan per-
kembangan alur yang dijalin Nh
Dini dalam seri kenangan ini ber-
jalan lamban. Akan tetapi, se-
sungguhnya, di balik detail pe-
.ristiwa-dan perkembangan alur
yang terkesan lamban itu ia me-
nyimpan mutiara-mutiara pere-

134 -,

nungan yang cemerlang. Ia juga \

tidak melihat peristiwa dari sudut
pandangnya sendiri, yang meng-

‘garis karakterisasi menjadi hi-

tam-putih. Bagaimanapun ia ma-
sih melihat sisi-sisi baik yang

. memancar pada diri suaminya,

Yves Coffin (yang selalu disebut
dalam idiom kultur Jawa: “ba-
paknya anak-anak”) sehingga ter-
kesan penuturannya manusiawi,

Nilai buku ini justru terletak

peristiwa yang dimunculkannya,
Di sinilah ia mengolah peristiwa
sehari-hari dalam style yang hi-
dup, yang mengekspresikan ke-

‘tenangan spiritualisme Jawa. Bu-

kan dalam perlawanan yang ta-
jam menikam sebagaimana no-
velis-feminis Nawal el-Saadawi.
Ia sendiri menyadari bahwa seri
kenangannya kali ini—yang se-
ring kali disalahpahami sebagai

. novel—dijalinnya dengan seratus

persen fakta, yang ditulis tanpa
beban teori-teori feminisme.

S PRASETYO UTOMO,

Cerpenis dan Pemerhati Sastra,

" Tinggal di Semarang

Kompas, 25 Maret 2007
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Narasi Spiritual Bencana Banjir

OLEH S PRASETYO UTOMO

ebuah novel Syed Waliullah,

S Pohon Tgnpa Akar (Yayasan
Obor Indonesia, 1990), me-
nyentak kesadaran kita pada
kompleksitas pemaknaan, Perta-
ma, kekuatan latar sosio-religi
yang kurang lebih serupa dengan
negara kita ditulisnya dengan de-
tail dan menggugah empati pem-
~baca, Kedua, fokus narasi ter-
' pusat pada persoalan kemiskinan

dan pola pikir mistis yang me- .

-rasuki tokoh-tokoh cerita novel
«ini. Ketiga, pada akhir novel ini
segala konflik yang berkaitan de-
-ngan krisis iman, penyimpangan
sekularisme atas sistem religi, di-
sadarkan dengan datangnya ben-
. cana banjir.

Dalam novel ini peristiwa ben-
cana banjir dihadirkan bukan se-
mata-mata sebagai peristiwa ling-

" kungan. Peristiwa bencana banjir
.dihadirkan untuk menyapu ke-
bohongan iman dan krisis spi-

- ritualisme atas religiusitas tokoh-
bah, hancur bersama kebohong-

" tokohnya. Ini sebuah novel Bang-
"ades, yang ditulis dengan struk-

tur narasi sederhana, dengan la-
. tar sosial-budaya yang diangkat
; sebagai konflik batin dengan per-
| tautan kejiwaan yang merumit.

!

Faktualitas telah menyusup ke

dalam seluruh struktur narasi, | kanlah suatu jarak alienasi yang

dan’ puncaknya, bencana banjir
menuntaskan segala dusta akan

kesucian religiusitas tokoh utama

novel ini, Akan tetapi, penikmat-
an kita pada novel ini sebagai
narasi fiktif justru kian menukik
dalam, -

i

Makam tak dikenal

Hal yang paling menarik pada
novel ini adalah obsesi pengarang
Sygd Waliullah unltluk berpihak
pada akar sosio-religi masyara-
katnya, Persoalan %emisldnan.
penyebaran agama yang dirasuki
kebohongan dan kerapuhan iman
menjadi roh penciptaan novel ini,
Dan bencana banjir telah mem-
buka kesadaran religi yang lebih
murni dengan pencerahan dan
katarsis.

Tokoh utama novel ini, Majid,

seorang ulama pengembara yang -

menemukan sebuah makam tak

dikenal. Makam tersebut dika-
barkannya kepada penduduk se-
bagai makam wali. Kebohongan
Majid dan kemuliaan yang di-
perolehnya atas kebohongan re-
ligi tersebut (sebagai juru kunci
mazar) ditebusnya dengan luap-
an air bah. Bencana banjir me-
nenggelamkan seluruh kebo-
hongan yang dibangunnya atas
makam orang suci tersebut. Dia
memilih tenggelam bersama air

- Ada beberapa pesan yang bisa
ditafsirkan dari novel ini. Per-
tama, Syed Waliullah tidak ingin
terlalu jauh melambungkan fan-
tasi terhadap realitas geografis
negerinya yang miskin dan sering
dilanda banjir. Fiksionalitas bu-

mengasingkannya dari realitas
nege%inya. Rahasia alam akan da-
tangnya bencana banjir bukanlah
sesuatu peristiwa yang mesti di-
sembunyikan, melainkan justru
dihadirkan sebagai narasi fiksi
yang memikat, dengan penafsiran

{ dan pemaknaannya sendiri,
Kedua, tersirat' pesim moral
yang sangat jelas bahwa kemis-
kinan tak dapat ditebus dengan
- kebohongan yang berkedok iman.
Kemurnian religi mestinya tak
. dikotori dengan kebohongan, ke-
palsuan, dusta, kepura-puraan,
dan kecintaan atas harta benda.
Pada saat hal ini dilakukan, ben-

layah kekuasaan seseorang, tak

’ cana banjir menenggelamkan wi-
* dapat dibendung.

Ketiga, Syed Waliullah me-
manfaatkan unsur alam ling-
kungan negerinya—yang sering
dilanda banjir—sebagai kekuatan
latar novelnya. Terasa benar Syed
Waliullah memanfaatkan realitas
geografis yang buruk sebagai
puncak konflik. Bahkan, Syed
Waliullah menghadirkan konflik

. ini dalam klimaks yang dramatis,
menggetarkan hati, dan kontem-
platif. Kearifan dan pencerahan
batin novel ini dapat kita resapi
pada bagian akhir (klimaks) ki-
sah,

Kita dapat menyetarakan no-
-vel ini dengan Ronggeng Dukuh
Paruk karya Ahmad Tohari yang
mengeksplorasi kemiskinan dan
realitas geografis sebagai kekuat-
an setting dan konflik batin to-
koh-tokohnya. Syed Waliullah
mencipta novel bermula dari ke-
pekaan batin terhadap lingkung-
 an, kultur, dan kebusukan masya-
rakat zamannya. Bencana banjir
secara ambigu dapat dimaknai
sebagai musibah alam, dapat pula
ditafsir secara spiritual, yakni
azab atas kebusukan perilaku ma-
nulsia sebagaimana zaman Nabi
N )
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Kesufian '
Bukan hal yang mudah bagi
pengarang untuk mengembang-
kan realitas sosial masyarakat-
nya, dan juga bencana banjir, ke
dalam novel berkadar literer se-
bagaimana ditulis Syed Waliullah.
Dia mesti’ memiliki kecermatan
obsesi, kekayaan ekspresi, style
yang menggetarkan  nurani
pengarang untuk mengembang-
kan imaji ke dalam novelnya. Ke-
betulan Syed Waliullah—sebagai-
mana Ahmad Tohari—memiliki
gaya ucap yang memikat sehingga
realitas sosial, lingkungan dan wi-
* layah geografis yang penuh ma-
lapetaka dikernasnya dalam novel
berstruktur sederhana, dengan
jalinan teka-teki dan kejutan-ke-
jutan konflik batin.

Kelebihan novel ini, kancah
penggarapan yang mengangkat
bencana banjir bukan semata-
mata berdimensi sosial, melain-
kan menjadi teks yang transen-
dental, Kekuatan ini menjadi da-
ya pukau yang mengurus empati
pembaca. Ini sungguh menak-
jubkan, Ia tak terkesan memak-

=
sakan diri menghubung-hubung-‘
kan fakta bencana banjir ke da-
lam ruh spiritualisme, melainkan
sejak semula, ketika membuka
novel ini, telah menyatukan re-
alitas ‘sosial (kemiskinan), latar
geografis (setting) dalam konflik
spiritualisme. Ia telah menutur-
kan bencana banjir ke dalam kar-
ya sastra profetik, ketika kemur-
nian religiusitas, atau bahkan ke-
sufian, menjadi napas utama

‘mengalirnya alur cerita.,

Kita merindukan kehadiran
seorang sastrawan yang memiliki
kepiawaian mengangkat realitas
sosial ke dalam pemaknaan spi-
ritualisme hingga tercapai narasi

. mistis yang memurnikan kese-

rakahan manusia. Dulu kita,me-
miliki Kuntowijoyo yang sanggup

- mengisi kekosongan wilayah kre-

atif ini. Akan tetapi, siapakah ge-
nerasi baru novelis kita, yang

. sanggup menjalin kepiawaian un-

sur sastrawi setara dengan Syed

Waliullah kini?
‘ S PRASETYO UTOMO,
Cerpenis dan Pemerhati Sastra,
Tinggal di Semarang

Kompas, 04 Maret 2007
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JAKARTA (Medla): Perkemban
menggembirakan.
- karyayang bagus. Hanya saja

kurang tergarap.

- Mantan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Daoed Joesoef me-
nyampaikan hal itu dalam acara
pengumuman Sayembara Novel
Dewan Kesenian Jakarta 2006, di
TeaterKecil, Taman Ismail Marzuki
(TIM) Jakarta, Jumat (9/3) malam.

“Sastra terlahir sebagai koinsi-

* densidariintuisi danimajinasi. Jadi

karya sastra bisa'dijadikan bukti
dari proses manusiakreatif. Apalagi
jika karya sastra dapat bahu-mem-
bahu dengan ilmu pengetahuan.

Akan terjadi perpaduan antara
ungkapan perasaan dan pikiran.
Pastihasilnya akanlebih membang-
gakan,” kata Daoed Joesoef.

Ia pun melihat perkembangan
karya sastra saat ini, khususriya di
bidang prosa sangat membangga-
kan. Bila kondisi seperti ini tetap
terjagabaik, tak ayal Indonesia akan
melahirkan gagasan-gagasankebu-
dayaan yang cemerlang,

- ““Sebab dalam banyak hal, karya
sastraberpotensi melahirkan pesan-
pesan kultural dari kebekuan ruti-
nitas sehari-hari. Lewat sastra, bu-
dayadarisetiapindividu, jugaakan
terbangun secara mantap.”

- Lebih lanjut Daced mengatakan
sastra Indonesia sulit menjadi mer-

- cusuar pemikiran, namun kerap

memberi petunjuk dan pencerahan
bagi masyarakat. -
Dengan rajin menulis, menurut-

‘nya, budaya santai yang mengge-

Media

dan Iptek

gan karya sastra di Indonesia cukup

Banyak penulis muda muncul dengan Karya-

rogoti Sendikehidﬁpaﬁasyaral'{atf

Indonesia akan terkikis perlahan-
lahan.

“Pemilihan kata-kata dalam sas-
tra tidak saja menuju pada kein-
dahan sastra semata, Kata-kata itu
dapat membangun peradaban le-
wat budaya individu yang kons-
truktif.”

) Penuhl selera pasar

Dalam kesempatan sama kritikus
sastra Apsanti Djokosujatno men-,
jelaskan novel-novel yang ditulis

generasi muda saat ini menunjuk-
kan bakat yang luar biasa. Selain
tema yang diangkat cukup variatif,
para penulisnya berhasil menun-
jukkan kerja penelitian yang cukup
serius. “Namun, saya menyayang-
kantemakelautankurang tergarap.
Para penulis muda kita seolah lupa
bahwa kelautan adalah tema yang
menarikdanmenantang,” katanya.

Apsanti yang bertindak sebagai
ketua dewanjuri Sayembara Novel
Dewan KesenianJakarta (DK])2006
menyayangkan dari249novel yang
masuk ke panitia, tidak satu pun

yangmengangkattemakelautanse-

cara serius dan dijadikan sebagai
latar utama cerita. - ‘
Dalam Sayembara Novel DK]
2006 kali ini, Mashuri dengannovel
berjudul Hubbu menjadi juara per-
tamadanmemperolehhadiahuang
sebesarRp20juta. Pemenangkedua
Tusiran Suseno lewat novel berju-

dul Mutiara Karam, mendapat ha- .

tema kelautan dan ilmu pengetahuan

diah uang Rp15 juta. Juara ketiga
Calvin Michel Sidjaja lewat novel
berjudul Jukstaposisi, dan berhak
mendapat hadiah Rp12 juta. Ada-

* pun juara harapan I harapan oleh

Junaedi Setiyonolewat novel berju-

dul Glonggong, danjuaraharapanII
diraih Yonathan S Rahardjo lewat
novel berjudul Lanang.

Catatan dewan juri yang disam-
aikan oleh sastrawan Ahmad To-
ari, dijelaskan dari 249 novel yang

masuk, para penulis telah menggu-
nakan bahasa Indonesia yang baik.
Bahkan ada beberapa novel yang
menggunakanbahasayang menak-
jubkan.

’Menurut kami, banyak naskah

peserta yang bagus dan telah me-

-menubhi selera pasar, dan berpelu-

ang menjadi best seller,” kata Tohari.
Naskah-naskah yang masuk ke
panitia, jelas Tohari, mewakili ber-
bagai genre novel, mulai dari novel
autobiografi, novel sejarah, novel
biasa, novel detektif, suspense, novel
fantastik, hingga yang berpotensi
sebagai novel eksperimental.
Tradisisayembarayang telah me-

-lewati tiga dekade itu, dari tahun

ke tahun berhasil menarik minat
masyarakat. Terakhir, pada 2003,
novel yang ikut penjurian hanya
berkisar 100 novel. Jumlah 249 nas-
kah yang dinilai dewan juri pada
tahunini, menunjukankaryasastra
Indonesia berkembang. (CS/H-4)

Indonesia, 11 Maret 2007
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“Sisi Gelap dan ‘Sisi Terr

o

Sastra Indone31a

erkembangnya dua main-

stream yang berbeda Ideolo- -

8l — fiksl seksual pada satu

sisl dan fiksi Islami pada sisi
lain — menunjukkan seakan-akan
sastra Indonesila memiliki sisi gelap
dan sisi terang, atau sisi kanan dan "
sisi kiri. Sisi gelapnya adalah fiksi
seksual dan sisl terangnya adalah
fiksi Islami.

Kedua mainstream sastra yang
sama-sama didominasi oleh kaum
perempuan penulis itu kemudian sa- .
ma-sama berkembang menjadi feno-

' b!cerakah secara serlus fenomena
- fikst Islami yang dipelopori oleh para“ -

mena, dan berhasil imerebut perha-.
tian dari kalangan pembaca dan pe- P
nerbit buku sastra. Menariknya,
buku-buku fiksi Islami lebih sukses
dalam meraup jumlah pembaca, dan
bahkan sempat mengalami booming
antara tahun 1999-2004. Fiksi sek-
sual terlarls, Saman (Gramedia,
1998), misalnya, saat inl baru me-
masuki cetakan ke-8. Sedangkan
novel Islami, Serenada Biru Dinda
{Mizan, 2000) karya Asma Nadia,
saat Ini telah cetakaan ke-10. Bah-
kan, novel Ayat-Ayat Cinta (Penerbit:
Republika, 2004) karya Habiburrah-
man Ei Sylrazi, saat Ini sudah

cetakan ke-20. _

Meskipun kedua mainstream fiksl
Itu tidak dapat dibandingkan begitu
saja, tapl tarikan pasar keduanya .
cukup menarik untuk disimak dan
dapat menjadi salah satu Indikator
fiksi (karya sastra) seperti apayang
dibutuhkan masyarakat pembaca
kita. Dari sini dapat disimpulkan
sementara, bahwa fiksi bergaya
populer (nove pop) masih lebih -
banyak diserap pembaca. Karena;, ™
sesungguhnya fikskfiksi Islaml terse-
but adalah novel pop atau tepatnya
‘novel pop Islami’.

Oleh Allmadun Yosl l-lerfanda

eee
Sepertl halnya fenomena novel pop
sekuler’ — yaiig Juga pemah meng- '

- alaml beoming pada awal 1980-an —

yang Kini bermetamorfosis menjadi
chickiit dan teenit, kehadiran fiksi
Islami yang telah berkembang menjadi
fenomena Itu tidak begltu mendapat
sambutan gegap gemblta dari ka-
langan pengamat sastra dan media
massa, Sejauh Inl, nyaris tidak ada
kitisi, ‘akademisi maupun pengamat
sastra. yang mengkejl atau mem-

‘peniulls FLP tersebut. -
Hal ltu agak berbeda dengan ﬂksi

* seksual yang kehadirannya ‘disam-

but’ oleh kalangan media massa dan

*_pengamat sastra secara cukup gegap ;
gembita. Sehingga, fiksi seksual — . -

yang sesungguhnya hanya melibat- .
_kan beberapa gelintir| perempuan
penull$ saja — mengalami semacam k
-‘pembesaran oleh medla massa’.
Sedangkan fenomena flksi Islami, .
yang melibatkan puluhan, bahkan
ratusan penulls,. malah terkesan sepl
dari perbincangan di media massa.
Memang, fikskfiksl Islami tidak me-
nyodorkan kontroversl, sementara

‘fiks| seksual' menawarkan Ide-Ide

" yang kontroverslal dengan Imaji-maji
erotls yang ‘melawan tabu’,

Agaknya, kontrovers| dan citraan-

cltraan yang ‘lqkal lokel saja’ (baca:
seputar paha dan‘dada) maslh leblh
menarik bagi kalangan Jurnalls seni
dan pengamat sastra Indonesia dari

: pada cltraan-cltraan ideal yang ber-
kait dengan nilaknilal moral dan etika

luhur yang bersumber darl gjaran aga

ma, Ini merupakan Indikasl bahwa -
~ Jurnallsme seni dan pewacanaan

sastra kita masih lebih didominasi

oleh minatminat yang cenderung

, rendah, dan Itulah yang di dunia’

. bisnis media serta seni dan hiburan

sering diklalm sebagal selera pasar
Kalangan kapitalis penerbitan, .

agaknya, juga memiliki ‘ideolog)

pasar' yang senada dengan kalangan

kapitalls media dan senkhiburan,

" sehingga fiksi seksual mengalami
. semacam ‘kapitalisasi sistem pro-
‘duksl sastra’. 'Kapltalisasi sistem
"produksi sastra’ dalam konteks ini
" adalah masuknya pemodal besar

atau pebisnis buku bermodal besar
ke dalam ysaha. penerbltan buku. -

sastra dengan orlentasl pasar atay.
orientasi bisnis yang kuat (penger-
tian ‘kapitalisme’ dapat dilihat pada
buku Today’s Isms karya Wllllam
Ebenstein dan Edwin Fogelman). -
Karya-karya Ayu Utaml, seperti -
Saman dan Larung, langsung menda-
pat dukungan penuh dari penerbit-
besar.

Ide-ide kontroverslal yang dleksplo- :

~ rasl Ayu Utami dalam Saman dan. .

Larung adalah Ide-ide yang menolak
‘lembaga perkawinan’ dan desakrall-
sasl agama, serta mengedepankan,

- kebebasan seks allas sikap permisif -

(serba boleh) terhadap seks. Jika
meminjam pendekatan intertekstual-
nya Julla Cristeva, maka Ide-ide dan
imajl dalam Saman dan Larung dapat
dirujukkan pada gagasarn-gagasan - -
Ayu tentang kekebasan seks di luar
kedua novel tersebut, misalnya yang
dllansir di Majaleh X, yang Jelasjelas

" ‘mempromosikan’ kebebasan seks
- dan cenderung antlagama.
g Mesklpun tidak menyodorkan kon-

troversi; karya-karya para penulis FLP

“(fiks| lslaml) kemudian memang Juga

tkut mengalaml ‘kapltallsasl’ .namun
Itu terjadi setelah:FLP dan jarlngan
penerblitnya berhasil membuktikan
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| bahwa potensi pasar fiksi Islami ter- |

nyata begitu besar dan luas. Penerbit
besar seperti Gramedia, juga Mizan,

kemudian ikut menerbitkan fiksi-fiksi
Islaml, setelah kenyataan pasar
membuktikan bahwa buku-buku fiksi
Islami banyak yang best seller.

eoe

Jika dilihat dari karakter atau ciri
dominannya, fiksi Islami dapat diang-
gap sebagal genre sastra tersendiri, -
karena memiliki karakter atau ciri
yang bersifat tetap. la Juga dapat
disebut sebagal ‘genre satra FLP',
karena organisasi penulis inilah yang
memperjuangkan kehadiran, perkem-
bangan dan eksistensinya dalam
khazanah sastra Indonesia.

Genre, menurut Ensiklopedi Sastra - |

Indonesia (Hasanuddin WS dkk,
Titian llmu, Bandung, 2004, him
378) berasal dari bahasa Prancis
yang berarti ‘jenis’ atau ‘ragam’, dan
. dalam bahasa Ingris disebut type.
Jadi, genre sastra adalah jenis karya
sastra yang memiliki bentuk (pola),
gaya atau ciri estetik, ataupun is
(tematik) yang bersifat tetap (sama)
pada banyak karya sastra dalam
suatu ragam atau jenis sastra.
- Ciri-ciri yang bersifat tetap seperti

itu dimiliki oleh umumnya fiksi Islami -

karya para penulis FLP dan sim-
patisannya. Namun, tesis atau lebih
tepatnya asumsi ini masih dida-

sarkan pada pembacaan karya-karya’

para penulis FLP secara random dan
sepintas. Karena ifu, masih perlu
dilakukan penelitian yang lebih dapat
dipertanggungjawabkan secara
limiah untuk dapat mengambil kesim-
pulan secara lebih pas.

Jika kita amati, fiksi-fiksi Islami
karya para penulis FLP, memiliki ciri
dominan bergaya romantik, dengan
pendekatan Islami. Fiksi-fiksi
mereka, baik cerpen maupun novel,
umumnya beris| pengungkapan yang
penuh rasa dan Idealisme untuk
mencapal tujuan yang luhur. Dan,
inilah, menurut Nyoman Tusthi Eddy,
ciri utama aliran romantik dalam
sastra (baca: Nyoman Tusthi Eddy,

: Kamus Istilah Sastra Indonesia,

Penerbit Nusa Indah, Ende, Flores,
1991, halaman 184).

Namun, tentu romantisme karya-
karya para penulis FLP dan sim-
patisannya bukan romantisme
sekuler, tetapi romantisme yang

" Islami, yang lebih dekat dengan

" semangat romantisme Hamka dalam
. novel Tenggelamnya Kapal Vander

- Wijk. Ada jalinan cinta di sana, tapi

cinta dalam koridor nilal-nilai etika

' dan moral Islami. m

Republika, 04 Maret 2007
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Andaikan Sketsa...

OLEH MUDJI SUTRISNO

etika kehidupan dikenal

E orang sejak anak, ia alami

dari rekahnya matahari

pagi hingga panas siangnya sam-

pai terbenamnya di rembang pe-
tang,

Namun, mengapa sang mata-
hari dikidungkan dalam lagu
“matahari terbenam/ hari mulai
malam/ terdengar burung hatu/
suagranya merdu/ hkuk-kuk../
kuk-kuk..”;  dalam  nyanyi
anak-anak lengkap dengan tiruan
suara burung petang?

- Jawabannya, karena suasana
perubahan hari menjadi malam
ingin® diresapi lalu dihayati de-
ngan. hati yang bernyanyi dan
bukan hanya mata yang melihat.

. Menghayati hari dengan me-
rasakan suasana alam adalah
menghayati sepotong kehidupan
dalam ungkapan seni kidung dan
tangkapan rasa yang tidak cukup
bila dituliskan dalam prosa: Tidak
cukup pula bila hanya dituturkan
di antara teman-teman dengan
tradisi lisan berkisah, Namun, su-
asana renungan yang meresapi

dan menghayati terbenamnya
mentari itu mau di dalamkan
dengan puisi bersahaja lagu yang
berdialog hati dengan hati me-
lalui kidung nyanyian.

Apalagi bila peristiwa terbe-

namnya matahari dialami di pan- -

tai-pantai indah atau di gu-
nung-gunung hijau subur bahkan
pada saat gerhana matahari di
Candi Borobudur beberapa tahun

. lalu, tepatnya 1983.

Di sana lirik-lirik puisi akan
diperkaya oleh fotografi seni me-
motret peristiwa; oleh para pe-
lukis yang berbahasa warna dan
garis yang menjadikan syair-syair
kata puisi diganti menjadi ga-

. ris-garis dan warna yang dimak-

nai dan diberi arti.

Seni dalam kekayaan sisi-sisi
dan kisi-kisi bahasa ungkapannya
ingin tampil dalam satu teriakan
nada lagu atau bisikan lirik suara
alam ataupun rekaman potret pe-
ristiwa dalam warna garis dan
gambar yang bertujuan memu-
liakan kehidupan anugerah Sang
Pencipta untuk manusia,

Bila kehidupan itu disyukuri
lantaran telah lama menjadi pe-
nindasan bangsa lain dan disadari

« Oetomo

/

betapa kebodohan mengawetkan
dan. mengabadikan penjajahan
manusia terhadap sesamanya,
maka sang matahari disatukan
lambang terbit sinarnya dengan-
pemerdekaan budi dan pemer-
dekaan hati dalam lagu *di timur
matahari mulai bercahaya/ ba-
ngun ‘dan berdiri rakyat semua/
marilah merapat barisan kita/ se-
luruh pemuda Indonesia!” ' '
Kehidupan yang disyukuri lalu
dipermuliakan dalam tari, akan
kita jumpai dari kedahsyatan Nu-
santara dari Sabang sampai Me-
rauke: menyeruak dan bergetar
dalam gamelan; tifa di pang-
gung-panggung pertunjukan ma-
sing-masing identitas ragam ma-
jemuknya seni budaya lokal. -
Dimensi pusparagam kekaya-
an satu kehidupan itu disyukuri
dan dipercakapkan serta diwa-
canakan dalam dialog-dialog ba-
hasa lokal majemuk yang di titik
sejarah bertahun 1925 oleh ke-
sadaran para pendiri bangsa Per-
himpunan Indonesia dan Budi
diungkapkan  ber-
sama-sama dalam gumpalan ba-
hasa manifesto politik.
Gumpalan hasil belajar sejarah

\

i



F'(.l'an alam majemuk kehidupan itu
menyadari tiga nilai ‘bangsa’ ini
yang hanya akan tetap hidup ke
depan bila: pertama, punya ke-
mandirian; kedua, punya kedau-
latan di kemajemukan rakyat;
dan ketiga, merajut persatuan da-
ri kebhinnekaan ini kalau tidak
mau dijajah lagi; kalau tidak mau
dipecah belah kembali menjadi
kuli dan budak.

Tiga tahun kemudian, tepatnya
28 Oktober 1928 di gedung se-
derhana di Jalan Kramat Rayna,
gumpalan  kesadaran  dalam
bahasa manifesto politik dicetus-
kan dalam gumpalan kesadaran
bersama berbahasa kebudayaan
ga]am peristiwa Sumpah Pemu-

a,

Inti perjuangan kulturalnya
adalah keindonesiaan yang ber-
tanah air satu, berbahasa satu,
dan berbangsa satu, yaitu Indo-
nesia.

Dari dua momentum peristiwa
sejarah kebudayaan di atas saja
kita sudah memiliki visi pera-
daban dan strategi kebudayaan
yang kini kita kenali sebagai bhin-
neka ika.

Maka apabila Anda seorang te-

knokrat yang mencintai Indone- :
sia, Anda bisa langsung meng-
ambil aksi teknokrasi Anda sen-
diri oasis peradaban di atas secara
nyata. Untuk Anda yang menjadi
gury, Anda yang seniman lukis,
bagi agamawan, atau yang me-

-miliki tanggung jawab politis me-

wakili suara pemilih-pemilih di
perwakilan; oasis visi kebudayaan
dibingkai dengan alinea keempat
konstitusi sudah sangat jernih
memberikan gambar besar ke-
indoneésiaan kita, yaitu mencer-
daskan kehidupan bangsa dengan
pembahasan adil dalam keadilan
sosial di bidang hukum dan ke-
masyarakatan untuk seluruh rak-
yat Indonesia,

Bahasa kemanusiaan dalam
keadaban hidup bersama di ra-
gam suku, agama, identitas lokal
kita dalam kesadaran siapa kita
dan sesama kita yang dalam aras
religiositas sama-sama makhluk
Tuhan anak-anak-Nya; citra gam-
bar-Nya yang pria citra agung
Allah dan yang perempuan citra

ayu .

Daulat sebagai bangsa sudah
kita pilih, yaitu pasti hukum dan
permusyawaratan perwakilan da-



" Jam sistem demokrasi. Maka dari
itu, posisi seni, ilmu pengeta-
‘huan, teknologi, dan peradaban
kemajuan serta ekonominya su-
dah berbingkai dan berukur pe-
nilaian evaluatif setiap kali di-

renlungi, yaitu kesejahteraan rak- .
t!

Dalam bingkai lebih mikro se-
hari-hari itulah sederhana sekali
prinsip merayakan dan memu-
liakan hidup di satu sisi saya
ungkapkan dalam kredo: bagi An-
da yang biasa berbahasa kata dan
prosa, belajarlah dari saudara lain
yang berbahasa garis dan warna
puisi; begitu sebaliknya. Sebab,
dalam hidup sehari-hari sejatinya
kita semua sudah menghayati sa-
ling belajar itu. Bedanya adalah
yang satit meretak memecah dan
membinasakan kehidupan dalam
ikon ”thanatos”; durga atau an-
tikehidupan. Sedangkan yang ke-
dua adalah merawat dan me-
muliakan kehidupan dalam ikon
“eros”; umayi atau perayaan ke-
hidupan,

Lebih sederhana lagi, "beri-

bu-ribu” (bahasa simbolik) ke-.

hidupan yang tak tuntas diung-

kapkan dengan prosa atau esai

112

atau tulisan; semogalah kita mak-j
nai dan kita dalami pencerahan
maupun pengheningannya dalam
Syair-syair. puisi; pantun penba-
hasa kehidupan, pantun gunn )
dam seloka puitik.

Namun, masih ribuan bahasa

kehidupan yang tidak teraksa-

rakan logis dalam bahasa dan itu
saya alami, saya belajar lama da-
lam hening melalui sketsa-sketsa
lukis dan tarikan garis hitam pu-
tih memuat ruang-ruang hening
luas dan hidang-bidang “kosong”
buat diisi imaji dan renung diri
Anda masing-masing.

Secara subyektif pribadi, sketsa
menjadi ruang gores garis ber-
sahaja untuk intuisi pencerahan
suasana hidup ataupun hidup apa
sebagaimana adanya yang kerap
saya tangkap dan rasai lalu saya
sketsakan. Ketika tulisan esai
atau kolom, atau puisi kurang pas
untuk mengungkapnya, gores
dan garis sketsa menjadi tapak .

. kaki atau jejak-jejak laku kehl-

dupan kita.

MUDJI SUTRISNO SJ
Pengajar di Sekolah Tinggi
Filsafat Driyarkara, Jakarta

Kompas Minggu, 18 Maret 2007
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10 Tahun
500 Buku

Wadah pénulis muda ini dijuluki
sebagai pabrik buku cerita.

epuluh buku baru karya
10 penulis Forum Lingkar
Pena (FLP), 24 Maret -
2007 lalu, diluncurkan
dan didiskusikan secara
sekaligus di Library @ Senayan,
Kompleks Depdiknas, Jakarta.
Keberadaan FLP memang tidak
terpisah dari buku, terutama bu-
ku-buku fiksi Islami, yang jumlah--
nya kini mencapai ratusan Jumlah
10 buku itu ‘menandai’ usia FLF,
yang pada 22 Februari 2007, genap
10 tahun, dan pada hari itu diper—
ingati secara besar-besaran.
Buku-buku yang diluncurkan
itu, adalah Ketika Cinta Bertasbih
karya Habiburrahman el Shirazy
(Republika dan Basmala, 2007),
Pitaloka karya Tasaro (Syaamil
Cipta Media, 2007), Bea.utzful
Days karya Bella (DAR! Mizan,

. 2007), The Lost Prince karya Sinta
Yudisia (Gema Insani Press, 2007), ! !
dan Jori: Terperangkap di Dunia
Mimpi karya Lian Kagura (Ling-
kar PenaPublishing House, 2007). ‘

Juga buku Kutemukan Engkau
dalam Setiap Tahajudku karya
Dessy Puspitasari (Bentang Pus-
taka, 2007), Dreams karya Leyla

Imtichanah (Cinta
Publishing, 2007),
Perjalanan yang
Bulan karya M Irfan
Hidayatullah
-(Pustaka Latifa, 2007),
‘The Way of Love karya

Haekal Siregar (Zikrul Hakim,
2007), Moderan Nggak Mesti
Kayak Bule karya Jonru (Zabit
Mobile Book, 2007).

Enam pembicara — Yudhistira
ANM Massardi, Agus R Sarjono,

- Joni Ariadinata, Fahri Asiza, Pi-

piet Senja, dan Herry Nurdi — di-
tampilkan untuk mengupas buku-
buku tersebut, dengan moderator

Boim Lebon dan Ali Muakhir.

eee
D1moton oleh tiga penulis muda
— Helvy Tiana Rosa, Asma Nadia,

" dan Maimon Herawati — FLP di-

dirikan pada 22 Februari 1997 di

. kampus UI Depok.

Gayung pun bersambut. Pen-

¢ dirian FLP mendapat sambutan

luar biasa dari seluruh Indonesia.

Seiring perjalanan waktu, komu-

nitas ini berkembang di lebih dari
125 kota di Indonesia dan man-

“ canegara. ‘'Tak kurang dari 500 di
.antaranya telah menjadi penulis

dan menerbitkan lebih dari 500
judul buku,” kata Ketua Umum

- FLP M Irfan Hidayatullah.

Ribuan kader penulis kini telah
dilahirkan oleh FLP melalui dik-

- 1at-diklat penulisan dan ‘pergaul-

an kreatif’. Mereka tersebar dari
Aceh hingga Makassar, Padang
hingga Bima, Mesir hingga Je-
pang, Amerika hingga Hong Kong.
Uniknya, sebagian besar buku
yang dihasilkan oleh para penulis
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. FLP adalah buku cerita (fiksi).
Banyak di antaranya yang best
seller, seperti Ayat-ayat Cinta
karya Habiburrahman El Shirazy
dan Serenada Biru Dinda karya
Asma Nadia. Sehingga, ada yang
menjuluki FLP sebagai ‘pabrik
penulis cerita’.

Paskah julukan itu? Kenyataan-
nya, tidak semua buku FLP lahir
untuk sekadar memenuhi kebu-
tuhan bacaan yang mencerahkan,
juga tidak hanya menjadikan sastra
sebagai karya seni, Mereka juga
menjadikan sastra sebagai media
aksi sosial-budaya, misalnya untuk
menghimpun dana kemanusiaan,
mendanai kampanye membaca dan
menulis, dan pendirian Rumah
Cahaya (Rumah Baca dan Hasilkan
Karya) di berbagai daerah.

(11

Apa pun yang telah disumbang-
kan FLP bagi bangsa ini, usia 10
tahun memang layak disyukuri
dan dirayakan. Karena itu, beker-
ja sama dengan Library @ Sena-
yan, FLP menyelenggarakan
berbagai kegiatan selama tiga hari
di Kompleks Depdiknas, Jakarta.

Diawali bazaar buku dan pa-
meran kegiatan FLP pada 22-24
Februari, kemudian dipuncaki
acara besar sehari penuh pada 24
Februari. Selain peluncuran 10
buku yang dimeriahkan pentas
musikalisasi puisi oleh Kapak '
Ibrahim, juga digelar diskusi Puisi
Populer dan Mempopulerkan
Puisi pada pagi hari, dengan pem-
bicara Kurnia Effendi, Gratia
Gusti Chanaya Rompas, Epri
Tsagib, dan Dino F Umahuk.

Malamnya, digelar diskusi sastra

Republika, 04

bertajuk Sepuluh Forum Lingkar
Pena dalam Sastra Indonesia,
dengan pembicara Maman S
Mahayana, Prof Melani Budianta
PhD, dan Muhammad Irfan Hida-
yatullah, dengan moderator Asma

Nadia. Acara ini diawali Pidato 10

Tahun FLP oleh Helvy Tiana Rosa..

e

Dengan semboyan Berkarya dan
Berarti, FLP tidak hanya menjadi
wadah penulis dan calon penulis.
Juga bukan sekadar untuk bersas-
traria. Sastra, bagi FLP, bukan
sekadar untuk sastra. “’Sastra ha-
ruslah memiliki manfaat maksi-
mal bagi pengembangan budaya
bangsa dan penegak moral bang-
sa,” kata Helvy. :

Kehadiran FLP, menurut Ma-
man, ibarat pepatah, “datang
pada saat yang tepat, di tempat
yang tepat, dan dalam waktu yang
tepat.” Kehadiran FLP, katanya,
laksana menjawab harapan se-
jumlah besar kaum remaja Indo-
nesia akan kebutuhan belajar
menulis dan mengarang.

Selama satu dasawarsa ini, FLP
telah berhasil melakukan massali-
sasi kegiatan bersastra yang men-
cakupi wilayah begitu luas. Selain
itu, menurut Maman, citra eksklu-
sif yang awalnya melekat pada-
FLP, lambat laun sudah mencair.

. Masyarakat sastra kini mulai mem-

perhitungkan kontribusi yang telah
diperlihatkan FLP. Apalagi,
ratusan buku telah diterbitkan dan
sejumlah penulis potensial telah
dilahirkan. ®burhanuddin beila/ayeha

Maret 2007

w
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' Gebyar Bahasa dan
Sastra 2007

Hima Satrasia FPBS UPI Bandung akan mengadakan
Gebyar Bahasa dan Sastra Indonesla (GBSI) 2007 pada 9-
13 April 2007. Menu acaranya berupa seminar pengajaran
sastra, diskusi sastra, diskusi filologi, lomba baca puisi
Piala Rendra, festival drama, lomba tulls puisi Piala Rektor
UPI, lomba cipta cerpeh, pameran karya sasrta, serta
bazaar dan bursa buku di Gedung PKM UPI.

Lomba baca puis untuk pelajar serta mahasaiswa dan
umum, dengan uang pendaftaran Rp 20.000. Pendaftaran
peserta paling lambat 30 Maret 2007 dan technical
meeting pada 2 April 2007. Lomba tulis pulsi untuk umum,
tema bebas, naskah diketik rapi pada kertas HVS A4 .
rangkap empat, biodata dilampirkan terpisah, di pojok kiri
amplop ditulls Lomba Tulls Pulsi Satrasia GBS! 200 7,
dengan uang pendaftaran Rp 15.000.

Lomba cipta cerpen untuk umum, tema bebas, naskah
ditik rapi pada kertas HVS A4, font Times New Roman
12pt, spasi 1,5, maksimal enam halaman, rangkap
empat, biodata dilampirkan terpisah, di pojok kiri amplop
ditulis Lomba Cipta Cerpen GBS! 2007, :

Naskah paling lambat diterima tanggal 20 Maret 2007,
dengan uang pendaftaran Rp.20.000,00. Semua naskah
dikirim ke Sekretariat Hima Satrasia FPBS UP!, JI Se-
tiabudhi No 229 (Gd Pentagon Lt 3) Bandung 40154. Kon- -
tak Panitia: 085221469005 dan 085221603639. Rayh

Republika, 11 Maret 2007
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" Mahkamah di TIM

_ Drama tiga babal berjudul Mahkamah karya almarhum
Asrul Sani akan dimainkan oleh Sanggar Pelakon di Graha
Bhakti Budaya, TIM, pada 16, 17, 18 Maret 2007. Perge-
laran ini sekaligus untuk memperingati tiga tahun wafat
Asrul Sani. "'Karena yang diuji dalam Mahkamah Asrul
Sani adalah nurani, maka keadilan yang dipermasalahkan
pun menjadi tidak sederhana. Keadilan yang dipersoalkan
Asrul Sani bukan pelanggaran undang-undang maupun-
bentuk-bentuk hukum lainnya, melainkan pelanggaran
yang dilakukan seorang insan manusia terhadap hakekat
dirinya sendiri sebagai seorang manusia,” komentar Ketua
Mahkamah Agung, Bagir Manan, kepada Pimpinan -
Sanggar Pelakon, Mutiara Sani. :

Fokus cerita ini ada pada pasangan suami istri, Samsul
Bahri dan Murni. Samsul Bahri dimainkan oleh aktor Ray
Sahetapy, dan Murni dimainkan oleh Mutiara Sani. Drama
ini disutradarai oleh Jose Rizal Manua dan didtikung oleh
Aspar Paturusi, Syaiful Amri, Merritz Hindra, Harl Pata
Kaki, Melela Gayo, Lisa A Ristargi, Ayez-Kassar, Maulana
Firdaus, John Mini, dan Humphrey R Djemat. Musik dan
sound effect digarap oleh Gibran Sanli, tata artistik 6leh
Hardirman Radjab, tata suara oleh Totom Kodrat, tata
cahaya oleh Sonny Sumarsono, kostum oleh Denny
Sarumpaet, tata rias dleh Andiyanto Salon, dan manajer
panggung oleh Hasan GBB. m .

Republika, 11 Maret 2007
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#  MEWAWANCARAI
- WAPRES — Nilam

nmrz_ﬁmb oleh bocah .Em:m
.n:w di bangku Kkelas 5 SD.
1 mewakili para orangtua |
—melontarkan pertanya-
::.m ke pokok persoalan

: 1gin puting cnzcnm
- (Hertanto Soebijoto)

Warta Kota, 13 Maret D07
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Sebentuk Embrio dari Forum Penyair Muda

Oleh: Esha l_e'nar Putra

‘Kawanku yang balk tenmg belumnya dxselenggarakan dx ;
kasih.untuk pembenanmu. sebush - Bandung pada 20-21 Agustus
antologi puisi berjudul Herbarium - 2005. Selain’ peluncuran amologl
yang kau kitimkan- kepadaku - -'puisi, pembukaan acara juga'diisi
beberapa jam lalu. Ah, sudah “oleh’ pembacaan puisi dari bebe-
terlalu lama aku tak mencermati -rapa penyair muda. yang juga
perkembangan puisi dengan’ baxk masuk dalam antologi tersebut,
mataku seakan kian rabun. saJa «. . Hari kedua acara temu penyalr
terhadap munculnya generas1- empat kota, diisi dengan- diskusi
generasi baru kepenyairan kita," dalam 1, dua sesi. Sesi pertama

Begitulah ucapan dari Mu- yalm, pemetaan sastra’ di daerah’
hammad Al-fayyad! ketika mem-:" - masing-masing. ‘Pembicara pada
-bacakan makalahnya yang ‘ber- - sesi pertama. -adalah ‘masing-
Judul ‘Kitab Murung Sendu: Surat + ‘masing koordinator. dari4. daerah
Imajiner (kepada) Seorang Pem: " tersebut: dlantaranya. Raudal
baca’ pada pembukaan acara fo-.* Tanjung Banua (Jogja), Muda
Tum penyair muda empat kota di - Wijaya (bali), Widzar al Ghifari
Taman Budaya Jogjakarta. awal s, - (Bandung), dan dari Padang yang
Februari 2007. :*+ "mestinya Koko Sudarmoko digan-

Seketika itu- Taman Budaya - tikan oleh Haryanto. Prasetyo
Jogja tengah- didatangi oleh. :Karena:Koko berhalangan hadir.
puluhan penyair muda yang ter-" ‘Pétmasalahan yang paling disorot
diri dari empat kota; Jogja, Den-" dalam sesi.ini pada- umumnya
pasar, Bandung dan Padang adalah masalah’ ‘perkembangén
(Sumatra Barat) dan péra penggiat . A proses kreatif para penyair ‘muda,.
sastra dari berhagai daerah lain - dan ‘membaca peta’ kepenyanran
yang thenyaksikan peluncuran di daerah’ masing—masmg yang'
dah bedah buku antologi' puisi 4 bagi para pemakalah adalah suatu
kota (Herbaritim), - .. - yang' sangat sulit, dikarenakan

Acara temu penyair -muda kebanyakan dari penyair muda itu
empat kota yang berlangsung’  sendiri berproses secara personnl
selama dua hari itu digagas oleh Dait, membaca ‘daerdh" merupa-
Komunitas Rumah Poetika, Jogja.. kan suatu cakupan yang’ cukup
Di dalam pertemuan itu, dibahas luas untuk membuat sebuah ‘peta’
segala problemauka penyau- muda . dikarnakan inasalah proses: secara
dari masmg-masmg perwakllan persona! tersebut. "Kemudian
daerah . . masalah’ kedua yang- dibicarakan

" Adapun tema yang diusung yaitu : masalah ‘ruang "publikasi.
dalam acara ini adalah-‘Apa Kabar  media yang sangat .sempit dan
Penyair Muda Daerah?". - , - “kuatnya-dominasi- penyair senior

Acara itu merupakan' sebuah. dalam permasalahan publlkasl
kelanjutan dari acard temu penyair - ‘'media. . ‘"
muda Jawa Barat-Bali yang se- Pada dlskUSI sesi kedua, wa-



. bang ketikaada yang

*cana yang dilontarkan lebih me-
- lebar lagi, Pembicara pada disKusi
kedua yaitu, Afrizal Malna, Saut
Situmorang dan Dr.Faruk, " *  ~
Jika pada diskusi pertama
wacana yang diangkatkan lebfh
ke wilayah daerah, pada diskusi
sesi kedua pembacaan peta kesu-

sastraan lebih dilebarkan lagi ke
wilayah Indonesia. Seketika itu

timbul pertaan dari salah seorang
peserta yang mengikuti diskusi

dan pertariyaan tersebut menju- .

rus ke wilayah Sumbar (baca;
Minangkabau) dimana Sumbar.
(dulunya) mempunyai peranan
yang kuat dan sangat penting
. dalam perkembangan kesusasta-
raan _Indonesia. '

‘“Apakah para penyair dan
penulis muda Sumbar. merasa '

terbebankan ketika menyandang
sejarah itw?. .

~ “Memang sejarahi mendafit-
Sumbar (Minangkabau) sangat

mempunyai-. peranan penting

dalam kesejarahan perkembangan -
kesusastraan di Indonesia, akan . .
tetapi jika kami terusterlena’
dengan romantisme kesejarahan -
. tersebut,’ kapan'lagi- kaini bisa
" menyinjukkan‘bahwa kami itu ada

dan bisa membuktikan -bahwa
sejarah itu terus berlanjut
- sampai- képada kami,”. "~ -

yang diberikan oleh beberapa or-
-ang penyair muda dari. Sumbar.
. yang ketika itu ikut ddlam acara
tersebut. RO E
‘Wacana pun' terus berkem

g e
1mwﬂmwwmumﬁmﬂ£&@§ﬁ

» N 3

'Pada.dasarnya, itw’

‘dan*

'Pada hanya ‘sekedar *. .
"nama, yang jelas ‘ereka terus . -
. melakukan proses dan yang . .

" 449

menentukan keberadaan itu tetap
karya. Kebanyakari permasalahan
yang dibicarakan pada sesi kedua
ini tentang ‘keberadaan’. Seketika
Afrizal Malna (dkk) menyatakan

. diri mereka “di era 80-an’ generasi

yang hilang, bagaimana dengan
generasi sekarang, tentunya lebih

-hilang lagi (7). -

.Sangat ‘disayangkan sekali
para mahasiswa sastra dari ber-
bagai Universitas yang ada di
Jogja dan para pemerhati sastra
tidek begitu peduli dengan peris-
tiwa budaya seperti ini: Demikian
tutur Saut yang mengungkapkan

" kegelisahannya di akhir diskusi

kedua.
Acara terus.berlanjut dengan
serangkaian apresiasi puisi, musi-

kalisasi, dramatisasi dan pemba-
- caan puisi yang dipersembahkan
“oleh berbagai komunitas yang ada
-di Jogja:dan Bandung. Di akhir
. acara, para tamu’ dan undangan

berkumpul ‘dalam sebuah diskusi

'lépas membicarakan langkah ke

depan acara forum ‘penyair muda.
Setélah berbagai pembicaraan,
pertimbangan, dan'sebuah peng-

' harapan, Padarig (baca; Sumbar)

pun- ditunjuk 'sebagai tempat
untuk.melanjutkan acara ini tahun

“‘depan. . .
" . Semoga saja acara forum. ini
" . Begitulah kesimpulan, jawabén.-

bisa terlaksana di. Sumbar .dan
‘semoga (lagi) dengan ditunjuknya .
Sumbadr: sebagai tuan rumah,

* gairah kepénulisan' terus semarak
%, dan- memunculkan banyak pe-

.

nyair'dan penulis muda di ranah
tercinia'ini. Semoga saja, Amint

‘M(Penuls berglat di *Dislektika Kopl
".-Slang® Sastra Indonesia Universitas
. : Andalas, Padang)

Singgalang, 04 Maret 2007
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SIHIR SLONENG.BACA CERPE]j}{f‘G‘AETGI ki - i

Kalya Sastra'Alusi’ Sangat In aJmatlf

KARYA sastra |

Ini betul adanya,

saaakaryasash-a‘all{:g;amwks Bastraberhﬁka

dari epos, legenda; ‘itos

um banyak dilakukan ek-

qmnmnaupmmsdlhnhnammfh dari karya sas-
tra ‘alusf’ini kalau thhnmmpuiﬁELﬁkuwa&mﬁa
yang imajinatif, memamakan pembaca melakukan

Penglmaamas:.

Karya. sastra - mengolahi Bastra yang.xnus m xogya-p

materi dari teks

pos,
tra mendapatkan perhatxan :
mitos menjadi media untuk b !

memelqjalcxl dunia asing. Para’
cerpenis dan penyair juga
mencatat, karya-karya ‘alusi’
ini memang menjadi sema- -
cam ‘genre’ baru dalam wﬂa
P e
eti a ya.

cerpen dalam antolc sa.ngat
mengabmkan alu‘:'?1 tokoh, -
karakter. Cerpen justru cam-
pur aduk adanya gabungan
pum’ bnk, hasil peneh
tian, kqnan bulqu-buku kuno,
dsb. Cerpen yang berpnak
pada teks-teks sebelumnya.

Pengamatan-itu mencuat

dalampeluncurandandisku
si buku antologi cerpen ‘Gali-
gi’ karya Gunawan ‘Cindil’
Mas e m"sfb"k“c'i‘?m
ayan, t“x
s el e
mengkritisi a’ penyair
Joko Pinurbo, Afrizal Malna,

cerpenis Agus Noor, penulm

buku Gunawan ‘Cindil’ Mar-

yanto, Si On

5 Dyah " -
Pitaloka dipandu J Sumar-

e
rakhll:n (pnnpinan TB :lbga
MapY ) {7 r
. Dikatakan dﬁgf pﬁhdu]rak-
b At dan pelsisran ¢
- membubuhkan wacana'ber- "

Kedaulatan Rakyat,

yeng maksimal,

‘dar dilakukan sambll lalu,”
katanya.

Kebeulan Reike Dyah Pi-
-taloka bersama suaminya
Doni Gehral Adian mengelo-
la Penesrbxt Koekoegan sepa-

ide tersebut, -

benarkan Rieke Dyah’

Pltploka, dirinya bersama
,suami dan teman-teman

yang memiliki kepedulian in--

telektual merintis penerbit-
an. “Pererbitan Koekoesan

tuUcapan itu b
8aja usai mem acaka.n
%ﬁm dari antologi karyanya

ka yang datang sengaj }aun.

tukbera resiasi, bukan da-

mﬂkmn

eaertq di suu sa.ngat g-
rius pertanyaan’ Juga kritis-
‘Iritis,” kita pemeran
dalam mnehon ‘qu Bg)un
e (J"ay)-b
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KESUSASTRAAN ISLAM

'Ahmad Suaedy

Direktur Eksekutif The, WAHID Instltute Jakarta

meenlit (teen hterature) pesantren
atau sastra 'pop remaja

pesantren boleh jadi merupakan

ke!an]utan perubahan dunia pesantren
' yang telanjur terbuka atas Informasi
dan tak bisa lagi menolak perubahan.
Namun, dunia dan bakat alam mereka

seperti luput dari pengamatan banyak

pihak. Para santri remaja itu begitu
tekun dengan dunia mereka sendiri,
tak peduli hiruk-pikuk para ‘orang
tua’ mereka,

‘Meskipun kini pesantren sedang
digempur dari berbagai arah dan
ditarik kanan kiri, para santriwan
yang suka pakai sarung dan mukena
bagi santriwati, itu rela berjam-jam
nongkrong di depan komputer.

Mereka menulis, merefleksi dan
menggugat lingkungan dan pemikiran
dunia mereka sendiri yang selama
ini dlanggap menyesakkan Hasilnya
adalah novel, cerpen, kumpulan puisi
dan karangan lainnya. Beberapa karya
mereka bahkan dibeli oleh production
house (PH) untuk diangkat ke sinetron

Dahsyatnya arus informasi melalui
berbagai saluran, tidak mungkin dicegah
dengan cara apapun. Internet dengan
seluruh situsnya dan TV dengan
semua kanal yang ada dengan mudah
bisa diakses oleh segala umur. Hanya
kesadaran pribadi dan lingkungan yang
bisa membimbing mereka. Para penulis
remaja itu, adalah di antara mereka
yang mampu memanfaatkan arus
informasi tersebut dengan maksimal
untuk memproduksi gagasan.

Dilihat dari bahasa, jalan cerita,
istilah yang digunakan, tak ada bedanya
dunia para penulis pesantren ini
dengan sastra pop remaja atau teenlit
umumnya. Bedanya, novel-novel itu
banyak mengambil setting pesantren.
Tak sedikit yang memakai term-term

kitab kunlng. menymggﬁrig kehidupan

,agama,terkadang berupa kritik dengan
~sangat ta]am i

* Para santri remaja nan kreatif ini
tentu harus terus didorong. Mereka
sedang mencari dunia mereka sendiri
dengan menggunakan referensi yang
mereka pelajari di pesantren. Hal ini
lalu mereka kaitkan dengan realitas
yang mereka serap dari dunia nyata.
soksk

Dalam konteks pergeseran
peran pesantren, fenomena teenlit
sesungguhnya tidak berdiri sendiri.
la boleh, ]adl merupakan buah dari
proses; perubahan dan terbangunnya
sustem baru dari dunia yang pernah
dlanggap paling kolot itu. Sejak digagas
oleh Gus Dur dan kawan-kawan atas
dunia pesantren dan Nahdlatul Ulama,

gerakan pembaharuan itu bergulir |

tec‘ys hingga kini, melampaul apa yang
dipikirkan‘saat ftu, W,

Di ‘pelbagai daerah dari tmgkat
kecamatan hingga desa, di kawasan basis
pesantren, para santri umumnya punya
komunitas tersendiri. Terbentuklah
berbagai kelompok, seperti kelompok
remaja, pelajar dan mahasiswa yang
berlatar belakang pesantren. Ada
kelompok diskusi, kajian kitab kuning,

bahtsul masail sampai kelompok |

advokasi serta tulis-menulis sampai
pendidikan alternatif.

Tengok saja di ‘sekolah alternatif’
SMP dan SMU Qoryah Tayyibah, di
Desa Kalibening, Salatiga, Jawa Tengah.
Di sekolah yang baru empat tahun
berdiri itu, lahir tiga penulis berbakat,
yaitu Maia Rosyida, Fina Af'idatussofa
dan Upik. Sekolah ini dikelola dengan
pendekatan semacam komunitas riset
untuk anak-anak seusia pelajar. Mereka
diberi fasilitas internet 24 jam sehari
dan perpustakaan, serta dipersilakan
untuk memilih topik kajian secara




e

AT, %# RS PR RS
ani‘dq ‘dunla yang pernah
_dlanggap pallng kolot itu.

*Tasikmalaya, Jawa Barat lain lagi.
Kelompok yang dipimpin Acep
Zamzam Noor, yang bergerak di
wilayah kajian sastra, telah melahirkan
puluhan seniman dan penulis. Bersama
seniman diTasikmalaya lainnya, mereka
berhasil meyakinkan pemerintah
daerah untuk mendjrikan'‘Gedung -
Kesenian, sejak 6“tahitin"lalu. Konon,
ini adalah Gedung Kesenian pertama
di kabupaten di Indonesia.

Lambat-laun terbangun pula sistem
penerbitan, percetakan dan pemasaran.
Penghargaan untuk para penulis,
pemantauan bakat dan mobilisasi
karya-karya mereka makin digalakkan.
Saya jadl ingat kata-kata Gus Dur
suatu saat pada tahun 70-an di Institut
Teknologi Bandung (ITB) bahwa
kebangkitan Islam harya akan terjadi
jika telah ada kebebasan berkreasi
dan kebebasan berekspresi di dunia
Islam.[]
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) ng perempuan’
' cmm Tak Beran |1ka pu-

lf% atuh ipadanya.,
Jalin \an cerita j juga. memunculkan :
konflik. Mbah}alaluddm Rumi, ayah
Aiman, membela Dahlia ketika Kiai

: ) am lainnya me-

tiba muncu rama pes
tiap ak}iu:pekan Mawar dan puisi
itu dxtujukan kepada_zahra Pesantren

g'Ihh,u: dari pcsantren, ¥
g elama i dianggap tidak

Kehadxran teenlit (teen literature)

‘pesantren adalah buah dari mataknya

novel teenlit impor yang diterjemahkan
ke bahasa Indonesia. Teenlit terjemahan
itu menampilkan tokoh dan gaya hidup
remaja kota yang relatif liberal. Remaja
belasan tahun sudah terbiasa berciuman
dengan lawan jenis dan pergi ke pesta-
pesta.

Novel J}Ta)a karya anak muda yang
hidup dalam'dunia yang berkecukupan
ini, kerap menampilkan tokohnya yang

" mempunyai mobil pribadi, kerap ber-
. libur ke seantero dunia, nongkrong di

kafe, memuja bintang pop, dan berbe-
lanja di pertokoan terkenal.

Dengan mengadaptasi gaya dan
teknik penceritaan sepert itu, sejumlah
pengarang muda di Indonesia menulis
teenlit ala Indonesia. Jumlahnya sangat
fenomenal. Bahkan, beberapa dianta-
ranya telah diangkat ke layar perak dan
layar gelas.

Kini hadir pula novel pop gubahan
para santri belia yang telah memberi
warna tersendiri dalam dunia buku
sastra remaja.

- Teenlit pesantren berbicara tentang
remaja dan ditulis oleh remaja. Fina
Af’idatussofa, penulis Gus Yahya Bukan
Cinta Biasa, misalnya tahun ini baru
menjelang 17 tahun. Sementara Maia
Rosyida, penulis Tarian Cinta, belum
lagi 20 tahun.

“Gaya bahasa yang digunakannya
pun sama, yakni bahasa gaul remaja



sesuntu ynng bet! &iﬂ

‘hlan Dahlia yang meniru gay

RSl

nkhrtn‘ ‘Jeﬂn Redaktuy’
GongH ru Sllmy Wu

Tapl jika ditelestl, ka
Divisi Matapena Nug Iqm

“Adn ey

Pe.ram‘m)
_Jalalu menco oh‘k "

dan psikologi sosial kepada yumornya,

Una, Dalam Cog Loving U'Gus karya .
Pijer Sti Laswiji (2006), ada tokoh Rara -

yang menolak polxgaml'tUntuk itu, Rara

Britney Spears.

“Nabh, itu kan bukan sckadau: cerita
cinta remaja #04?” tegas Nur' Isrnab 9

Ciri khas teenlit pesantren-juga’di-
paparkan Hairus Salim. “Ada istilah-
istilah fikih, referensi kitab dan buku
pesantren, humor ala pesantren, ba-
hasa prokem pesantren, dan lain-lain,”
kata Salim yang sering meneliti sastra
pesantren.

membetikan semacam kuliah'r mengénal :
reproduksi berdasarkan kaca mata fikih -

| zeka berkeliling ke sc]umlahw
| menggelar diskusi buku dan membuat
1| workshop penulisan, Kini suds,h “d_a,‘
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ja yang sudah terbit.
' “Matapena ingin mempe:kenﬂiﬁm
sosok remaja pesantren. yangsela
ini luput dari perhatian, bahkan se.rmg
- dianggap tidak gaul,” kata Nur Ismah,
Untuk kepentingan ini, dibcntuk.lah
Komunitas Matapena. Iru adalah ko-_
munitas penulis muda pesantre

45 rayon yang betbasis di pesantren-
pesantren di Jawa Timur, Jawa Tengah,
dan Jawa Barat. Untuk Jakarta dan
Banten sedang dirintis. “Jumlah penuhs
yang telah direkrut sekitar 300-an,” vjar

#{Ismah,

Sejak berdiri pada akhir 2005, Mata-
pena berhasil meluncurkan 20 novel,
Beberapa di antaranya telah dicetak
ulang, bahkan Santri Semelekete karya
Ma'rifatun Baroroh dan Pangeran Bersa-
rung vang ditulis Mahbub Jamaluddin,

Tengok polah Hadziq,
santri Mbah Jalalud-
din Rumi dalam Tar-
an Cinta, yang berseman-
gat membahas kitab Q-
ratnd Uymn. “Sengaja milih
kitab vang agak menghi-
bur. Maksudnya yang agak
‘porno’ biar nggak terlalu
pusing dengan rumus nah-
wunya,” tulis Maia Rosyida
dalam Tarian Cinta.

Ana FM dalam Cinta
Lora menggunakan istilah
ilmu hadis, serta panggilan

sudah dibeli sebuah rumah produksi

khas untuk putera kiai di

Tempo,

04 Maret 2007 No.,

Ragam judul teenlit pesantren
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KESUSASTRAAN. ISLAM-FIKSI

Dongeng Kontemporer

citacitakan dunla yang serba-  upaya untuk mengatasi masalah yang

balk dan ideal, yang Islami, . muncul di dalam cerpen atau novel,
dengan tokoh-tokoh protegonis yang ' . para penulis FLP sering bersifat for-
menjadi teladan kehldupan. Suatu malistik, misalnya, dengan mema-
dunia yang mungkin berjarak dengan | sukkan dlalog panjang yang berisi
realitas keseharian yang serbagetir khotbah-khotbeh agama,
den banyak diwarnal dekadensi moral. ' Contoh terbalk dari hasil ‘gerakan
Suatu dunla clptaan yang lebth dekat  fiks! Islaml’, saya kira adglah karya-
dengan ‘dongeng’ (dongeng kontem- , karya Asma Nadla — meskipun tidak
porer), sehingga fiksifiksi mereka - terlalu formalistik dalam mendekati-
cukup mewaklli apa yang disebut oleh | persoalan kehldupan tapl sering
Korrie Layun Rampan sebagal meta- | tampak cenderung membela Kultur -
morfosis dongeng. patriarkhi. Namun, puncak dari -

Dan, dilihat dari gaya bahasanya gerakan itu sebenarnya adalah novel
yang popular, serta alur ceritanyayang Ayat-Ayat Cinta karya Hablburrahman
ratarata progresif dengan plot yang EI-Sytrazl.»aktlﬂs FLP Cabang Kairo
sederhana, fiksHiks! Islami karya para | yang melahirken novel best seller -
penulls FLP dekat dengan sastra tersebut setelah pulang ke Semarang.
(fiksi) pop, atau sebutlah ‘fiksipop ;| Hamplr semua clri utama fiksi
Istaml’. Mungkin, karena gayanya yang Islami ala FLP,.seJak gayanya yang
lebih dekat dengan fiksi pop itu, tidak | romantik sampal pendekatannya yang
banyak kritist sastra yang tertarik sangat Islami, ada dalam novel Ayat-
'untuk mengkejl secara serius flksk: - . Ayat Cinta. Tokoh protagonis novel
fiksl Islami, meskipun ‘genre sastra’” “tersebut, Fachrl, adelah Ideallsas! - -
Ini begitu marak dan dapat dianggap ng paling sempurna dari semua.

sebagal salah satu mainstream sastra ‘tokoh Impfan’ (tokoh teladan) dalam * menjanjikan.

Indonesia kéntemporer. - ~ fiksHiksl Islami ala FLP. Begltu juga ..
Kenyataannya, karya-karya para dunia Ideal yang dicitacitakan, - -
penulis FLP (fiksi Islami) umumnya _. . beserta nilaFnilal luhur (Islami) yang

terkelompokkan ke dalam fiksl - iingin diwujudkannya dalam kehidupan.
‘remaja, yang oléh penerbit seperti - | Dengan demikian, Ayat-Ayat Cinta
DAR Mizan ditujukan untuk segmen  adalah puncak romantisme novel pop
remaja, sebagalmana segmen o listami sekaligus dongeng kontem-.
pembaca Majalah Annida, medla - |porer yang paling sukses darl tradisi .
persemalan awal fiksl Islami. ifiksi Islami dewasa Ini. Pasar sastra |

- Barangkall, hanya cerpen-cerpen Helvy Indonesia pun sangat antuslas
Tiana Rosa yang cenderung lebih 1 menyambut kehadiran Ayat-Ayat Cinta,
dekat dengan ‘sastra serlus’, sepertl . sehingga novel tersebut mencapal
cerpen Jaringjaring Merah dan cérpen- - best seller hanya dalam waktu bebera-
cerpennya yang terkumpul'dalam Mas pa bulan, serta sudah dicetak leblh .
Gagah Telah Pergl. ~darf 160 ribu eksemplar hanya dafam |

Ciri lain yang sangat menonjol pada waktu sekitar tiga tahun (saat ini

fikskfiksl Islami karya para penulis | sudah cetakan ke-20).

FLP pada umumnya adalah pen- , o
dekatannya yang Islami terhadap . . eee :
berbagal masalah kehidupanyang Meskipun kalangan media massa

diangkatnya. Dan, memang nilaknilai  dan pengamat sastra tidak menyam-
Islami itulah yang ingin mereka sosla- " but kehadiran FLP dengan gerakan
lisasikan melalui karya sastra. flksi Islaminya secara gegap gembita,

» T = L R U l oy
‘Bernama ‘Fiksi Pop Islami

| “wge s eryakirya péra cerpenls dan’ “Behken, dalem maTRET BEBRER Bor ™ o ok pembaca fiks! Islami

- Ig novells FLP umumnya men- soalan kehidupan itu, serta dalam

menjad| sangat besar dan kuat
dengan berkembang pesatnya orga-
nisasi FLP di tangan Helvy Tiana Rosa
sebagal ketua umum periode pertama
dankedua. .

Buku-buku fiksi, balk kumpulan
cerpen maupun novel, terbitan FLP
dan jaringannya, rata-rata langsung
habis diserap pasar. Pasar utamanya
adalah anggota FLP sendiri, yang

- menurut'klaim Helvy mencapai sedikit-

nya 5.000 orang. Karena itu, cetakan
pertama buku-buku fiksi FLP (sekitar
3.000 eksemplar) selalu habis
diserap anggotanya sendiri. Baru
cetakan kedua dan seterusnya yang
lantas dilempar ke pasar buku umum,
dan‘beberapa di antaranya best sefler.
Fikst Islaml, yang pada awalnya
terutama lahir sebagai upaya untuk

-+ membangun ruang altesnatif bagi para

penulls Muslim yang meyakini bahwa
. menulis adalah bagian dari upaya .
.pencerahan nurani masyarakat, pada

akhirya membuka lahan bisnis baru
.dengan potensi pasar yang sangat

Potensi bisnis buku fiksi Islami
itupun kemudian dicium oleh kapitalis
penerbitan untuk mengambilnya.
Penerbitpenerbit besar seperti
Gramedla dan Mizan, misalnya, lantas

-memiliki divisi penerbitan fiksi
{remaja) Islami. Penulis fiksi Islami
yang laris, seperti Asma Nadia, .
bahkan sampai dipesan langsung oleh
Mizan dan Gramedia untuk mener-
bitkan karyanya di sana.

Masuknya para kapitalis penerbitan
ke bisnis buku fiksi Islami itu menye-
babkan frekuensi penerbitan buku-
buku fiksl Islami meningkat tajam dan
bahkan menyebabkan terjadinya
booming (ledakan). Ledakan penerbi-

' tan buku Islami makin menghebat
- ketika banyak ‘pendatang baru’,

seperti Senayan Abadi Publishing, )
Lazuardi, dan Bening Publishing, ikut
masuk ke bisnis buku flksi Islami.

-



Seorang penyunting buku kumpulan
cerpen Islami, Irwan Kelana, bahkan
sempat kewalahan dalam memenuhi

. pesanan naskah buku kumpulan
cerpen untuk sejumiah penerbit

. Jakarta.

Akan tetapl, agaknya, perkem-
bangan pasar buku fiksi Islami itu
kurang diimbangi dengan peningkatan
kualitas karya (fiksl) para penulis FLP
secara signifikan. Booming fiksl Islami
cenderung hanya mengindikasikan

. ledakan (lonjakan) jumilah karya dan
penulls, dan bukan lonjakan kualitas
serta Inovasl (pembaruan). Tema dan

persoalanyang diangkat cenderung
mengulang-ulang (stereotip), dan
nyaris tanpa sentuhan atau eksplorasi
sisi-sisl baru yang segar. :

Kurang selektifnya kalangan pener-
bit dalam memilih karya yang diter-
bitkan ikut mempercepat kejenuhan
pasar buku fiksi Islami. Sejak akhir
2005 buku-buku fiksi Islami leblh ,
banyak menumpuk dl rak-rak dan

* |apak toko buku serta gudang-gudang |
penerbit. Hanya novel-novel yang -
relatif berkualitas dan menawarkan
hakhal baru yang segar, seperti Ayat-
Ayat Cinta dan beberapa novel Asma
Nadla serta Tere Liye (Hafalan Shq[at
Delisa, Penerbit Republika, 2005)
yang masih laris dan rnenampakkan
serapan pasar yang kuat.

" Meskipun potensi pasar buku fiksi -
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" Islami sangat besar, namun bukannya
_tidak terbatas. Daya beli masyarakat -

Islam terpelajar (konsumen utama
buku fiksi Islami) yang rata-rata masth
rendah (terbatas) ikut membatasi -
potensi pasar buku fiksi Islami itu,
Mereka, sudah pasti akan bersikap
sangat selektif dalam berbelanja
buku, lebih-lebih ketika biaya hidup
seharthari melonjak tajam akibat .
kenalkan harga BBM.

Kecenderungan kejenuhan di atas
tidak hanya periu disadari oleh kalang-
an penerbit fiksi Islami agar lebih -
cerdas dalam menyiasati pasar buku
fiksl, tapi juga oleh kalangan penulis
FLP agar tertantang untuk lebih kreatif
dan inovatif dalam melahirkan karya.
Prinsip ‘pokoknya menulis dan terus
menulis’ harus secara cerdas di-
tingkatkan menjadi *harus melahirkan
karya yang inovatif dan berkualitas’.

Para aktifis FLP Juga periu memper-
barui metode dan orientasl| gerakan.

i nya. Jika selama Inl cenderung

berprinsip 'yang penting terus
melahirkan penulis dan karya baru’,
perlu ditingkatkan menjadi ‘yang
penting mendorong lahirya karye-

. karya yang berkualitas'. Karend itu,

yang kinl leblh pas ditanemkan
kepada para anggota FLP buken lagl

- 'pokoknya terus menulis’ tepl ‘tullslah
. karya yang segar, [novatif, dap
: _berkualitas’. Semogal ® ‘

Republika, 11 Maret 2007
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DERAJAT trlurqv:rat marak sewakm ra-’
ja-ra\ia Mataram’ ‘menjelang akhir, hingga ra-
; di mana 8080k keturunan

ditambah‘seorang u_lam
sebagaiz '

ulama (4tatus seperti
dalam era Kolonial Belanda). Maka Sultan
kembali 'menjadi simbol pemersatu.

g berstatus

kharlnma

hi.ngga abad ke-19;:
ldh kolonialisme Belan

 era-era
menjadx suatu reali-

paragam yang memberikan.ilustrasi‘kom-

mensi-dimensi, dimana gagasan baru yang
lebih valid dan solid (mempnbunn), katim
bang zaman-zaman di

Pertama, sebagai secrang Sultan;uga aang-
gup merefleksikan dharmajayanti, tanggung
jawab yang berisi amanah kalbu generasi dan
tradisi leluhumya. 'Kedua, ia dituntut agar

antisipasi pelbagai gerak kekinian yang ber-
usaha membebaskan manusia dari terungku
ketandusan Jual?agém Keﬂga, selayaknya da

berperan aktif sebagai pri yang
membentengi segenap Pan budaya
pontensi -

sbawann, yang tegukh- rahayu. memadi juru\
refprmasx

bwaraatas reformasi sosial dan in-

telektual sezaman. Kesza, patrap menjel-
% ra, dimana 8 - liring loro-dadi sawiji: pama laras-yektme
,lesam. Khalik lawan makhukipin, raja lan

makankmdo
utama

pemimi mengakomodssikan sir
spiﬂwglm yang heterogen. Melalui tekad baja-
yang kuat, kemantapan adiluhung dari jejer:

‘Sultanada]ahspektrananideal, saatkam:la.

Demak atau P diambdl, -
P T

nﬂdnkuﬁsebagaimodel*

to-

tas historik? Di' sinilah kita simak pus: .-
*(dari kelas ningrat

paratif yang mengesankan, lantaran ada di .
'-pemimp)n politik), Keempat putri almarhum

menjadi wiramaharddikka, yang bisa meng-

KESU SASTRAAN J AWA

fj} acana Sastra”

Kasultanan mendambakannya, dan ke
sanalahlambangpangkuan atauribaanbua-

'naltumunmﬂdanmampu

terwyjud.

Dalam hal,ini, maka sejak pertama kali,
Radén Whaya ‘membentuk dwitunggal, ia’
- bersama seorang sahabat, bernama Arya
Wiraraja yang asli Madura,

Bebagai pemimpin “loro-loroning abunggal

m lebihsukal -gekitar 1208. (Langkahinidlﬂhamiolehpe-

a-raja Kasunanan Surakarta’ :

dwibunggal SunandanPepaﬁhDalem,seba-'
yang menambah

muncilan Erlangga, mahargja Kahuripan

' atan Dahanapura) pada kurun 983-1042 yang
bersama-sama

Narcttama memadltetungul

* ‘Seperempat.abad kemudian, ia munculkan

triumvirat, seraya menambah kelompok ini
dengan pemunculan’ Mpu Bharada dari
Walum Blora, sébagai sosok pendeta.

Nah, jikh pada abad ke-13 munculRWiJaya
‘yang bersumber ' rakyat)
ama Wiraraja (kelas ulama yang jadi

raja terakhir Singasari (Kertanegara), yakni
'Iﬁbhuwana diangkat . sebagai Sri Para
meswari; Jayendradewi sebagai Sri Naren-
draduhita; Rajendradewi sebagai Sri Prad-

"nyaparamita, dan Gayatri sebagai Sri Ra-
. japatni: Maka Sri Paraméswari-Sri Naren-,

draduhita-Sri Pradnyaparamta-Sn Raja-
patni merupakan empat permaisuri utama
kerajean Mq;apamt. Kwartet para "Ardha-
nareswari Wiiwatikta” ini diperlukan sebagai
upaya memperkuat singgasana terpilih. Sela-

-, -ma kurun sampai 1825, kekuasaan ini domi-

Beberapa cuplikan menandaskan titik be-
rat akan fenomena dari simbolika angka. dwi-
tunggal, triumvirat, kwartet ini: *....kaping
dbibin yeku ngeman kadkaa sasana kawasa,

, wadhah lan isinya, pralampita tu-

“mutbuh Gusti lan kawulane”. (Kyai Samin Su-
_rosenﬁko,semtJatzSawzt) Qo -

Kedaulatan Rakyat, 04 Maret 2007
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KESUSASTRAAN JAWA ’ CERITA SILA'I;':

iNovel Putus
di Tengah Jalan

Saya penggemar serial buku
novel silat Jawa, Bende Mataram,
gubahan Herman Pratikto terbit-
an Elex Media Komputindo, Ja-
karta. Salah satu bukunya yang
lain, Patth Lawa Ijo, juga sudah
saya baca. Hanya sayangnya buku
ftersebut sepertinya putus di te-
.ngah jalan, Sekarang buku ter-
sebut baru terbit sampai Jilid tiga
dan sudah lama’ saya tunggu-
tunggu kelanjutannya tetapi tidak
kunjung datang. :

Tidak tahu apakah hal tersebut
disengaja atau tidak. Soalnya ka-
lau tidak salah hitung mungkin
sudah hampir satu tahun tidak
terbit lagi kelanjutannya, Setiap
kali saya tanyakan ke Toko Buku
Gramedia, jawabannya selaly be-
lum ada. Bagaimana tanggung ja-
wab penerbit kepada para pem-.
baca? Memutus cerita begitu sa-
ja.

Bukankah itu berarti termasuk
membohongi publik? Meskipun
produk lokal, buku seperti itu
seharusnya dilestarikan karena
mengandung nilai-nilai sejorah
nusantara dan nilai kearifan lain
yang kini mulai luntur, seperti
ksatria, kejujuran, dan tahy balas

budi
EDDY BAROTO
Jalan Gowongan Kidul 52,
L - . Yogyakarta.

Kompas, 23 Maret 2007
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KESUSASTRAAN _JAW,A_,_A. PUISI

' Mengentakkan sajak-sajak Chairil
Anwar hingga Serat Centhini
dengan gaya nge-rap. Sebuah te-
robosan kreatif dari Kota Gudeg.

: &‘elanﬁang bulan malam/Remang terang lelakiku berjalan/Tidurku '

fajar/Mandiku embun-embun rapal.

pr—

epotong syair berjudul Repplr
Kedhep karya budayawan
Sindhunata itu dilagukan ke-
lompok Jahanam dengan gaya
rap di Kedai Kebun, Yogya-
karta, 9 Maret lalu. Aromanya pesta -
hip-hop, tapi menunya pentas Musim
Semi Para Penyair Ke-9. -

Ide acara ini datang dari Direktur
Lembaga Indonesia-Prancis, Marie Le
Sourd, yang disambut baik Direktur
Artistik Kedai Kebun Forum Agung
Kurniawan.

Mereka menginginkan acara yang
beda dari biasa, Maka musim semi pa-
ra penyair pun tidak sekadar berisi
pembacaan puisi oleh penyair dengan
baju kucel dan rambut gondrong. Na-
mun, mereka mengundang pembaca
puisi baru dengan gaya yang pro pe-
nonton. “Kami undang pembaca baru

dan kami ciptakan penonton puisi ba-
ru,” tutur Agung.

Hip-Hop Foundation atau yayasan
berkata-kata cepat yang digawangi
Mohammad Marzuki alias Kill the DJ
itu menyambut baik ide tersebut. Mar-
zuki lalu menyiapkan sekitar 50 syair.
“Dari situ teman-teman memilih sen-
diri syair yang akan dibacakan. Semua
terserah teman-teman. Kalau punya
pilihan lain di luar syair itu, silakan,”
katanya menerangkan,

Akhirnya puisi-puisi yang dibaca-
kan malam itu antara lain karya Acep
Zam-Zam Noor (Untuk Melika Hama-

‘udy), Sitok Srengenge (Dikawinkan

Alam), Sindhunata, Chairil Anwar
(Malam dan Hampa), Saut Situmorang
(Cinta dalam Retrospektif Alkohol
Akhir Tahun), dan Afrizal Malna



-

(Abad yang Berlari). Selain itu, ada pu-
la bait-bait syair karya pujangga Jawa
kuno abad ke-17 (Serat Centhini dan
Sinom 231). :
Syair-syair itu pun meluncur deras
dari mulut para rapper. Kadang mere-
ka melakukan battle (perang kata-ka-
ta). Permainan ini cukup sulit, yakni
seperti orang berbalas pantun sampai
satu di antara mereka tak mampu me-
neruskan syairnya.- Uniknya, mereka
nge-rap dengan bahasa Jawa.
Jahanam agaknya sudah biasa mela-
kukan battle. Wajar bila mereka terasa
pas saat memainkan Rep Kedhep. Ke-
lompok musik hip-hop dan rap paling
terkenal di Yogya ini memang telah go
international. Lagu hitnya berjudul
Tumini, yang telah mengudara di ber-
bagai radio lokal, nasional, ataupun
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. . il
luar negeri. Kini album indie itu telah

terjual 20 ribu kopi. '

Selain syair Rep Kedhep, ada syair
Jawa yang kata-katanya terasa tidak
biasa bagi telinga orang Jawa. Mak-
lum, syair itu merupakan syair kuno
karya pujangga abad ke-17, yaitu Se-
rat Centhini dan Sinom 231, tentang:
minggatnya Cebolang. Nah, yang ini
dibacakan Panglima Rap Yogya, Mar-
zuki. “Kami, rapper Yogya, biasa nge-
rap dengan bahasa Jawa. Rasanya me-
mang lebih pas. Kali ini saya ingin Ja-
wa yang lain, yang lebih kuno,” Mar-
zuki menjelaskan. .

Atapa jroning sariria/sadini-dina
gung brangti/datan nana kating-
alan/sarirane dentangisi/tansah dene-
ling-eling/solahing raga  denen-
tung/margining aneng donya/cipta-
ningsun lir angimpi/kemang ireng
uripku saking sihira....

© LN [DAVANEE | HERU ON

Koran Tempo, 25 Maret 2007



KESUSASTRAAN JAWA (BANYUMAS)-SEJARAH DAN KRITIK
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Mengubah Kiblat Bersastra

i

dz Banyumas

PERTANYAAN Ryan Rachman da- |

| lam tulisan ‘Nasib Pengadilan Puisi Pe- |
| nyair Banyumas (KR, 26/2/2007) perlu

mendapat klarifikasi. Tulisan saya ini ti-

dak bermaksud mengabaikan kawan- |

kawan yang berpartisipasi dalam mewu-
judkan kegiatan ini, seperti Abdul Wa-
chid BS, Sigit Emwe, Arif Hidayat dkk.,
Tulisan ini merupakan bentuk pertang-
gungjawaban terhadap publik sastra
Banyumas karena saya merasa pernah
menjadi bagian yang memunculkan ke-
giatan ini.

Perlu memadx wacana, historis keg'lat.-
an Pengadilan Puisi ini bersumber dari
sikap berduka kami terhadap fenomena

sastra Banyumas yang berhentl di tem- |
| pat. Sunyi. Kehilangan inspirasi. Miskin
| dari publikasi karya dan pergesekan pe-
i mikiran antarpraktisi sastra. Imbasnya,

sastra Banyumas kehilangan apresiasi
dari publik dan Iu'eatnmya Dan Forum
Pengadilan Puisi ini hadir sebagai usaha
untuk menjadi usaha alternatif dalam
membidani produktivitas berkarya dan
pertarungan wacana sastra di Banyu--
mas. Tujuannya jelas, berusaha untuk
teningkatkan kegmtan bersastra Ba-
nyumas.

Pada lima kali perbemuan pertama,, |
kegiatan ini mendapat antusiasme yang
luar biasa. Kurang lebih 10 - 20-an pe-
serta yang kebanyakan dari kalangan-
praktisi dan akademisi sastra hadir..

- Namun pada pertemuan-pertemuan se-

lanjutnya menguap sampai kemudian

* hilang. Apa yang dlpersoalkan Ryan ten-

tang hilangnya kegiatan ini, yang kata-
nya disebabkan oleh (1) Tidak adanya
penanggung jawab, dan (2) kurangnya
perhatian dari para penyair Banyumas,
adalah argumentasi yang keliru. Kegiat-
an ini tidak membutuhkan penanggung-
jawab yang sifatnya perorangan karena
yang bertanggungjawab sepenuhnya
adalah publik. Tanggung' jawab yang

-ada hanyalah pada komunitas tertentu

yang secara bergiliran bersedia menjadi

tempat penyelenggara. Selanjutnya, ke-
glatgn ini mengalir dengan bentuk dan
'format yang seadanya. Tidak ada tata
cara yang mengatur. Semua serba spon-
tanitas dalam berargumen dan berpo-
lemik. Namun, justru inilah kekhasan-
nya. Semua orang bebas bicara seputar
karya yang diadili. .
Kemudmn menyanglliutdaperhaﬁg
ara penyair senior. Tidak ada seniort
gan yunioritas dalam kegiatan ini. Oleh
karena senioritas dan yunioritas adalah
perkara orangnya, sedangkan yang diba-
has dan diadili dalam kegiatan ini adalah
karya bukan penciptanya. Maka, pada
awalnya kegiatan ini juga dilakukan un-
tuk mendekonstruksi budaya sastra
Banyumas yang selalu disekat oleh stra-
tifikasi usia. Budaya pekewuh dan mem-
berikan hormat yang terlalu pada senior
(karena usia dan lebih lama bersastra,
padahal mungkin saat ini sudah tidak
berkarya lagi) yang kental dalam sastra
Banyumas perlu diubah. Tidak menghe-
rﬂ.nkan, dalam kegiatan pengadilan puisi
ini, yang muda tidak perlu mendewakan
yang'tua. Jika, yang senior dianggap
karyanya tidak bagus audiens berhak
untuk menghakiminya. Oleh karena itu,
tua-muda, senior-yunior dalam keglatan
ini tidak ada, yang ada adalah argumen
ob_]ektmkam karya. Dengan demikian,

" sama sekali kegiatan ini tidak membu-

tuhkan dukungan senior, yang dibu-
tuhkan adalah partisipasi dan kritisi wa-
cana karya yang cerdas.

- Pada hemat saya, apresiasi sastra
akademisi, sastra Banyumas yang ren-
dah ini yang menjadi faktor utama hi-
langnya kegiatan ini. Hal ini dapat terli-
hat dari saat kegiatan ini berlangsung
pada hari-hari liburan kuliah, maka ke-
giatan ini sepi, para akademisinya hi-
lang, alasannya sederhana: Liburan. Se-"

/kalipun sikap ini-adalah hak dari para
akademisi. Tapi ini sangat dramatis ka-
rena fenomena ini menandakan bersas-
tra berarti masih menjadi kebutuhan
praktis dan akademis saja. Saya berse-
dih dengan keadaan ini. Sastra yang
hidup dalam marginalisasi budaya, ter-
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nyata termargmagsl}&am:an juga oleh pa-
ra ya sen pa tujuan mem-
pelgjeal:xk:nasu'a di akademik kalau begi-
tu? Jika sastra sendiri tidak memadl
bagian dari penghayatannya. sebagm il
mu yang sedang dipelajari. Fenomena
ini tentu menjadi tanggung jawab ber-
sama, terutama para akademisi sastra.-

- . Di sisi lain, pegiat sastra Banyumas
dalam persepsi saya masih terhipnotis
oleh- budaya saling méngandalkan.
Lebih menyukai menjadi partisipator
daripada kreatar. Kegiatan Pengadilan
Puisi didirikan sebagai institusi yang se-
lanjutnya menjadi milik bersama, bukan '
milik orang-orang yang dianggap mela-
hirkannya. Maka, saat kegiatan ini
sedang kehila.ngan napas dan gerak se-
harusnya para pegiat lain mengambil
inisiatif .untuk menyelgmatkannya,
bukan mempertanyakan atau memper-
soalkannya, Untuk menyelamatkannya
dapat dilakukan dengan menggiatkan
kembali kegiatan ini sekalipun tanpa
para pelopornya atau membuat kegiatan
yang senapas dengan Pengadilan Puisi

ini, Saya menganggap kegiatan model
pengadilan puisi di Banyumas sangat
perlu karena model kegiatan ini dapat
menyentuh wilayah akademisi sastra,
kreator dan publik dengan menempat-
kan mereka dalam posisi yang sama ka-
rena yahg dladlh dalam keglatan Jm

a karya.
Untuk Ryan, termasuk para. pegiat
sastra Banyumas lainny4, kita ja.ngan
' menunggu kapan kegiatan seperti ini
akan lahir kembali, ‘Tapf; ma¥i. kita
. berusaha melhirkan kernbali kegiatan.
kegiatan bersastra yang 3Epat nemberi
‘warna bagi dunia gastra Banyumas,
Tentu kita sebagai pegiat sastra tidak
akan membiarkan sastra Banwumas
hidup di antara mati dan hidup dalam
mencipta'dan mempublikesi karya,

" Sudah menjadi pemahaman bersama,
saat ini bukan zamannya sentrahsasx di
mana pusat menjadi kiblat.. Otonomi
kultural telah menempatkan posisi pen-
ting bagi wilayah-wilayah yang diang-

gap bawahah. Bahkan, dengan masa

. keruntuhan sentralisme sekarang ini,

“maka’ minoritas dapat memad1 keku- -
atan yang luar biasa; Oleh karéna itu,
sayd sangat mengharapkan kawén-

.kawan pegiat séstra uni mengubah
kiblat - bersastranya. an" Ryan"
(25/2/2007) ini meénunjukkan sikap pes- -

, imisme bersastra yang harus diubah.
" Pengharapan terhadap institusi kesehi-
an sentral, semmaLDewan Keseman
Banyu.mas (DKB), untuk" menyeleng-
garakan kegmtan-kegatan sastra tidak

E perludi]akukan. Sudahsaamyaparape-
: glatsash'aBamzumas ‘mengoptimalkan

lx::.‘fenm-potzenzs: diq sema.ksxmal' : mung :

Munculnya dimenm poststrukt\ual-
isme yang anti terhadap pusat perlu di-
terapkan dalam bersastra di Banyumas.
Tujuannya,agar sastra Banwumas tidak

seterusnya berpolemik dalam meminta
hak-haknya terhadap DKB. Tapi, lebih
intens terharap gerakan-gerakan sastra -
yang otonom. ‘Maka kita perlu mema-
hami otoritas bersastra yangtanpa pre-

- tensi sebagai kelkuatan kita, .

Kita tidak usah lagi menuntut kegmb-

.an bersastra yang harus. dimotori oleh

lembaga yang dianggap pusat karena
lembaga pusat sudah asyik dengan du-
nianya sendiri. Sebagai pelaku praktis
dunia sastra haruslah punya inisiatif ka- -
rena bgldaya menunggu dan ikut-ikutan
menjadi virus yang-siap menghancur-
kan diri sendiri tidak terkecuali sastra
Banyumas,O-m .
*) Heru Kumiawan SPd, Penya;r
dan Praktisi Sastra dari
Pengajar di STAIN Purwokerto

Kedaulatan Rakyat, 04 Maret 2007




KESUSASTRAAN JERMAN

Puisi Goethe Masuk
Pesantren

Dialog antarbudaya, antaragama, dewasa Ini menjadi
kebutuhan yang sangat penting dan mendesak. Dalam
rangka dialog itulah Agus R Sarjono dan Berthold Dam-
shauser akan membacakan sajak-sajak penyair Jerman,
Johann Wolfgang von Goethe, di Pesantren Cipasung,
Tasik Malaya, 16 Maret 2007; dan di Pesantren Cililin,
Kabupaten Bandung, 18 Maret 2007. Sebelumnya, acara
serupa diadakan di Pesantren Al-Amin (Prenduan, Sume-
nep, Madura) pada 8 Maret 2007, Sajak-sajak Goethe itu
telah mereka terjemahkan dan terbit sebagal jilid ke-4 Seri
Puisi Jerman dengan judul Satu dan Segalanya. Program
inl mendapat bantuan dari Goethe Institut, Jakarta,

. Buku Serl Puisi Jerman menampllkan penyair-penyair
raksasa Jerman yang berpengaruh pada peradaban dunia.
Jilid pertama berisi sajak-sajak Rainer Marla Rilke berjudul
Padamkan Mataku (2003), Jilid kedua menampilkan karya
Bertolt Brecht bertajuk Zaman Buruk bagi Puisi (2004),
dan jilid ketiga menampilkan Paul Celan dengan judul
Candu dan Ingatan (2005). Selepas dibacakan di tiga pe-
santren tersebut, buku Goethe akan diluncurkan di Swiss-
German University (SGU), Jakarta, pada 22 Maret 2007. m

Republika, 11 Maret 2007
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KESUSASTRAAN KEAGAMAAN
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Karya Sastra, Jembatan

W RITIRT ,...--.

Antarpemdaban

R

‘ arya sastra tidak ha-
K< nya dapat menghibur
para penikmatnya,

tetapi juga dapat berperan
dalam menjembatani dialog
antarperadaban. Berbekal
keyakinan tersebut, Camilla
Gibb, seorang novelis Kana-

da, menuangkan ide-ide bri- .

liannya tentang sebuah ke-
hidupan dalam masyarakat
multikultural dalam novel
berjudul “Sweetness in the
Belly”.

Karya terbaru Camilla
itu mendapat sambutan ha-
ngat dari penikmatnya di
Kanada dan AS. Meski Ca-
milla non-Muslim, tokoh
utama dalam novel itu ada-
lah seorang perempuan

Muslim. Menurut dia, per- -

edaran novel itu di AS pada
2007 bertepatan dengan si-
tuasi krisis yang dialami
umat Islam di tengah gelom-
bang antiterorisme.

“Saya pikir, ini saat
yang penting setelah peristi-
wa 11 September 2001 untuk
bersama-sama memahami a-
pa sesungguhnya Islam ijtu,"

kata Camilla, saat ditemui -

Pembaruan akhir pekan
lalu.

Canulla berada di Jakar-
ta pada 21-25 Maret. Dia ber-
bicara pada Seminar Sastra
“Perempuan dan Agama da-
lam Sastra: Pengalaman In-
donesia dan Kanada” bersa-
ma Maman S$ Mahayana
(kritikus sastra) dan dua pe-
nulis perempuan Indonesia,
Abidah el Khalieqy dan Ayu
Utami.

Camilla menilai, isu te-

rorisme telah mendegradasi | ronto, sangat plural dan
multikultural. Tetapi, ma- -

nilai-nilai sesungguhnya da-
ri ajaran Islam. “Saya yakin
ada minoritas Islam yang
menjadi ekstremis. Tetapi,
kita tidak bisa melempar-

kan tuduhan terorisme ke-
pada keseluruhan umat Is- '

lam,” kata Camilla, yang ju-
ga seorang antropolog dan

pernah beberapa tahun :
bermukim di Ethiopia dan L.

Kairo.

Berbeda dengan anggap-
an global tentang terorisme
Islam saat ini, Camilla jus-
tru berpendapat, mayoritas
umat Islam berwatak sangat
moderat. Ia ingin menunjuk-
kan kenyataan itu lewat ka-
rakter tokoh-tokoh di dalam
novelnya. :

Islam, dalam novel karya .

Camilla tersebut, ingin di-
gambarkan dalam perspek-
tif yang lebih luas, yakni
agama perdamaian yang pe-
nuh nilai-nilai kasih sayang,
ketimbang sekedar “agama
teror” seperti dikonstruksi-
kan setelah serangan teroris
di menara kembar World
Trade Center, AS, pada 11
September 2001.

Tidak bisa dimungkiri
lagi, masyarakat global ha-
rus diarahkan untuk dapat
lebih- menghargai keber-
agaman, pluralitas, dan
menjunjung tinggi nilai-ni-
lai multikultural, Masyara-
Kkat juga harus dididik untuk
menghargai keberadaan sa-
tu sama lain, kendati di an-
tara mereka ada perbedaan.

Masyarakat tempat Ca-
milla dibesarkan, yakni To-

syarakat di sana dapat hi-
dup secara damai dan har-
monis. Secara keseluruhan,
keragaman ras, etnis, dan
agama di Kanada bisa ter-
akomodasi dengan kebijak-
an pemerintah Kanada yang
mempromosikan multikul-
turalisme.

. Sebagai_seorang penulis
‘novel, Camilla sangat yakin
dapat berkontribusi. untuk
menjembatani dialog dan
menepis. kesalahpahaman
antara Barat dan dunia
Islam yang kian memburuk
setelah peristiwa 11 Septem-
ber 2001. :

Camilla ingin menutur
kan kisah tentang kehidup-
an intim sebuah masyarakat
dari sebuah negara yang
kompleks dan bermasalah,
Ethiopia. Banyak yang tidak
banyak diketahui dari nega-
ra itu selain dari citra “nega-
ra miskin dan melarat”.

“Saya juga ingin menu.
turkan kisah tentang umat
Muslim yang mempraktik-
kan Islam secara lembut dan
penuh kasih sayang, seperti
yang saya ketahui ketika
tinggal dengan sebuah kelu-
arga Muslim di Ethiopia,”
kata Camilla,

Lewat novelnya itu, ia
ingin memperkaya pema-
haman masyarakat tentang
Islam, Ide jikad yang meru-
pakan ajaran Islam, juga di-
gambarkan tidak dalam per-
spektif “teror terhadap pi-
hak lain yang berbeda”. Ji-
_had, digambarkan Camilla

Dialog .

A}

[
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[“sebagai “perang suci” seo- |

rang umat manusia untuk
melawan hawa nafsu di da-
lam dirinya.

Lilly Abdal, karakter
utama novel Camilla yang
mempesona itu, dikisahkan
menjadi yatim piatu dalam
usid delapan tahun. Ketika
orang tuanya yang berdarah
Inggris-Irlandia meninggal,
Lilly diasuh seorang sufi,

yang mengajarkan Islam ke- .

padanya.
ketika berusia 16 tahun,
Lilly dikirim ke Harar, se-
buah kota kuno di Ethiopia.
Ia berdiam di sebuah tempat
pemukiman berlantai kotor
bersama seorang janda me-
larat bernama Nouria yang
memiliki empat anak.
Di Harar, Lilly mendapat
dengan cara membe-

rikan bantuan pekerjaan-pe-

_kerjaan rumah tangga dan

mengajar anak-anak setem-
pat membaca Al Quran. De-
ngan mengabaikan teriak-
an-teriakan “farenji” (sebut-
an untuk orang kulit putih;

Red), Lilly mulai hidup:
mengakar, belajar bahasa Jo-:
‘kal, dan membenamkan diri:

kait ritudl dan tradisi di
Harar.”

Di London, terhpatnya
bermukim menyusul pergo-
lakan di Ethiopia ketika Kai-

- sar Haile Selassie disingkir-

kan oleh rezim Dergue yang
brutal, kehidupan Lilly se-

' bagal perempuan Muslim
. berkulit putih ternyata.ti-
. dak kalah rumit. Sebagai se-

dalam kekayaan budaya ter-

orang staf perawat, ia berte-
man dengan seorang peng- .
ungsi asal Ethiopia, Amina. -
* Dua perempuan itu pun’
membangun sebuah komu-
nitas untuk memayungi pa-
ra pengungsi yang kehilang-
an sanak-saudara. Di sini,
kekuatan hasrat seorang pe-
rempuan untuk tetap mem-
pertahankan cinta dan keya-
kinannya melalui revolusi,
pergolakan, dan keterasing-
an dalam kehidupannya di
pembuangan, dirajut dan di-
gambarkan secara apik oleh
Camilla. .

Penggambaran tentang
kekuatan keyakinan dan
cinta Lilly itu diharapkan
Camilla dapat memberi
pemahaman baru masyara-
kat tentang Islam sesung-
guhnya. [Pembaruan/Elly
Burhaini Faizal] . |

Suara Pembarnan, 25 Maret 2007
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‘Pembaca novel tanpa
sadar memperoleh
penyadaran.

arya sastra yang
berkualitas bisa menjadi
alat perjuangan yang
ampuh untuk menggi-
ring masyarakat ke arah
pandang yang lebih menghargai

perempuan. Percaya atau tidak, -

kekuatan itu ada. Tengok saja isu
yang digulirkan Camilla Gibb,
penulis kelahiran Inggris yang
dibesarkan Kanada, dalam
seminar Perempuan dan Agama
dalam Sastra, di Jakarta, Kamis
22/3) lalu.

Gibb memfokuskan ceritanya
pada topik-topik yang erat '

kaitannya dengan kemanusiaan, =

terutama nasib perempuan yang

| tertindas. Novelis berlatar -
* belakang akademisi yang juga

- aktivis perempuan ini berani

memasuki ranah kehidupan mus-
limah Ethiopia dan mendeskrip-
sikannya dengan jujur. Hasil :
karya Gibb direspons positif oleh
masyarakat baca. !
Gibb yang hidup di belahan
barat dunia mau mencoba melihat |
lebih dekat dan memahami Islam.
Lewat sosok Lily dalam i
Sweetness in the Belly, Gibb me- |
ngajak pembaca untuk menyimak
hidup penuh ujian yang dialami-
seorang perempuan kulit putih
yang terlahir dari pasangan
hippie yang nomaden,
Saat singgah di Maroko, orang-
tuanya membiarkan Lily diadopsi
- oleh keluarga sufi, Sang ayah dan

.. bunda ingin anaknya tumbuh di

lingkungan budaya yang beragam.
Lily yang dibesarkan di kawasan
mayoritas Kristen di Ethiopia
lantas ditempa kerasnya hidup.

Perubahan



rsebagai imigran dan pedihnya

kehancuran kampung halaman.
Terlepas dari itu, Lily mene-

" mukan keindahan berbagi dengan

_adat yang berbeda. Beranjak
dewasa, Lily mengarungi lautan
untuk sampai ke Inggris, negeri
yang diharapkan dapat mem-
berikan masa depan yang lebih
baik. Lily sesungguhnya hanyalah
insan yang berusaha untuk hidup
layak dengan menjadi imigran. Di
mana pun ia berada, ia juga beru-
paya menegakkan shalat.

Apa yang ditulis Gibb meng-
‘gambarkat potret pemeluk Islam -
'yang sejati, jauh dari kesan teroris
yang ditempelkan pemerintah
Amerika Serikat dan sekutunya.
Penggambaran citra Muslimah
tersebut menjadi besar artinya
lantaran disampaikan oleh
seorang non-Muslim. “Dibesar-
kan di lingkungan yang multikul-
tural membuat saya terbiasa
berempati,” urai pemegang gelar
PhD di bidang antropologi sosial
yang sudah menulis tiga novel dan
sederet cerpen.
eo0

Dari waktu ke waktu, perem-
puan selalu saja hidup dalam
ketidakadilan. Apa sebetulnya
akar persoalan yang mendera
perempuan? Dua sebab bisa dice-
tuskan. “Biang keroknya adalah
budaya dan pemahaman agama
yang keliru,” kata Abidah el-
Khalieqy, novelis perempuan.

Kedua faktor tersebut juga
pernah menghajar Ayu Utami. Ia
malah merasa kehidupannya
makin kompleks dengan lilitan .
tiga hal. “Berjenis kelamin perem-
puan, ber-ras Asia, dan beragama
Katolik, memengaruhi ruang
gerak saya sebagai penulis,”
katanya. '

Ayu toh tak berhenti berkarya.
Saman membawanya ke per-
mukaan. Novel yang menyabet
juara Sayembara Novel Dewan

e
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Kesenian Jakarta 1998 itu meru- N

pakan sarana yang dipakainya
untuk mendobrak tabu. Saman
berbicara tentang perempuan dan
perilaku serta orientasi seksual
dengan eksplisit.

- Keberadaan penulis perempuan

" lain juga tak bisa dikesamping-

kan, Sebut saja Oka Rusmini yang
menghasilkan Tarian Bumi (2000)
dan Kenanga (2003). 'Ia seperti

-hendak menggugat tradisi adat,

budaya, dan agama yang terlalu
memojokkan posisi perempuan,”

...xomentar kritikus sastra, Maman "

S Mahayana. ’

- Selain itu, masih ada Ani
Sekarningsih. Namaku Teweraut
(2000) mengangkat problem
gender dalam kaitannya dengan
kultur etnik. “Novel pemenang
Hadiah Yayasan Buku-Utama un-

. .tuk terbitan tahun 2000 ini secara

sangat meyakinkan menyuguhkan
sebuah potret sosial masyarakat
Asmat, Papua,” imbuh Maman.

Turut dalam pemantauan
Maman, Ratna Indraswari
Ibrahim. Seperti novel-novel
sebelumnya, Lemah Tanjung
(2003) menghadirkan persoalan
yang dihadapi perempuan Jawa
dalam berhadapan dengan
masuknya pengaruh moderen
serta perubahan sosial politik di
Indonesia. - -

Maman melihat Abidah tampil
dengan semangat melepaskan diri
dari berbagai stigma yang memo-
jokkan kaum perempuan. Cara
Abidah dinilainya implisit.
“Solusi atas persoalan yang
dibahas disodorkan oleh sosok
muslimah yang cerdas,
berwawasan, dan cantik. Dengan
begitu, tak mungkin tokoh uta-

- manya dilecehkan oleh laki-laki.

Suka tidak suka, mereka menem-
patkan posisi perempuan secara
proporsional,” urai Maman.

Y 1 1)

Abidah dengan Gani Jora-nya
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" meraih hadiah kedua SayembaraAl
Novel DKJ 2003. Berangkat
dengan kegelisahan berlatar
belakang kultur pesantren,
penulis asal Yogyakarta ini
menerabas palang yang merinta-'
ngi mulimah mendapatkan
haknya seperti yang telah diatur
dalam Alquran. “Karya ini saya
tujukan untuk memperjuangkan
harkat, martabat, dan derajat
perempuan dalam konteks budaya

‘dan agama,” katanya.
Perhatian Abidah terpusat pada
‘pemecahan konflik budaya dan

' agama dalam perspektif perem- *
puan. Ia merasa yang dilakukan-
nya hanyalah mengungkap aroma
peradaban melalui kemungkman
logika dan intuisi seorang - -
perempuan. “Dalam prosesnya
saya lebih memusatkan pada
pergulatan visi yang sekiranya
dapat dihayati dan diterima
secara estetis oleh pembaca,”
paparnya.

Dalam pandangan Maman
pembaca novel tanpa sadar
seperti memperoleh penyadaran.
Betapa penindasan dan penga-
niayaan perempuan terjadi di
mana-mana atas nama martabat
keluarga, norma sosial, keluhuran
budaya, kesucian agama, bahkan
atas nama kekuasaan Tuhan.
“Begitu banyak manipulasi digu-
nakan sebagai kedok untuk
menutupinya,” sesal pengajar
Fakultas Ilmu Pengetahuan
Budaya Universitas Indonesia.

Kendati demikian, kegelisahan
Abidah belum reda. Novel saja
belum cukup garang untuk meng-
geret orang ke jalan yang benar,
yang sesuai dengah ajaran agama,
Realitas kehidupan —dalam
konteks Islam— amat dipengaruhi
oleh fikih. “’Fikih merupakan
respons atas realitas persoalan
sosial. Ketika persoalan sosial
mengalami perubahan otomatis
fikih juga harus berubah,” Abidah
menandaskan. ®reliny dwinanda

Republika, 25 Maret 2007
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Perempuan
d1 Tengah Sastra dan Agama

Pengamat sastra dan: persmpuan

ubungan antara sastra dan
agama — lebih-lebih jika di
tengahnya ada sosok
bergender perempuan —
tetap menarik untuk diperdebatkan.
Sebabnya, masalah yang sesungguh-

- nya amat klasik ini belum kunjung -

mendapatkan semacam ‘titik temu’
di antara para sastrawan maupun .
agamawan.

Di tengah-tengah wacana itu,
bahkan kaum perempuan penulis ter-
Jepit di antara tuntutan kekebasan
berekspresi dan batasan-batasan
agama. Di satu sisl, etos kreatif
menuntut kebebasan berekspresi
dalam keliaran imajinasi Sementara,
di sisi lain, etika. agama ‘memberl
batasan wilayah yang dapat dijelajah
oleh kebebasan itu. Jika seorang sas-
trawan melampaui batasan itu akan'.
dianggap melangger etika agama, -
bahkan dapat mengundang reaksi
keras dari kalangan pemeluk agama
yang bersangkutan. :

* Adalah menarik untuk memban-
dingkan dialektika antara sastra, aga-
ma dan perémpuan di masyarakat
beragama yang cenderung homogen-
seperti di Indonesia, dengan dialekti-
ka serupa yang terjadi di negara mul-
tlkultural seperti Kanada. Ini, misal-

" nya, mengemuka dalam seminar

n

Perempuan dalam sastra dan Agama
di Jakarta, 22 Maret 2007, yang lalu.
Meskipun hanya menampilkan

tiga novelis perempuan dan’ seorang )

akademisi sastra — Camilia Gibb
. (Kanada), Abidah el Khalieqy, dan
Ayu Utami serta Maman S
Mahayana (Indonesia) — tesis-tesis
_ yang mengemuka cukup menarik
" untuk disimak. Setidaknya, tiga
kubu pendapat tentang hubungan
antara perempuan, sastra dan
agama, terwakili dalam seminar =
tersebut. Ayu Utami mewakili kubu
yang memberontak terhadap
batasan moral dan. -agama serta .
menempatkan perempuan sebagai
‘manusia bebas’ — termasuk bebas
. dari batasan tabu.

Seballknya, Abidah mewaklli kubu -

yang berpendapat bahwa agama se- -

mestinya dipandang sebagai perang- -

kat nilai yang memuliakan dan men-
gangkat harkat serta derajat kaum
perempuan. Sedangkan Camilla Gibb
cenderung moderat, karena memang
“tumbuh di lingkungan masyarakat

- multikultural yang sangat siap méma-
- hami perbedaan. Dan, di antara kubu-
kubu itu — jika memang dapat -
disebut demikian — Maman tampil

.sebagai ‘penengah’ dalam penger-

tian melihat wacana-wacana yang
muncul dengan kacamata akademisi.

. ‘o000
Sastra atau kesastraan pada

-dasarnya tidak pernah membatasi

kebebasan berekspresi dan beimaji-
nasi para kreatornya, Para novelis

besar dunia, seperti Dan Brown dan
Najib Mahfud, sukses justru karena

- mempraktekkan kebebesan itu. Yang

ada, barangkali jika dapat sisebut
sebagai pembatasan, adalah konven-
si yang berkait dengan genre dan

tipologi karya sastra itu sendiri.

Untuk puisi, misalnya, konvensinya

" adalah tuntutan untuk memper-
hatikan tipografi, rima, ritme, dan

majas, demi keindahan puisi itu
sendiri sebagal seni bahasa.
Sedangkan fiksi, cerpen maupun
novel, dituntut untuk memenuhi
unsur-unsur pembangun cerita,

-seperti alur, plot, ending, penokohan
~ dan karakterisasi. Ini juga demi daya

tarik fiksi itu sendiri.

Tetapi, di luar konvensi sastra itu
ada masyarakat pembaca yang per-
adaban dan budayanya (termasuk
etika dan moralnya) sudah dibentuk

~ oleh nilai-nilai yang sudah diwariskan



secara turun-temurun, terutama nilai-
nilai moral dan agama. Nilai-nilai
inilah yang pada akhirnya akan sering
berbenturan dengan nilai-nilai yang
dibawa oleh karya sastra, karena
kepada masyarakat yang sudah
memiliki perangkat nilai itulah karya
sastra itu ‘dipertaruhkan’.

Jika begitu, apakah nilai-nilai
moral dan agama — yang oleh
kalangan ‘pemberontak nilai' seperti
Ayu Utami dianggap membelenggu
kretivitas — itu yang salah? Apakah
demi sastra, demi kebebasan berek-
spresi dan berimajinasi itu, moral
dan agama tidak diperlukan lagi
atau bahkan harus ditolak. Secara
implisit, dilihat pada novel-novel dan
esai-esainya (terutama esai tentang
seks) Ayu berkecenderungan
demikian. Sedangkan Abidah berke-
cenderungan sebaliknya, dan
menurut dia yang salah adalah
pemahaman manusia tentang
agama, bukan agama itu sendiri.

Ayu bahkan sempat menge-
mukakan kesumpekannya dalam
lilitan nilai-nilai moral dan agama,
dan lilitan itu makin kompleks karena
ia berjenis kelamin perefpuan.
Sebabnya, dalam masyarakat Timur
(Asia), perempuan ‘dibetenggu’ oleh
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batasan-batasan ketabuan — salah
satu ekspresi moral masyarakat
Timur. Dia merasa, berjenis kelamin
perempuan, ber-ras Asia, dan beraga-
ma Katolik, memengaruhi ruang
gerak saya sebagai penulis.

Tetapi, menurut Abidah, yang
salah bukan agama, namun pandang-
an orang — yang pandir dan penuh
kepentingan gender (lakiHaki) —
tentang agama. Biang kerok semua
itu adalah budaya dan pemahaman
agama yang keliru. Banyak tafsir
agama yang bermuatan budaya laki-
laki, untuk kepentingan laki-laki, dan
merampas hak perempuan. Karena
itulah, melalui karya-karyanya, seperti
novel Gani Jora, Abidal mencoba
membela kaum Muslimah dalam
mendapatkan haknya. Dan, hak itu,
menurutnya, telah diatur dalam
Alquran.

o eee ]

Tumbuh di tengah masyarakat yang
multikultural, sebagai seorang non-
Muslim, Camilla Gibb justru memiliki
pandangan yang jernih tentang nilai-
nilai agama dan praktek keberaga-
maan di masyarakat (Muslim). Lewat
sosok Lily dalam novel Sweetness in
the Bellyia memotret pemeluk Isiam

Republika, 25 Maret 2007

. yang sejati, jauh déri kesan teforis.

Satu-satunya semangat yang diper-
lihatkan Gibb adalah membela kaum
perempuan yang tertindas, bukan
mendiskreditkan moral atau agama.
Di tangan Gibb, karya sastra atau
novel, menjadi media untuk membela
nasib kaum perempuan dari ketertin-
dasan, tanpa menyalahkan agama. -
Dan, ini pula yang diperlihatkan novel-
novel Abidah. -

Ayu sebenarnya memperlihatkan
semangat pembelaan yang sama, na-
mun ia menjadikadn moral dan agama
sebagai 'kambing hitam’. Akar penye-
babnya jelas: yang,diperjuangkan Ayu
adalah ‘kebebasan seksual’ bagi
kaum perempuan. Sedangkan Gibb
dan Abidah memperjuangkan harkat,
martabat dan kebebasan perempuan
dari segala bentuk penidasan.

Dalam semangat seperti di atas,
karya sastra (novel), mengutip
Maman S Mahayana, dapat menjadi
media penyadaran atau semacam
pencerahan. Pembaca novel tanpa
sadar seperti memperoleh penya-
daran, betapa penindasan dan peng-
aniayaan perempuan terjadi di mana-
mana atas nama martabat keluarga,
norma sosial, keluhuran budaya,
bahkan kesucian agama. m
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Sastra Nusantara

Karyal Hamzah Fansuri sebagai Jembatan Pengikat

JAKARTA, KOMPAS — Hubungan Persia—sekarang
Iran—dengan Nusantara erat dan berkesinambungan,
setidaknya sejak 1.000 tahun lalu. Kedekatan itu ikut
mewarnai khazanah sastra di Nusantara, antara lain
terlihat dalam karya-karya Hamzah Fansuri.

"Sastrawan Abdul Hadi WM
mengungkapkan hal ini dalam
seminar bertajuk "Hubungan lo-
ngue duree antara Persia dengan
Nusantara; Mozaik Pemikiran
Hamzah Fansuri” di Jakarta, Ra-
bu (28/3). Terlepas dari kontro-
versi yang mengitarinya, kata Ab-
dul Hadi, Hamzah Fansuri adalah

tokoh intelektual dan kerohanian

terkemuka pada zamannya.
Dalam karya Hamzah Fansuri
banyak petikan ayat Al Quran,
hadis Nabi, pepatah dan kata-ka-
ta Arab, yang beberapa di antara-
nya telah lama dijadikan metafo-
ra, istilah dan citraan konseptual
penulis sufi Arab:Persia. Begitu
Jjuga tamsil dan simbolik yang
biasa digunakan penyair sufi Arab
dan Persia. . - :
Hal senada juga dikemukakan
Nabilah Lubis, guru besar Uni-
versitas Islam Negeri Syarif Hida-
yatullah -Jakarta. Hamzah Fan-
suri_dinilainya merupakan pu-
jangga Islam populer di masanya.
Nada dan. contoh-contoh syair
Hamzah Fansuri menjadi teladan

ainkan juga. sampai abad XX
‘Sejumlah periulis zaman modern
juga- mengambil semangat dari
syair-syair- Hamzah Fansuri, se-.
butsaja seperti karya Sanusi Pane
dan Amir'Hamzah; S
. Hamzah Fansuri betasal dari
Barus, Sumatera Utara, dan ke-

-munculannya dikehal pada masa

kekuasaan  Sultan  Alauddin
Ri‘ayat Syah di Aceh pada peng-
hujung abad XVI (1588-1604).
Hamzah Fansuri merupakan pe-
lopor-di bidang kesusastraan dan
spiritual. ~ Syair-syair Hamzah
Fansuri tercatat antara lain da-
lam buku Syair Burung Pingai,
Syair Dagang, Syair Pungguk,
Syair Sidang Fakir, dan Syair Pe-
rahu. Ia juga menulis kitab-kitab
bahasa Arab dan Persia sebagai
buku telaahnya. iy -
b Melélurlut Achdia;i Ikram, guru
esar filologi yang banyak mene-
laah bidang sastra Melayu dari
Universitas'I];xdonésia,-Persia me-
mang- memberi pengaruh luas
dan mendalam pada kebudayaan

" Islam. Pengaruh ini baik dalam

bidang etika, estetika, spiritual,

_ dan material. Bahkan, penyerap-

an unsur Persia sedemikian me-

nyatu sehingga menjadi bagian-
' dari peradaban Islam. Di Nusan-

tara, pengaruh itu terasa kental di
bidang kesusastraan., .
Banyak tema dalam hikayat
(sastra khas Melayu) yang diam-
bil dari sastra Persia, seperti ter-

 dapat dalam Hikayat Indraputra,
suatu hikayat yang digemari-dan"

tersebar dalam berbagai sastra
Nusantara. Bagitu juga 7gj al-Sa-
latin (Mahkota Rqja-Rqja) yang
mengandung unsur Persia lantar-
an berisi bagian yang menetap-
kan syarat bagai raja yang baik
menurut model Persia, '
Pengaruh Persia di bidang ilmu

Kompas, 29 Maret 2007

tus di bagian

pemerintah dapat dilihat pula da-
lam karangan Raja Ali Haji dari
abad XIX, yaitu Thammarat al-
Muhimmah, yang menggambar-
kan sifat dan kewajiban raja ideal
sesuai dasar kerajaan di Persia.

Hubungan dekat

Claude Guillot, peneliti asal
Perancis yang menjadi pembicara
kunci dalam seminar, mengung-
kapkan bahwa orang Persia pu-
nya peran utama dalam hubung-
an bagian timur dan barat Asia
melalui Jalan Sutra. "Pada abad V
terdapat permukiman orang Per-
sia di Semenanjung Melayu,”
ujarnya, :

Di Nusantara, barang-barang
seperti mangkok, piring, pecah
belah berglasir, dan benda-benda
lain asal Persia dari abad VIII-XV
banyak ditemukan di banyak si-
barat Nusantara.
Selain itu, pada abad XV, bahasa
Persia juga digunakan oleh go-
longan terpelajar di kota pelabuh-
an besar di Sumatera, seperti Pa-
sai dan Barus. "Hubungan da-
gang agama, dan budaya yang
erat membuat pengaruh Persia
tidak dapat diremehkan lantaran
ikut menentukan unsur yang me-
warnai Melayu,” kata Claude.

Bagi Amir Abdolli, Atase Kebu-
dayaan dan Pendidikan Republik

Islam Iran untuk Indonesia, hu-

bungan Iran-Indonesia saat ini
perlu terus ditingkatkan, baik da-
ri aspek kebudayaan dan pendi-
ikan maupun di bidang ekono-
mi. “Dalam bidang pendidikan
telah dilaksanakan tukar-menu-
kar mahasiswa antarperguruan
tinggi di kedua negara. Dijadwal-
kan pula pembukaan kursus ba-
hasa Indonesia di Universitas
Teheran,” katanya, (INE)
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Folklore from West 3umaha

NCE upon a time in West Sumatra,
widow took her two children to a party.
Her children, a boy and a girl, were very happy.
They wore beautiful clothes to the party. They
ifound delicious foods, and saw many guests in
',the party. The chlldren were. havmg a great
time.
" There was also a tradmonal music show. The
' show was crowded with people. .
' The children-asked their mother if they could
i see the music show whlch was Iocated a few
i metres away. :
| “Yes, you two may go there. But please
i remember, don't go too far,” said the mother.
| The children ran to the stage where the music
“show was performed. They enjoyed the music.
But they were bored just watching the show so
they took a walk around the stage. They forgot
their mother's message not to go too far.
“Suddenly they saw a pond. The water was
very clear and fresh. Because the sun was very
hot, they were tempted to play in the water. So

they took off their clothes and jumped in to the
water. They swam together happnly It felt so-
freshl . :

Meanwhile, the party was almost over. The
mother remembered her two children. She felt
so desperate because she could not find them .
in the party house. She looked for her two
children everywhere, but she didn't find them.
The day turned into night. The children were
still missing. The mother cried and cried.

She went home without her children.

She fell a sleep after a long hour of crying.
And she had a dream about her children. In her
dream, she met an old ‘woman. The old woman
told her, -
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" “Your children are in the pond near.the party
house. If you want to see them, throw a handful
of rice in to the pond. Your children will ap-

- pear.”
P As soon as she woke up, she quickly ran to
the pond. She also had a handful of rice in her
hand. S
When she reached the pond, she threw the
rice in to the pond and she called her children’s
names. The dream was truel Two big fish with
+ beautiful colors appeared in the pond. The
mother cried when she saw them. Her children
turned into big beautiful fish because they
disobeyed their mother’s message.
The mother cried again and again. All the .
people of the village cheered her up. But she -
‘was still very sad. . » '
The village where the pond was located is
now called Desa Sungai Jernih. It is called so

. because the water in the pond was very clear.

. Desa Sungai Jernih is located in the northern
part of Nagari Baso, in Kabupaten Agam, West

~ Sumatra. ~

The name of the village also remind people
today in West Sumatra that it is important to
..obey our parents. TN
Today, the people of the.village come to that
- pond because they think it is a sacred place.

v ' (WE/X-12)
Media Indonesia, 02 Maret 2007
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KESUSASTRAAN MINANGKABAU

Teorl Sastra
Nan Ampek

e (Dasgr"Fllsafat Kelimuan
‘ Sebuah Pembucaraan)

DENGAN dimmuskannya teori*
- sastra dari kebudayaan
Minangkabau (baca: Singgal-

ang tanggal 17 Juli 2006:

_ “Teori Kéarifan dan Kebijakan

darl Novel Ular. Ke-empat

" Karya Gus tf Sakai' dan - -
Singgalang tanggal 10 Juli -

2006 ‘Teori Kritik Sastra dari
Budaya Minangkabau’) dari
karya Gus tf Sakai (Segi Tiga

Lepas Kaki pada tahun 1991, .

Tiga Cinta, Ibu pada tahun

2002, Segi Empat Patah Sisl,-

1990 dan Ular, 2005), maka

selayaknya perly dirumuskan ;

dasar fitosofi kellmuan.

* Dasar filosofi keilmuan i;u

merupakan persoalan akar dan

dasar berpikir dari bangunan teori

ini. Teori.tersebut pada intinya-: -
lebih menekankan pada persoalan’
bagaimana mengambil kearifan
" atas karya sastra.. Dengan de-
. mikian, teori tersebut pada’satu -
- Sisi berada pada persoalan me-
maknai dan mengamalkan ungka-*

pan sejarah.. Bagaimana penting-

Oleh I’alllillall

‘kiran, budaya Mmang leblh luas.

belajar dari” alam yang terkem-‘

bang
- Mengambil kearifan dari karya -
séstra,. merupakan.bagian yang

tidak begitu dibicdrakan, Juga’ .

tidak populer dalam kalangan
kajian ilmiah, terhadap karya

sastra, ‘Bagian yang populer dari

karya sastra adalah'(a) waktu’

- Pujangga Baru, ekspres: dari’ -

pengarang. suatu keromantisan,.

.pengarang begitu hebat, dialah

yang menen;ukan. dxalah yang .

: mengajarkan. zamannya kritik -
-sastra H.B..Jassin. Setelah itu
zaman bukan _pengarang, tetapi -
* (b).zaman, karya sebagai obyek
. -dan subjek yang menentukan.
 yakni zaman stiuktural Rawaman: -
- gun dan Ganzheit, dekade teori -

ilmiah yang dnperkenalkan oleh A
Teeuw, - :

Pada tahap ketlga bukan lagz
karya sastra_yang menentukan,

. populer dibicarakan, dikaji: tetapi,

yang berkuasa adalah pembaca,

_pasar, respon, maka i uu adalah (c)
zaman .teori soslologx sastra,

resepsn sastra, interteks, semiotik,

R pos-struktural
nya belajar dari sejarah’ atau -
. bagaimana-bélajar dari kekayaan -
budaya. Namun, dalam alam pemi-.

" Pada masa ini pengarang tidak .

lagi bxsa berdm sendiri. Begitu
: juga karya sastra, maka mereka

mem%entuk 'ﬁomumtas, ge%agax -

dari suatu otoritas. Dengan’demi-
klan, teori tentang: mengambil:
* kearifan- dari karya sastra. tam--
paknya tidak ada, Selama ini'teori
- sastra tampaknya lebih terfokus{
- pada dulce (struktur ‘obyektif®
materi “sosjal’ pembaca ), karya'
sebagai sesuatu yang ‘imik, khas, -

. menyenangkan. sedangkan uulel,

_(manfaat), yang bermanfaat se-
.pertinya terabalkan. di sinilah
teori memetik kearifan: nampaknya
perlu dlhadlrkan
. Sepertinya, . mengambxl ke---
anfan dari karya sastra tidak. begltu :
pentmg Karena, yang ‘penting
dan karya saslra ‘adalah (1) eks-
presi pengarang dan realitas
kepengarangan, romanns, serta,
- eksistensi pengarang. (2)- Lebih
pentmg struktur karya sebagai’
"sastra itu: sendiri; lebih. .Inemen-
tmgkan fisik; berntuk; 'sastra
- sebagai materi’ (tokoh. latar. alur,
-sudut pandang, tema;-yang ber-
fitosofi- materialisme):(3) Lebih
mementmgkan tanggapan pem-
baca. komumtas, sosnal, pasar

,,,,,

-dari karya sastra dmr‘bagaxmana‘
~mendapatkan sesuatu (dalam hal

‘ini_kearifan) sehingga karya

sastra mejadi (t0.be) dda’ pada kita
(pembaca dan. masyarakat) dapat -
. dikatakan belum ada;-Sederha-."
nanya, bagalmana mengambll

atau-menemukan, kearifan. (nﬂal-'t,
nilai yang bermanfaat) da.n karya 3
sastra T

. 'f'
B LI




*Menégﬁt}i*atau mene“&fukat; karya sastra. pertama adalah (@) |

keanfan dari karya sastra sebagai
- sebuah’ teori: yang diketukakan
di sini adalah bagian ‘keenam dari-
. uraian tentang teori kritik dari
- budaya Minang. Teori ni berada
"pada paradigma post-abrams. |
* Adapun pada tataran obyektif, -
maka sastra untuk sastra, otonom, _
art pour'art, pada ekspresnf
‘merupakan leblh mementingkan
subyeknf pengarang. .

‘Pada tataran’ mimetik lebih
mementingkan hubungan sosial,
kemampuan mencerminkan. Se-
dangkan pada tataran pragmatik
lebih'; merupa fanggapan pem-
baca. Dilam keadaan demikian,
‘eori"miengambil kearifan di sam-
pmg merupakan realtitas obyektif

.78

merumuskan selurph masalah
yang berketersnratan dalath karya
" sastra, (b): Mengklasifikasi selu-
ruh masalah yang betketersiratan,
(e), Pada, tahap ini dntentukan
masalah utiama, yakni rhasalah
yang menJadn pumpunan (titik -
| pusat). semua. masalah, Kedua, .

yang dilakukan adalah mengana-

lisis‘masalah ‘utama yang berke-
tersiratan. dengan. (a) ‘Menterje
. mahkan semua masalah yang
berketersir&lan ke dalam konteks
realitas struktur kebudayaan yang
berketersuratan. (b) Mencari
faktor-faktor:penyebab masalah
yang berketerslratan dan hubu-.
ngannyavdengqn\ qmasalah yang
berketersuratdn, baik ‘masalah’
_utama maupﬁn yang tidak utamna.

“tet,gpi juga: pragmatik, mnmenk.
serta subyekiif, Artinya, ia berada |
dalam. paradngma gabungan (m :
tegral) N
Penelitian sastra dalam pan-

. dangan teori: mengambxl kearifari,
" adalah sebagm obyek sekahgus
“subyek. Adapun dalam meto-' -
~dologi. secara filosofi berada
“dajam: tataran, Kualitatif ¢ rasio-
" tik¢ ,gn ‘kualitatif . posx-f
§ "n\hsnk (pgrgc!:gma Abtams meru-
Ku, ‘]

Dengan denu ian, ada bebe-
'rapa carqﬁagaimana cara atau
) metode) mengambll keanfan,'
- metode tcara-cara) yang dapat .

"dlpentanggu a,wabkan secara
lmiah (raionlis kaljafi). Dalain*
hal ini :1a .',*fdi#nﬁliﬁis
-8€Ci 3 i 3 K. 1a)
dj:s . 'w B
latan, te g

.nadt‘ ‘1 :
. ‘Adapun: yang.di n’ pada ‘

i mlal kearifan itu,

._memang pada bakc#atnya ber-

(¢) merumusanakibaf-akibat dari

benmran masalah, baik masalah :.

utama maupun, semua masalah
yang tidak utama, - ‘baik’ berke- |

L tersirafm‘maupun berxetersu-‘

ratan,
. Ketiga, memfonnulasnkan fak-
tor penyebab, dan aklbat

| manfaat sebagan nilai-nilai kema-
nusiaan yang memanusiakan
manusia (bukan membmatangkan
manusna) Membenkan altemauf
bagaimanal nantmya,
- yang: memungkmk'

< s 3
" "Dari keempat ldngkah won
“ gérak di’ dtinia"makna dan’ mlax-

| nilei; Dunia'maksia dan duma nilai-

Singgalang, 04 Maret 2007

nilai tersebut diharapkan akan
- bermanfaat bagi dunia kema-
-nusiaan dan kebudayaan. Se-
“hingga, karya sastra tidak lagi
' hanya sekedar kehebatan dari
suatu keindahan otonom karya
_.seni atau sekedar kehebatan
dalam hubungannya dengan
fakta-fakta di luar dirinya dengan
dxcoba untuk dibuktikan secara
_ilmiah,

: Adppun dunia nilai 'atau dunia
makna adalah membicarakan
sesuatu’ di bahk realitas yang
konkret. '

Dengan demikian, ketika dihu-
,bungkan dengan paradigma mod-
ern yang menjastifikasi bahwa .
-sesuatu. dibalik yang konkret
" adalah nonsen, ‘bukan dunia -
ilmiah, maka teori ini jelas tidak

-berpnjak pada paradigma modern.
Dengan kenyataan begitu,
l teori ini berpijak pada- paradngma
i post-modern yang ‘menerima
keilmuan tentang sesuatu dibalik
yang konkret, Yyang dapat me-
.nerima ilmu-ilmu dan teori-teéri

masalah danduma tiniur (sebab paradi.

dalau} ka:ya sastra dengan ma-; ( X I
Jasltas (analogn, metafora, ironi, -
‘satif,..) dan Jbagan,. Keempat, dari "
. serhua. analisis | masalah inj maka -
; * dirumuskankan beberapa poin |

I~ sebagai’ peukan kearifan' dari

; karya ‘sastra yang akan -ber-’

modern menganggap bahwa ilmu-
yang ilmiah. hanya batat. se-
dangkan ilmu sastra, medis; fil-
‘safat timur d:anggap bukan ilmu).
Namun _pada akhirnya, sebuah
teori memerlukan pengujian dan’
pembuktian, kendati itu berupa
pembuktian rasionalitas nilai-
" nilai. Oleh- sebab itu, teori nan
ampék perlu dlpertanyakan rea-
litas kenlmuannya sebagai sebuah
- teori ilmu untuk membuktikan dia
berhak jadi teori ‘sastra atau tidak.
;Semoga "‘"‘*(Puruih Kabun,
:2006) R
-Penux;s nda!ahdmndan  penelit di
Pusat Penelltlan Sastra lndomla (C‘entcr
far Renmh of lndone:lan’: Literature)



- di Kanvas

ALMARHUM Popo
Iskandar bukan hanya me-
warisi suatu aliran dalam
seni lukis. Lewat Tetet Ca-
hyati, putrinya, Popo menu-
-runkan satu pelukis berga-
‘ya abstrak. Di Galeri Cipta
II1, Taman Ismail Marzuki
Jakarta, dia menggelar
pameran tunggal sampai
19 Maret 2007.

Tetet Cahyati memang
anak dari pasangan pelukis

‘Popo Iskandar dan RH Djua-.

riah Iskandar. Wanita kela-

hiran Bandung 24 Desember-

1963 itu dibesarkan dalam
lingkungan’ keluarga yang
sangat mencintai seni.'Ba-
katnya tidak hanya melu-

kis. Tetet juga gemar menu-

lis karya sastra yang kerap
dipublikasikan di berbagai
media massa.

Kemampuan melukis
Tetet memang diperolehnya
langsung dari sang ayah.
Namun dia tidak serta mer-
ta menjadikan seni sebagai
kesibukan utama. Selain
melukis, Tetet juga sibuk
mengajar di perguruan ting-
gi di Bandung. Dia juga
menjadi ketua Komunitas

Suara

[IEEDEL

Sastra Dewi Sartika Jawa
Barat yang membina dan
mewadahi potensi kaum pe-
rempuan dalam bidang sas-
tra dan keterampilan. =~
~ Dalam pameran berju-
dul The Spirit of Growth,
Herry Dim, seorang pelukis

“asal Cibolerang, Bandung,

menilai Tetet Cahyati me-
miliki sejumlah kecende-
rungan dalam ‘melukis. Ke-
cenderungan pertama ada-
1ah orientasi pada objek-ob-
jek keseharian. Sementara
kecenderungan kedua ada-
lah judul-judul yang meng:
arah pada suasana hati.
Kedua kecenderungan
jtu, memurut Herry, menun-
jukkan acuan atau titik be-
rangkat ketika Tetet melu-
kis. Meskipun demikian, Te-
tet tidak melukis dengan
penggambaran seperti apa
adanya. Objek-objek lukis-
annya tidaklah konkrit.
Oleh sebab itu, kata Her-
ry, objek bunga tidak akan
tampak seperti bunga seca-
ra harfiah. Demikian pula
dengan objek bulan. Bentuk-

‘nya hanya terlacak seperti

lingkaran yang beraneka

A9
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“Suasana Hati
Abstrak

warna. Sementara objek-ko-
ta tua terwujud dalam su-
sunan warna.

“Diti keseluruhan karya,
Tetét memperlihatkan efek-

‘visual dari pengolahan ga-

ris, warna, barik, blabar dan
bidang. Hal ita makin jelas
pada kanvas-kanvas ber-

ukuran kecil. Intensitasnya -

menjadi khusyuk dan men-
Herry mengamati, pada
karya-karya bertarikh

tahun 2004-2006, Tetet ber- -

alih ke kanvas berukuran
besar. Proses itu tampak je-
las pada karya-karyanya.
Tetet mengalami pergeser-
an dari intensitas ke dalamn
karakter ekstrovert. Jejak
kuas pewarnaan atau ta-
rikan garis menjadi fokus::
perhatiannya. )
Simak saja lukisan ber-
judul Cahaya Jiwa, cat mi-
nyak menjadi pilihan Tetet.
Warna merah te
biru tua tampak-dominan.

Di sisi lain, warna hijau,.

merah tua, dan biru tua cen-
derung akrab di setiap kan-
vasnya. Namun Tetet juga
tak ragu menorehkan war-:

Pembaruan, 20 Maret 2007

.rungan yang
kan Tetet ini bisa dikelom-

cota dan
tarungan

na gelap hijai berpadu de-
ngan hijau seperti dawEn lu-
kisan berjudul The Spirit of
Growth. Setiap kanvasnya
memperlihatkan eksplorasi
bidang: .

. Secara teoritis, kecende-
biasa dilaku-

pokkan kepada genre seni
1ukis iabstrak. Namun tidak
dipungkiri, Tetet juga me-
warisi tradisi modernis dari
sang ayah, Popo Iskandar. .

Herry Dim menilai Te-
tet lebih terbuka untuk pe-
lepasan emosi dan makin
leluasa bereksplorasi. Oleh
gebab itu, pilihan bentuk

bukan lagi dilahirkan oleh
rencana yang masif, mela-

inkan spontanitas dan tak

} terduga.

{ Kini Tetet Cahyati se-
dang bertarung dengan per-
geseran gejolak - gejolak-
nya, Lukisan dalam pamer-
an Kali ini merupakan per-

] yang sedang dija-
{ani. Keberanian Tetet da-
lam memberikan warna, se-
akan memberikan makna
gebagai pelepasan emosi.

[AHS/U-)
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Komik Indie,

, unia komik (ii Indonesia se-

benarnya bukanlah hal .

yang baru. Meskipun pa-
hatan-pahatan di Candi Borobu-
dur dan Prambanan menjadi bukti
indikasi komik berkembang sejak

lama. Kini di masa modern, komik ,

Indonesia masih sibuk mencari
jati diri. )

Komik Petruk-Gareng, Gunda-
la, dan sebagainya pernah mera-
maikan dunia komik Indonesia.
Kini seiring dengan zaman, dunia
komik Indonesia ternyata masih,
terus mencari bentuk. Hingga
akhir era 90-an, perdebatan ten-
tang wajah komik Indonesia ma-
sih terus berlangsung, bentuk-
bentuk baru, serta hal-hal yang
berkaitan dengannya terus ber-
munculan: Etos Do It Your Self
muncul di antara pembuat komik
di Indonesia sebagai salah satu
bentuk pengaruh punk.

Do It, Your Self yang biasa di- .
singkat DIY diterjemahkan seba-
gai upaya mandiri dalam meng-
hasilkan karya. Pemerhati komik
Indonesia, Vaniani Ika, dalam
sebuah acara Diskusi Eksposisi
Komik; Komik Sebagai Subkul-
tur, di Taman Ismail Mazuki, Ja-
karta, Sabtu (10/3), menyebutkan
etos, DIY bisa berarti melakukan
segala hal tanpa harus menunggu
bantuan orang lain, tetapi juga
bukan berarti harus menjadi
individualis. .

“Do It Your Self bukan dihasil-
kan dari sebuah pemberontakan
terhadap sistem. Kami keluar dari
sistem karena sistem itu tidak bi-
sa menampung aspirasi kami. Ka-
mi tidak melawan, tetapi kami ti-
dak mau mengikutinya,” ujarnya.

Etos DIY dalam perkembang-
an komik Indonesia berawal dari
perkembangan lahirnya komik-
komik indie atau underground.'

Pada pertengahan dekade 90-an
bermunculan komik-komik yang
bersifat underground. Dengan ha-
nya bermodal fotokopi, komik-ko-
mik itu bisa menjumpai para

pembacanya. Tidak ada hak cipta, |

tidak ada batasan tentang materi,
semua boleh membaca, semua
boleh memperbanyak, dan karya
itu pada akhirnya menjadi milik
bersama.

-

Ika menceritakan, banyak te- -

man-temanhya yang membuat 2i-

" ne (komik indie fotokopian) tidak

pernah mencemaskan jika sean-
dainya orang lain mengambil ke-
untungan dari karya mereka.

“Kalau memang ternyata ada
perusahan besar mencetak zine-zi-
ne itu dan dipasarkan untuk men-
dapatkan keuntungan, mereka se-
lalu bilang itu boleh-boleh aja. Ka-
rena sebenarnya bagi para pembu-
at zine yang penting’ adalah infor-
masi yang ada di dalamnya tidak
dirubah. Zine itu adalah cara me-
reka berkomunikasi antara diri-
nya dengan orang lain. Itu yang
penting,” jelasnya.

Bambang Rahardian, komikus
dari Yogyakarta, menceritakan se-

‘jak awalnya komik-komik indie
" memang tidak dibuat untuk men-

cari keuntungan, komik-komik itu
dibuat sebagai media untuk me-

nyalurkan aspirasi mereka. Ada
kalanya mereka tidak bisa meng- :
utarakan apa yang mereka pikir-

kan melalui tulisan atau ucapan,

hingga akhirnya dituangkan me- -

lalui gambar.
Pengalaman ini pun pernah di-

lakukan oleh Dinita Larasati, ko-

mikus yang menyelesaikan gelar

. doktornya di Belanda. . '
. “Mama-papa suka tanya apa -

yang aku lakukan saat di Belanda.

Aku biasanya tidak bisa bicara -

Suara Pembaruan, 12 Maret

- Upaya Mencari Jati Diri

; panjang lebar, tetapi kemudian se-
! tiap hari aku membuat gambar
| dan aku faks ke Indonesia. Sampai
akhirnya faks itu menjadi kum-
pulan komik,” ceritanya.
Sejak akhir dekade 80-an ke-
! munculan komik indie ini me-
mang ikut menyumbangkan pe-
ngaruh dalam perkembangan ko-
_mik Indonesia ditengah serangan
komik-komik dari luar, seperti Ko-
rea dan Jepang. Komik-komik
indie yang awalnya berkembang
' pesat di kota Yogyakarta, Ban-
dung, dan Solo, kini sudah meluas
i ke daerah lain, bahkan distribusi-
l nya bisa mencapai ke mancanega-
| ra hanya mengandalkan obrolan-
obrolan saja.

Bambang Rahardian yang ba-
nyak berkecimpung sebagai komi-
kus di Yogyakarta, meceritakan
pada pertengahan dekade 90-an
memang banyak bermunculan ko-
munitas-komunitas komik indie.

“Komunitas-komunitas ini se-
benrnya memberikan jejak yang

* jelas dalam perkembangan komik
di Indonesia. Namun sebenarnya
apa yang terjadi di Yogya, pernah
terjadi, atau akan terjadi, akan
memberikan sesuatu yang poistif
jika tidak dibiarkan stagnan,”
ujarnya.

Bambang menyebutkan ben-
tuk komik Indonesia tidak akan
pernah berhenti mencari wajah-

i nya. “Jika sekarang muncul DIY
mungkin nanti akan muncul ben-

tuk yang lain, kalau dibilang ini

adalah mainstream komik Indone-

sia, mungkin hal itu bisa dibilang

terlalu tergesa-gesa,” ujarnya.
Dinita Lestari pun menyebut-

: kan, etos DIY yang saat ini ber-
kembang di Indonesia tidak jauh

. ‘berbeda dengan perkembangan
komik indie di negara lain. -

2007
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encana  yang
an nyawa di da-
rat sudah ja-
mak. Dari da-
lam air, bencana juga mem-

yang tinggi. Ketakutan pun
muncul,  jangan-jangan
bencana dari udara segera
datang.

Tiba-tiba terdengar
gemuruh di atap langit.
“Bencana dari udara,” kata

seorang ayah. Ia pun meng-

ajak istri dan anaknya berlari
ke luar ruang. Namun, sang
istri lega lantaran sumber
suara gemuruh di atas atap itu
ternyata hanya seekor kucing.

Sindiran itu digarap di se-
penggal komik yang dipamer-
kan dalam pameran komik ber-
tajuk Eksposisi’'Komik DI'Y ali-
as Daerah Istimewa: Yourself.
Acara yang berlangsung di Ga-
leri Cipta II, Taman Ismail Mar-
zuki, pada 3-17 Maret itu me-
nampilkan karya sebelas komi-
kus lokal, seperti Athonk, Bam-
bang Toko, Beng Rahardian, Di-

doth, Eko Nugroho, Iwank, Oyas i

& Iput, Mail, Pras, dan Tita.
Para komikus telah memiliki
sederet pengalaman. Athonk,

merenggut ribu- |

buat ribuan nyawa mela- |

suara

yang bernama asli Sapto Raharjo, _

Koran Tempo,

Sebelas komikus lokal menawarkan komik
dengan goresan dan cara bertutur baru:

misalnya, telah melahirkan kar-
ya, seperti dua jilid Bad Times
Story, Old Skull Comics Strips,
Old Skull in the Garden, dan
Strip Jams. Sebagian besar karya
komikus kelahiran Kendal, -15
Agustus 1971, ini diterbitkan oleh
penerbit asing dari Melbourne,
Hawaii, dan New Orleans.
Bambang Toko, yang lahir di
Yogyakarta dengan nama Bam-
bang Witjaksono pada 27 Maret
1973, juga banyak berpameran
di dalam dan luar negeri. Se-
dangkan Eko Nugroho, yang ta-
hun lalu terpilih sebagai manu-
sia cemerlang versi majalah
____ Tempo, ada-
lah komikus yang dikenal seba-
gai Presiden The Daging Tum-
buh, sebuah jurnal sekaligus ge-
rakan seni fotokopi yang banyak
memuat komik di Yogyakarta.
Karya yang ditampilkan da-
lam pameran memang bukan
komik mainstream layaknya
Tintin, Asterix, Superman, atau
bahkan komik Jepang yang be-
jibun jumlahnya di pasar. “Ke-
sebelas komikus ini adalah wa-
kil yang boleh dibilang sangat
berhasil memunculkan keunik-
an jati diri mereka dalam karya
mereka,” kata kurator komik
Hikmat Darmawan.
Keunikan karya itu tak cuma
tampil dalam bentuk kaya garis

13 Maret 2007

milik Beng Rahadian. Namun,
cara bertutur yang begitu unik
juga ditunjukkan Tita, yang ba-
nyak menampilkan karyanya
lewat blog. -

Keunikan tersebut, kata Hik-
mat, menawarkan daerah ke-
mungkinan yang lebih luas lagi
bagi medium komik. Sikap ini-
lah yang mampu mengubah po-
sisi sebelumnya. <

Maklum, sebelumnya komik
adalah bentuk seni yang me-
nunggu di antara peradaban
Guttenberg dan McLuhan. Per-
adaban Guttenberg adalah per-
adaban teks yang statis. Se-
dangkan peradaban McLuhan
adalah peradaban visual, yakni
membaca dan menonton. “Se-
buah tangan gaib menempat-
kannya di sana karena sifat ala-
minya sebagai medium hibri-
da,” kata Hikmat.

Maka komik pun pasif me-
nunggu di ruang tunggu. Ge-
rakan kesebelas komikus ini,
kata Hikmat, membuat komik
tak lagi pasif menunggu. Tak
penting lagi Godot akan datang
atau tidak. Komik malah asyik
sendiri. Ruang tunggu telah di-
ubahnya menjadi ruang milik-
nya sendiri. Bahkan, kata Hik-
mat, “Ruang itu semakin besar

saja kini."” @ HUR HIDAVAT
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Jivi] ]
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Para komikus muda
perlu mewarisi
keandalan
komikus senior.

i tengah popularitas
komik Jepang dan
Amerika Serikat (AS),
komik lokal hampir tak
mendapat tempat di rak
pajang toko buku. Kendati
demikian, kondisi sebenarnya
ternyata tidak terlalu menge-
naskan, Setidaknya, komik lokal
masih hidup dan dinikmati oleh
penggemarnya. ‘

Ingin bukti? Tengok saja cup-
likan hasil karya 11 komikus yang
dipamerkan di Galeri Cipta II,
Taman Ismail Marzuki sejak 3
Maret 2007 lalu. Eksposisi Komik
Daerah Istimewa Yourself (DI:Y)
itu masih bisa dinikmati sampai-
17 Maret mendatang.-

Untuk memberi bobot pameran,
Juga digelar diskusi komik berta-
juk Komik sebagai Sub Kultur,
pada Sabtu 10 Maret 2007, g
dengan pembicara Vaniani Ika
(pengamat komik), serta Dinita
Larasati, Beng Rahadian, dan
Bambang Toko (ketiganya
komikus). GO

eoe

Indonesia

" Komik Indonesia pernah
menjadi tuan rumah di negeri
sendiri. Tetapi, era itu sudah lama

’ berselang. “Komik lokal digan-
drungi pada tahun 1970-an,” ujar

| Ade Darmawan, ketua Komite

| Seni Rupa Dewan Kesenian
Jakarta.

RA Kosasih beserta komik

| Mahabharata-nya amat terkenal

| dalam tahun 1970-an. Begitu

| pula, Hasmi dan karya fenome-

| nalnya, serial Gundala Putera
J Petir. Nama lain yang sukar
hilang dari ingatan pecinta komik
lokal adalah Ganes TH, pencipta
serial Si Buta dari Goa Hantu,
Dalam tahun 1970-an, lanjut
| Ade, komik lokal kental sekali

‘dengan nuansa Indonesia. Kalau

bukan lantaran mengangkat mitos

' tentu karena bahasa visualnya

| yang akrab. Cara komikus
menggambarkan gerak-gerik
tokoh-tokohnya patut diacungi
jempol. Pada masanya, komikus
malah sejajar dengan bintang film
ternama yang selalu menjadi
pusat perhatian saat berada di

keramaian.
de berpendapat komikus

zaman dulu amat terasah. Mereka
mampu menciptakan karya-karya
orisinal. “Sayangnya, kemampuan
itu tidak tertular pada generasi
' ‘muda komikus,” katanya,
Dalam pengamatan Ade,
komikus masa kini sangat ter-

{ pengaruh oleh gaya komilk

Jepang. Dari segi visual, tak ada’

| pencapaian baru yang ditun-

jukkan. “Padahal, kalau menggali

lebih jeli, mereka bisa mene-
mukan gaya khas sendiri,”
komentarnya.

Bilakah kebangkitan komik lo-
kal tiba? “Tak perlu merisaukan,
Godot datang atau tidak,” kata
Hikmat Darmawan, kurator ko-
mik pada Eksposisi Komik DI:Y.

Sejumlah komikus muda yang
berdomisili di Jakarta, Bandung,
dan Yogyakarta mengusung
filosofi punk — do it yourself alias
kerjakan saja sendiri — untuk
mengangkat kembali kejayaan
komik lokal.

Athonk termasuk salah satu
komikus muda yang terbaik saat
ini. Tokoh yang direkanya jauh
dari pengaruh komik Jepang
maupun Amerika yang digan-
drungi semua umur. Ia menawar-
kan sebuah kemungkinan real-
isme tema.

Seri Old Skull merupakan
karya Athonk yang paling dige-
mari, Dalam Old Skull, komikus
bernama asli Sapto Raharjo
sedikit banyak mengangkat peng-
alaman pribadinya semasa 11
bulan mendekam di bui. Salah
satunya menceritakan tentang
insafnya Old Skul, pemakai
putaw berambut Mohawk berwa-
jah tengkorak. “'Gaya kartun seri

i komik strip Old Skull tampak .

kasar, minim stilisasi, seperti
diguris seadanya, serbacepat, dan
spontan,” komentar Hikmat.
Selain Athonk, ada pula Eko
Nugroho. Dari pemikiran cemer-
langnyalah lahir komik-komik



banyolan seri The Konyol. Dalam
The Konyol, Eko mengetengahkan
keseharian orang kebanyakan.

Di akhir tahun 1990-an, Eko
membuat dunia komik lokal
menggeliat. Presiden komunitas
The Daging Tumbuh ini mem-
prakarsai penerbitan jurnal
komik indie, Daging Tumbuh. .
Daging Tumbuh merupakan
kumpulan komik —mayoritas
komik-komik DI:Y— yang dise-
barluaskan dalam bentuk hasil
fotokopi.

(11}

" Tentang penyebab keterpu-
rukan komik lokal, Hikmat punya
teori. Kemungkinan besar itu
Terjadi karena ketidaksiapan

industri buku untuk menerbitkan
komik lokal. *Tanpa dukungan
infrastruktur industri, sulit untuk
membuat komik tersebar luas,"
katanya. ‘ ’

Kecenderungan penerbit
menyukai pencetakan komik luar
negeri tentu bukan tanpa alasan.
Dalih utama menyangkut kemu-
dahan menerbitkan. ‘Tinggal
menerjemahkan naskah yang
populer,” urai Hikmat.

Manga alias komik Jepang

merupakan komik terbanyak yang

480

menyerbu pasar Indonesia.
Sedangkan, Amerika tak begitu
produktif menghasilkan komik
laris. “Paling hanya Tintin dan
Superman,” imbuh Hikmat.
Pada tahun 1978, masyarakat
baca Indonesia mulai mengenal
: komik asal Amerika. Saat itu,
i Tintin hadir. “Tenda tempat pen-
jualannya sampai roboh gara-
gara kerumunan penggemar,”
kenang Hikmat.

Memasuki tahun 1980-an,
Manga menyapa pecinta komik.
Modus industrinya dibantu
dengan anime (kartun Jepang).
“Manga menjadi amat kondang
juga karena ketersediaannya yang
berlimpah,” kata Hikmat.

Di tahun 1990-an, dunia komik

' | memasuki masa suram. Oleh-

masyarakat, komik hanya diang-
gap sebagai sub-kultur. 'Potret
sebenarnya menggambarkan
masyarakat yang terfragmentasi,”
ucap Hikmat.

Di mata Hikmat, masa depan
komik lokal tidak ditentukan oleh
jumlah komikus yang mera-
maikan. Keaslian ide jauh lebih
penting. ‘’Sebab, yang orisinallah
|yang bakal laris,” ujarnya menan-
‘daskan. B relny dwinanda o

|

Republika, 11 Maret 2007
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. Pameran Komik DI,
Merangsang Kebangkitan
Produksi dan Distribusi

\
omik lokal hampir tak ber-
B: daya menahan gempuran
komik impor. Selain le-
mah dari sisi produksi, komik lo-
kal tak mampu bersaing dalam
distribusi. Namun di sisi lain, po-
tensi komik lokal sesungguhnya
cukup besar.

Sejumlah komikus membukti-
kan komik lokal masih eksis lewat
pameran Eksposisi Komik DI:Y
(Do It Yourself) di Galeri Cipta II
Taman Ismail Marzuki, Jakarta.
Di pameran yang berlangsung

-hingga 17 Maret ini sekaligus upa-

ya komikus asal Yogyakarta, Ja-
karta, dan Bandung untuk menja-

_Jaki sejumlah kemungkinan.

Menurut Komite Seni Rupa
Dewan Kesenian Jakarta (DKJ)

Ade Darmawan, sesungguhnya -

Indonesia mempunyai banyak ko-
mikus. Di sisi lain, keberadaan
sumber daya manusia itu tidak di-
dukung oleh percetakan dan dis-
tributor. Hal itu diperburuk lagi
dengan kesenjangan antara ko-
mik lokal dengan pembaca.

Saat ini, pasar Indonesia dipe-
nuhi oleh komik Jepang dan Ame-
rika. Kondisi itu disebabkan ke-
berpihakan para penerbit besar
dengan jalur distribusinya. Seca-

. ra langsung atau tidak, ketidak-

beragaman komik di pasar Indo-
nesia mendikte pembaca komik
atau konsumen untuk memilih
komik Jepang atau Amerika.
Ditambahkan, pameran komik

| DLY ini merupakan usaha awal
i untuk membaca perkembangan
. karya komik lokal saat ini. Di ba-

di yang terus mencari berproses
dalam berkarya.
Keunikan identitas mereka,

lik pasar yang didominasi komik ata Hikmat, akhirnya menawar-

Jepang dan Amerika, sejumlah ko- ah k kin le-
mikus melakukan eksplorasi ba- lgf}? lttixaazrlagi %I;gl;n ;ﬁediﬁ,“nyfg,ﬂni
hasa visual dan literatur. Mereka telah mentransformasi-

Para komikus yang berpamer-
an, kata Ade, berupaya mencipta-
kan modus produksi dan estetika

» yang lebih mandiri di luar main-

. stream. Pameran ini sebuah upaya
untuk lebih membuka kesempatan
komik Indonesia bertemu dengan
khalayak komik, menghidupkan
apresiasi, kajian dan kritik.

_ Sementara itu, Kurator_Ko-
mik, Hikmat Dermawan mengata-
kan secara kultural, sejak awal se-
jarahnya, komik Indonesia mo-
dern mengalami pasang surut cer-
caan yang lumayan keras. Secara
industrial, sejak awal tahun 1990-

- an, komik lokal mengalami

| keruntuhan. Komik Indonesia ke-

" hilangan pembaca dan sempat
melahirkan ilusi kematian komik
Indonesia. ‘

. Dikatakan, sebelas komikus
lokal yang ditampilkan dalam
eksposisi pameran komik.DI:Y
adalah wakil-wakil yang bisa dise-
| but sangat berhasil memuncul-

kan keunikan jati diri pribadi da-)

lam karya-karyanya. Keberhasil-
.an tersebut sebagian karena afini-
tas mereka dengan etos DI.Y (Do It
Yourself, Red).-Di samping itu,
mereka juga adalah pribadi-priba-

, kan etos dan modus DI.Y menjadi

penciptaan sebuah Daerah Istime-
wa, tempat berbagai kemungkin-

an narasi-visual terbuka ke segala
arah. Akhirnya, komik lokal ti-
dak lagi pasif menunggu. ..

* Para komikus tersebut antara
lain Oyas dan Iput, ada Athonk,
Bambang Toko, Beng Rahardian,
Didoth, Eko Nugroho, Iwank,
Mail, Pras dan Tita. Bambang To-
ko lebih suka memarodikan kon-
vensi visual komik. Tidak heran

banyak persoalan sosial tak luput
diparodikannya. .

" Hasil karya Bambang Toko de-
ngan komik berjudul Abdul Toyib
..., begitu jelas menyindir funda-
mentalisme salah satu ajaran aga-
ma. Dia memparodikan perkong-
sian politik-militer-bisnis dalam,
komik Reformasi pada tahun
1998. [AHS/U-5)

Suara Pembaruan, 09 Maret 2007
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Selamat Datang

Kembali

Indones1a'

ara jagoan komik Indonesw

telah kembali. Begitulah

gambar terakhir dalam ki-
sah Solara, Point of No Return,
yang dimuat dalam Cergam, maja-
lah gratis bagi para penggemar ko-
mik Indonesia di edisinya'perda-
na, yang secara resmi diluncur-
kan di Jakarta, Sabtu:(17/3) pekan
lalu.

Dalam gambar. siluet itu tam-
paklah bayangan para jagoan ko-.
mik Indonesia yang pernah berja-
ya di tahun 1960-an sampai 1980-
an. Di antaranya terlihat siluet
Gundala Putera Petir, Godam, dan
Si Buta dari Gua Hantu. Para pen-
cinta komik Indonesia yang per-

" nah mengalami masa kejayaan ko-
mik pada tahun-tahun tersebut,
pasti mengenal nama-nama para
jagoan komik itu.

Kini, dengan terbitnya
Cergam, mereka hadir kembali.
Kisahnya diawali dengan muncul-
nya perempuan super hero Indone-
sia, Solara. Perempuan jagoan ini
bisa dibilang merupakan kelanjut-
an dari tokoh-tokoh komik perem-
puan sebelumnya. Dulu, lewat ta-
ngan master komik Indonesia, RA
Kosasih, yang pernah melegenda
dalam dunia komik di Tanah Air
dari tahun 1950-an sampai akhir
1970-an, lahir tokoh komik berna-
ma Sri Asih. Kosasih juga mela-
hirkan tokoh komik super hero pe-
rempuan Indonesia, seperti Siti

Gahara dan Sri Dewi.

Beberapa tahun kemudian, RA
Kosasih melahirkan kembali to- !
koh perempuan jagoan dalam ko-
mik. Namanya Cempaka, yang
berbaju loreng bagai kulit hari-
may, tinggi dan berpenampilan
agak seksi. Tokoh itu diciptakan
RA Kosasih yang terinspirasi oleh

- Para Jagoan Komi

- kehebatan Tarzan, sang pahlawan |

hutan karya pencipta komik asal -

Amerika Serikat.
Kini, lewat karya Wahyu Hida-
yatz dengan produser Hartono

Soenarto, lahir Solara. Dikisah-

kan Solara sedang berjalan-jalan
di pinggir jalan di depan Mal Am-
bassador, Jakarta. Tiba-tiba dia
melihat Hotel JW Marriot Jakarta
hendak dihancurkan oleh sebuah
helikopter.,

Solara segera beraksi. Namun
ternyata dia harus menghadapi
komplotan penjahat yang juga
mempunyai kekuatan super. Ada
Gledex, Blindrhino, Rubber
Robber, Balung Wesi, dan penja-
hat wanita Volta. Dikeroyok oleh
komplotan penjahat itu, Solara

tentu saja kewalahan. Dia hampir .

kalah, sampai tiba-tiba sebuah
dentuman besar memaksa kom-
plotan penjahat itu menyingkir.

Akhu'nya .kalian datang juga,”
ujar Solara.

Ternyata yang membuat den- .

tuman besar dan memaksa ‘para
penjahat itu menyingkir adalah

[}



| para jagoan komik Indonesia yang

telah datang kembali. “Maaf! Bila

kami terlalu lama menghilang,”

ujar bayangan yang menyerupai

- Gundala Putera Petir, mewakili

teman-temafinya para jagoan ko-
mik Indonesia.

~ Ya, para penggemar komik ten-

tu saja bisa memaafkan lama tidak

munculnya para jagoan komik ]

Indonesia. Memang: cukup lama,

setelah sejak paro kedua 1980-an’

komik Indonesia “menghilang”.
Kalah kuat dari gempuran komik-
komik asing, Setelah komik-
.komik asal Amerika Serikat, bela-
kangan komik Jepang terus-mene-
rus “menyerbu” Indonesia.
Namun para komikus Indone-
sia dan pencinta komik Indonesia
tentu saja tidak tinggal diam. Ke-
lompok-kelompok komikus Indo-
nesia lewat gerakan underground
mereka, terus mencipta komik.
Penyebarannya dengan cara difo-
tokopi, dijilid sederhana, kemudi-
an dibagi-bagi antarpenggemar
komik. .
‘ Belakangan, setelah makin
" maraknya penggunaan internet,
-para pencipta komik juga memuat
karya-karya mereka di situs ‘web,

blog, bahkan saling mengirim

gambar komik dan mengomentari
komik temannya lewat mailing
' list (milis) antarkomikus. Bebera-
pa yang lain, mencoba mencari
sponsor, untuk menerbitkan ko-
mik mereka yang kemudian dijual
tidak melalui took-toko buku, teta-

- pi langsung ke kalangan pengge-

mar komik. ‘
Komik-komik lama pun dice-

. tak ulang. Komik Gundala Putera
- Petir, Godam, Si Buta dari Gua

Hantu, dan banyak lagi, kini telah

'dicetak ulang. Penggunaan ejaan

dari komik-komik lama yang di-

; terbitkan sebelum 1972, telah dise-

suaikan dengan ejaan yang disem-
purnakan. Gambar sampul komik
pun dibuat lebih memikat dan se-
suai dengan tren masa kini.
Terbit pula sejumlah majalah
komik. Misalnya ada majalah
Sequen yang slogannnya menye-
butkan sebagai “majalah rujukan
seni cergam”, dan kini majalah
gratis Cergam. Majalah gratis ini

'diterbitkan atas kerja sama kélom-

pok-kelompok pencinta komik,
Dream Machine Comics, komikin-
donesia.com, Komik Hitam,
Sequen, Pustaka Satria Sejati, Ane-
linda, Penerbit Erlina, Anjaya
Books, dan Pustaka Komik Master.

“Kehadiran kami diharapkan
dapat membantu kerinduan para

pencinta komik akan tumbuh su-
burnya kembali cergam (cerita
bergambar, Red.) di Indonesia,”
begitu pengantar para pengasuh
Cergam. . :

Ya, selamat datang kembali!,
agaknya itulah yang patut .di-
ucapkan para penggemar komik
Indonesia dengan 'kehadiran
Cergam dan komik-komik Indone-
sia Jaimiya. -

. [Penibaruan/Berthold Sinaulan]

Suara Pembaruan, 25 Maret 2007
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s,

oland Barthes pernah mengatakan “apa yang tidak kita
katakan dengan lisan, sebenarnya tubuh kita sudah
mengatakannya,” Pernyataan ini mengindikasikan
signifikansi bahasa simbolik manusia. Dalam kehidupan
ini, manusia selain dibekali kemampuan berbahasa juga
dibekali kemampuan interpretasi terhadap bahasa itu sendiri.
Bahasa disini tidak hanya terfokus pada bahasa verbal atau
bahasa nonverbal manusia. Akan tetapi juga pada bahasa-

bahasa simbolik dari suatu benda (seperti.gambar):atau.

gerakan-gerakan tertentu. . .

Roland barthes, pakar semiotika asal Prancis ini telah
mengabdikan lebih dari separuh hidupnya untuk mempelajari
semiologi. Secara teoritik, menurutnya, semiologi merupakan

..ilmu yang memepelajari tentang tanda. Semiologi sebagai
cabang ilmu tentang bahasa terbagi menjadi dua, yakni
semiologi tingkat pertama yang disebutnya dengan Linguistik
dan semiologi.tingkat kedua yang ia sebut “mitos”.

Pembagian semiologi kedalam dua tingkatan bahasa ini
merupakan suatu maha-karyanya selama mengarungi dunia
semiologi. “Mitos” bukanlah mitos seperti apa yang kita
pahami selama ini. “Mitos” buKanlah sesuatti yang tidak
masuk akal, transenden, a histori, dan irasional. Anggapan
seperti itu, mulai sekarang hendaknya kita kubur.

Pasalnya “mitos” yang dimaksud Roland Barthes it adalah .

sebuah ilmu tentang tanda. '
Untuk lebih memperdalam pengetahuan kita tentang

konsep “mitos” ala BarLEesian ini, kini telah hadir untuk kedua

kalinya buku MITOLOGI karya Roland Barthes yang sempat

dua tahun tenggelam dari pasaran. Buku ini meniceritakan -

secara gamblang tentang konsep “mitos” yang selama ini telah
menggegerkan dunia. Tidak hanyaitu, lewat buku ini, Barthes
ingin menunjukkan bahwa semua yang ada di dunia ini baik
itu manusia, benda, maupun gerakan-gerakan alam ternyata

menyimpan sebuah makna penting.

"
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Menurut Barthes, “mitos” adalah type |
of speach (tipe wicara atau gaya bicara)
seseorang. Mitos digunakan orang
untuk mengungkapkan sesuatu yang
tersimpan dalam dirinya. Orang

mungkin tidak sadar ketika segala
kebiasann dan tindakannya ter-
g nlynln dapat dibaca orang laln,
Jengan menggunakon anallsin

S0 mitos Inl, kita dapat menge-
tahuli makna-makna yang
tersimpan dalam sebuah ba-
hasa atau benda (gambar),
‘Dalam semiologl terda-
pat tiga tahapan penting
pembentuk makna, yaitu
penanda, petanda, dan
tanda. Penanda meru-
pakan subjek, petanda

‘ adalah objek, dan tanda me-
i rupakan hasil perpaduan dari
keduanya. Dalam semiotika tingkat per-
. tama (linguistik) penanda diganti dengan sebu-
tan makna, petanda itu konsep, dan tanda tetap dise-
but tanda. Sedangkan dalam “mitos” (semiotika tingkat ked-
ua), penanda itu dianggap bentuk, petanda tetap sama yakni
konsep, dan tanda diganti dengan penandaan. Proses sim-
bolisasi seperti ini bertujuan untuk mempermudah kita dalam
membedakan antara linguistik dengan mitos dalam semiolo-

i

=

Salah satu contoh “mitos” yang diangkat Barthes dalam bu-
ku ini adalah permainan gulat. “Mitos” Gulat menurut Bar-
thes merupakan sebuah bentuk profesionlaisme dan keadilan
dalam sebuah permainan. Mungkin kita sering menonton per-
tunjukan gulat.

Seperti realitasnya, gulat'merupakan sebuah permainan
rekayasa yang menghibur penonton dengan sajian kekerasan.
Biasanya, seorang penonton akan puas dengan ajang balas
dendam dalam gulat tersebut. Contoh, ketika si A misalnya,
dipukul dan tidak membalas, maka penonton akan mence-
moohnya. “Mitos” gulat adalah profesionalisme dan keadilan.
Hal ini ditunjukkan ketika salah satu lawan menyerah dan
tidak berdaya. Maka secara otomatis, sang pemenang akan
menghentikan pukulan atau kuncian tangan dan kakinya kare-
na melihat sang lawan sudah tidak berdaya dan mengaku
kalah. Disinilah “mitos” gulat itu terungkap.

Selama ini, banyak orang yang tidak menyadari signifikansi
semiotika dalam kehidupan sehari-hari. Padahal, dalam in-
teraksi sosial banyak sekali makna-makna yang belum ter-
ungkap. Mulai dari bahasa manusia (verbal dan nonverbal),
benda (gambar), hingga gerakan-gerakan alam. Mitos disini
menjadi medium untuk membedah makna-makna tersebut.
Selain sebagai ilmu, mitos juga dapat digunakan sebagai cara
pandang atau paradigma dalam menganalisa suatu peristiwa.

_ Inilah kelebihan dari teori “mitos” Barthesian.
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Memperlajari makna-makna simbolik baik pada manusia
maupun benda merupakan hal yang sangat menarik. Karena
banyak orang yang belum bisa menguraikan makna dengan
sempurna dalam simbol-simbol kehidupan. Buku ini meru-
pakan salah satu penuntun yang akan mengantarkan kita
untuk membedah berbagai makna dalam kehidupan ini.

Buku ini merupakan karya terpenting Roland Barthes
tentang konsep mitologinya. Bahasa lugas, puitis, ringan, dan
sederhana menjadi ciri khas sosok semiotikus Roland Barthes.

_ Bahasan-bahasan yang diangkat Barthes dalam buku ini adalah
hasil dari aplikasi semiologi dalam kehidupan sehari-hari.
Sebuah tulisan yang sangat berharga bagi dunia semiologi.
Oleh karena itu, buku ini cocok dibaca siapapun khususnya
mahasiswa Akhirnya, hidup di dunia ini tidak hanya berwarna
satu, namun banyak warna yang harus kita bedah dan tafsiri.
Semoia dengan hadirnya mitologi Rolan Barthes ditengah-
tengah kita ini, mampu menambah wawasan kita dalam

"mengurai sekian makna yang belum terungkap. Selamat
membaca! ' o

' o Rizem Alzlid

Alumnus PP Annugayah Latee

Guluk-Guluk Sumenep Madura

Media Indonesia, 25 Maret 2007
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PENGAJARAN ABJAD

Ketlka Mengajar Alfabet

pada Anak

Menyanyikan lagu alfabet—lagu
wajib ketika duduk di bangku
Taman Kanak-kanak dulu—ternya-
ta memiliki efek lebih darl sekadar
nyanyian dolanan anak. Dar sinl-
lah seorang anak mulal mengenal
huruf yang kemudian membarntu
mereka untuk belajar membaca.

ERANGSANG anak untuk

mengenal huruf-sebe-

narnya tidak perlu

dilakukan di sebuah

pendidikan formal, Di
rumah pun, Anda bisa mengajari
mereka dengan cara menyanyikan
lagu tersebut saat anak sudah bisa
berbicara. Meski anak sudah bisa
menyanyikannya bersama Anda,
bukan berarti hal tersebut menun-
jukkan bahwa mereka sudah melek
huruf, -~

Langkah selanjutnya yang
sebaiknya dilakukan adalah mengajari
anak mengidentifikasi bentuk masing-
masing huruf, dan tak ada salahnya
sambil dinyanyikan untuk mengin-
gatkan anak bunyi dari suatu bentuk.
Gunakanlah bentuk-bentuk huruf kap-
ital, agar anak lebih mudah memaha-
mi dan mengmgatnya ltu sebabnya.

terdapat anjuran sebelum anak dia-

, Jarkan mengenal huruf, akan lebih

" baik jika mereka diajarkan bentuk ter-
lebih dulu. Bentuk segitiga, kotak,
atau lingkarén, misalnya, yang menja-
di dasar pembentuk huruf,

Merangsang anak untuk mengenal
alfabet ini juga bisa dilakukan dengan
menggunakan buku bergambar yang
sesual dengan kesukaannya. Buku- .
buku tersebut biasanya tidak meng-

- gunakan rangkaian huruf yang terlalu

banyak, sehingga anak pun terpanc-
ing untuk mempelajarinya, selain

- senang dengan gambar-gambar di

dalamnya.

Jika anak cepat bosan dengan buku,
cobalah menggunakan kartu-kartu
huruf—atau dengan mencetak huruf
per satu lembar kertas kemudian

dipotong seukuran kartu—dan mem-

buat permainan. Mintalah anak untuk

_~ menebak huruf depan dari suatu

benda kemudian suruh anak mele-
takkan kartu huruf tersebut di depan
benda yang dimaksud. Sebagai con-
toh, jika Anda menyebut boneka,
berarti anak harus meletakkan kartu
huruf “B” di depannya. Demikian pula

.jika.Anda menyebut apel, maka huruf

“A” yang dipilih anak.

Lama kelamaan, anak pun akan
mengingat ke-26 huruf dan siap untuk
memulai tahap selanjutnya, yaltu
belajar membaca. o

% ADT

Kompas, 07 Maret 2007
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PENGARANG WANITA (GENDER)

Pengarang Perempuan
Jadi Agen Perubahan

JAKARTA (Media): Pengarang perempuan harus menjadi agen perubah-
an sosial, dalam pembelaan terhadap nasib perempuan, melalui karya
mereka. Karya sastra para pengarang perempuan itu juga harus.
mampu mendekonstruksikan tafsir-tafsir atasan ajaran agama yang
diskriminatif terhadap perempuan, g ;

Pendapat itu diungkapkan oleh Ketua Yayasan Puari Amal Hayati,
sekaligus mantan Ibu Negara Sinta Nuriyah Wahid, dalam pembukaan
seminar bertema Perempuan dan Agama dalam Sastra: Pengalaman
Indonesia dan Kanada, di Jakarta, Kamis (22/3).

""Hampir tidak ada perubahan sosial yang
lepas dari pengaruh sastrawan,” kata Sinta.
Tetapi, selama ini catatan sejarah dan analisis
sosial masih lebih mengedepankan peran ke-
pala pemerintahan, kepala negara, atau ak-
tivis gerakan dalam mengadvokasi terjadinya
perubahan daripada peran sastrawan.

Padahal pendekatan sastra kerap diguna-
kan dalam menyebarluaskan suatu ajaran
agama. Menurut Sinta, hal itu membuktikan
bahwa sastra mampu berperan dalam dise-
minasi politik dan ideologi. X\

Ia memberi contoh pada masa pra-Revolusi B MEDIAAGUNG SASTRO
Prancis, sosialisasi nilai-nilai kebebasan dan  Sinta Nuriyah
persamaan disampaikan lewat puisi dan ce-
rita. Sinta mengingatkan, sastrawan juga rentan terhadap fungsi agen
kekuasaan. Karya sastra juga dapat berfungsi sebagai instrumen
pelindung status quo. "Mereka dapat memunculkan karya-karya yang
melestarikan budaya patriarkat,” kata Sinta.

Oleh sebab itu, pemunculan pengarang perempuan harus menjadi
kesempatan untuk melakukan perubahan sosial. Caranya, dengan
menyebarkan nilai-nilai yang melawan budaya patriarkat, dan

- berempati pada nasib perempuan. '

Pendapat lain muncul dari Maman § Mahayana, dosen di Fakultas
IImu Budaya Universitas Indonesia. Sejak Ayu Utami menulis novel
Saman, penulis perempuan terjebak pada tema seks sebagai alat sensasi
dan alat perjuangan ideologi yang diterjemahkan secara artifisial.

“Tulisan mereka belum menyentuh substansi problem sosiologi,
kultural, danideologi,” kata Maman. Selain itu, bangunan narasi yang
ditampilkan juga belum kukuh. Tetapi, Maman menyebutkan bebe-
rapa karya pengarang perempuan Indonesia yang dianggapnya se-
bagai perkecualian, yaitu Geni Jora karya Abidah el Khalieqy, Tarian
Bumi karya Oka Rusmini, dan Namaku Teweraut karya Ani Sekarning-
sih, Karakter-karakter perempuan dalam tiga novel tersebut menun-
jukkan perempuan yang berani menerjang kultur dan religi.

Sementara itu, penulis asal Kanada Camilla Gibb yang hadir dalam
seminar tersebut mengatakan, saat ini adalah masa yang paling bagus
bagi para penulis muslim untuk menulis tentang Islam sesuai sudut
pandang mereka. Menurutnya, saat ini dunia Barat juga tengah men-
cari tahu dan membaca lebih banyak tentang Islam. (Isy/H-4)

Media Indonesia, 25 Maret 2007




PERPUSTAKAAN-RUU

Quo Vadis,

RUU Perpustakaan?

Romi Febriyanto Saputro

PNS pada UPTD Perpustakaan
* Kabupaten Sragen

apat Paripurna DPR di Ge-
dung DPR/MPR Jakarta,
Selasa, 23 Januari 2007, di-
pimpin oleh Wakil Ketua
DPR, Muhaimin Iskandar, menyetu-
jui RUU tentang Perpustakaan seba-
gal inisiatif DPR untuk diajukan pa-
da Pemerintah guna disahkan men-
jadi Undang-Undang (UU). Fraksi-
fraksi di DPR menyampaikan pe-
mandangan akhir terkait pengesa-
han RUU tersebut. Seluruh fraksi
menyetujui RUU tentang Perpusta-
kaan ditetapkan menjadi UU sehing-
ga rapat paripurna berjalan mulus
(Media Indonesia, 24 Januari 2007)
RUU Perpustakaan dilatarbela-
kangi oleh keprihatinan yang men-
dalam tentang kondisi perpustakaan
di Tanah Air. Pengabaian terhadap
perpustakaan terjadi hampir di se-
mua bidang kehidupan. Pendidikan
kita telah lama meninggalkan peran
perpustakaan. Pembelajaran di se-
kolah dibiarkan berjalan tanpa du-
kungan perpustakaan yang mema-
dai. Perpustakaan sering diibaratkan
sebagai ‘jantungnya pendidikan’.
Ironisnya, telah puluhan tahun du-
nia pendidikan nasional berjalan
tanpa ‘jantung’. Akibatnya, pendi-
dikan kita lebih berfungsi sebagai
pabrik ijazah. Pendidikan kita telah
gagal merangsang tumbuhnya kege-
maran membaca dan belajar pada
anak didik. Otonomi daerah yang di-
gulirkan pemerintah untuk memper-
cepat pembangunan di daerah,
mengakibatkan tidak jelasnya kewe-
nangan pusat dan daerah di bidang
perpustakaan. . :
Keberagaman tafsir perpustakaan

oleh pemerintah daerah telah meng-
ganggu upaya pemberdayaan per-
pustakaan di daerah; Otonomi dae-
rah membuat posisi perpustakaan
umum kian terpinggirkan. RUU
Perpustakaan yang terdiri dari 25
bab dan 57 pasal ini memiliki tujuan
untuk memberikan payung hukum
yang jelas bagi pembangunan dan
pengembangan perpustakaan di Ta-
nah Air.

Selama belum diatur dengan un-
dang-undang tersendiri, keberadaan
perpustakaan hanya akan dihukumi
dengan 'sunah’ belaka. RUU Perpus-
takaan diharapkan dapat membuat
pemerintah lebih serius membangun
dunia perpustakaan setara dengan
pembangunan bidang lain.

Terlalu datar

Secara garis besar, RUU ini me-
mang telah memberi jawaban terha-
dap aneka masalah di seputar per-
pustakaan. Namun setelah isi RUU

ini terasa kurang menggigit dan ter- .

lalu datar, juga menyentuh akar per-
masalahan secara mendasar. Penulis
menangkap beberapa kelemahan se-
perti pertama dalam aspek kelemba-
gaan/organisasi. RUU ini hanya
mengatur kelembagaan perpusta-
kaan secara normatif. Selama ini as-
pek kelembagaan perpustakaan be-
lum jelas dan menumpang pada per-
aturan perundangan lain.
Agarlebih 'bergigi’, RUU ini perlu
secara tegas?!menentukan status
eselon bagi masing-masing jenis per-
pustakaan. Misalny, perpustakaan
umum provinsi berbentuk badan
(eselon II A), perpustakaan umum
kabupaten/kota berbentuk kantor
(eselon III A), perpustakaan umum
kecamatan berbentuk UPTD (eselon
IVA), perpustakaan desa dan sekolah
(eselon IV B). Dengan aturan sema-
cam ini perpustakaan akan lebih di-

perhatikan oleh pemerintah daerah.

Kedua, anggaran. RUU ini hanya
mengatur alokasi anggaran untuk
perpustakaan sekolah dan perguru-
an tinggi. Untuk kedua jenis perpus-
takaan ini ditetapkan sebesar 5 per-
sen dari anggaran sekolah/perguru-
an tinggi. RUU ini lupa mengatur
alokasi anggaran untuk perpustaka-
an daerah provinsi, kabupaten, keca-
matan, dan desa. Agar perpustakaan
daerah dapat berbuat banyak, ang-
garan untuk perpustakaan daerah
juga perlu ditetapkan minimal 5 per-
sen dari APBD.

Ketiga, sumber daya manusia. Pa-
sal 37 menyebutkan bahwa tenaga
perpustakaan terdiri dari tenaga pus-
takawan dan nonpustakawan yang
terkait dengan perpustakaan, doku-
mentasi, dan informasi. Lagi-lagi,
RUU ini lupa menyentuh hakikat
suatu masalah, Saat ini yang menjadi
masalah adalah pemerintah daerah
tidak punya niat baik untuk mem-
buka formasi pustakawan bagi per-
pustakaan umum kabupaten, keca-
matan, desa, dan sekolah.

Untuk itu, RUU tersebut mesti me-
negaskan bahwa pemerintah kabu-
paten/kota wajib mengangkat tenaga
pustakawan bagi seluruh perpusta-
kaan milik pemerintah daerah. Se-
lain itu, perlu ditetapkan pula kom-.
posisi tenaga pustakawan dan non-
pustakawan sebesar 70:30 persen.
Saat ini jumlah pustakawan masih
cukup langka, bahkan banyak per-
pustakaan yang tidak memiliki te-
naga khusus pustakawan.

Keempat, koleksi. Saat ini jumlah
koleksi perpustakaan di Tanah Air
rata-rata belum sebanding dengan
misinya untuk meningkatkan minat
baca masyarakat. Perpustakaan
umum kabupaten/kota dengan jum-
lah penduduk 700 ribu sampai 900
ribu jiwa, rata-rata hanya memiliki
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|' koleksi di bawah angka 100 ribu bu-
ku dengan jumlah Penambahan buku
per tahun kurang dari 10 ribu bukuy,

Pasal 13 RUU'ini terlalu datar ka-
rena sekadar mewajibkan pemerin-
tah mendukung program pengem-
bangan koleksi Perpustakaan, Kalau
hanya menyediakan koleksi, peme-~
rintah sudah lama melakukannya.
Yang menjadi masalah adalah jumlah
koleksi yang dianggarkan pemerin-
tah itu sangat tidak memadai untuk
‘meningkatkan minat baca masya-
rakat. : :

RUU Perpustakaan mestinya
mengatur berapa jumlah koleksi
yang ideal bagi sebuah perpustaka-
an. Misalnya, untuk Perpustakaan
umum kabupaten/kota, jumlah ko-
leksi minimal adalah sepertiga jum-
lah penduduk dengan penambahan
koleksi per tahun sepersepuluh dari
jumlah penduduk. Untul perpusta-
kaan sekolah, jumlah koleksi mini-
mal adalah sepuluh kali jumlah sis-
wa, dengan penambahan koleksi ba-
ru per tahun sepersepuluh dari jum-
lah siswa. .

Tanpa ketentuan semacam ini,
RUU tersebut hanya akan menjadi
macan kertas. Selain itu, jumlah ko-
leksi yang tidak memadai juga akan
menyulitkan pustakawan dalam
mengumpulkan angka kreditnya.
Efek domino bukan?

RUU Perpustakaan mestinya di-
buat dengan bahasa yang tegas dan
lebih ‘bergigi'. Karena, kalau terlaly
normatif dan umum, akan menim-
bulkan celah-celah hukum bagi pe-
merintah daerah guna menghindari
kewajiban untuk memajukan dunia
perpustakaan. Sungguh sayang, jika
Perpustakaan Nasional RI menyia-
nyiakan kesempatan emas untuk
melahirkan RUU Perpustakaan Yang

powerful. m

Republika, 13 Maret 2007
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PUSI INDONESIA

Ook
Di Perpustakaan

Kau pernah berjanji
menawariku sejumlah jawaban,
sejumlah alasan,

untuk sekian kesangsian
yang melahirkanku ke dunia.
Tapi tak kau sebutkan

pada halaman mana,

dalam bab berapa,

akan kutemukan indeks
alamat rahasia itu.

Aku pun terkurung labirin,
belukar huruf-hurufimu
menjebakku masuk,

terus lebih ke dalam lagi
kutemukan tebing, -

terjal kalimat-kalimat hujan
yang membentuk lumpur,
paragraf-paragraf kelam
yang menyorongkan senyap
dalam aroma lembab.

.Di sini aku pun tegak

menjulang pada jejakku,
memanjang menembus basah
halamanmu gelap samar,
kusam tak-bernomor.

¥Ya, kau pernah berjanji
menawariku sejumlah alasan,
barangkali kiasan

untuk sekian kesialan,

yang kita sebut nasib ini.

Tapi tak kau sebutkan

pada lembar cuaca,

dan bab musim mana

kelak senja beriring pulang
meringkaskan ruang.

Tak pernah pula kau bilang
rindu pun berujung kelu,
hanya menuntunku

pada buntu halamanmu

di pengap rak-rak beku waktu.

2006

Puisi Akan Mengubahmu

Puisi akan mengubahmu
Mungkin lebih buruk akhirnya
Sebab sekonyong kau pun sadar
Betapa kau sendirian di jalan

Akan kau lalui sejalur kelam
Lebih malam dari biasanya
Rumah-rumah mengatup rapat
Pun tak ada alamat dalam saku

[’y

Perjalanan akan lebih berat
Tapi puisi akan mengangkatmu
Sedikit lebih tinggi dari cuaca
Hampir menyentuh sayap malaikat

Hingga pandangmu menembus

. Batas-batas terjauh dari kata
Di mana puisi lalu mengubahmu
Mengubahmu dari sekadar bayang

2006

Terima Kasih

- Terima kasih kepada waktu
Sebab sudah mengajarku menunggu

Dan kepada umur
Yang mentuntunku pada batas

Terima kasih kepada cuaca
Merelakan musim tumbuh berdaun

Juga ruang lapang di seberang
Yang sabar menungguku pulang

2007
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Tidur barangkali

Sebuah kematian kecil

Kau pun kembali
Buat sesaat lamanya
Ke pusat mimpimu

_ Muasal segala kisah
Jauh di dasar waktu
Putih telah terbasuh
Tubuhmu yang bernoda
Dengan sendirinya
Dalam tidur bersahaja
Meringkuk pasrah begitu
Kematian sederhana

. Tanpa kesedihan
Dan ratap daun-daun
Di atas lunak kasur

Memang tiada struktur .

Tidakkah kematian
Sebuah pertemuan -
Tanpa rancangan
Tiada perjanjian apa °
Antara kini dan nanti
Tak ada sesuatu alur
Dan besok pagi

Kau pun kembali

Dari kelam lorong itu
Jika tidur.ternyata
Betul adalah kematian
Sebuah kebangkitan
Sebuah hidup baru
Mestinya tiada cela
Menyilang pada dahi
Juga menunggumu
Besok, ya besok pagi

Mungkin pada jam enam

192

0de bagi Pisang

1)

Pisang

menunggu tenang

di meja makan.
Percaya diri

pada gilirannya,

nasib yang menjelangnya,
nanti sesudah selesai
sendok dan garpu
saling membunuh
rakus dan buas

di atas piring

persis, di sebelahnya.

(2) ,

Pisang

Tak pernah menyerah.
Lihat bagaimana ia
tegak menjulang.

Dalam telanjangnya ;

malah ia tawarkan r
semacam kelembutan,

Menara alit ini .
menatap tabah i
untuk kunyah pertama, ‘
koyak penentu,

bagian takdir

yang jadi miliknya.

2006

Koran Tempo, 18 Maret 2007
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‘Sajak-sajak
~Anggoro Saronto

i

-GERIMIS
: Rumi (1207-1273)

Dahulu ada musim hujan di kota ini

i - jam malam yang menyulap tiang lampu -

: menjadi pertanda waktu
berdentang karena lonceng jam alun-alun kota
begitu tua dan tak mampu membaca waktu

; Kita tak lagi bertanya-tanya .
mengapa burung gereja bersarang di sana
seperti jam tua, hujan pun telah

terusir ke pinggir usia

Masih ada gerimis selepas senja.
kadang-kadang ia mampir mendulang cerita
mataku mengerjap tanpa terasa

selalu ada gerimis singgah di sana.

Muria Ujung, Januari 2004

PURITAN

Dari bukit puritan, tersiar kabar |
perjalanan lelaki pelantun barzanji. -~
Kesenyapan mata menyelinap -

dalam jubah pengelana

ia biri-biri yang dikeringkan. Pelana
bagi binal badan kuda, pemeluk liat syahwat.
Berpacu sepanjang padang sabana. Surai
berkibaran, pertanda gerai rambut terkeramasi
tapal kaki kuda merapal jamplJjampi

»

" “Aku seonggok daging. Ruhku berlesatan
sedemikian jiwaku sesat. Tubuhku mengering
di atas kuda binal. Sesayat demi sesayat tubuhku
kuberikan pada sang elang. Seekor merpati
bersembunyi. Aku bukan pertapa suci,
_ atau lelaki pelantun barzanji,”,

: tali kekang kuda menyentuh pelana. Seandainya
: separuh tubuhnya tidak mengenal kekal,
akan diseretnya birahi sampai ujung bumi.

" ‘ ) . Muria Ujung, Agustus 2003

v
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" BULAN PALGUNA

Engkaukah pemburu tapi di mana
kau simpan busurmu, ucapmu suatu waktu

panah patah gendewa lungkrah, ibu jari
persembahan pada upacara

yang ia selenggarakan tanpa suara -
mungkin ia terbiasa mengalirkan darah
pada sungai kegelisahan . )
m’emotong.satu.ibujar_i-meneménl sunyi
mungkin ia menyimpannya:dalam torsb

di antara gumpalan payudara
menjadikan ajimat tanpa riwayat
mungkin fa menanamnya di bawah arc
menjadikannya sesembahan

atau sekenang purba

aku bukan paigunadi -

yang memanah setyawati

aku bukan palgunadi

yang memotong jemari sendiri
aku bukan palgunadi

yang melarak palguna permadi

bulan palguna, sesungguhnya
aku pertapa yang menunggu supraba

Depok, April 2003

Anggoro Saronto, lahir di Jakarta, 27 Februari 1973, Sebaglan besar karya-
karyanya termuat di situs www.apbersastra.net, milist penyair@yahoogroups.com
dan sejuta_pu!sl@yahoogmups.com serta beberapa blog milik pecinta pulst dan
cerpen. Ikut ambll baglan dalam antologi pulsl Cermin Retak (1993), Tanda
(1995), Noktah 11 (1998), Graffiti Gratitude (2001), CD Pulsi Cyberpuitika
(2002), serta antologl cerpen Graffitl Imajl (2002) dan Baty Merayu Rembulan

(2003), Beberapa karyanya juga termuat Kompas, Jumal Puisi, dan Sinar Herapan, .

Tinggal di Jakarta, m

Republika, 18 Maret 2007
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- Sajak-sajak Gus tf

1

Bahagian dari siapakah

yang bernama kesunyian? Tik

‘tak, jarum jam terus berjalan. Kayu
dan daging melengking-lengking,
melegang meregang-regang.

: Masuklah—

“Masuklah ke mataku. Melihat

apa yang kulihat dalam dirimu.”

¢* Maka ia pun masuk ke mata itu. Menyaksikan daging,
1fmak, dan gelambir berjuntaian. Jantung, jeroan—sampah
sampah itu, cacing merumbul, menyembul-nyembul dari litap
Ihmbung. Hanya semak. Sekeliling semak. Hutan lendir. Lalu
lgrong, gua pekat, tempat tulang ruas demi ruas menyusun
jbrangkong. Kaulihat, ada kelelawar tak putus-putus ’
rﬁelintas, pertanda senja akan segera tuntas.

2

Bahagian dari siapakah
yang bernama kegaduhan? Tes

. tess, air atap membelar ke tuturan. -
Angin dan akar menyeretnya - o
ke kegelapan. Bertahun, .
berzaman-zaman.

Masuklah—

“Masuklah ke telingaku. Mendengar
apa yang kudengar dalam dirimu.”

Maka ia pun masuk ke telinga itu. Mendengar litap suara
di antara kelepak kelelawar. Mulanya samar, lambat laun makin
jelas terdengar. Benarkah itu suara dari kedalaman tubuhnya? Lirih
getis degup jantung, mengap dengking paru-paru—berpilin. Rintih
kandung kemih, erang ginjal rincih. Lalu angin, tulang gemeretak,
sendi demi sendi berderit serak. Kaudengar, ada suara seperti
berteriak, seseorang ingin masuk dan seorang lain

keras menolak. Tapi ayo, masuklah—
3

Masuklah: ke tubuhmu. Mengunjungi sunyi, menyambangi gaduh,
yang tak henti tak sudah-sudah entah sampai kapan melepas aduh.

Payakumbuh, 2005



196

Akar Berpilin, |
1

Jalan-Jalan telah tidur, pohon-pohon tolah Lidur. *"Aku
alan porgl” kntwm, Jumunn, Jam telah tdur, mendengkur
bergelung dalam akar, Dingin, malam telah tidur, ingkau
toguk, dongak, tampale bugui bongkah logam, Gedung

gedung-gedung telah tidur. Angkasa, planet-planet telah
tidur. “Semua akan pergi.” Semesta. Logam? Aaa, bintang
bintang telah tidur, Meteor melesat—dibungkus hilang
dengkur galaksi. Bimasakti telah ... “Tidur? Tidak

tidak semua telah tidur, tidak semua telah dengkur, Semua
cuma tampak seolah tidur, semua cuma tampak seolah dengkur.
Dentang bintang (Logam? Aaa!) datang ke akarmu.” Menjamu: -
diam, tapi gemuruh. Dekat, tapi menjauh. Aku akan pergt—

dentang logam, kaudengar, senyap lengking begitu tq;am.
. ,

sepertl ruas dengan bukuy, akarku tertanam :
Sandar-bersandar cuaca, angin menepuk-nepuk hari.
“Semua untukmu,” kata sesuara. Mulailah: omba}\

menirhang-nimang hari, tempatku di laut, Di. darat .
lekang bekas tapak. “Jejak siapa?”’ tanya mereka, gemetar
ingin waktu berhenti. Mencium, memeluk akar, gedebar
purba yang abadi. Tzkar ( ,

“Tikar,” pinta mereka. Tahun di telapaldm bosan
mencari waktu, Hari-hari dipandu mencari minggu. Jarum .
jam berputar, “Mana batas? Mana batas?” pamk mereka.
Akarku dalam. Daun-daun muda

. daun-daun muda gugur di bawahku, “Air! Air!” jerit mereka.
Laut alangkah asin dan sungai berjudi di muara. Kita kemanakan
suara? Akarku lewati benih, lewati janin, lewati jasad-‘lewati batu,

(Ketika akar tertanam, humus berisik. Dan tanah menggersang
gersang menabur pasir. Dan cinta menggersang-gersang menabur
tabir. Dan hidup menggersang-gersang menabur takdir. Dan hasrat

: aaa, jangan bercerita tentang kodrat.)
. :
mungkin memang: tak ada yang kita punya, selain kubur -
kehllangan Bahkan kefanaan, telah lama mereka panggulkan
nisan, Kata mereka, “Ini kapal kejemuan.” O, merapatlah
mungkin memang: tak ada yang kita’ punya, selain nisan
kefanaan, Lihatlah siapa pun lahir, tumbubh, kisut dan renta lalu
bérguguran Kata mereka, “Ini kapal kejemuan.” Berlayarlah, -
L 0, laut peradaban, lautan sejarah. Telah kauciptakan manusui
dengan palung-palung yang menganga. Untuk apa? “Untuk kami,”
kata entah siapa, “yang akan terjun, menjatuhkan diri, melayang

lenyap, lesap, ke kedalaman pilin puhun-akarnya.” Betapa—

(U]




Akar Bérpilin, 4

dari mana lebam dan memar
Dart remuk: rindu kesasar

~Mungkin kautemukan ia, di suatu pagi, saat cuaca
tak terkatakan. Embun berkilat bagai sisik hujan. Pohon
dan semak rukuk, angin bersimpuh di linang pendar. Tak
ada matahari. Tak ada. Dan kau jadi tak yakin. Mungkin
‘bukan pagi, karena kau pernah menemukan senja

, dalam wujud serupa. Mungkin tak—

dari mana daging dan akar
Dari hangus: rindu terbakar

Mungkin kautemukan ia, di suatu malam, saat cuaca
tak terkatakan. Kelam berdenyar bagai sirip sinar. Remang
dan senyap menggenang, angin mendesir dalam ingatan, Tak
ada bulan. Tak ada. Dan kau pun juga tak yakin. Mungkin
bukan malam, karena kau pernah menemukan senja
dalam wujud serupa. Mungkin tak—

dari mana lempung dan air
Dari rintih: rindu mengalir

Mungkin kautemukan ia, entah di siang entah di malam,
tetapi selalu seperti senja. Jendela ditutup, gorden dirapatkan,
dan kau beranjak ke kamar tidur. Lengang. Tak ada anak-anak
tak ada. Ada seorang tua di balik buram cermin, menatapmu,
yang setiap bisa tidur selalu mendusin. Benarkah Si Tua
itu st bungkus kulit ragaku? Mungkin sudah—

“Dari mana lebam dan memar? Dari mana daging dan akar?”

Ruang Tunggu*)

waktu menabur jaring, detik bagai meruncing.
“Siapa hancur oleh ngengat, siapa lapuk oleh karat?” _
‘;ﬁ;ku tertidur, Ia berjalan-jalan. Sampah mendengkur.

Jakarta, 2005

badin Ayélah ayolah lambai=..... ...

siapa hancur oleh ngengat, lapuk oleh karat. “Aku
dipukul igau, lebam biru diamuk racau.” Ayolah lambai
ingatan, lupa yang menyamar; yang mengambil diam
dari gerak, yang mencabut sayap

dalam kepak. Ayolah—

“Ayolah usia. Sang waktu
hanya ruang tunggu bagi dagingmu.” |

Ubud, 2004

Gus tf lahir 13 Agustus 1965 di Payakumbuh, Sumatera Barat. Kolektor
dan pekerja puisi, anggota redaksi Jurnal Puisi, Buku puisinya yang telah
terbit adalah Sangkar Daging (1997) dan Daging Akar (2005).



1géf.

Akar Berpilin, 5

tidurmu yang dininabobokkan daging, suatu malam -
terbangun di zaman lain. Segala senyap. Nyala kekal kota
terhisap ke gua-gua. Kubus-kubus beton, rangka-rangka baja,
menjelma rimbun hutan rimba. Siapa yang mengendap-endap
merangkak keluar dari berat rukuk pelupuk mata? Samar

samar akarku, menggeliat menjalar ke asing pagimu. Tak
ada gua-gua, tak ada rimbun hutan rimba. Kota memang masih
entah di mana. Kamar, ruang tempat kau tidur dalam tubuhmu,
menjelma hamparan desa. Ladang. Sawah-sawah. Para petani
mencangkuli pematang di punggung mereka. Mata airkah

yang tak habis-habis mengucur dari pelupuk mata? Samar
. A

. samar tidurmu Kkembali: ke dengkur. Daging dan akar

* riang menyambut erang. “Aku akan perg,” katamu, ke kekal
kota yang hilang. Kapal, ombak, palung lupa, semua bersulang,
Kayu, batu, dentang bintang (aaal), semua membilang, Meteor
melesat—dibungkus hilang dengkur galaksi. Semesta. Julan

jalan-jalan telah tidur, pohon-pohon telah tidur. “Aku

akan pergi,” katamu. Jamuan. Jam telah tidur, mendengkur.
bergelung dalam akar. Dingin, malam telah tidur. Engkau
tegak, dongak, tampak begitu silam. Aku akan pergi—

dentang logam, kaudengar, senyap lengking begitu tgjam.
Jalmrta-Payalgumbuh, 2005

Kompas, 04 Maret 2007
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PUISI INDONESIA

aad

Implan Seorang Pelarian

sekall lagi

Jangan menegurku dalam hyjan ;e o i
sebab bila suara anginpecah . . 7 4"
. sungguh tok akanada lagi . .0 3
. sungai-sungai meroyap

cdi llpatan kulttmu ¢

tanah yang melartkan kenangan
tentang kamboja merah
bersimpuh di bawah kaki malam

aku seperti seekor codot
menguasal tong-tong sampah
yang penuh kebohongan
para kawula di meja pesta

semenjak bumi menghalau mimpiku
tentang api cinta

yang dijanfikan ibu

sehabis senja melepas hujan

tak ada lagi bintang-bintang

yang pernah kupetik semasa
kanak-kanak dahulu

langit seperti warna tembikar

keras dan kusam

dan tuhan kerap bermain-main

dalam igauanku yang semakin panjang

dan kini kuimpikan .

pada rasa lelah yang padat

sebuah pelarian - ‘ :
ya, pelarian yang tak bermula dan tak berakhir
menggenggam sejarah air mata

untuk kusampaikan kepada ajal

yang lelap ditangan pemangku takhta

ibu, jangan hiraukan eranganku
Jika engkau benar-benar mendengar
kisah lukaku

ditusuk jarum perjuangan

Tanglebun, Yogya 2007
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riandh-tanah Semakin Mati

siapakah yang menelan batu-batu itu
dalam mulutnya yang menganga

akar pohonan

tak lagi memeluk .

cuaca yang santun

ketika rasa lapar mereka
tak bisa dilunasi

hanya dengan sepiring nasi

tanah-tanah semakin mati
mendangkalkan keteduhan

 dan kicau burung-burung
yang merdeka dengan kedaulatannya

@y berbury nasih, squm
pada pintu-pintu yang semakin
mrahasiakan engsel karatnya _
beranda tempat dulu meletakkan nyanyian
habis dibabat

mimpi unik perubahan

di manakah tempatnya kemerdekaan, tanyamu
dan aku hanya bisa tertawa mendengarnya
karena tiba-tiba saja langit menymngat B
pada gambaran jawaban . _
yang hendak aku berikan

siapakah yang menelan batu-batu ity
" dalam mulutnya yang menganga

" habis ber:iarak'-jarak langkah
aku tempuh .
memperpanjang harapan
Dpada jalan-jalan yang semakin ramai
dengan wajah-wajah mati

dan pada tanah-tanah yang mati
aku proklamasikan lnemerdekaan
tentang luka i

yang semakin sunyi

‘ Kldnlmountalﬁ, Paris 2m

Republika, 18 Maret 2007
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